Kata Pengantar
Prof. Philip Alston
Prof. Franz Magnis-Suseno




Hukum
Hak Asasi Manusia

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Pusat Studi Hak Asasi Manusia Universitas Islam Indonesia
(PUSHAM UII) Yogyakarta



Katalog Dalam Terbitan (KDT)

Knut D. Asplund, Suparman Marzuki, Eko Riyadi (Penyunting/Editor)
Hukum Hak Asasi Manusia/Rhona K. M. Smith, at.al.---

Yogyakarta: PUSHAM UII, 2008

17 cm x 25 cm

xxiv + 405 hlm
Bibliografi

ISBN : 979-84960-3-4

1. Hukum Hak Asasi Manusia L. Judul

Desain Sampul : Eko Jay

Tata Letak : Abrar

Cetakan Pertama, Maret 2008

Penerbit: Pusat Studi Hak Asasi Manusia Universitas Islam Indonesia
(PUSHAM UII) Yogyakarta

Jeruklegi RT. 13/RW. 35 Gg. Bakung No. 517A,

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta

Telp./Fax. (0274) 452032/452158

E-mail: pushamuii@yahoo.com

Website: www.pushamuii.org



Hukum Hak Asasi Manusia

Penulis:
Rhona K.M. Smith
Njél Hostmeelingen
Christian Ranheim

Satya Arinanto
Fajrul Falaakh
Enny Soeprapto
Ifdhal Kasim
Rudi M. Rizki
Suparman Marzuki
Fadillah Agus
Agung Yudhawiranata
Andrey Sudjatmoko
Antonio Pradjasto
Sri Wiyanti Eddyono

Eko Riyadi

Editor
Knut D. Asplund
Suparman Marzuki
Eko Riyadi






Daftar Isi V

DAFTARISI
DAFTARISI ...v
PENGANTAR PENERBIT ...xv
KATA PENGANTAR

Philip Alston ...xvii
Franz Magnis-Suseno ...xix

BAGIAN PENGANTAR

Maksud, Tujuan dan Kerangka Penulisan Buku ...3

BAGIAN 1

BAB 1 EVOLUSI PEMIKIRAN DAN SEJARAH
PERKEMBANGAN HAK ASASI MANUSIA .11

A. Konsep Dasar dan Perkembangan Pemikiran Hak Asasi Manusia ...11
(1) Konsep Dasar Hak Asasi Manusia ...11
(2) Perkembangan Pemikiran Hak Asasi Manusia ...14
(a) Generasi Pertama Hak Asasi Manusia ...15
(b) Generasi Kedua Hak Asasi Manusia ...15
(c) Generasi Ketiga Hak Asasi Manusia ...16
(d) Keberkaitan (Indivisibility) dan Kesalingtergantungan
(Interdependence) ...17
(3) Universalisme dan Relativisme Budaya ...18
(a) Teori Universalis (Universalist theory) Hak Asasi Manusia  ...19
(b) Teori Relativisme Budaya (Cultural Relativism Theory) ...20
(c) Memadukan Universalisme dengan Pluralisme ...23
(4) Hak Perempuan sebagai Hak Asasi Manusia ...24



Vi Daftar isi

B. Tonggak-Tonggak Sejarah Hak Asasi Manusia Kontemporer ...30
(1) Sebelum Perang Dunia II  ...30
(a) Hak Asasi Manusia dan Hukum Internasional Tradisional ...31
(b) Intervensi Kemanusiaan ...31
(c) Penghapusan Perbudakan ...32
(d) Palang Merah Internasional ...32
(e) Liga Bangsa-Bangsa ...33
(2) Setelah Perang Dunia I ...34
(a) Hak Asasi Manusia Internasional Modern ...34
(b) Piagam Perserikatan Bangsa-Bangsa ...35
(c) The International Bill of Human Rights ...36

BAB II PRINSIP-PRINSIP HAK ASASI MANUSIA DALAM
HUKUM HAM INTERNASIONAL ...39
A. Prinsip-Prinsip Hak Asasi Manusia ...39
(1) Prinsip Kesetaraan ...39
(2) Prinsip Diskriminasi ...40
(3) Kewajiban Positif untuk Melindungi Hak-Hak Tertentu ...40
B. Sifat Mengikatnya Instrumen Hak Asasi Manusia ...41
(1) Derogasi ...41
(2) Reservasi ...43
(3) Deklarasi  ...47
(4) Hak-Hak Terbatas ...51
(5) Hak yang Tidak Dapat Diderogasi ...51
(6) Hirarki Hak ...52
C. Subjek Hukum Hak Asasi Manusia ...52
(1) Aktor Negara — Pemangku Kewajiban ...53
(2) Aktor Non-Negara — Pemangku Kewajiban ...54
(3) Aktor Non-Negara — Pemangku Hak ...57
D. Sumber-Sumber dan Sifat Dasar Hak Asasi Manusia ...58
(1) Sumber-Sumber Hukum ...58
(a) Hukum Kebiasaan Internasional ...59
(b) Hukum Perjanjian Internasional (treaty) ...61
(c) Kesepakatan Bilateral dan Regional  ...62
(2) Sumber-Sumber yang Tidak Mengikat Secara Hukum ...63
(a) Deklarasi Organisasi-Organisasi Inernasional dan Regional  ...63
(b) Kebijakan dan Praktek Internasional  ...64
(c) Kebijakan dan Praktek Nasional ...64
(3) Praktek Nasional Menyangkut Norma HAM
yang Bersifat Mengikat  ...65
(a) Mengidentifikasi Norma-Norma Hak Asasi Manusia  ...65



Daftar Isi VI

(b) Bukti-Bukti yang Bersifat Mengikat ...66
(c) Praktek Negara ...67
E. Pelanggaran HAM ...68
(1) Definisi Pelanggaran Hak Asasi Manusia ...68
(2) Bukti-Bukti Pelanggaran ...70
(3) Penyelesaian Pelanggaran Hak Asasi Manusia ...70
F. Pertanggungjawaban Negara ...71
(1) Tanggung Jawab Negara ...71
(2) Dasar dan Sifat Tanggung Jawab Negara ...74
(3) Doktrin Imputabilitas ...76
(4) Konsep Reparasi  ...79
(5) Prinsip Tanggung Jawab Negara dan Hak Asasi Manusia  ...81

BAB III INSTRUMEN INTERNASIONAL HAK ASASI
MANUSIA .87

A. Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia (DUHAM)  ...87
(1) Latar Belakang  ...87
(2) Struktur Peraturan Perundang-Undangan Hak Internasional
(International Bill of Rights) ...88
(3)Isi ...89
(4) Kekuatan Hukum dan Implementasi  ...89
(5) Dampak dan Pentingnya DUHAM ...90
B. Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan Politik (KIHSP) ...91
(1) Pembagian Hak antara Dua Kovenan ...91
(2) Cakupan KIHSP  ...92
(3) Sifat Hak dalam KIHSP ...92
(4) Contoh Hak ...93
(a) Hak untuk Menentukan Nasib Sendiri ...94
(b) Hak untuk Hidup ...97
(c) Kebebasan Menyampaikan Pendapat ...101
(d) Hak Beragama dan Berkeyakinan ...105
(5) Mewujudkan Hak Sipil dan Politik ...110
C. Kovenan Internasional tentang Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya
(KIHESB) ...111
(1) Lingkup Kovenan Internasional tentang Hak Ekonomi, Sosial dan
Budaya (KIHESB) ...112
(2) Sifat Sifat Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya ...112
(3) Contoh Hak ...114
(a) Pendidikan ...114
(b) Hak Pekerja ...123



Viil Daftar Isi

(c) Standar Kehidupan yang Layak ...129
(4) Mewujudkan Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya ...136
D. Instrumen-Instrumen Internasional Lainnya ...137
(1) Konvensi Hak Anak ...138
(a) Latar Belakang Konvensi ...139
(b) Lingkup Konvensi ...139
(c) Isu-isu Kunci  ...140
(d) Mewujudkan Hak Anak ...146
(2) Konvensi tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap
Perempuan ...147
(a) Latar Belakang Konvensi ...147
(b) Lingkup Konvensi ...148
(c) Isu-isu Kunci = ...148
(d) Mengembangkan Hak-Hak Perempuan ...153
(3) Konvensi Menentang Penyiksaan ...154
(a) Latar Belakang Konvensi ...154
(b) Lingkup Konvensi ...154
(c) Isu-isu Kunci  ...155
(4) Konvensi Penghapusan Diskriminasi Rasial ...159
(a) Latar Belakang Konvensi ...159
(b) Lingkup Konvensi ...160
(c) Bidang Pengembangan ...161
(5) Prinsip Konvensi-Konvensi International Labour Organisation Yang
Pokok ...162
(a) Upah yang Setara ...163
(b) Jam Kerja ...164
(c) Rakyat Pribumi dan Tribal ...164
E. Penutup ...166

BAB IV MEKANISME PEMANTAUAN HAK ASASI MANUSIA
INTERNASIONAL ...169
A.Pendahuluan ..169
(1) Badan dan Mekanisme Pemantauan Perserikatan Bangsa-Bangsa
Berdasarkan Piagam ...171
(a) Pendahuluan ..171
(b) Dewan Hak Asasi Manusia ...174
(c) Komisi tentang Status Perempuan ...183
(d) Komisariat Tinggi untuk Hak Asasi Manusia ...184
(e) Komentar Penutup ...185
(2) Badan dan Mekanisme Pemantuan Perserikatan Bangsa-Bangsa
Berdasarkan Perjanjian Internasional ...186



Daftar Isi 1X

a) Pengantar dan Gambaran Umum ...186
b) Komisi untuk Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya ...191
¢) Komite Hak Asasi Manusia ...194
d) Komite atas Penghapusan Diskriminasi Rasial ...203
e) Komite tentang Penghapusan Diskriminasi Terhadap
Perempuan ...205
(f) Komisi Menentang Penyiksaan ...209
(g) Komite Tentang Hak Anak ..211
(h) Komite Pekerja Migran ...212
(i) Komentar Penutup ..213
(3) Tantangan dan Prospek didalam Sistem PBB ...214
(a) Hukum dan Kenyataan ...214
(b) Hukum dan Politik ...215
(c) Hanya Sekedar Pabrik Kertas Seperti Biasa? ...216
B. Mekanisme Pemantauan Regional ...217
(1) Eropa ..217
(a) Kerja Sama Politik ...218
(b) Pengadilan Hak Asasi Manusia Eropa — Konvensi Hak Asasi
Manusia Eropa ...219
(c) Masa depan Konvensi Hak Asasi Manusia Eropa ...221
(2) Afrika ..222
(3) Kawasan Amerika ...224
(4) Asia ..226
(a) Pendahuluan ...226
(b) Tindak Lanjut ...227
(c) Mekanisme Hak Asasi Manusia Asia-Pasifik ...232
(d) Catatan Penutup ...233

(
(
(
(
(

BAGIAN II
BAB V HAK ASASI MANUSIA DI INDONESIA ...237

A.Perkembangan Hak Asasi Manusia ...237

(1) Perdebatan Awal tentang Hak Asasi Manusia ...238
(2) Hak Asasi Manusia dalam Konstitusi Baru ...242
(3) Undang-Undang Hak Asasi Manusia ...243

B. Ratifikasi Perjanjian Internasional Hak Asasi Manusia ...245

BAB VI INSTRUMEN NASIONAL POKOK HAK ASASI

MANUSIA ...247

A. Jaminan Hak Asasi Manusia dalam Konstitusi Republik Indonesia Hasil
Amandemen ..247



X Daftar Isi

B. Jaminan Perlindungan Hak Asasi Manusia menurut Undang-Undang
Nomor 39 tahun 1999 ...253
(1) Asas-asas Perlindungan Hak Asasi Manusia dalam UU No. 39 Tahun
1999 ..253
(a) Persamaan di Hadapan Hukum dan Imparsialitas (Pasal 5) ...254
(b) Perlindungan Masyarakat Adat (Pasal 6) ...254
(c) Upaya Hukum Nasional dan Internasional (Pasal 7) ...255
(d) Tanggung Jawab Pemerintah (Pasal 8) ...255
(2) Hak-Hak yang Diatur dan Dijamin dalam Undang-Undang Nomor 39
Tahun 1999 ..256
) Hak Hidup ...256
b) Hak Berkeluarga dan Melanjutkan Keturunan ...258
c) Hak Mengembangkan Diri ...258
d) Hak Memperoleh Keadilan ...259
e) Hak atas Kebebasan Pribadi ...261
f) Hak atas Rasa Aman ...265
g) Hak atas Kesejahteraan ...267
h) Hak Turut serta dalam Pemerintahan ..268
i) Hak Perempuan ...269
(j) Hak Anak ...269
(3) Kewajiban Negara dan Warga Negara ...271
(4) Pengadilan Hak Asasi Manusia ...272
(5) Kesimpulan ...273
C. Perlindungan Hak Asasi Manusia dalam Mekanisme Pengadilan

Anak ..273

(a
(
(
(
(
(
(
(
(

BAB VII MEKANISME PENEGAKAN HAK ASASI MANUSIA
NASIONAL ..279

A. Pendahuluan ..279
B. Mahkamah Konstitusi ...279

C. Komisi Nasional ...283

(1) Komisi Nasional Hak Asasi Manusia ...283
(a) Pengantar ...283
(b) Prinsip-Prinsip Paris ...283
(c) Sejarah, Tujuan dan Fungsi Komnas HAM ...284
(d) Penutup ...287

(2) Komisi Perlindungan Anak Indonesia ...289

(3) Komisi Nasional Anti Kekerasan terhadap Perempuan ...290
(a) Mandat Komnas Perempuan  ...291
(b) Pendekatan dan Kerangka Kerja ...292
(c) Prinsip  ...293



Daftar Isi XI

(d) Struktur, Perangkat dan Lingkup Kerja ...293
(e) Efektifitas Komnas Perempuan sebagai Insitusi HAM
Nasional ...295

D. Komisi Ombudsman Nasional (KON) ...296

(1) Pengantar ..296
(2) Sejarah Ombudsman ...297
(3) Tujuan, Tugas dan Struktur Kelembagaan
Komisi Ombudsman Nasional Indonesia  ...299

BAB VIII PENGADILAN HAK ASASI MANUSIA

INDONESIA ...303

A. Latar Belakang ...303

B. Pengadilan Hak Asasi Manusia Indonesia berdasarkan Undang-Undang
No.26 Tahun 2000 ... 304

C. Kesimpulan ...315

BAGIAN III
BAB IX HUKUM HUMANITER ...321
A. Pengantar : Antara Hukum Hak Asasi Manusia, Hukum Humaniter dan

Hukum Pidana Internasional ...321
(1) Pengantar ...321
(2) Kejahatan ...323
(3) Hubungan Antara Hukum Hak Asasi Manusia dan Hukum Pidana
Internasional ...331
B. Hukum Humaniter ...333
(1) Pengantar ...333
(2) Prinsip-Prinsip Dasar Hukum Humaniter ...334
(3) Tujuan Hukum Humaniter ...335
(4) Sumber-Sumber Hukum Humaniter ...335
C. Perjanjian Internasional ..336
(1) Hukum Den Haag ...336
(a) Konvensi-Konvensi Den Haag 1899 ...336
(b) Konvensi-Konvensi Den Haag tahun 1907 ...337
(2) Hukum Jenewa ...339
D. Perjanjian-Perjanjian Lainnya ...340
E. Kebiasaan Internasional ...341
E. Prinsip-Prinsip Hukum Umum ...342
G. Putusan Mahkamah dan Doktrin ...343
(1) Putusan Pengadilan Nasional ...343



Xil  Daftar Isi

(2) Putusan Mahkamah Internasional ...343
(a) Mahkamah Nuremberg dan Tokyo (1945) ...343
(b) Putusan ICTY (1993) & ICTR (1994) ...344
H. Doktrin ...344
L. Prinsip Pembedaan ...345
(1) Pengertian ...345
(2) Perkembangan Pengaturan Prinsip Pembedaan ...346
(a) Konvensi Den Haag 1907 ...346
(b) Konvensi Jenewa 1949 ...347
(c) Protokol I Tahun 1977 ...348
J. Perkembangan-Perkembangan Baru Hukum Humaniter ...349
(1) Perkembangan dalam Protokol 1977, Peraturan Tentang Pembedaan
Antara Obyek Sipil Dan Sasaran Militer (Civilian Objects & Military
Objectives) ...349
(2) Menurut Protokol 11977  ...349
(3) Ketentuan Tentang Perlindungan Masyarakat (Civil Defence) ...350
K. Beberapa Perkembangan di Luar Protokol ...352
(1) Ketentuan tentang Ranjau Darat Landmines ...352
(2) Perkembangan tentang Hukum Perang di Laut ...353
(3) Perlindungan Lingkungan Alam Dalam Sengketa Bersenjata ...354
L. Ketentuan tentang Keterlibatan Anak dan Statusnya dalam Sengketa
Bersenjata ...355
M. Mekanisme Penegakan Hukum Humaniter ...356
(1) Mekanisme Nasional Menurut Konvensi Jenewa 1949 dan Protokol
Tambahan 1977 ..357
(2) Mekanisme Internasional ...358
(a) Mahkamah Internasional Ad Hoc Tentang Kejahatan Perang ...358
(b) Mahkamah Nuremberg ...358
(c) Mahkamah Tokyo ...359
(d) ICTY dan ICTR ...359
(e) Mahkamah Pidana Internasional (International Criminal Court /
ICC) ..360

BAB X KOMISI KEBENARAN DAN REKONSILIASI

(KKR) ...363
A. Pengantar ..363
(1) Signifikansi KKR Bagi Mahasiswa ...363
(2) Latar Belakang KKR  ...364
(3) Konteks dan Signifikansi KKR ...367
(4) Negara-Negara yang Pernah Menggunakan KKR ...369



Daftar Isi XIil

B. Komisi Kebenaran dan Rekonsiliasi ~ ...372
(1) Defenisi dan Elemen KKR ...372
(2) Apakah Kebenaran dan Rekonsiliasi ...373
(3) Mandat KKR  ..374
(4) Tujuan KKR  ...379
(5) Pengalaman Beberapa Negara ...379
(a) Afrika Selatan ...380
(b) Argentina ...382
(c) El Salvador  ...383
(d) Rwanda ...384
(e) Uganda ..384
C. KKR di Indonesia  ...385

D. Kesimpulan  ..389

DAFTAR PUSTAKA ..391
DAFTAR SINGKATAN ...403
DAFTAR PENULIS ...405



XIV  Dpaftar isi



Pengantar Penerbit XV
Pengantar Penerbit

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas izin-Nya penulisan buku ini
akhirnya dapat diselesaikan dengan baik.

Pada bagian ini, saya akan menyampaikan gambaran sisi teknis proses
penyusunan buku ini, dengan harapan pembaca akan mendapatkan gambaran
yang utuh atas buku ajar ini. Penulisan buku ajar hak asasi manusia ini
merupakan rekomendasi dari Semiloka Perumusan Kurikulum Hak Asasi
Manusia pada Fakultas Hukum di Berbagai Universitas se-Indonesia yang
dilaksanakan pada 30 Mei — 2 Juni 2005 atas kerjasama antara Pusat Studi
Hak Asasi Manusia Universitas Islam Indonesia dengan Norwegian Centre
for Human Rights (NCHR) University of Oslo, Norway. Rekomendasi tersebut
muncul sebagai respon atas langkanya buku yang secara komprehensif
mengulas hak asasi manusia serta kesulitan dosen pengajar mata kuliah
hak asasi manusia karena belum ada standard kurikulum yang disepakati
untuk diajarkan pada mahasiswa fakultas hukum di berbagai universitas
se-Indonesia.

Rekomendasi tersebut tentu sangat baik dan dengan senang hati kami
berusaha untuk mewujudkannya. Tahap demi tahap proses penyusunan buku
ajar ini berjalan, dimulai dari workshop penyusunan silabi, model penulisan
hingga penentuan siapa saja penulis yang akan diminta menulis naskah yang
diperlukan. Setelah workshop selesai, muncullah kurang lebih dua belas nama
yang memiliki kapasitas yang mumpuni untuk menulis materi hak asasi manusia
antara lain Rhona K.M. Smith, Njal Hostmeelingen, Christian Ranheim, Satya
Arinanto, Enny Soeprapto, Ifdhal Kasim, Rudi M. Rizki, Suparman Marzuki,
Fadillah Agus, Agung Yudhawiranata, Andrey Sudjatmoko, Eko Riyadi.
Setelah dua belas pakar tersebut merampungkan penulisan naskah, kemudian
dilakukan focus group discussion yang dihadiri oleh para penulis dan pakar
hak asasi manusia lain yang tidak menjadi penulis pada buku ajar ini.

Focus group discussion ini dilakukan untuk menguiji validitas dan bobot
ilmiah naskah yang ditulis dan juga untuk merumuskan perkembangan baru
yang belum terakomodasi di dalam naskah tersebut. Hasilnya adalah perlu
ditambah beberapa bagian yang penting yang belum terakomodasi di dalam
naskah buku. Oleh karenanya, kami mengundang tiga penulis lain yaitu Fajrul
Falaakh, Antonio Prajasto, Sri Wiyanti Eddyono untuk memberi tambahan
beberapa sub bab yang diperlukan. Pemilihan para penulis di atas didasarkan
pada kompetensi dan pengalaman yang dimilikinya dengan harapan buku ajar
ini dapat ditulis secara komprehensif dan berguna bagi proses disseminasi hak
asasi manusia di Indonesia.

Banyaknya penulis buku ajar ini memberikan satu kelebihan sekaligus
kelemahan. Kelebihannya adalah bahwa naskah buku ajar ini akan sangat kaya
dan komprehensif, mengingat para penulis adalah para pakar yang sangat



XVI Pengantar Penerbit

kompeten dan berpengalaman. Tiga nama yang pertama adalah pakar hak
asasi manusia di beberapa universitas terkemuka di Eropa, sedangkan penulis
lain yang dari Indonesia adalah orang-orang kunci dalam penegakan hak asasi
manusia di Indonesia, mulai dari anggota KOMNAS HAM, hakim ad hoc hak
asasi manusia, profesor hak asasi manusia, aktifis hak asasi manusia dan para
peneliti di pusat studi hak asasi manusia di berbagai universitas.

Kelemahannya adalah masing-masing penulis memiliki gaya bahasa
yang berbeda dan memiliki kecenderungan pemikiran yang berbeda. Namun
untuk menjembatani persoalan ini, kami telah berusaha melakukan editing
yang diperlukan agar naskah buku ajar ini dapat dibaca dengan nyaman dan
tidak ada perbedaan penggunaan istilah yang berlebihan. Proses inilah yang
paling sulit, karena masing-masing penulis seringkali menggunakan istilah
yang berbeda-beda untuk menyebut satu hal yang sama. Semoga proses
editing yang telah dilakukan mampu memberikan kemudahan bagi pembaca.

Hal lain yang perlu disampaikan adalah bahwa tiga orang pakar hak
asasi manusia dari Eropa yaitu Rhona. K. M. Smith, Njidl Hestmeelingen
dan Christian Ranheim memberikan naskah dalam Bahasa Inggris dan
kemudian kami terjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia. Berkaitan dengan
proses penerjemahan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada Bapak
Enny Soeprapto, Ph.D, yang telah membantu untuk membaca ulang naskah
terjemahan buku ajar ini sehingga terhindar dari kesalahan-kesalahan yang
tidak perlu terjadi.

Secara khusus kami mengucapkan terimakasih kepada dan Prof. Philip
Alston dan Prof. Franz Magnis Suseno yang telah berkenan memberikan kata
pengantar yang sangat berarti pada buku ini.

Terakhir, selaku Direktur Pusat Studi Hak Asasi Manusia Universitas
Islam Indonesia (PUSHAM UII) Yogyakarta, saya ingin mengucapkan
terimakasih kepada Director of Norwegian Centre for Human Rights (NCHR)
University of Oslo, Norway sebagai pimpinan institusi yang telah memberikan
dukungan yang sedemikian besar sehingga buku ini dapat diterbitkan. Kepada
Knut Dagfinn Asplund dan Nicola Colbran, terimakasih atas kerjasamanya
yang sangat baik. Kepada seluruh penulis, terimakasih telah mencurahkan
keseriusan demi tulisan yang sangat baik dan bermanfaat. Terimakasih kepada
saudara Imran, Supriyanto Abdi dan Laode Arham atas bantuan editing dan
proof read naskah ini. Tidak lupa terima kasih kepada segenap tim PUSHAM
UII yang tidak dapat disebutkan satu persatu, yang telah bekerja optimal tanpa
lelah sehingga buku ini dapat terselesaikan dengan baik. Semoga buku ajar hak
asasi manusia ini bermanfaat. Terimakasih.

Suparman Marzuki, S.H., M.Si.
Direktur PUSHAM UII Yogyakarta
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MAKSUD, TUJUAN DAN KERANGKA
PENULISAN BUKU

A. Latar Belakang

Pengajaran hak asasi manusia di perguruan tinggi di Indonesia hingga
saat ini masih sangat didominasi oleh pendekatan filosofis dan kultural. Dalam
pendekatan yang demikian, pengajaran hak asasi manusia lebih ditekankan
pada perbincangan mengenai isu-isu pendasaran konsep hak asasi manusia,
asal-usul dan justifikasinya (baik segi legal maupun kultural) --yang tidak bisa
dilepaskan dari konteks politik yang berkembang saat itu. Selain itu, mata
kuliah tersebut diberikan atau diasuh oleh dosen filsafat atau dosen hukum
tata negara. Orientasi pengajarannya, dengan demikian, lebih banyak melihat
ke dalam (inward looking).! Artinya bahwa pengajarannya lebih difokuskan
pada pencarian nilai-nilai di dalam negeri, ketimbang membicarakannya
sebagai “kode internasional” untuk mengatur hubungan negara-negara setelah
Perang Dunia II. Wacana yang dikembangkan dalam pengajaran yang demikian
adalah mengontraskan nilai-nilai kultural yang ada di dalam negeri dengan
nilai-nilai luar (asing), sehingga mengaburkan wacana hak asasi manusia yang
berkembang dalam sejarah politik-hukum di Indonesia --sebagaimana akan
dipaparkan dalam sub-bab di bawah ini.

Keadaan yang dipaparkan di atas paling gamblang tampak pada
pengajaran mata kuliah hak asasi manusia di fakultas-fakultas hukum di
Indonesia.? Sebelum pengajaran hak asasi manusia berdiri sendiri sebagai mata

' Studi-studi yang berorientasi demikian itu diprakarsai oleh sarjana-sarjana, antara lain, Prof.

Supomo, Notonagoro, Padmo Wahjono, Hamid Attamimi, dan seterusnya. Umumnya studi-studi mereka
menyatakan, bahwa Indonesia memiliki norma sendiri mengenai hak asasi manusia yang bersumber pada
Pancasila sebagai falsafah negara.

> Pada awalnya pengajaran hak asasi manusia hanya diberikan pada fakultas hukum dan lebih
spesifik lagi dimasukkan sebagai bagian dari mata kuliah Hukum Tata Negara. Fakultas-fakultas lain seperti
kedokteran, fisika, arsitektur, bahkan ilmu-ilmu sosial dan politik sekali pun tidak diberikan mata kuliah hak
asasi manusia sebagai mata kuliah yang mandiri. Karena itu tidak mengherankan apabila tenaga pengajarnya
berasal dari ahli Hukum Tata Negara pula, bukan dari ahli hukum internasional. Baru kemudian, setelah
pengajaran hak asasi manusia menjadi mata kuliah mandiri dan diberikan kepada hampir semua fakultas
(tidak lagi terbatas pada fukultas hukum), tenaga pengajarnya mulai berasal dari berbagai disiplin ilmu,
meski lebih banyak dari disiplin filsafat.
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kuliah mandiri, di fakultas hukum pengajaran hak asasi manusia diberikan
sebagai bagian dari mata kuliah hukum tata negara, bukan sebagai bagian dari
mata kuliah hukum internasional. Karena diberikan sebagai bagian dari hukum
tata negara, maka tak terelakkan kalau materi yang diajarkan juga terbatas
sebagai aksesori hukum tata negara, yakni diajarkan sebagai salah satu elemen
penting dari konsep negara hukum (rechtsstaat). Hal yang memprihatinkan
adalah ketika terjadi proses menghidupkan kembali ide negara integralistik
Soepomo dalam hukum tata negara yang dianggap sebagai alam pikiran
kenegaraan Indonesia.? Proses inilah yang kemudian menyebabkan pengajaran
hak asasi manusia di fakultas-fakultas hukum diletakkan dalam perspektif
negara integralistik tersebut, yang menempatkan hak asasi manusia ke dalam
istilah “hak warga negara” (“rights of the citizen”).

Pendekatan dan orientasi yang demikian itu menyebabkan terjadinya
“kecelakaan” dalam pengajaran hak asasi manusia di berbagai perguruan
tinggi di Indonesia, yakni hak asasi manusia senantiasa diwacanakan dengan
penuh sak-wasangka dan kecurigaan, dianggap sebagai mementingkan diri
sendiri (induvidualistis), liberal, dan mencerminkan nilai-nilai “barat”. Jarang
sekali wacana yang dikembangkan adalah melihat hak asasi manusia sebagai
pemberdayaan individu --yang diproteksi secara internasional-- berhadapan
dengan kekuasaan negara dan masyarakatnya sendiri, sebagaimana yang
dikembangkan oleh teori hak asasi manusia setelah Perang Dunia IL
“Kecelakaan” tersebut diperburuk oleh lingkungan eksternalnya, yaitu sistem
politik otoriter yang berkembang di masa rezim orde baru. Sebagaimana
dimaklumi bahwa pada masa orde baru, hak asasi manusia ditempatkan sebagai
ancaman terhadap stabilitas politik orde baru. Sehingga, tidak tanggung-
tanggung, penguasa orde baru dengan serius melancarkan “black-campaign”
terhadap isu hak asasi manusia dengan mengatakannya sebagai “komunis
generasi keempat” atau “antek-antek Barat”*

Pendekatan dan orientasi pengajaran hak asasi manusia yang diuraikan
di atas sudah saatnya diubah, karena kondisi eksternalnya juga sudah berubah,
yakni sistem politik di Indonesia yang sedang bergerak ke arah yang demokratis.
Saat ini istilah hak asasi manusia telah menjadi bahasa sehari-hari yang
diterima secara luas, bukan lagi dilihat sebagai “kata kotor” Sejalan dengan
perubahan itu, mendesak pula dilakukan perubahan terhadap pendekatan

3 Untuk pertama kalinya yang membangkitkan ide negara integralistik itu adalah Kolonel

Abdulkadir Besar, S.H. pada awal Orde Baru. Lihat tulisannya, “Academic Appraisal Tentang Tata Tertib
MPR” dalam buku Laporan Pimpinan MPRS 1966-1972, Penerbit MPRS, Jakarta, 1972. Kemudian
diperkuat oleh Ahli Hukum Tata Negara, antara lain, Prof. Padmo Wahjono, S.H. Pandangan ini sering
dijadikan acuan oleh pejabat tinggi orde baru. Lihat Moerdiono, “Hak Asasi Manusia dalam Alam Pikiran
Kenegaraan Indonesia’, dalam Komnas HAM, Hak Asasi Manusia dalam Perspektif Budaya Indonesia,
Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 1997, him. 15-28.

* Pernyataan-pernyataan seperti ini biasa dilontarkan oleh Panglima ABRI di masa orde baru,
terutama di masa Jenderal Try Sutrisno sebagai Panglima, yang kemudian diikuti oleh panglima-panglima
berikutnya.
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dan orientasi pengajaran hak asasi manusia di perguruan tinggi di Indonesia,
atau terhadap paradigma pendidikan hak asasi manusia secara keseluruhan.
Apalagi saat ini di banyak fakultas di berbagai universitas di Indonesia sudah
memasukkan mata kuliah hak asasi manusia ke dalam kurikulum mereka dan
tidak lagi secara ekslusif diajarkan pada fakultas hukum. Tetapi yang menjadi
pertanyaannya selanjutnya adalah kemana arah perubahan paradigma dalam
pendidikan atau pengajaran hak asasi manusia tersebut?

B. Maksud

Buku ini dirancang dengan maksud menjawab pertanyaan di atas.
Pendekatan dan orientasi pengajaran hak asasi manusia sudah semestinya
dilepaskan dari kungkungan kepentingan politik rezim yang berkuasa, dan
terlalu asyik dengan kontras “Timur-Barat” atau terpaku dengan pendekatan
kultural --yang sebetulnya menyembunyikan vested interest penguasa otoriter.
Pengajaran yang demikian ini sudah seharusnya ditinggalkan, bukan saja
karena alasan berubahnya lingkungan politik di Indonesia, tetapi lebih karena
ia sudah “lapuk” atau ketinggalan jaman. Pola pengajaran seperti di atas harus
diganti dengan pendekatan dan orientasi yang lebih memandang ke luar
(outward looking), yaitu menempatkan “kita/masyarakat Indonesia” sebagai
bagian dari masyarakat internasional. Sudah selayaknya dibuang pandangan
yang selama ini dicekoki kepada masyarakat Indonesia, bahwa hak asasi
manusia merupakan produk intervensi budaya Barat.

Oleh karenanya pengajaran hak asasi manusia harus diletakkan kembali
dalam perspektif teori hak asasi manusia yang berkembang setelah Perang
Dunia II. Pada saat inilah diketahui untuk pertamakalinya istilah “hak asasi
manusia” atau “human rights” digunakan, meneguhkan kembali dengan
gamblang “natural rights theory’, dan mulai dibangunnya perlindungan hak
asasi manusia yang sistematis dalam sistem internasional. Hak asasi manusia
telah dipahami sebagai hak yang melekat dan tidak dapat dicabut pada setiap
individu. Hak-hak ini dimiliki oleh manusia semata-mata karena mereka
adalah manusia, bukan karena mereka adalah warga negara dalam suatu
negara.” Gagasan hukum alam (natural rights) ini dimunculkan kembali untuk
menetapkan suatu ukuran objektif yang dapat digunakan untuk menilai hukum
positif suatu negara, sebagai basis dari perlindungan internasional terhadap
hak asasi manusia.® Gagasan inilah yang mendasari perkembangan teori hak
asasi manusia setelah PD II.

> Burns H. Weston, “Human Rights’, dalam RP. Claude dan Burns H. Wston, Human Rights in the
World Community, University of Pennsylvania Press, Philadelphia, 1992, hlm. 14-30.

¢ Jorge I. Dominguez, Nigel S. Rodley, Bruce Wood, dan Richard Falk, Enhancing Global Human
Rights, McGraw-Hill Book Company, New York, 1980.
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Adalah benar bahwa jauh sebelumnya telah lahir sejumlah traktat
hak asasi sebagai hasil dalam revolusi Inggris, Amerika Serikat dan Prancis
pada abad ke-17 dan ke-18. Tetapi traktat-traktat itu adalah gejala domestik
yang dimaksudkan untuk membatasi kekuasaan raja (gejala di Inggris),” dan
pengakuan hak-hak individu sebagai hak alamiah (gejala di Amerika Serikat
dan Prancis).® Gejala yang sama juga dapat dikatakan terjadi di Indonesia,
masyarakat sudah berbicara mengenai perlindungan hak warga negara pada
saat menyusun konstitusi pada tahun 1945, sebelum sistem perlindungan
internasional hak asasi manusia muncul. Realitas ini menunjukkan bahwa
upaya-upaya domestik untuk menjamin perlindungan bagi individu terhadap
kesewenang-wenangan penguasa mendahului perlindungan internasional
terhadap hak asasi manusia. Karena itu dapat dikatakan, tumbuhnya teori hak
asasi manusia setelah Perang Dunia II sangat dipengaruhi oleh pemikiran-
pemikiran yang melahirkan revolusi tersebut. Selain dilatarbelakangi oleh
dinamika dalam hubungan internasional ketika itu.

“Kecelakaan” yang sudah terlanjur berkembang dalam pengajaran hak
asasi manusia itu, paling tidak dapat dikurangi, kalau langkah perubahan
yang mau diketengahkan buku ini dijalankan. Pengajaran hak asasi manusia
diberikan dalam perspektif teori, praktik dan kelembagaan yang berkembang
dalam sistem perlindungan internasional hak asasi manusia dewasa ini.
Orientasinya dengan demikian lebih praktikal, yakni bagaimana sistem itu
bekerja dan dapat digunakan. Sayangnya belum cukup tersedia buku-buku
yang menunjang pengajaran yang demikian itu, baik yang ditulis oleh orang
Indonesia sendiri atau terjemahan dari buku sarjana-sarjana luar. Realitas
kelangkaan itu tak terbantahkan. Buku ini dimaksudkan pula untuk sedapat
mungkin menjawab kebutuhan tersebut.

C. Tujuan

Di samping buku ini dimaksudkan untuk mencoba mengubah
paradigma pengajaran hak asasi manusia, penerbitan buku ini juga bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan praktis para pengajar hak asasi manusia terhadap
kelangkaan buku pegangan atau buku-teks yang memadai. Buku dengan tema
hak asasi manusia yang ada, yang masih sangat terbatas itu, kebanyakan
materinya sangat general atau terjemahan instrumen-instrumen internasional
hak asasi manusia. Kalaupun ada yang mengangkat segi-segi praktikal dari hak

7 Magna Carta (1215), sesungguhnya hanyalah kompromi pembagian kekuasaan antara Raja Jhon
dan para bangsawannya dan baru belakangan kata-kata dalam piagam ini memperoleh makna yang lebih
luas seperti sekarang ini --sebenarnya baru dalam Bill of Rights (1689) muncul ketentuan-ketentuan untuk
melindungi hak-hak atau kebebasan individu. Lihat Scott Davidson, Hak Asasi Manusia: Sejarah, Teori
dan Praktek dalam Pergaulan Internasional, Pustaka Utama Grafiti, Jakarta, 1994.

8 Deklarasi Kemerdekaan Amerika Serikat yang dikukuhkan dengan Virginia Bills of Rights
(1917) dengan gamblang menjamin hak-hak fundamental dan kebebasan dasar, yang kemudian mengilhami
revolusi Prancis yang melahirkan Declaration des droits de I’ home et du citoyen (Deklarasi Hak Manusia
dan Warganegara). Lihat Scott Davidson, ibid.
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asasi manusia, yang biasanya diterbitkan oleh Lembaga Swadaya Masyarakat,’
tujuannya sangat spesifik pula, yaitu mengasah ketrampilan melakukan
monitoring hak asasi manusia, atau pengenalan-pengenalan ABC terhadap
sistem perlindungan internasional hak asasi manusia.

Buku yang dirancang untuk tujuan pengajaran hak asasi manusia
boleh dikatakan masih belum tersedia. Dalam lokakarya tentang pengajaran
hak asasi manusia di perguruan tinggi yang diselenggarakan secara bertahap
oleh Pusat Studi Hak Asasi Manusia Universitas Islam Indonesia (PUSHAM
UII) Yogyakarta, para peserta yang kebanyakan adalah pengajaran hak asasi
manusia mengungkapkan kenyataan yang mereka hadapi itu, yaitu kesulitan
mencari buku teks yang memadai untuk pengajaran hak asasi manusia.
Karena itu mereka terpaksa mengandalkan buku-buku teks hak asasi manusia
yang berasal dari luar, khususnya buku teks dalam bahasa Inggris. Apalagi
kebanyakan dari mereka memperoleh pendidikan lanjutan di law school
negeri-negeri berbahasa Inggris, lebih spesifik lagi dari tradisi Anglo-Saxon.

Penulisan buku ini sebetulnya juga berasal dari proses lokakarya yang
dimaksud. Lokakarya tersebut merekomendasikan kepada Pusat Studi Hak
Asasi Manusia Universitas Islam Indonesia (PUSHAM UII) Yogyakarta agar
menulis sebuah buku yang dapat dijadikan pegangan dalam pengajaran hak
asasi manusia di perguruan-perguruan tinggi di Indonesia. Rekomendasi
itu tidak dibiarkan tergeletak di meja oleh Pusat Studi Hak Asasi Manusia
Universitas Islam Indonesia (PUSHAM UII) Yogyakarta, tetapi ditindaklanjuti
dengan bekerjasama dengan Norwegian Center for Human Rights (NCHR)
Norwegia untuk merealisasi penulisan dan penerbitan buku tersebut.

D. Ruang Lingkup dan Kerangka buku

Seperti sudah dikemukan di muka, buku ini sengaja dirancang untuk
buku teks hak asasi manusia di perguruan tinggi. Sesuai dengan standard
pedagogis, buku yang demikian itu harus pula komprehensif dalam
memaparkan perkembangan subyek yang menjadi topik bahasan buku ini,
yaitu sistem perlindungan internasional hak asasi manusia. Ruang lingkup
pembahasan buku ini juga berada dalam batas-batas tema itu. Tetapi tetap
diperlukan kerangka pembahasan yang jelas, agar tidak melebar kemana-
mana.

® NGO yang bergerak di bidang advokasi hak asasi manusia mulai marak di Indonesia pada
tahun 80-an, dan mereka juga terlibat dalam pengembangan pemikiran di bidang hak asasi manusia melalui
penerbitan buku-buku dan laporan-laporan mereka. Termasuk menerbitkan buku-buku ketrampilan
monitoring, modul pelatihan, dan sebagainya.
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BAB 1
EVOLUSI PEMIKIRAN DAN
SEJARAH PERKEMBANGAN
HAK ASASI MANUSIA

Bab ini terdiri dari dua bagian utama. Bagian pertama akan memberikan
perspektif historis tentang gagasan dasar hak asasi manusia, asal-usul
pemikiran dan perkembangan konseptualisasinya serta internasionalisasi
gagasan tersebut berikut upaya-upaya penolakannya. Bagian kedua akan
menjelaskan tonggak sejarah penting dalam perkembangan institusionalisasi
hak asasi manusia di tingkat internasional.

A. Konsep Dasar dan Perkembangan Pemikiran Hak Asasi
Manusia

(1) Konsep Dasar Hak Asasi Manusia

Hak asasi manusia adalah hak-hak yang dimiliki manusia semata-ma-
ta karena ia manusia. Umat manusia memilikinya bukan karena diberikan
kepadanya oleh masyarakat atau berdasarkan hukum positif, melainkan
semata-mata berdasarkan martabatnya sebagai manusia.”® Dalam arti ini,
maka meskipun setiap orang terlahir dengan warna kulit, jenis kelamin,
bahasa, budaya dan kewarganegaraan yang berbeda-beda, ia tetap mempunyai
hak-hak tersebut. Inilah sifat universal dari hak-hak tersebut. Selain bersifat
universal, hak-hak itu juga tidak dapat dicabut (inalienable). Artinya seburuk
apapun perlakuan yang telah dialami oleh seseorang atau betapapun bengisnya
perlakuan seseorang, ia tidak akan berhenti menjadi manusia dan karena itu
tetap memiliki hak-hak tersebut. Dengan kata lain, hak-hak itu melekat pada
dirinya sebagai makhluk insani.

19 Jack Donnely, Universal Human Rights in Theory and Practice, Cornell University Press, Ithaca
and London, 2003, hIm. 7-21. Juga Maurice Cranston, What are Human Rights? Taplinger, New York, 1973,
him. 70.
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Asal-usul gagasan mengenai hak asasi manusia seperti dipaparkan di
atas bersumber dari teori hak kodrati (natural rights theory). Teori kodrati
mengenai hak itu bermula dari teori hukum kodrati (natural law theory),
yang terakhir ini dapat dirunut kembali sampai jauh ke belakang hingga ke
zaman kuno dengan filsafat Stoika hingga ke zaman modern melalui tulisan-
tulisan hukum kodrati Santo Thomas Aquinas." Hugo de Groot --seorang
ahli hukum Belanda yang dinobatkan sebagai “bapak hukum internasional’,
atau yang lebih dikenal dengan nama Latinnya, Grotius, mengembangkan
lebih lanjut teori hukum kodrati Aquinas dengan memutus asal-usulnya yang
teistik dan membuatnya menjadi produk pemikiran sekuler yang rasional.
Dengan landasan inilah kemudian, pada perkembangan selanjutnya, salah se-
orang kaum terpelajar pasca-Renaisans, John Locke, mengajukan pemikiran
mengenai teori hak-hak kodrati. Gagasan Locke mengenai hak-hak kodrati
inilah yang melandasi munculnya revolusi hak dalam revolusi yang meletup di
Inggris, Amerika Serikat dan Perancis pada abad ke-17 dan ke-18.

Dalam bukunya yang telah menjadi klasik, “The Second Treatise of
Civil Government and a Letter Concerning Toleration” Locke mengajukan
sebuah postulasi pemikiran bahwa semua individu dikaruniai oleh alam hak
yang melekat atas hidup, kebebasan dan kepemilikan, yang merupakan milik
mereka sendiri dan tidak dapat dicabut atau dipreteli oleh negara.'> Melalui
suatu ‘kontrak sosial’ (social contract), perlindungan atas hak yang tidak da-
pat dicabut ini diserahkan kepada negara. Tetapi, menurut Locke, apabila
penguasa negara mengabaikan kontrak sosial itu dengan melanggar hak-hak
kodrati individu, maka rakyat di negara itu bebas menurunkan sang penguasa
dan menggantikannya dengan suatu pemerintah yang bersedia menghormati
hak-hak tersebut. Melalui teori hak-hak kodrati ini, maka eksistensi hak-hak
individu yang pra-positif mendapat pengakuan kuat.

Gagasan hak asasi manusia yang berbasis pada pandangan hukum
kodrati itu mendapat tantangan serius pada abad 19. Edmund Burke, orang
Irlandia yang resah dengan Revolusi Perancis, adalah salah satu di antara pe-
nentang teori hak-hak kodrati. Burke menuduh para penyusun “Declaration
of the Rights of Man and of the Citizen” mempropagandakan “rekaan yang
menakutkan mengenai persamaan manusia” Deklarasi yang dihasilkan dari
Revolusi Perancis itu baginya merupakan “ide-ide yang tidak benar dan
harapan-harapan yang sia-sia pada manusia yang sudah ditakdirkan menjalani
hidup yang tidak jelas dengan susah payah’”'* Tetapi penentang teori hak

"' Dalam teori hukum kodratinya, Thomas Aquinas berpijak pada pandangan thomistik yang
mempotulasi hukum kodrati sebagai bagian dari hukum Tuhan yang sempurna dan dapat diketahui melalui
penggunaan nalar manusia.

12 John Locke, The Second Treatise of Civil Government and a Letter Concerning Toleration,
disunting oleh J.W. Gough, Blackwell, Oxford, 1964.

3 Edmund Burke, Reflection on the Revolution in France, ed. Conor Cruise O’Brien, London,
1968.
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kodrati yang paling terkenal adalah Jeremy Bentham, seorang filsuf utilitarian
dari Inggris. Kritik Bentham yang mendasar terhadap teori tersebut ada-
lah bahwa teori hak-hak kodrati itu tidak bisa dikonfirmasi dan diverifikasi
kebenarannya. Bagaimana mungkin mengetahui dari mana asal hak-hak
kodrati itu, apa sajakah hak itu dan apa isinya?

Bentham dengan sinis menertawakan teori hak-hak kodrati itu dengan
mengatakan: “Bagi saya, hak sebagai kata benda (berlawanan dengan kata
sifat), adalah anak kandung hukum: dari hukum riil lahir pula hak-hak riil;
namun dari hukum imajiner; hukum kodrati --yang dikhayal dan direka para
penyair, ahli-ahli pidato dan saudagar dalam rupa racun moral dan intelektual--
lahirlah hak-hak rekaan ... Hak-hak kodrati adalah omong kosong yang dungu:
hak yang kodrati dan tidak bisa dicabut adalah omong kosong yang retorik,
atau puncak dari omong kosong yang berbahaya!”'* Lebih lanjut, dalam
sebuah risalahnya yang lain, Bentham mengulang kembali cercaan sinisnya
pada teori hak-hak kodrati. Ia menulis, “Bagi saya hak dan hukum merupa-
kan hal yang sama, karena saya tidak mengenal hak yang lain. Hak bagi saya
adalah anak kandung hukum: dari berbagai fungsi hukum lahirlah beragam
jenis hak. Hak kodrati adalah seorang anak yang tidak pernah punya seorang
ayah”? Serangan dan penolakan kalangan wutilitarian itu kemudian diperkuat
oleh mazhab positivisme,'® yang dikembangkan belakangan dengan lebih
sistematis oleh John Austin. Kaum positivis berpendapat bahwa eksistensi dan
isi hak hanya dapat diturunkan dari hukum negara. Satu-satunya hukum yang
sahih adalah perintah dari yang berdaulat."” Ia tidak datang dari “alam” atau
“moral”.

Namun demikian, kecaman dan penolakan dari kalangan utilitarian dan
positivis tersebut tidak membuat teori hak-hak kodrati dilupakan orang. Jauh
dari anggapan Bentham, hak-hak kodrati tidak kehilangan pamornya, ia malah
tampil kembali pada masa akhir Perang Dunia II. Gerakan untuk menghidupkan
kembali teori hak kodratiinilah yang mengilhamikemunculan gagasan hak asasi
manusia di panggung internasional.’® Pengalaman buruk dunia internasional
dengan peristiwa Holocaust Nazi, membuat dunia berpaling kembali kepada
gagasan John Locke tentang hak-hak kodrati. “Setelah kebiadaban luar
biasa terjadi menjelang maupun selama Perang Dunia II, gerakan untuk
menghidupkan kembali hak kodrati menghasilkan dirancangnya instrumen

" H.L.A. Hart, Essays on Bentham, Oxford University Press, London, 1982, him. 82.

15 Bentham, Supply Without Burden or Escheat Vice Taxation, dikutip dari Hart, Essays on
Bentham, Oxford University Press, London, 1982.

' Mazhab positivisme adalah anak kandung dari “Abad Pencerahan” yang kental dengan metode-
metode empiris. Adalah David Hume yang pertama mengembangkannya. Lihat bukunya, A Treatise of
Human Nature, Fontana Collins, London, 1970.

17 John Austin, The Province of Jurisprudence Determined, W. Rumble (ed.), Cambridge University
Press, Cambridge,1995, first published, 1832.

'8 David Weissbrodt, “Hak-hak Asasi Manusia: Tinjauan dari Perspektif Sejarah,” dalam Peter
Davies, Hak Asasi Manusia: Sebuah Bunga Rampai, Yayasan Obor Indonesia, Jakarta, 1994, him. 1-30.
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internasional yang utama mengenai hak asasi manusia,” tulis Davidson.” Hal
ini dimungkinkan dengan terbentuknya Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
pada 1945, segera setelah berakhirnya perang yang mengorbankan banyak
jiwa umat manusia itu. Dengan mendirikan PBB, masyarakat internasional
tidak ingin mengulang terjadinya kembali Holocaust di masa depan, dan kar-
ena itu “menegaskan kembali kepercayaan terhadap hak asasi manusia, terh-
adap martabat dan kemuliaan manusia, terhadap kesetaraan hak-hak laki-laki
dan perempuan, dan kesetaraan negara besar dan kecil”?

Dari sinilah dimulai internasionalisasi gagasan hak asasi manusia.
Sejak saat itulah masyarakat internasional bersepakat menjadikan hak asasi
manusia sebagai “suatu tolok ukur pencapaian bersama bagi semua rakyat dan
semua bangsa” (“a commond standard of achievement for all peoples and all
nations”). Hal ini ditandai dengan diterimanya oleh masyarakat internasional
suatu rezim hukum hak asasi manusia internasional yang disiapkan oleh PBB
atau apa yang kemudian lebih dikenal dengan “International Bill of Human
Rights”.

Dari paparan diatas cukup jelas bahwa teori hak-hak kodrati telah berjasa
dalam menyiapkan landasan bagi suatu sistem hukum yang dianggap superior
ketimbang hukum nasional suatu negara, yaitu norma hak asasi manusia
internasional. Namun demikian, kemunculannya sebagai norma internasional
yang berlaku di setiap negara membuatnya tidak sepenuhnya lagi sama dengan
konsep awalnya sebagai hak-hak kodrati. Substansi hak-hak yang terkandung
di dalamnya juga telah jauh melampaui substansi hak-hak yang terkandung
dalam hak kodrati (sebagaimana yang diajukan John Locke). Kandungan hak
dalam gagasan hak asasi manusia sekarang bukan hanya terbatas pada hak-hak
sipil dan politik, tetapi juga mencakup hak-hak ekonomi, sosial dan budaya.
Bahkan belakangan ini substansinya bertambah dengan munculnya hak-hak
“baru’, yang disebut “hak-hak solidaritas” Dalam konteks keseluruhan inilah
seharusnya makna hak asasi manusia dipahami dewasa ini.

(2) Perkembangan Pemikiran Hak Asasi Manusia

Karel Vasak, seorang ahli hukum dari Perancis, membantu kita
untuk memahami dengan lebih baik perkembangan substansi hak-hak yang
terkandung dalam konsep hak asasi manusia. Vasak menggunakan istilah
“generasi” untuk menunjuk pada substansi dan ruang lingkup hak-hak yang
diprioritaskan pada satu kurun waktu tertentu. Ahli hukum dari Perancis
itu membuat kategori generasi berdasarkan slogan Revolusi Perancis yang
terkenal itu, yaitu: “kebebasan, persamaan, dan persaudaraan”* Menurut
Vasak, masing-masing kata dari slogan itu, sedikit banyak mencerminkan
perkembangan dari kategori-kategori atau generasi-generasi hak yang berbeda.

19_Scott-Davidsonmoimaitrtlimn—40.
P

% Dikutip dari Preamble Piagam PBB.
2 Karel Vasak, “A 30-Year Struggle: The Sustained Efforts to Give Force of Law to the Universal
Declaration of Human Rights”, Unesco Courier, November, 1977, hIm. 29-32.
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Penggunaan istilah “generasi” dalam melihat perkembangan hak asasi manusia
memang bisa menyesatkan. Tetapi model Vasak tentu saja tidak dimaksudkan
sebagai representasi dari kehidupan yang riil, model ini tak lebih dari sekedar
suatu ekspresi dari suatu perkembangan yang sangat rumit. Bagaimana
persisnya generasi-generasi hak yang dimaksud oleh Vasak? Di bawah ini
garis-garis besarnya dielaborasi lebih lanjut.

(a) Generasi Pertama Hak Asasi Manusia

“Kebebasan” atau “hak-hak generasi pertama” sering dirujuk untuk
mewakili hak-hak sipil dan politik, yakni hak-hak asasi manusia yang “klasik”
Hak-hak ini muncul dari tuntutan untuk melepaskan diri dari kungkungan
kekuasaan absolutisme negara dan kekuatan-kekuatan sosial lainnya
-sebagaimana yang muncul dalam revolusi hak yang bergelora di Amerika
Serikat dan Perancis pada abad ke-17 dan ke-18. Karena itulah hak-hak
generasi pertama itu dikatakan sebagai hak-hak klasik. Hak-hak tersebut pada
hakikatnya hendak melindungi kehidupan pribadi manusia atau menghormati
otonomi setiap orang atas dirinya sendiri (kedaulatan individu). Termasuk da-
lam generasi pertama ini adalah hak hidup, keutuhan jasmani, hak kebebasan
bergerak, hak suaka dari penindasan, perlindungan terhadap hak milik,
kebebasan berpikir, beragama dan berkeyakinan, kebebasan untuk berkumpul
dan menyatakan pikiran, hak bebas dari penahanan dan penangkapan
sewenang-wenang, hak bebas dari penyiksaan, hak bebas dari hukum yang
berlaku surut, dan hak mendapatkan proses peradilan yang adil.

Hak-hak generasi pertama itu sering pula disebut sebagai “hak-hak
negatif” Artinya tidak terkait dengan nilai-nilai buruk, melainkan merujuk pada
tiadanya campur tangan terhadap hak-hak dan kebebasan individual. Hak-hak
ini menjamin suatu ruang kebebasan di mana individu sendirilah yang berhak
menentukan dirinya sendiri. Hak-hak generasi pertama ini dengan demikian
menuntut ketiadaan intervensi oleh pihak-pihak luar (baik negara maupun
kekuatan-kekuatan sosial lainnya) terhadap kedaulatan individu. Dengan kata
lain, pemenuhan hak-hak yang dikelompokkan dalam generasi pertama ini
sangat tergantung pada absen atau minusnya tindakan negara terhadap hak-
hak tersebut. Jadi negara tidak boleh berperan aktif (positif) terhadapnya,
karena akan mengakibatkan pelanggaran terhadap hak-hak dan kebebasan
tersebut. Inilah yang membedakannya dengan hak-hak generasi kedua, yang
sebaliknya justru menuntut peran aktif negara. Hampir semua negara telah
memasukkan hak-hak ini ke dalam konstitusi mereka.

(b) Generasi Kedua Hak Asasi Manusia

“Persamaan” atau “hak-hak generasi kedua” diwakili oleh perlindungan
bagi hak-hak ekonomi, sosial dan budaya. Hak-hak ini muncul dari tuntutan
agar negara menyediakan pemenuhan terhadap kebutuhan dasar setiap orang,
mulai dari makan sampai pada kesehatan. Negara dengan demikian dituntut-
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bertindak lebih aktif, agar hak-hak tersebut dapat terpenuhi atau tersedia.””
Karena itu hak-hak generasi kedua ini dirumuskan dalam bahasa yang positif:
“hak atas” (“right to”), bukan dalam bahasa negatif: “bebas dari” (“freedom
from”). Inilah yang membedakannya dengan hak-hak generasi pertama.
Termasuk dalam generasi kedua ini adalah hak atas pekerjaan dan upah yang
layak, hak atas jaminan sosial, hak atas pendidikan, hak atas kesehatan, hak atas
pangan, hak atas perumahan, hak atas tanah, hak atas lingkungan yang sehat,
dan hak atas perlindungan hasil karya ilmiah, kesusasteraan, dan kesenian.

Hak-hak generasi kedua pada dasarnya adalah tuntutan akan persamaan
sosial. Hak-hak ini sering pula dikatakan sebagai “hak-hak positif” Yang
dimaksud dengan positif di sini adalah bahwa pemenuhan hak-hak tersebut
sangat membutuhkan peran aktif negara. Keterlibatan negara di sini harus
menunjukkan tanda plus (positif), tidak boleh menunjukkan tanda minus
(negatif). Jadi untuk memenuhi hak-hak yang dikelompokkan ke dalam generasi
kedua ini, negara diwajibkan untuk menyusun dan menjalankan program-
program bagi pemenuhan hak-hak tersebut. Contohnya, untuk memenuhi hak
atas pekerjaan bagi setiap orang, negara harus membuat kebijakan ekonomi
yang dapat membuka lapangan kerja. Sering pula hak-hak generasi kedua ini
diasosiasikan dengan paham sosialis, atau sering pula dianggap sebagai “hak
derivatif” --yang karena itu dianggap bukan hak yang “riil”* Namun demikian,
sejumlah negara (seperti Jerman dan Meksiko) telah memasukkan hak-hak ini
dalam konstitusi mereka.

(c) Generasi Ketiga Hak Asasi Manusia

“Persaudaraan” atau “hak-hak generasi ketiga” diwakili oleh tuntutan
atas “hak solidaritas” atau “hak bersama”* Hak-hak ini muncul dari tuntutan
gigih negara-negara berkembang atau Dunia Ketiga atas tatanan internasional
yang adil. Melalui tuntutan atas hak solidaritas itu, negara-negara berkembang
menginginkan terciptanya suatu tatanan ekonomi dan hukum internasional
yang kondusif bagi terjaminnya hak-hak berikut: (i) hak atas pembangunan;
(ii) hak atas perdamaian; (iii) hak atas sumber daya alam sendiri; (iv) hak atas
lingkungan hidup yang baik; dan (v) hak atas warisan budaya sendiri. Inilah isi
generasi ketiga hak asasi manusia itu.” Hak-hak generasi ketiga ini sebetulnya
hanya mengkonseptualisasi kembali tuntutan-tuntutan nilai berkaitan dengan
kedua generasi hak asasi manusia terdahulu.

2 Lihat tulisan-tulisan yang disunting oleh Krzysztof, Catarina Krause & Allan Rosas (eds), Sosial
Rights as Human Rights: A European Challenge, Abo Academi University Institute for Human Rights, Abo,
1994.

% Lihat kritik yang keras dari Maurice Cranston dalam bukunya, What are Human Rights?, op.
cit.

# Lihat pula tulisan Karel Vasak khusus tentang isu ini, For the Third Generation of Human Rights:
The Rights of Solidarity, Inaugural Lecture, Tenth Study Session of the International Institute of Human
Rights, 2 July 1979.

% Philip Alston, “A Third Generation of Solidarity Rights: Progressive Development or Obfuscation
of International Human Rights Law’, Netherlands International Law Review, Vol 29, No. 3 (1982), hlm. 307-
322.
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Di antara hak-hak generasi ketiga yang sangat diperjuangkan oleh
negara-negara berkembang itu, terdapat beberapa hak yang di mata
negara-negara barat agak kontroversial.®® Hak-hak itu dianggap kurang pas
dirumuskan sebagai “hak asasi” Klaim atas hak-hak tersebut sebagai “hak”
baru dianggap sahih apabila terjawab dengan memuaskan pertanyaan-
pertanyaan berikut: siapa pemegang hak tersebut, individu atau negara?;
siapa yang bertanggungjawab melaksanakannya, individu, kelompok atau
negara? Bagaimana mekanisme pelaksanaannya? Pembahasan terhadap
pertanyaan-pertanyaan mendasar ini telah melahirkan keraguan dan
optimisme di kalangan para ahli dalam menyambut hak-hak generasi ketika
itu”” Tetapi dari tuntutannya jelas bahwa pelaksanaan hak-hak semacam itu
--jika memang bisa disebut sebagai “hak”-- akan bergantung pada kerjasama
internasional, dan bukan sekedar tanggungjawab suatu negara.

(d) Keberkaitan (Indivisibility) dan  Kesalingtergantungan
(Interdependence)

Antonio Cassese pernah mengatakan bahwa Deklarasi Universal Hak
Asasi Manusia merupakan buah dari beberapa ideologi, suatu titik temu antara
berbagai konsep mengenai manusia dan lingkungannya. Dengan demikian,
apa yang ada dalam Deklarasi tersebut tidak lain adalah kompromi.

Negara Barat mungkin memang telah memberikan kontribusi yang
signifikan bagi pendekatan internasional terhadap hak asasi manusia.
Kontribusi-kontribusi tersebut tidak diragukan lagi telah membantu
pengembangan teori modern hak asasi manusia. Menurut catatan sejarah,
Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia merupakan produk suatu era yang di-
dominasi oleh “Negara Barat’, dan sedikitnya merefleksikan suatu konsep ba-
rat tentang hak asasi manusia. Terdapat pengaruh faham liberal-Barat dalam
draft pertama Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia yang dianggap seba-
gai “suatu standar bersama yang merupakan sebuah pencapaian bagi seluruh
umat manusia dan seluruh bangsa’?® Tetapi juga dapat dilihat di dalamnya
kontribusi kaum Sosialis, terutama mengenai apa yang kemudian disebut Hak
Ekonomi, Sosial dan Budaya.

Adalah Karl Marx, yang melalui kritiknya atas konsep “kebebasan’?
yang memberi kontribusi sangat penting bagi pandangan universal terhadap

% Peter R. Baehr, Hak-hak Asasi Manusia dalam Politik Luar Negeri, Yayasan Obor Indonesia,
Jakarta, 1998, hlm. 9.

? Pembahasan tentang hak-hak generasi ketiga, baik yang bernada meragukan maupun yang
bernada optimis, tumbuh dengan subur. Beberapa diantaranya, Subrata Roy, Erik M.G. Denters & Paul
J/.LM. de Waart (eds), The Rights to Development in International Law, Martinus Nijhoff Publishers,
Dordrecht, 1992. Philip Alston, “Making Space for New Human Rights: The Case of the Rights to
Development’, Harvard Human Rights Yearbook, Vol. 1, 1988. James Crawford (ed), The Rights of Peoples,
Clarendon Oxford: Press, 1988. Dan Jan Bertin et.al. (eds), Human Rights in a Plural World: Individuals and
Colletivities, Meckler, Westport and London, 1990.

» Mohammed Bedjaoui, The Difficult Advance of Human Rights Towards Universality, in
Universality of Human Rights in a Pluralistic World, dilaporkan oleh Dewan Eropa, 1990. him. 45.

¥ Ibid.
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hak asasi manusia. Pemikirannya kemudian berkembang ke suatu ide untuk
saling menyeimbangkan antara konsep liberal kebebasan individu dan
konsep hak warga negara. Di kemudian hari, negara-negara dunia ketiga
juga memberikan kontribusi penting dalam menegaskan eksistensi hak asasi
manusia. Dekolonisasi dan munculnya sejumlah negara-negara merdeka
baru sedikit banyak merefleksikan kemenangan hak asasi manusia, terutama
hak untuk menentukan nasib sendiri (self-determination) dalam forum
internasional. Kondisi inilah yang di kemudian hari berujung pada pengakuan
terhadap hak kolektif atau hak kelompok.

Dengan penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa semua pihak yang
berperan dalam apa yang kita kenal sekarang sebagai dunia modern telah turut
memberi kontribusi penting dalam konteks pengakuan universal terhadap
hak asasi manusia. Ini berarti bahwa dalam konteks historis, konsep hak asasi
manusia telah diakui secara universal.

Terlepas dari inkosistensi dan multi-interpretasi prinsip-prinsip hak
asasi manusia, terutama dalam hal intervensi kemanusiaan atau prinsip
non-intervensi, negara-negara anggota PBB tetap mencapai kemajuan dalam
menegakkan hak asasi manusia. Perbedaan pandangan antara negara-negara
maju/Barat, yang lebih menekankan pentingnya hak-hak individu, sipil dan
politik, dengan negara-negara berkembang/Timur, yang lebih menekankan
pentingnya hak-hak kelompok, ekonomi dan sosial, berujung pada penciptaan
suatu kesepakatan bahwa hak asasi manusia harus diperhitungkan sebagai
satu kesatuan yang menyeluruh.®* Artinya, hak-hak sipil, politik, ekonomi,
sosial dan budaya saling berkaitan (indivisible) dan saling membutuhkan
(interdependence), dan harus diterapkan secara adil baik terhadap individu
maupun kelompok. Hubungan antara berbagai hak yang berbeda sangatlah
kompleks dan dalam prakteknya tidak selalu saling menguatkan atau saling
mendukung. Sebagai contoh, hak politik, seperti hak untuk menjadi pejabat
publik, tidak dapat dicapai tanpa terlebih dahulu terpenuhinya kepentingan
sosial dan budaya, seperti tersedianya sarana pendidikan yang layak.

(3) Universalisme dan Relativisme Budaya

Sejauh ini pembahasan telah menguraikan asal-usul munculnya
hak asasi manusia sebagai norma internasional yang berciri universal serta
perkembangannya dalam ilustrasi generasi-generasi hak.

Salah satu wacana yang paling hangat dalam masa dua dekade terakhir
adalah konflik antara dua “ideologi” yang berbeda dalam penerapan hak
asasi manusia dalam skala nasional, yaitu universalisme (universalism) dan
relativisme budaya (cultural relativism). Di satu sisi, universalisme menyatakan
bahwa akan semakin banyak budaya “primitif” yang pada akhirnya berkembang
untuk kemudian memiliki sistem hukum dan hak yang sama dengan budaya

% Richard B. Bilder, An Overview of International Human Rights Law, in Hurst Hannum, Guide to
International Human Rights Practice, Philadelphia, University of Pennsylvania Press, 1984.
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Barat. Relativisme budaya, di sisi lain, menyatakan sebaliknya, yaitu bahwa
suatu budaya tradisional tidak dapat diubah. Berikut ini adalah pembahasan
lebih lanjut tentang dua ‘ideologi’ tersebut.

(a) Teori Universalis (Universalist Theory) Hak Asasi Manusia

Doktrin kontemporer hak asasi manusia merupakan salah satu dari
sejumlah perspektif moral universalis. Asal muasal dan perkembangan hak
asasi manusia tidak dapat terpisahkan dari perkembangan universalisme nilai
moral. Sejarah perkembangan filosofis hak asasi manusia dapat dijelaskan
dalam sejumlah doktrin moral khusus yang, meskipun tidak mengekspresikan
hak asasi manusia secara menyeluruh, tetap menjadi prasyarat filosofis bagi
doktrin kontemporer. Hal tersebut mencakup suatu pandangan moral dan
keadilan yang berasal dari sejumlah domain pra-sosial, yang menyajikan dasar
untuk membedakan antara prinsip dan kepercayaan yang “benar” dan yang
“konvensional”. Prasyarat yang penting bagi pembelaan hak asasi manusia di
antaranya adalah konsep individu sebagai pemikul hak “alamiah” tertentu dan
beberapa pandangan umum mengenai nilai moral yang melekat dan adil bagi
setiap individu secara rasional.

Hak asasi manusia berangkat dari konsep universalisme moral dan
kepercayaan akan keberadaan kode-kode moral universal yang melekat pada
seluruh umat manusia. Universalisme moral meletakkan keberadaan kebenaran
moral yang bersifat lintas budaya dan lintas sejarah yang dapat diidentifikasi
secara rasional. Asal muasal universalisme moral di Eropa terkait dengan
tulisan-tulisan Aristoteles. Dalam karyanya Nicomachean Ethics, Aristoteles
secara detail menguraikan suatu argumentasi yang mendukung keberadaan ke-
tertiban moral yang bersifat alamiah. Ketertiban alam ini harus menjadi dasar
bagi seluruh sistem keadilan rasional. Kebutuhan atas suatu ketertiban alam
kemudian diturunkan dalam serangkaian kriteria universal yang komprehensif
untuk mengujilegitimasi dari sistem hukum yang sebenarnya “buatan manusia”
Oleh karenanya, kriteria untuk menentukan suatu sistem keadilan yang benar-
benar rasional harus menjadi dasar dari segala konvensi-konvensi sosial dalam
sejarah manusia. “Hukum alam” ini sudah ada sejak sebelum menusia men-
genal konfigurasi sosial dan politik. Sarana untuk menentukan bentuk dan isi
dari keadilan yang alamiah ada pada “reason’, yang terbebas dari pertimban-
gan dampak dan praduga.

Dasar dari doktrin hukum alam adalah kepercayaan akan eksistensi suatu
kode moral alami yang didasarkan pada identifikasi terhadap kepentingan
kemanusiaan tertentu yang bersifat fundamental. Penikmatan kita atas
kepentingan mendasar tersebut dijamin oleh hak-hak alamiah yang kita
miliki. Hukum alam ini seharusnya menjadi dasar dari sistem sosial dan politik
yang dibentuk kemudian. Oleh sebab itu hak alamiah diperlakukan sebagai
sesuatu yang serupa dengan hak yang dimiliki individu terlepas dari nilai-nilai
masyarakat maupun negara. Dengan demikian hak alamiah adalah valid tanpa
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perlu pengakuan dari pejabat politis atau dewan manapun. Pendukung penda-
pat ini adalah filsuf abad ke 17, John Locke, yang menyampaikan argumennya
dalam karyanya, Two Treaties of Government (1688). Intisari pandangan Locke
adalah pengakuan bahwa seorang individu memiliki hak-hak alamiah yang ter-
pisah dari pengakuan politis yang diberikan negara pada mereka. Hak-hak ala-
miah ini dimiliki secara terpisah dan dimiliki lebih dahulu dari pembentukan
komunitas politik manapun. Locke melanjutkan argumentasinya dengan
menyatakan bahwa tujuan utama pelantikan pejabat politis di suatu negara
berdaulat seharusnya adalah untuk melindungi hak-hak alamiah mendasar
individu. Bagi Locke, perlindungan dan dukungan bagi hak alamiah individu
merupakan justifikasi tunggal dalam pembentukan pemerintahan. Hak alamiah
untuk hidup, kebebasan dan hak milik menegaskan batasan bagi kewenangan
dan jurisdiksi negara. Negara hadir untuk melayani kepentingan dan hak-hak
alamiah masyarakatnya, bukan untuk melayani monarki atau sistem.

Dalam universalisme, individu adalah sebuah unit sosial yang memiliki
hak-hak yang tidak dapat dipungkiri, dan diarahkan pada pemenuhan
kepentingan pribadi. Dalam model relativisme budaya, suatu komunitas
adalah sebuah unit sosial. Dalam hal ini tidak dikenal konsep seperti
individualisme, kebebasan memilih dan persamaan. Yang diakui adalah bahwa
kepentingan komunitas menjadi prioritas utama. Doktrin ini telah diterapkan
di berbagai negara yang menentang setiap penerapan konsep hak dari Barat
dan menganggapnya sebagai imperialisme budaya. Namun demikian, negara-
negara tersebut mengacuhkan fakta bahwa mereka telah mengadopsi konsep
nation-state dari Barat dan tujuan modernisasi sebenarnya juga mencakup
kemakmuran secara ekonomi.

(b) Teori Relativisme Budaya (Cultural Relativism Theory)

Isu relativisme budaya (cultural relativism) baru muncul menje-
lang berakhirnya Perang Dingin sebagai respon terhadap klaim universal
dari gagasan hak asasi manusia internasional. Gagasan tentang relativisme
budaya mendalilkan bahwa kebudayaan merupakan satu-satunya sumber
keabsahan hak atau kaidah moral®' Karena itu hak asasi manusia dianggap
perlu dipahami dari konteks kebudayaan masing-masing negara. Semua
kebudayaan mempunyai hak hidup serta martabat yang sama yang harus
dihormati. Berdasarkan dalil ini, para pembela gagasan relativisme budaya
menolak universalisasi hak asasi manusia, apalagi bila ia didominasi oleh satu
budaya tertentu.

Gagasan bahwa hak asasi manusia terikat dengan konteks budaya
umumnya diusung oleh negara-negara berkembang dan negara-negara Islam.
Gagasan ini begitu mengemuka pada dasawarsa 1990-an --terutama menje-
lang Konferensi Dunia Hak Asasi Manusia di Wina--, disuarakan dengan lan-

3! Jack Donnelly, op. cit., hlm. 89-93.
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tang oleh para pemimpin dan cendikiawan (yang biasanya merepresentasikan
kepentingan status quo) di negara-negara tersebut. Para pemimpin negara-
negara di kawasan Lembah Pasifik Barat, misalnya, mengajukan klaim bahwa
apa yang mereka sebut sebagai “nilai-nilai Asia” (Asian Values) lebih relevan
untuk kemajuan di kawasan ini, ketimbang “nilai-nilai Barat” (seperti hak asasi
manusia dan demokrasi) yang dinilai tidak begitu urgen bagi bangsa-bangsa
Asia. Yang paling terkenal dalam mengadvokasi “nilai-nilai Asia” itu adalah
Lee Kwan Yew, Menteri Senior Singapura, dan Mahathir Mohammad, mantan
Perdana Menteri Malaysia.

“Di Asia Tenggara yang dicari itu tidak begitu berkaitan dengan
demokrasi, melainkan dengan pemerintahan yang bertanggungjawab, yakni
suatu kepemimpinan yang transparan dan tidak korup’* ujar Lee Kwan Yew
dalam sebuah ceramahnya di Jepang. Menurut Lee, yang terlebih dahulu
dicari oleh bangsa-bangsa di Asia adalah pembangunan ekonomi yang
ditopang dengan kepemimpinan yang kuat, bukan memberikan kebebasan
dan hak asasi manusia. Yang terakhir itu akan diberikan apabila negara-negara
di kawasan ini mampu menstabilkan pertumbuhan ekonomi dan memberi
kesejahteraan kepada rakyat mereka. Dalam nada yang hampir sama Mahathir
Mohammad berpendapat, “saat kemiskinan dan tidak tersedianya pangan
yang memadai masih merajalela, dan kebutuhan-kebutuhan dasar rakyat tidak
terjamin, maka prioritas mesti diberikan kepada pembangunan ekonomi’*
Atas dasar ini Mahathir menolak pemaksaan standar-standar hak asasi
manusia dari satu negara ke negara lain. “Asia tampaknya tidak memiliki hak
apapun untuk menetapkan nilai-nilainya sendiri tentang hak asasi manusia,”*
kecam Mahathir terhadap upaya-upaya internasionalisasi hak asasi manusia.
Singkatnya, baik bagi Lee maupun Mahathir, ide hak asasi manusia tidak urgen
bagi bangsa-bangsa Asia.

Apa sebetulnya yang ingin dikemukakan oleh elit yang memerintah di
Asia dengan bertameng di balik “nilai-nilai Asia” itu? Apakah memang untuk
tujuan memajukan hak asasi manusia?, atau ada kepentingan lain di luar hak
asasi manusia yang diinginkan oleh mereka? Perdebatan mengenai isu ini
dengan gamblang menunjukkan pada kita bahwa di balik gagasan “nilai-nilai
Asia” para pemimpin di kawasan ini ingin mengemukakan pembenaran bagi
penyimpangan-penyimpangan substansial dari tafsiran internasional yang
baku tentang kaidah-kaidah hak asasi manusia.*> Dengan mengajukan “nilai-
nilai Asia” mereka menolak dijadikannya hak asasi manusia sebagai parameter

3 Lee Kwan Yew, “Democracy and Human Rights for the World, Asahi Forum, Tokyo, 20
November 1992.

¥ Mahathir Mohamad, “Keynote Address,” dalam laporan “International Conference Rethinking
Human Rights’ yang diselenggarakan oleh JUST, Kuala Lumpur, 1994.

* Mahathir, ibid.

% Perdebatan itu dengan baik disunting oleh Michael Jacobsen & Ole Bruun, Human Rights and
Asian Values: Contesting National Identities and Cultural Representations in Asia, Curzon, Australia,
2000.
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dalam kerja sama pembangunan internasional. Lebih jauh sebetulnya di
balik gagasan “nilai-nilai Asia” para pemimpin di kawasan itu gamang
dengan diterapkannya “conditionality” dalam kerja sama pembangunan.
“Conditionality” yang dimaksud adalah menjadikan catatan hak asasi manusia
sebagai persyaratan dapat-tidaknya kerja sama pembangunan dilakukan.
Singkatnya, ada kepentingan tersembunyi (vested interest) para penguasa di
kawasan itu dalam upaya advokasi “nilai-nilai Asia” sehebat-hebatnya.

Relativisme budaya (cultural relativism), dengan demikian, merupakan
suatu ide yang sedikit banyak dipaksakan, karena ragam budaya yang ada
menyebabkan jarang sekali adanya kesatuan dalam sudut pandang mereka da-
lam berbagai hal, selalu ada kondisi di mana “mereka yang memegang kekua-
saan yang tidak setuju”*® Ketika suatu kelompok menolak hak kelompok lain,
seringkali itu terjadi demi kepentingan kelompok itu sendiri. Oleh karena itu
hak asasi manusia tidak dapat secara utuh bersifat universal kecuali apabila
hak asasi manusia tidak tunduk pada ketetapan budaya yang seringkali dibuat
tidak dengan suara bulat, dan dengan demikian tidak dapat mewakili setiap
individu.

Sebagai contoh, dalam pandangan liberal Barat, setiap sistem selain
sistem liberal dominan tidak akan kondusif untuk menegakkan hak asasi
manusia. Penganut faham liberal berpendapat bahwa setiap sistem politik
selain liberal tidak dapat melindungi dan memajukan hak asasi manusia. Oleh
karenanya, menurut mereka, penegakan dan pemajuan hak asasi manusia
hanya dapat dicapai dengan mengubah sistem politik itu sendiri. Di sisi
lain, mereka mengatakan bahwa hanya sistem liberal yang dapat menjamin
pencapaian hak asasi manusia. Jika pendapat ini dianggap absolut, maka hak
asasi manusia hanya akan menjadi ajang pertempuran ideologi dengan satu
tujuan, yaitu untuk menegakkan rezim liberal di seluruh dunia. Ini hanya
akan menciptakan suatu lingkaran perdebatan dan konfrontasi mengenai
interpretasi dan implementasi hak asasi manusia.

Terdapat perbedaan dalam konsep filosofis hak asasi manusia. Negara-
negara Barat selalu membela prioritas mereka mengenai hak asasi manusia.
Bagi mereka, hak asasi manusia telah secara alamiah dimiliki oleh seorang
individu dan harus diakui secara penuh dan dihormati oleh pemerintah. Bagi
negara-negara Timur dan non-liberal, hak asasi manusia dianggap ada hanya
dalam suatu masyarakat dan dalam suatu negara. Hak asasi manusia tidak ada
sebelum adanya negara, melainkan diberikan oleh negara. Dengan demikian,
negara dapat membatasi hak asasi manusia jika diperlukan.

Perbedaan lain muncul pada tingkat implementasi dalam memajukan
dan menegakkan hak asasi manusia. Bagi negara-negara Barat, konsep
“keseimbangan” antara kepentingan untuk menghormati urusan dalam negeri
negara asing dan keperluan untuk melakukan apapun yang mungkin bagi

% Http://www.aasianst.org/Viewpoints/Nathan.htm.
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penghormatan terhadap hak asasi manusia seorang individu adalah sebagai
berikut: dalam kasus di mana pelanggaran yang dilakukan di negara lain te-
lah menjadi semakin serius, sistematis dan skalanya meluas, negara lain atau
organisasi internasional diperbolehkan untuk campur tangan, bahkan apabila
hal tersebut berpotensi menimbulkan perdebatan, ketegangan dan konflik.
Sementara dalam pandangan negara-negara Timur, intervensi terhadap pe-
langgaran yang terjadi di negara lain dan kemudian menuduh pemerintah neg-
ara tersebut telah gagal menegakkan hak asasi manusia adalah suatu tindakan
yang tidak logis dan tidak layak.”

Contoh lebih jauh adalah anggapan adanya “dominasi kultural” yang
dilakukan oleh Barat terhadap perspektif Timur. Dominasi kultural berarti
bahwa mereka yang berasal dari kelompok dominan berpendapat bahwa apa
yang baik bagi mereka juga pasti baik bagi seluruh isi planet.* Sebagai analogi,
sistem nasional atau regional yang dominan memiliki kecenderungan untuk
menganggap dirinya sebagai universal bagi yang lainnya. Dalam hal hak asasi
manusia, kecenderungan tersebut sampai pada titik di mana ada tekanan
politik untuk mengakui satu generasi atas generasi lainnya. Hasilnya adalah
suatu faham hak asasi manusia yang ideologis dan interpretasi yang bersifat
politis terhadap hak-hak tersebut.

Harus diingat bahwa gagasan tentang “dominasi kultural” Barat
merupakan salah satu kritik terkuat dari negara-negara Timur, terutama
negara-negara Asia Timur dan Asia Tenggara. Mereka menyatakan bahwa
konsep hak di Barat yang bersifat destruktif dan sangat individualis tidak sesuai
dengan nilai-nilai dan budaya Asia, di mana komunitas harus diutamakan atas
individu.* Para pemimpin Asia menentang apa yang mereka sebut sebagai
“imperialisme budaya” nilai-nilai barat, dan menuduh Barat telah mencoba
untuk memelihara budaya kolonial dengan memaksakan suatu konsep hak
yang tidak mencerminkan budaya Asia.

(c) Memadukan Universalisme dengan Pluralisme

Telah diakui secara umum bahwa dalam prakteknya hak asasi manusia
dikondisikan oleh konteks sejarah, tradisi, budaya, agama, dan politik-ekonomi
yang sangat beragam. Tetapi dengan segala keberagaman tersebut, tetap
terdapat nilai-nilai universal yang berpengaruh. Martabat manusia, kebebasan,
persamaan dan keadilan merupakan sebagian nilai yang mengesampingkan
perbedaan dan merupakan milik kemanusiaan secara utuh. Lepas dari adanya
berbagai perdebatan, universalitas dan keterkaitan (indivisibility) hak asasi
manusia merupakan bagian dari warisan kemanusiaan yang dinikmati umat

% Tony Evans, Introduction: Power, Hegemony, and the Universalization of Human Rights, dalam
Human Rights Fifty Years On: A Reappraisal, Manchester University Press, 1998, hlm.18. Dalam Konferensi
Hak Asasi Manusia 1993, di Wina, para pemimpin di Asia menolak ide untuk mengesahkan intervensi
kemanusiaan (humanitarian intervention), menekankan pentingnya kedaulatan nasional dan menegaskan
prinsip non-intervensi dalam urusan dalam negeri.

% Mohammed Bedjaoui, op. cit. him. 33.

¥ Tony Evans, loc. cit..
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manusia di masa sekarang.

Tidaklah mudah untuk memaksakan konsep universalitas hak asasi
manusia kepada beragam tradisi, budaya dan agama. Oleh karena itu penting
untuk menggali kesamaan konsep yang prinsipil, yaitu martabat umat
manusia. Seluruh agama, sistem moral dan filosofi telah mengakui martabat
manusia sebagai individu dengan berbagai ragam cara dan sistem. Tidak dapat
disangkal bahwa hak untuk mendapatkan kehidupan, misalnya, mendapatkan
pengakuan universal sebagai suatu “hak”. Di sisi lain perbudakan atau ketiadaan
kebebasan, misalnya, sangat bertentangan secara alamiah dengan martabat
manusia.

Bertrand Ramcharan, seorang profesor hukum di Universitas Columbia,
mendefinisikan konsep universalitas hak asasi manusia melalui pertanyaan-
pertanyaan sederhana.”” Apakah manusia ingin hidup atau mati? Apakah
manusia mau disiksa? Apakah manusia mau hidup bebas atau hidup dalam
penjara? Apakah manusia mau diperbudak? Apakah manusia mau menya-
takan pendapat khususnya mengenai bagaimana warga negara diatur dalam
suatu pemerintahan? Tidak dibutuhkan suatu proses pemikiran yang rumit
bagi seorang individu untuk menentukan pilihan untuk hidup atau mati, be-
bas atau terpenjara. “Ujian demokratis” universalitas ini merupakan dasar bagi
afirmasi mengenai apa yang dianggap sebagai hak asasi manusia universal.

Berangkat dari hal tersebut, dapat ditarik nilai dan kriteria yang diterima
secara universal oleh seluruh negara. Secara praktis seluruh negara di dunia
sependapat bahwa apa yang mereka akui sebagai pelanggaran berat terhadap
hak asasi manusia adalah: genosida, kejahatan terhadap kemanusiaan dan
kejahatan perang. Ini berarti bahwa seluruh negara setuju mengenai setidaknya
beberapa nilai yang mendasar. Secara prinsipil perjanjian ini kemudian
berkembang menjadi setidaknya suatu inti penting dari hak asasi manusia di
seluruh negara di dunia, atau setidaknya sebagian besar dari negara-negara
tersebut. Hal ini juga yang menjadi landasan bahwa kesepakatan dapat dicapai
untuk bentuk-bentuk hak asasi yang lainnya.

(4) Hak Perempuan sebagai Hak Asasi Manusia

Para pejuang hak-hak perempuan di berbagai wilayah dunia melontarkan
kritik bahwa hukum dan sistem hak asasi manusia itu adalah sistem yang
sangat maskulin dan patriarki, yang dibangun dengan cara berfikir dan dalam
dunia laki-laki yang lebih memperhatikan dan kemudian menguntungkan
laki-laki dan melegitimasi situasi yang tidak menguntungkan perempuan.*
Hal tersebut dilihat dari beberapa hal pertama, pendikotomian antara wilayah
publik dan privat; kedua, konsepsi pelanggaran hak asasi manusia sebagai

* Bertrand Ramcharan, Discussion on the Introductory Report, dalam Tony Evans, op. cit, hlm.
26.

* Charlesworth, Hilary, “What Are “Women’s International Human Rights’? in Cook, Rebecca |
(edit), Human Rights of Women, National and International Perspective, PENN, University of Pennsylvania
Press, 1994.
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pelanggaran yang dilakukan oleh negara; ketiga, pendekatan ‘kesamaan’
(sameness) dan ‘perbedaan’ (differences) yang dipakai oleh beberapa instrumen
pokok hak asasi manusia; keempat, pemilahan dan prioritas hak sipil dan
politik, ketimbang hak ekonomi, sosial dan budaya.

Hak asasi manusia khususnya pendekatan hak asasi manusia yang
konvensional lebih menekankan pengakuan jaminan terhadap hak-hak da-
lam lingkup publik sementara wilayah domestik tidak dijangkau demi alasan
melindungi hak privasi seseorang. Pemilahan antara wilayah lingkup dan
publik dan prioritas perlindungan hak pada wilayah publik sangat dilematis
dalam konteks penegakan hak asasi manusia terhadap manusia yang berjenis
kelamin perempuan. Sebab, dalam banyak pengalaman perempuan, wilayah
domestik dan privat ini malah menjadi arena di mana kekerasan dan
diskriminasi berlangsung sangat serius dan massif. Namun, situasi kekeras-
an tersebut tidak dianggap sebagai pelanggaran hak asasi manusia dan hanya
dikategorikan sebagai perlakuan kriminal semata.

Konsepsi pemilahan publik dan domestik pun berjalin dengan
pandangan bahwa pelaku pelanggaran hak asasi manusia adalah negara (state
actor) yang kemudian meminggirkan berbagai pengalaman perempuan. Da-
lam kasus “penyiksaan” (forture), misalnya, pendekatan hak asasi manusia
konvensional hanya akan melihat kasus penyiksaan sebagai pelanggaran hak
asasi manusia jika dilakukan oleh aparat negara dan terjadi di wilayah publik.*
Hal ini mengabaikan situasi yang sering dialami oleh perempuan korban
kekerasan rumah tangga (yang mengalami penyiksaan), di mana kekerasan
yang dilakukan oleh aktor negara dan kekerasan berlanjut karena aktor negara
tidak segera bertindak terhadap pelakunya.

Di samping itu, beberapa instrumen pokok memang telah meletakkan
prinsip-prinsip non-diskriminasi khususnya atas dasar jenis kelamin.
Pendekatan yang dipakai dalam prinsip non-diskriminasi tersebut adalah
“setiap orang adalah sama” khususnya di mata hukum, sehingga orang harus
“diperlakukan sama” (sameness). Perlakuan berbeda dan perlindungan khusus
hanya diberikan kepada perempuan yang menjalankan fungsi reproduksinya
seperti melahirkan dan menyusui, karena asumsinya perbedaan antara laki-
laki dan perempuan hanya pada perbedaan biologis (difference).*® Pendekatan
ini dipandang tidak melihat akar masalah perempuan di mana kekerasan
dan diskriminasi itu akibat dari relasi kekuasaan yang timpang dan telah
berjalan sejak lama. Akibanya perempuan selalu berada pada posisi yang
tidak beruntung (disadvantages) di hampir seluruh aspek kehidupan yang
tidak mudah dikembalikan kepada posisi yang lebih baik jika tidak ada
perlakuan dan perlindungan khusus. Perlakuan dan perlindungan khusus
hanya pada perempuan yang sebagai “ibu” menjalankan peran domestik saja.

* [bid.
* [bid.
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Sementara perempuan yang tidak menjadi “ibu” dan banyak perempuan yang
tidak pula berperan sebagai “ibu” berada pada posisi yang lemah dan tidak
beruntung karena relasi timpang dan dampak dari ketertindasan tidak dijamin
perlindungannya, diperlakukan sama dengan pihak (laki-laki) yang memiliki
situasi yang lebih beruntung.* Perlakuan sama menyebabkan situasi yang lebih
senjang untuk tujuan atau hasil pencapaian keadilan. Perlakuan yang sama
tidak akan menjamin perempuan dan laki-laki bisa secara sama mengakses
pendidikan dan fasilitas kesehatan jika tidak ada jaminan atau landasan untuk
tersedianya langkah-langkah strategis dan khusus untuk menghapus atau
menghilangkan hambatan perempuan untuk mengakses secara sama terhadap
pendidikan atau akses lainnya.

Selain itu, pendekatan hak asasi manusia klasik memprioritaskan
dan sekaligus memilah-milah hak sipil dan politik dan meninggalkan hak
ekonomi, sosial dan budaya. Penekanan tentang hak hidup, misalnya, banyak
dilakukan terkait dengan hak untuk bebas dari hukuman mati. Tidak untuk
menyatakan bahwa hak itu tidak penting, namun pemilihan wilayah yang
diprioritaskan berdampak pada banyaknya kasus-kasus yang terkait dengan
hak hidup lainnya dari aspek sosial dan budaya tidak diperlakukan setara.
Misalnya, banyak perempuan yang mati pada saat melahirkan akibat layanan
dan fasilitas kesehatan yang tidak memadai, perempuan migran yang mati
akibat perlakuan sewenang-wenang majikan dan tidak adanya perlindungan
hukum bagi mereka, bukan jadi area yang dianggap penting dalam konteks
hak hidup. Padahal peristiwa ini adalah peristiwa yang sangat dekat dengan
keseharian hidup perempuan.

Berbagai kritik dan advokasi yang dilontarkan atas kelemahan sistem
hak asasi manusia dari perspektif pengalaman perempuan berdampak pada
adanya perkembangan pemikiran baru tentang konsep hak asasi manusia.

Pemikiran para pejuang perempuan diakomodir dan diadopsi dalam
hukum hak asasi manusia sejak dirumuskannya instrumen internasional yang
spesifik untuk menghadapi persoalan diskriminasi terhadap perempuan, yaitu
Konvensi tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap Perem-
puan pada tahun 1976 dan mulai berlaku pada tahun 1979. Konvensi ini mele-
takkan pemikiran dasar bahwa diskriminasi terhadap perempuan sebagai hasil
dari relasi yang timpang di dalam masyarakat yang dilegitimasi oleh struktur
politik dan termasuk hukum yang ada. Konvensi meletakkan pula strategi/
langkah-langkah khusus sementara yang perlu dilakukan untuk mengha-
puskan diskriminasi terhadap perempuan. Konvensi ini menjadi salah satu
kerangka kerja internasional untuk perwujudan hak-hak perempuan.*

Konvensi ini dianggap sebuah lompatan yang cepat terhadap realitas

* Katarina Tomasevski, Women and Human Rights, Zed Boks Ltd, London & New Jersey, 1995, h.
xiii.

* Lihat pemaparan khusus tentang Konvensi Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap
Perempuan dalam buku ini.
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masyarakat internasional yang masih bergumul dengan pandangan yang
sempit dalam melihat realitas perempuan.*® Oleh karena itu, dalam jangka
waktu yang cukup lama sejak pemberlakuannya, konvensi ini sempat tidak
banyak berdampak dalam perubahan cara pandang arus besar. Dengan
pandangan patriarkis yang masih kuat, pengadaan konvensi yang spesifik ini
malah dianggap sebagai upaya untuk ‘mengistimewakan’ perempuan sehingga
membuat hak antara laki-laki dan perempuan tidak setara, di sisi lain justru
dianggap merupakan penyempitan terhadap pemaknaan hak perempuan yang
seolah-olah hak perempuan hanyalah hak yang diatur dalam Konvensi tentang
Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan. Hal ini disa-
dari banyak pejuang hak perempuan, yang kemudian pada saat yang sama juga
dilakukan segala upaya pengakuan internasional tentang persoalan diskrimi-
nasi yang sudah akut dan upaya untuk mempengaruhi cara pandang publik.

Upaya ini dimulai dengan diselenggarakannya Konferensi Internasional
Tahunan Perempuan dan Tribunal Internasional Tahunan Perempuan di
Mexico City pada tahun 1975 yang dilanjuti dengan Konferensi Dunia tentang
Perempuan dan Forum LSM di Copenhagen 1980 dan kemudian Konferensi
yang sama pun dilanjutkan pada tahun 1985 di Nairobi dan kemudian pada
tahun 1990.% Aktivitas ini berdampak pada kelompok-kelompok hak asasi
manusia internasional di PBB.

Keberadaan Deklarasi Wina dan Kerangka Aksi (Vienne Declaration
and Platform for Action) 1993 sebagai hasil dari Konferensi Dunia tentang
Hak Asasi Manusia merupakan momentum baru perkembangan konsep
hak asasi manusia yang melihat hak asasi manusia secara universal, integral
dan saling terkait satu dengan lainnya. Tak kalah pentingnya, Deklarasi ini
menegaskan konsepsi tentang hak asasi perempuan sebagai hak asasi manusia
yang universal:

“The human rights of women and of the girl-child are an inalienable,
integral and indivisible part of universal human rights. The full and
equal participation of women in political, civil, economic, social and
cultural life, at the national, regional and international levels, and the
eradication of all forms of discrimination on grounds of sex are priority
objectives of the international community’*

Lebih lanjut, penegasan bahwa kekerasan terhadap perempuan atau
sering disebut kekerasan berbasis jender (gender-based violence) merupakan
isu hak asasi manusia sehingga upaya-upaya untuk menghapuskannya adalah
bagian dari upaya penegakan hak asasi manusia.

* Rebecca J. Cook, “ Women’s International Human Rights Law; the Way Forward” in Cook,
Rebecca | (edit), Human Rights of Women, National and International Perspective, PENN, University of
Pennsylvania Press, 1994.

“ The International Women's Tribune Centre, Hak-hak Asasi Perempuan, Sebuah Panduan
Konvensi-Konvensi Utama PBB tentang Hak Asasi Perempuan, edisi bahasa Indonesia, Yayasan Jurnal
Perempuan, 2001.

* Ayat 18, Vienne Declaration and Platform for Action, 1993
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Sebagai kerangka aksi, Deklarasi Wina kemudian menekankan agar hak
asasi perempuan harus menjadi bagian yang integral dalam seluruh aktivitas
dari hak asasi manusia yang dijalankan oleh PBB dan setiap instrumen hak
asasi manusia yang terkait dengan perempuan. Tidak hanya di tingkat PBB
tapi juga diharapkan pemerintah, organisasi antar pemerintah dan LSM juga
diharapkan mengintensifkan upaya untuk promosi dan perlindungan hak asasi
perempuan dan anak perempuan.

Pada konferensi ke-4 tentang Perempuan di Beijing 1995, dihasilkan
pula Pedoman Aksi Beijing (7he Beijing Platform for Action) yang meletakkan
12 area kritis terkait dengan pemenuhan hak perempuan sebagai hak asasi
manusia.

Konseptualisasi hak asasi perempuan sebagai hak asasi manusia dan
kekerasan terhadap perempuan adalah pelanggaran hak asasi manusia dan
kerangka kerja untuk menghapuskannya meletakkan setiap instrumen hak
asasi manusia dimaknai ulang. Pengakuan tersebut harus meliputi pula
pengakuan tentang berbagai penyebab timbulnya diskriminasi. Beberapa
Mekanisme HAM PBB yang berbasis pada perjanjian kemudian melakukan
adopsi dengan mengeluarkan Komentar Umum/Rekomendasi Umum untuk
mengkaji ulang persamaan hak antara laki-laki dan perempuan.

1) Komite HAM untuk Hak Sipil dan Politik mengeluarkan Komentar
Umum No. 28 tahun 2000 tentang Persamaan Hak antara Laki-laki
dan Perempuan (pasal 3) (General Comment No. 28: Equality of rights
between men and women (article 3) tahun 2000).* Pada Komentar
Umum tersebut komite menegaskan bahwa setiap negara yang sudah
meratifikasi konvensi hak sipil dan politik, tidak saja harus mengadopsi
langkah-langkah perlindungan tapi juga langkah-langkah positif di
seluruh area untuk mencapai pemberdayaan perempuan yang setara dan
efektif. Langkah ini termasuk pula penjaminan bahwa praktek-praktek
tradisi, sejarah, agama dan budaya tidak digunakan untuk menjustifikasi
pelanggaran hak perempuan. Dengan adanya Komentar Umum ini
Komite ingin memastikan bahwa negara pihak dalam membuat laporan
terkait hak-hak sipil dan politik harus menyediakan informasi tentang
bagaimana pengalaman perempuan yang banyak dilanggar haknya
dalam setiap hak yang dicantumkan dalam Konvensi. >

2) Komite tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap
Perempuanmeletakkan pulakerangkalangkah-langkahkhusussementara
(temporary special measures) untuk penghapusan diskriminasi langsung
dan tidak langsung (direct and indirect discrimination) yang terjadi
terhadap perempuan yang sangat mempengaruhi penikmatan hak asasi

* CCPR/C/21/Rev.1/Add.10, General Comment No. 28. (General Comments), http://www.
unhchr.ch/tbs/doc.nsf/(Symbol)/13b02776122d4838802568b900360e80?Opendocument
0 [bid, ayat 3 dan 5
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perempuan dalam Rekomendasi Umum No. 25 (2004).”* Dirasa penting
membedakan adanya situasi khas perempuan secara biologis dan situasi
yang tidak menguntungkan akibat dari proses penindasan dan situasi
yang tidak setara yang cukup lama hadir. Komite menekankan bahwa
posisi perempuan yang tidak beruntung tersebut perlu disikapi dengan
pendekatan persamaan hasil (equality of result) sebagai tujuan dari
persamaan secara substantif (subtantive equality) atau de facto tidak saja
persamaan secara formal (formal equality).

3) Komite tentang Hak Ekonomi Sosial dan Budaya mengeluarkan
Komentar Umum No. 16 (2005) tentang Persamaan Hak antara Laki-
laki dan Perempuan dalam menikmati seluruh hak ekonomi, sosial dan
budaya (Pasal 3) (The equal right of men and women to the enjoyment of all
economic, social and cultural rights (art. 3 of the International Covenant
on Economic, Social and Cultural Rights). Komite menegaskan bahwa
perempuan seringkali diabaikan haknya untuk menikmati hak-hak asasi
mereka karena status yang dinomorduakan oleh tradisi dan praktek
budaya dan berdampak pada posisi perempuan yang tidak beruntung.

“Many women experience distinct forms of discrimination due to the
intersection of sex with such factors as race, colour, language, religion,
political and other opinion, national or social origin, property, birth, or
other status, such as age, ethnicity, disability, marital, refugee or migrant
status, resulting in compounded disadvantage’™

Komite mencatat ada banyak pengalaman perempuan yang tidak dapat
menikmati haknya sebagaimana tercakup dalam Kovenan Hak Ekonomi,
Sosial dan Budaya seperti hak atas perumahan yang layak, hak atas
makanan yang layak, hak atas kesehatan, hak atas pendidikan, dan hak
atas standart kesehatan yang layak dan hak atas air. Dengan rekomen-
dasi ini, Komite meletakkan kerangka tentang persamaan (equality),
non-diskriminasi (non discrimination) dan langkah-langkah sementara
(temporare measures) yang menjadi acuan bagi para negara yang terikat
dengan Konvensi Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya.

Perkembangan pemikiran dan konsep hak asasi manusia sebagai
pemikiran yang dinamis dan senantiasa kontekstual masih akan terus
berlanjut, termasuk dalam konteks hak asasi perempuan. Beberapa kritik para
pejuang hak asasi manusia telah disikapi namun masih ada banyak isu yang
belum selesai. Harus disadari bahwa proses membongkar cara pandang hak

*! General recommendation No. 25, on article 4, paragraph 1, of the Convention on the Elimination
of All Forms of Discrimination against Women, on temporary special measures at http://www.un.org/
womenwatch/daw/cedaw/recommendations/index.html

2 General Comment no. 16 (2005), The equal right of men and women to the enjoyment of all
economic, social and cultural rights (art. 3 of the International Covenant on Economic, Social and Cultural
Rights at http://www.ohchr.org/english/bodies/cescr/comments.htm



30 Evolusi Pemikiran dan Sejarah Perkembangan Hak Asasi Manusia

asasi manusia konvensional dengan pendekatan hak asasi manusia yang baru
bukan proses yang mudah. Namun, upaya untuk mengefektifkan penikmatan
hak secara adil adalah agenda yang tidak pernah berhenti.

B. Tonggak-Tonggak Sejarah Hak Asasi Manusia

Kontemporer

Sekarang kita kembali pada pembahasan tentang hak asasi manusia
sebagai norma internasional dengan lebih mendalam. Pada uraian di muka
telah dipaparkan perkembangan gagasan hak asasi manusia hingga akhirnya
diterima sebagai norma internasional, dan kemudian diikuti dengan
pembahasan terhadap gagasan yang menantang universalisasi hak asasi
manusia yang disuarakan oleh negara-negara berkembang dengan mengusung
gagasan relativisme budaya. Sekarang kita kembali pada pembahasan
mengenai diterimanya gagasan hak asasi manusia sebagai norma yang berlaku
bagi setiap negara. Kalau pembahasan di muka uraian difokuskan pada
evolusi gagasannya, pembahasan kali ini mencoba menelisik tonggak-onggak
terpenting sejarah lahirnya hak asasi manusia sebagai “Magna Charta” di
pentas hukum internasional.

(1) Sebelum Perang Dunia II

Sejak bangkitnya sistem negara modern serta penyebaran industri dan
kebudayaan Eropa ke seluruh dunia, telah berkembang serangkaian kebiasaan
dan konvensi yang unik mengenai perlakuan manusiawi terhadap orang-
orang asing. Konvensi itu, yang diberi nama “Hukum Internasional mengenai
Tanggungjawab Negara terhadap Pelanggaran Hak-Hak Orang Asing’, da-
pat dianggap mewakili perhatian awal yang besar terhadap promosi dan
perlindungan hak asasi manusia di tingkat internasional. Para pendiri hukum
internasional, khususnya Francisco de Vitoria (1486-1546), Hugo Grotius
(1583-1645) dan Emmerich de Vattel (1714-1767), sedari awal menyadari
bahwa semua orang, baik orang asing maupun bukan, berhak atas hak-hak
alamiah tertentu, dan karenanya, mereka menekankan pentingnya memberi
perlakuan yang pantas kepada orang-orang asing.*

Tetapi baru pada abad ke-19 mulai menyingsing dengan jelas minat
dan perhatian internasional terhadap perlindungan hak-hak warga negara.
Perdamaian Westphalia (1648), yang mengakhiri Perang Tiga Puluh Tahun
dan yang menetapkan asas persamaan hak bagi agama Katolik Roma dan
Protestan di Jerman, telah membuka jalan ke arah itu.** Satu setengah abad
kemudian, sebelum Perang Dunia I, beberapa upaya yang patut dicatat sebagai
tonggak-tonggak penting, walaupun pada pokoknya tidak berkaitan, dalam

% Burns H. Weston, “Human Rights’, dalam RP. Claude & Weston, ed, Human Rights in the World
Community, University of Pennsylvania Press, Philadelphia, 1992, him. 21.

* Antonio Cassesse, Hak Asasi Manusia di Dunia yang Berubah, Yayasan Obor Indonesia, Jakarta,
1994.
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upaya menggalakkan perhatian terhadap warga negara melalui sarana hukum
internasional mulai membentuk apa yang dewasa ini dinamakan “Hukum
Hak Asasi Manusia Internasional” Tonggak-tonggak penting itu antara lain,
doktrin perlindungan negara terhadap orang asing, intervensi kemanusiaan,
serta tonggak penting lainnya seperti akan dielaborasi lebih jauh dalam sub-
sub bahasan di bawah ini.

(a) Hak Asasi Manusia dan Hukum Internasional Tradisional

Pada awal pertumbuhannya, hukum internasional hanya merupakan
hukum yang mewadahi pengaturan tentang hubungan antara negara-
negara belaka. Subyeknya sangat eksklusif, yakni hanya mencakup negara.
Entitas-entitas yang lain, termasuk individu, hanya menjadi objek dari sistem
itu,”” atau penerima manfaat (beneficiary) darisistem tersebut. Individu, sebagai
warga negara, tunduk sepenuhnya kepada kewenangan negaranya. Dalam arti
ini, negara tentu dapat saja membuat ketentuan-ketentuan demi kepentingan
warga negaranya (individu), namun ketentuan-ketentuan semacam itu tidak
memberikan hak-hak substantif kepada individu yang dapat mereka paksakan
melalui prosedur pengadilan. Negara-lah yang membela hak atau kepentingan
warga negaranya apabila mendapat perlakuan yang bertentangan dengan
aturan atau perlakuan semena-mena dari negara lainnya.

Apa yang dikatakan di atas dikenal dengan doktrin “perlindungan
negara terhadap orang asing” atau “state responsibility for injury to alliens’,
yang dikenal dalam hukum internasional ketika itu. Berdasarkan doktrin
hukum internasional itu, orang-orang asing berhak mengajukan tuntutan ter-
hadap negara tuan rumah yang melanggar aturan. Biasanya, hal ini terjadi ke-
tika seorang asing mengalami perlakuan sewenang-wenang di tangan aparat
pemerintah, dan negara tersebut tidak mengambil tindakan apapun atas pe-
langgaran itu. Doktrin “perlindungan negara terhadap orang asing” tersebut,
khususnya mengenai standar minimal dan kesamaan perlakuan, kemudian
diambil alih oleh perkembangan-perkembangan dalam hukum hak asasi ma-
nusia internasional. Meskipun tujuan utama klaim negara semacam itu bu-
kanlah untuk mendapatkan kompensasi bagi warga negaranya yang dirugi-
kan, melainkan untuk membela hak-hak negara itu sendiri --yang secara tidak
langsung telah dilanggar melalui perlakuan yang buruk terhadap warga nega-
ranya.

(b) Intervensi Kemanusiaan

Demikianlah posisiindividu dalam hukum internasional tradisional, yang
sering ditandai menurut kebangsaannya. Berdasarkan dalil itu, negara-negara
lain tidak mempunyai hak yang sah untuk melakukan intervensi dengan
alasan melindungi warga negaranya, seandainya mereka diperlakukan dengan

% Thomas Buergental, International Human Rights in a Nutshell, West Publishing Co, USA, 1995,
him. 2.
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semena-mena. Suatu kekecualian terhadap dalil ini adalah apa yang disebut
dengan doktrin “intervensi kemanusiaan’, yang memberikan hak yang sah untuk
melakukan intervensi. Berdasarkan “hak” ini, negara dapat mengintervensi
secara militer untuk melindungi penduduk atau sebagian penduduknya yang
berada dalam suatu negara lain jika penguasa negara tersebut memperlakukan
mereka sedemikian rupa sehingga “melanggar hak asasi mereka dan
menggoncangkan hati nurani umat manusia.” Doktrin ini dipopulerkan oleh
Hugo Grotius. Tetapi banyak yang meragukan apakah hak semacam ini benar-
benar ada, yang jelas doktrin ini sering disalahgunakan oleh negara-negara
kuat yang berusaha memperbesar pengaruh politik mereka. Sejumlah negara
besar pada abad ke-19 memakai hak intervensi kemanusiaan yang diklaim
itu, antara lain, untuk mencegah Kekaisaran Ottoman memusnahkan kaum
minoritas di Timur Tengah dan di wilayah Balkan.

(c) Penghapusan Perbudakan

Pemaparan di atas menggambarkan bahwa sebetulnya telah terjadi
perkembangan kemanusiaan pada hukum internasional sepanjang abad
ke-19 dan awal abad ke-20. Hal yang paling menonjol di antaranya adalah
penghapusan perbudakan. Meskipun ekonomi perbudakan pada akhir abad
ke-18 dan awal abad ke-19 secara komersial telah menjadi kurang menarik bagi
negara-negara Eropa dibandingkan masa sebelumnya, gerakan penghapusan
perbudakan itu juga dilandasi oleh motif kepedulian kemanusiaan yang besar.
Praktek perbudakan mula-mula dikutuk dalam Traktat Perdamaian Paris (1814)
antara Inggris dan Perancis, namum selang 50 tahun kemudian, Akta Umum
Konferensi Berlin yang mengatur kolonisasi Eropa di Afrika menyatakan bahwa
“perdagangan budak dilarang berdasarkan asas-asas hukum internasional”

Aksi internasional menentang perbudakan dan perdagangan budak itu
terus berlanjut sepanjang abad 20. Liga Bangsa-Bangsa mengesahkan Konvensi
Penghapusan Perbudakan dan Perdagangan Budak pada tahun 1926, dan
melarang praktek perbudakan di wilayah-wilayah bekas koloni Jerman dan
Turki yang berada di bawah Sistem Mandat (Mandates System) Liga Bang-
sa-Bangsa pada akhir Perang Dunia I. Konvensi 1926 ini masih tetap meru-
pakan dokumen internasional utama yang melarang praktek perbudakan,
meskipun konvensi ini telah diamandemen dengan suatu Protokol pada ta-
hun 1953, dan pada tahun 1956 ditambah dengan suplemen mengenai definisi
tindakan-tindakan yang termasuk dalam perbudakan di zaman modern.

(d) Palang Merah Internasional

Kemajuan besar yang lain dalam hukum kemanusiaan internasional
pada paruh kedua abad ke-19 adalah pembentukan Komite Palang Merah
Internasional (1863), dan ikhtiar organisasi itu dalam memprakarsai dua
konvensi internasional untuk melindungi korban perang dan perlakuan
terhadap tawanan perang, yang dikenal dengan Konvensi Jenewa. Prakarsa
dan usaha-usaha Palang Merah Internasional ini berlanjut melewati dua
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perang dunia dan sesudahnya. Organisasi internasional ini telah mensponsori
sejumlah konvensi yang tidak semata-mata menangani status dan perlakuan
terhadap para prajurit yang berperang, tetapi juga perlakuan terhadap
penduduk sipil pada masa perang dan pembatasan terhadap cara-cara
berperang (conducts of war).>® Singkatnya organisasi internasional ini telah
berjasa melahirkan apa yang sekarang kita kenal dengan hukum humaniter
internasional (international humanitarian law).

(e) Liga Bangsa-Bangsa

Segera setelah berakhirnya Perang Dunia I, masyarakat internasional
membentuk Liga Bangsa-Bangsa (League of Nations) melalui Perjanjian
Versailles. Selain membentuk Liga Bangsa-Bangsa (LBB), Perjanjian
Versailles juga melahirkan apa yang dikenal sekarang dengan Organisaasi
Perburuhan Internasional (International Labour Organization).”” Tujuan
utama Liga tersebut adalah “untuk memajukan kerjasama internasional,
mencapai perdamaian dan keamanan internasional” Memang Liga tersebut
tidak secara eksplisit membuat ketetapan mengenai perlindungan hak asasi
manusia. Namun, dari dokumen pendiriannya, yang disebut Covenant of the
League of Nations, negara-negara anggotanya diwajibkan untuk berupaya
ke arah sasaran-sasaran kemanusiaan seperti menetapkan kondisi kerja
yang manusiawi bagi individu, larangan perdagangan perempuan dan anak,
pencegahan dan pengendalian penyakit, serta perlakuan yang adil terhadap
penduduk pribumi dan wilayah jajahan. Liga ini memiliki tiga organ utama,
yaitu Dewan, Majelis, dan Sekretariat.

Salah satu prestasi terbesar Liga Bangsa-Bangsa bagi kemanusiaan
adalah dibentuknya Sistem Mandat (Mandates System) di bawah organisasi
ini. Dengan sistem ini, bekas koloni Jerman dan Turki yang kalah perang
ditempatkan di bawah “perwalian” negara-negara pemenang perang. Jadi
“suatu kepercayaan suci atas peradaban” diserahkan kepada negara-negara
perwalian untuk menata dan menyiapkan wilayah-wilayah mandat tersebut
sampai mereka memiliki pemerintahan sendiri. Bahasa paternalistik yang
digunakan dalam Covenant boleh jadi kurang disukai sekarang ini, namun
yang jelas, negara perwalian diharuskan menjamin tidak ada diskriminasi rasial
dan agama di wilayah-wilayah yang berada di bawah perwaliannya. Ternyata,
beberapa wilayah mandat mencapai kemerdekaannya sebelum Perang Dunia
II. Wilayah-wilayah mandat yang belum mencapai kemerdekaan sebelum
Perang Dunia II, seperti Namibia dan Palestina, selanjutnya dialihkan kepada
sistem perwalian berdasarkan Piagam PBB.

Disampingitu, Liga Bangsa-Bangsajuga menjalankan fungsi pengawasan
yang berkaitan dengan “kewajiban-kewajiban yang menjadi perhatian

% P. Boissier, History of the International Committee of the Red Cross: From Solferino to Tsushima,
1985.

% Tentang sejarah Liga Bangsa-Bangsa dapat dibaca dalam karya George Scott, The Rise and Fall
of the League of Nations, Hutchinson, London, 1973.
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internasional’; sebuah prosedur dan mekanisme yang memungkinkan
perlindungan bagi kelompok-kelompok minoritas. Dengan mekanisme
ini, kelompok minoritas yang merasa dilanggar haknya dapat mengadukan
masalahnya kepada Dewan Liga. Setelah mendapat pengaduan itu, Dewan da-
pat mengajukan masalah itu kepada Komite ad hoc untuk Kaum Minoritas,
yang bertugas mendamaikan atau mencoba mencari penyelesaian masalah
tersebut dengan cara membangun persahabatan antara para pihak yang
bertikai. Liga Bangsa-Bangsa resmi dibubarkan pada 18 April 1946, enam
bulan setelah Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) didirikan.

(2) Setelah Perang Dunia II

Doktrin dan kelembagaan hukum internasional yang dipaparkan di atas
telahikut mendorong perubahan yang radikal dalam hukum internasional, yaitu
berubahnyastatusindividusebagaisubyek dalam hukuminternasional. Individu
tidak lagi dipandang sebagai obyek hukum internasional, melainkan dipandang
sebagai pemegang hak dan kewajiban. Dengan status ini, maka individu dapat
berhadapan dengan negaranya sendiri di hadapan Lembaga-Lembaga Hak
Asasi Manusia Perserikatan Bangsa Bangsa. Perubahan ini dipercepat dengan
meledaknya Perang Dunia II yang memberikan pengalaman buruk bagi dunia
internasional. Agar tidak mengulangi pengalaman yang sama, masyarakat
internasional membangun konsensus baru yang lahir dalam bentuk norma,
doktrin, dan kelembagaan baru dalam hukum internasional. Berikut ini akan
dibahas norma, doktrin, dan kelembagaan hukum internasional yang lahir
pada periode pasca Perang Dunia II yang melahirkan hukum hak asasi manusia
internasional.

(a) Hak Asasi Manusia Internasional Modern

Hukum internasional yang lama (tradisional) telah berhasil
mengembangkan berbagai doktrin dan kelembagaan yang dirancang dan
ditujukan untuk melindungi berbagai kelompok orang, mulai dari kaum budak,
kaum minoritas, bangsa-bangsa pribumi, orang-orang asing, hingga tentara
(combatants). Dari perkembangan hukum dan kelembagaan inilah kemudian
terbangun landasan konseptual dan kelembagaan hukum hak asasi manusia
internasional kontemporer.®® Karena itu, kita tidak bisa memahami dengan
mendalam hukum hak asasi manusia internasional saat ini tanpa didahului
oleh pemahaman yang cukup tentang akar-akar historis yang melahirkannya
itu.

Sangat berbeda dengan doktrin dan kelembagaan yang mendahuluinya,
hukum hak asasi manusia internasional modern menempatkan individu sebagai
subyeknya. Individu ditempatkan sebagai pemegang hak (right-holders) yang
dijamin secara internasional, semata-mata karena ia adalah individu, bukan
karena alasan kebangsaannya dari suatu negara. Justru sebaliknya, status

* Thomas Buergental, loc. cit.
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negara dalam hukum yang baru ini ditempatkan sebagai pemegang kewajiban
(duty-holders).” Jadi relasi antara pemegang hak dan kewajiban itulah yang
menjadi pokok perhatian hukum internasional yang baru ini. Relasi keduanya
ini kemudian diwadahi dalam struktur kelembagaan yang baru, yang didesain
oleh PBB, melalui berbagai macam mekanisme atau prosedur pengaduan dan
pemantauan hak asasi manusia dalam sistem PBB. Prosedur dan mekanisme
yang dimaksud, lebih jauh akan dibahas pada bab-bab berikut dalam buku
ini.

Hukum internasional yang baru itu tumbuh dan berkembang dari
perjanjian-perjanjian internasional hak asasi manusia yang terus men-
ingkat sejak 1948, selain berasal dari kebiasaan dan doktrin internasion-
al. Peningkatan pada jumlah instrumen-instrumen hak asasi manusia
internasional diiringi pula dengan semakin banyaknya jumlah negara yang
mengakui dan terikat dengannya. Hal itu berarti semakin banyak negara yang
tunduk pada pengawasan internasional yang dibangun berdasarkan hukum
hak asasi manusia internasional tersebut. Implikasinya adalah bahwa eksk-
lusivitas kedaulatan negara menjadi berkurang, dan negara tidak dapat lagi
mengklaim dengan absah bahwa masalah hak asasi manusia sepenuhnya mer-
upakan urusan domestiknya.

(b) Piagam Perserikatan Bangsa Bangsa

Perkembangan hukum hak asasi manusia yang dipaparkan di atas
bermula dari Piagam Perserikatan Bangsa-Bangsa. Sebagai sebuah traktat
multilateral yang mengikat secara hukum semua negara anggota PBB, Piagam
itu memuat dengan eksplisit pasal-pasal mengenai perlindungan hak asasi
manusia. Dalam mukadimahnya tertera tekad bangsa-bangsa yang tergabung
dalam PBB untuk “menyatakan kembali keyakinan pada hak asasi manusia,
pada martabat dan nilai manusia” Pasal 1 (3) mencantumkan bahwa salah satu
tujuan PBB adalah “memajukan dan mendorong pernghormatan terhadap
hak asasi manusia dan kebebasan dasar bagi semua orang tanpa membedakan
ras, jenis kelamin, bahasa, atau agama”. Selanjutnya dalam Pasal 55 ditegaskan
pula, bahwa PBB “harus memajukan ... penghormatan universal terhadap, dan
ketaatan kepada, hak asasi manusia dan kebebasan dasar bagi setiap orang”
Hal ini diperkuat lebih lanjut oleh Pasal 56, yang menyatakan bahwa semua
anggota PBB “berjanji akan mengambil tindakan bersama dan sendiri-sendiri
... bagi tercapainya tujuan-tujuan yang dinyatakan dalam Pasal 55" Jadi,
internasionalisasi hak asasi manusia dimulai dengan Piagam PBB tersebut.

Memang terdapat perbedaan pandangan berkenaan dengan

% Louis B. Sohn, “The New International Law: Protection of the Rights of Individuals Rather than
States, 32 Am. U.L. Rev. 1, 1982.
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karakteristik hukum dari kewajiban Piagam tersebut.® Beberapa ahli hukum
berargumentasi bahwa persyaratan “memajukan” (“promoting”) penghorma-
tan dan ketaatan terhadap hak asasi manusia hanyalah bersifat anjuran, bu-
kan kewajiban hukum terhadap para anggota. Lebih lanjut mereka menge-
mukakan bahwa kewajiban untuk memajukan hak asasi manusia tidak harus
menyiratkan kewajiban untuk melindungi (protecting) hak asasi manusia. Se-
baliknya ahli hukum yang lain, mengajukan argumen bahwa Pasal 56 member-
ikan kewajiban yang jelas kepada semua anggota untuk mengambil tindakan
positif menuju pada penghormatan dan ketaatan terhadap hak asasi manusia.
Dengan demikian, tidak dapat dikatakan bahwa sebuah negara yang menyang-
kal hak asasi manusia sedang menjalankan kewajibannya untuk menghormati
hak asasi manusia. Akhir dari perdebatan ini adalah disetujuinya secara umum
bahwa ketentuan hak asasi manusia dalam Piagam menciptakan kewajiban un-
tuk melindungi hak asasi manusia yang secara hukum mengikat anggotanya.

(c) The International Bill of Human Rights

“International Bill of Human Rights” adalah istilah yang digunakan untuk
menunjuk pada tiga instrumen pokok hak asasi manusia internasional beserta
optional protocol-nya yang dirancang oleh PBB. Ketiga instrumen itu adalah:
(i) Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia (Universal Declaration of Human
Rights); (ii) Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan Politik (International
Covenant on Civil and Political Rights); dan (iii) Kovenan Internasional tentang
Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya (International Covenant on Economic, Social
and Cultural Rights). Sedangkan optional protocol yang masuk dalam kategori
ini adalah, “the Optional Protocol to the Covenant on Civil and Political Rights”
(Protokol Pilihan Kovenan Hak-hak Sipil dan Politik).*® Disebut sebagai
instrumen pokok karena kedudukannya yang sentral dalam corpus hukum hak
asasi manusia internasional.

Deklarasi Universal Hak-Hak Asasi Manusia disahkan oleh Majelis
Umum Perserikatan Bangsa Bangsa pada tahun 1948. Deklarasi ini boleh
dikatakan merupakan interpretasi resmi terhadap Piagam Perserikatan
Bangsa Bangsa, yang memuat lebih rinci sejumlah hak yang didaftar sebagai
Hak Asasi Manusia. Deklarasi ini berfungsi sebagai “standar pencapaian
bersama” Karena itu ia dirumuskan dalam bentuk deklarasi, bukan perjanjian
yang akan ditandatangani dan diratifikasi. Meskipun demikian, deklarasi itu
telah terbukti menjadi langkah raksasa dalam proses internasionalisasi hak
asasi manusia. Seiring dengan perjalanan waktu, status hukum deklarasi itu
terus mendapat pengakuan yang kuat. Selain dipandang sebagai interpretasi
otentik terhadap muatan Piagam Perserikatan Bangsa Bangsa, deklarasi ini
juga berkembang menjadi hukum kebiasaan internasional yang mengikat se-

0 J. Robinson, Human Rights and Fundamental Freedoms in the Charter of the United Nations: A
Commentary, 1964

°' Louis Henkin, “The International Bill Of Rights: The Universal Declaration and the Covenants,’
dalam R. Bernhardt dan JA. Jolowicz (eds), International Enforcement of Human Rights, 1987.
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cara hukum bagi semua negara.®” Dengan demikian pelanggaran terhadap de-
klarasi ini merupakan pelanggaran terhadap hukum internasional.

Dua kovenan yang menyusul, yakni Kovenan Internasional tentang
Hak Sipil dan Politik dan Kovenan Internasional tentang Hak Ekonomi, Sosial
dan Budaya, disahkan oleh Majelis Umum Perserikatan Bangsa Bangsa pada
tahun 1966. Tetapi kedua Kovenan itu baru berlaku mengikat secara hukum
pada tahun 1976. Dua instrumen pokok hak asasi manusia internasional itu
menunjukkan dua bidang yang luas dari hak asasi manusia, yakni hak sipil
dan politik di satu pihak, dan hak-hak ekonomi, sosial dan budaya di pihak
lain. Kedua instrumen ini disusun berdasarkan hak-hak yang tercantum di da-
lam Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia, tetapi dengan penjabaran yang
lebih spesifik. Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan Politik, misalnya,
menjabarkan secara lebih spesifik hak-hak mana yang bersifat “non-derogable”
dan hak-hak mana yang bersifat “permissible”. Begitu pula dengan Kovenan
Internasional tentang Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya, yang memuat secara
lengkap hak-hak ekonomi dan sosial, merumuskan tanggung jawab negara
yang berbeda dibandingkan dengan Kovenan Internasional tentang Hak Sipil
dan Politik. Jadi sebetulnya dua Kovenan ini dibuat untuk menjawab masalah-
masalah praktis berkaitan dengan perlindungan hak asasi manusia.

2 Lihat Louis B. Sohn, loc. cit.
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BAB II
PRINSIP-PRINSIP HAK ASASI MANUSIA
DALAM HUKUM HAK ASASI MANUSIA
INTERNASIONAL

A. Prinsip-Prinsip Hak Asasi Manusia

Beberapa prinsip telah menjiwai hak-hak asasi manusia internasional.
Prinsip-prinsip terdapat di hampir semua perjanjian internasional dan
diaplikasikan ke dalam hak-hak yang lebih luas. Prinsip kesetaraan, pelarangan
diskriminasi dan kewajiban positif yang dibebankan kepada setiap negara
digunakan untuk melindungi hak-hak tertentu. Tiga contoh di antaranya akan
didiskusikan di bawah ini.

(1) Prinsip Kesetaraan

Hal yang sangat fundamental dari hak asasi manusia kontemporer adalah
ide yang meletakkan semua orang terlahir bebas dan memiliki kesetaraan
dalam hak asasi manusia.

(a) Definisi dan Pengujian Kesetaraan

Kesetaraan mensyaratkan adanya perlakuan yang setara, di mana pada
situasi sama harus diperlakukan dengan sama, dan dengan perdebatan, di
mana pada situasi yang berbeda diperlakukan dengan berbeda pula.

(b) Tindakan Afirmatif (atau Diskriminasi Positif)

Masalah muncul ketika seseorang berasal dari posisi yang berbeda tetapi
diperlakukan secara sama. Jika perlakuan yang sama ini terus diberikan, maka
tentu saja perbedaan ini akan terjadi terus menerus walaupun standar hak asasi
manusia telah ditingkatkan. Karena itulah penting untuk mengambil langkah
selanjutnya guna mencapai kesetaraan. Tindakan afirmatif mengizinkan
negara untuk memperlakukan secara lebih kepada kelompok tertentu yang
tidak terwakili. Misalnya, jika seorang laki-laki dan perempuan dengan
kualifikasi dan pengalaman yang sama melamar untuk perkerjaan yang sama,
tindakan afirmatif dapat dilakukan dengan mengizinkan perempuan untuk
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diterima hanya dengan alasan karena lebih banyak laki-laki yang melamar
di lowongan pekerjaan tersebut daripada perempuan. Contoh lain, beberapa
negara mengizinkan masyarakat adat untuk mengakses pendidikan yang
lebih tinggi dengan berbagai kebijakan yang membuat mereka diperlakukan
secara lebih (favourable) dibandingkan dengan orang-orang non adat lainnya
dalam rangka untuk mencapai kesetaraan. Contoh yang lebih detil dapat
dilihat pada Pasal 4 CEDAW dan Pasal 2 CERD. Catatannya adalah bahwa
tindakan afirmatif hanya dapat digunakan dalam suatu ukuran tertentu hingga
kesetaraan itu dicapai. Namun ketika kesetaraan telah tercapai, maka tindakan
ini tidak dapat dibenarkan lagi.

(2) Prinsip Diskriminasi

Pelarangan terhadap diskriminasi adalah salah satu bagian penting
prinsip kesetaraan. Jika semua orang setara, maka seharusnya tidak ada
perlakuan yang diskriminatif (selain tindakan afirmatif yang dilakukan untuk
mencapai kesetaraan).

(a) Definisi dan Pengujian Diskriminasi
Apakah diskriminasi itu? Pada efeknya, diskriminasi adalah kesenjangan
perbedaan perlakuan dari perlakuan yang seharusnya sama/setara.

(b) Diskriminasi Langsung dan Tidak Langsung

Diskriminasi langsung adalah ketika seseorang baik langsung maupun
tidak langsung diperlakukan dengan berbeda (less favourable) daripada
lainnya. Diskriminasi tidak langsung muncul ketika dampak dari hukum atau
dalam praktek hukum merupakan bentuk diskriminasi, walaupun hal itu
tidak ditujukan untuk tujuan diskriminasi. Misalnya, pembatasan pada hak
kehamilan jelas akan berpengaruh lebih besar kepada perempuan daripada
kepada laki-laki.

(c) Alasan Diskriminasi

Hukum hak asasi manusia internasional telah memperluas alasan
diskriminasi. Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia menyebutkan beberapa
asalan dskriminasi antara lain ras, warna kulit, jenis kelamin, bahasa, agama,
pendapat politik atau opini lainnya, nasional atau kebangsaan, kepemilikan
akan suatu benda (property), kelahiran atau status lainnya. Semua hal itu
merupakan alasan yang tidak terbatas dan semakin banyak pula instrumen
yang memperluas alasan diskriminasi termasuk di dalamnya orientasi seksual,
umur dan cacat tubuh.

(3) Kewajiban Positif untuk Melindungi Hak-Hak Tertentu

Menuruthukumhakasasimanusiainternasional, suatunegaratidakboleh
secara sengaja mengabaikan hak-hak dan kebebasan-kebebasan. Sebaliknya
negara diasumsikan memiliki kewajiban positif untuk melindungi secara aktif
dan memastikan terpenuhinya hak-hak dan kebebasan-kebebasan.



Prinsip-Prinsip Hak Asasi Manusia dalam Hukum Hak Asasi Manusia Internasional 41

(a) Arti

Untuk kebebasan berekspresi, sebuah negara boleh memberikan
kebebasan dengan memberikan sedikit pembatasan. Satu-satunya pembatasan
adalah suatu hal yang secara hukum disebut sebagai pembatasan-pembatasan
(sebagaimana akan didiskusikan di bawah ini). Untuk hak untuk hidup,
negara tidak boleh menerima pendekatan yang pasif. Negara wajib membuat
aturan hukum dan mengambil langkah-langkah guna melindungi hak-hak
dan kebebasan-kebebasan secara positif yang dapat diterima oleh negara.
Karena alasan inilah, maka negara berkewajiban membuat aturan hukum yang
melarang pembunuhan untuk mencegah aktor non negara (non state actor)
melanggar hak untuk hidup. Penekanannya adalah bahwa negara harus bersifat
proaktif dalam menghormati hak untuk hidup dan bukan bersikap pasif.

(b) Beberapa Contoh

Di antara beberapa contoh yang paling umum adalah hak untuk hidup
dan pelarangan penyiksaan. Negara tidak boleh mengikuti kesalahan negara
lain yang melanggar ketentuan hak untuk hidup atau melanggar larangan
penyiksaan. Negara tidak boleh membantu negara lain untuk menghilangkan
nyawa seseorang atau melanggar larangan penyiksaan. Sebagaimana telah
didiskusikan sebelumnya, hal ini memunculkan masalah bagi suatu negara
ketika mempertimbangkan untuk menolak mengakui status pengungsi,
mendeportasi orang-orang non nasional ataupun menyetujui permintaan
ekstradiksi.

B. Sifat Mengikatnya Instrumen Hak Asasi Manusia

Terdapatbanyakcarabaginegarauntukmenghindaripertanggungjawaban
hukum hak asasi manusia, walaupun negara tersebut telah meratifikasi
perjanjian internasional yang relevan. Bagian ini akan menjelaskan tiga contoh
yakni derogasi yang diaplikasikan ketika terdapat situasi darurat, reservasi
yang membatasi kewajiban-kewajiban dalam perjanjian internasional dan
limitasi (pembatasan) perjanjian internasional yang berlaku bagi hak-hak dan
kebebasan-kebebasan tertentu.

(1) Derogasi

Jika suatu negara memasukkan derogasi dalam hukumnya, hal ini
akan membuat negara menghindari tanggung jawabnya secara hukum atas
pelanggaran hak asasi manusia tertentu. Namun terdapat beberapa hak
yang tidak dapat disimpangi atau diderogasi (non derogable) dan beberapa
instrumen-pun tidak mengizinkan adanya derogasi.

(a) Apa yang dimaksud dengan derogasi?
Derogasi adalah “pengecualian’, yaitu suatu mekanisme di mana suatu
negara menyimpangi tanggung jawabnya secara hukum karena adanya situasi
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yang darurat. Umumnya suatu negara harus mendaftarkan derogasinya kepada
badan pusat --persyaratan-persyaratan yang membolehkan derogasi telah
ditentukan di dalam perjanjian internasional. Hal ini adalah klausul derogasi
yang dimuat dalam Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan Politik.

Pasal 4 Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan Politik menyatakan

bahwa:

(1) Dalam keadaan darurat umum yang mengancam kehidupan
bangsa dan keadaan darurat tersebut telah diumumkan secara
resmi, Negara Pihak pada Kovenan ini dapat mengambil tindakan
untuk mengurangi kewajiban mereka menurut Kovenan ini, sejauh
yang sungguh-sungguh diperlukan oleh tuntutan situasi, dengan
ketentuan bahwa tindakan tersebut tidak bertentangan dengan
kewajiban lain Negara Pihak menurut hukum internasional dan
tidak menyangkut diskriminasi yang semata-mata didasarkan atas
ras, warna kulit, jenis kelamin, bahasa, agama atau asal-usul sosial.

(2) Penyimpangan terhadap Pasal 6, 7, 8 (ayat 1 dan 2), 11, 15, 16 dan 18
tidak boleh dilakukan menurut ketentuan ini.

(3) Setiap Negara Pihak pada Kovenan ini yang menggunakan hak untuk
melakukan penyimpangan harus segera memberi tahu Negara Pihak
lainnya dengan perantaraan Sekretaris Jenderal Perserikatan Bangsa-
Bangsa ketentuan yang terhadapnya dilakukan penyimpangan
dan alasan yang mendorong dilakukannya penyimpangan itu.
Komunikasi lebih lanjut harus dilakukan, melalui perantaraan yang
sama, tentang tanggal diakhirinya penyimpangan kewajiban itu.

Pada umumnya perjanjian internasional memiliki ketentuan tentang
derogasi yang sama dengan ketentuan dalam Kovenan Internasional tentang
Hak Sipil dan Politik.

(b) Alasan Derogasi

Alasan yang boleh digunakan untuk membuat derogasi adalah suatu
keadaan darurat yang esensial dan mengancam kelanjutan hidup suatu negara,
ancaman esensial terhadap keamanan nasional dan disintegrasi bangsa.
Perang saudara dan bencana alam (seperti tsunami) dapat membenarkan
adanya derogasi. Walaupun begitu, derogasi hanya dapat digunakan untuk
hak-hak dan kebebasan-kebebasan yang telah ditentukan. Suatu negara
dapat menggunakan derogasi untuk satu hal tertentu, misalnya penahanan
tersangka, tetapi tidak membuat derogasi untuk klausul hak asasi manusia
secara keseluruhan. Hal ini disebabkan oleh asumsi bahwa hak asasi manusia
harus tetap diterapkan sejauh mungkin.

Bentuk paling kontroversial penggunaan derogasi adalah derogasi atas
Undang-Undang Anti-Terorisme. Banyak kasus yang dibawa ke Pengadilan
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HAM Eropa menyangkut hak Inggris dan Turki untuk membatasi hak
penahanan tersangka kasus terorisme. Badan-badan international memberikan
ruang penilaian (margin of appresiasion atau diskresi) untuk menentukan
‘bentuk ancaman’ terhadap keamanan nasional. Akhir-akhir ini penggunaan
derogasi meningkat dengan pesat sehingga memaksa badan-badan pemantau
internasional untuk mereview derogasi tersebut. Inggris telah dikritik
selama puluhan tahun atas derogasinya yang berkenaan dengan penahanan
terhadap orang-orang yang dicurigai sebagai anggota IRA di Irlandia utara.
Kekhawatiran lain adalah tentang derogasi umum yang dilakukan berbagai
negara dalam proses legislasi anti-terorisme setelah serangan World Trade
Centre (WTC) di New York dan Pentagon Washington pada 11 September
2001 di Amerika Serikat.

(c) Efek Derogasi

Derogasi memungkinkan suatu negara untuk dapat meloloskan diri
dari pelanggaran terhadap bagian tertentu suatu perjanjian internasional.
Derogasi yang sah atas penahanan berarti tidak ada satu pun individu yang
dapat mengajukan pengaduan terhadap negara atas penahanan yang tidak
sesuai dengan hukum, dan tidak ada badan pemantau international yang dapat
menyelidiki kesahihan penahanan yang dilakukan oleh negara tersebut.

(2) Reservasi

(a) Apa yang dimaksud Reservasi?

Mengutip Pasal 2 ayat (1) huruf (d) Konvensi Wina tahun 1969 tentang
Hukum Perjanjian (yang mengkodifikasikan dan memajukan Hukum Perjanjian
Internasional), “reservasi” adalah pernyataan unilateral, dalam rumus dan nama
apapun, yang dibuat oleh sebuah negara ketika menandatangani, meratifikasi,
menerima, menyetujui atau mengaksepsi suatu perjanjian internasional, di
mana negara tersebut bermaksud mengecualikan atau memodifikasi efek
hukum dari ketentuan tertentu dalam perjanjian internasional yang akan
diaplikasikan di negara tersebut. Negara harus melakukan reservasi ketika
meratifikasi satu perjanjian internasional. Reservasi diberitahukan kepada
seluruh negara pihak dan negara-negara ini dapat menyatakan keberatannya
jika reservasi dinilai tidak sesuai dengan objek dan tujuan dari perjanjian
internasional.

Undang-undang Nomor 24 Tahun 2000 tentang Perjanjian Internasional,
yang menggunakan istilah ‘pensyaratan’ sebagai padanan bahasa Indonesia
istilah bahasa Inggris reservation’ memberikan definisi istilah reservasi sebagai
‘pernyataan sepihak suatu negara untuk tidak menerima berlakunya ketentuan
tertentu pada perjanjian internasional, dalam rumusan yang dibuat ketika
menandatangani, menerima, menyetujui, atau mengesahkan suatu perjanjian
internasional yang bersifat multilateral’ (Pasal 1 angka 5). Penggunaan
istilah ‘pensyaratan, yang berarti ‘penetapan syarat’ sebagai padanan istilah
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‘reservation’ sesungguhnya menyesatkan, karena ‘making reservation or
reservations’ (membuat reservasi) bukan berarti ‘setting a condition or
conditions’ (menetapkan syarat atau syarat-syarat). Oleh karena itu, meskipun
istilah ‘pensyaratan’ sudah merupakan istilah undang-undang, namun karena
istilah ini merancukan maksud istilah padanannya dalam bahasa Inggris,
maka lebih baik istilah 7eservation’ dimaknai dengan ‘reservasi’ dalam bahasa
Indonesia, meskipun istilah ini sendiri masih harus dibakukan.

Setiap negara pada waktu menandatangani, meratifikasi, menerima,
menyetujui, atau mengaksesi perjanjian internasional dapat membuat
reservasi, kecuali dalam hal-hal berikut: (a) reservasi secara eksplisit dinyatakan
dilarang oleh perjanjian internasional yang bersangkutan untuk keseluruhan
atau ketentuan tertentu dari perjanjian internasional yang bersangkutan; (b)
perjanjian internasional yang bersangkutan menetapkan bahwa hanyareservasi
khusus yang dapat dibuat; dan (c) reservasi tidak sesuai dengan sasaran dan
maksud perjanjian internasional yang bersangkutan (lihat: Pasal 19 Konvensi
Wina tentang Hukum Perjanjian Internasional, 1969).

Indonesia, selama ini, selalu membuat reservasi terhadap ketentuan
perjanjian internasional yang diratifikasi atau diaksesi yang berkaitan dengan
penyelesaian perselisihan yang disebabkan oleh perbedaan penafsiran
dan penerapan perjanjian internasional yang bersangkutan. Reservasi
dilakukan dengan menyatakan bahwa pemerintah Indonesia hanya bersedia
menyelesaikan perselisihan melalui Mahkamah Internasional (International
Court of Justice) (IC]) apabila perselisihan itu tidak dapat diselesaikan melalui
perundingan atau proses non yudisial lain yang ditetapkan oleh perjanjian
internasional yang bersangkutan. Hal ini dilakukan dengan ketentuan bahwa
perujukan ke Mahkamah Internasional hanya dapat dilakukan atas persetujuan
semua pihak dalam perselisihan. Reservasi demikian dibuat oleh Indonesia,
antara lain, pada Pasal 22 Konvensi Internasional tentang Penghapusan Segala
Bentuk Diskriminasi Rasial (International Convention on the Elimination of
All Form of Racial Discrimination) (ICERD), 1965, Pasal 29 ayat (1) Konvensi
tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan
(Convention on the Elimination of All Forms of Discrimination against
Women) (ICEDAW), 1979, dan Pasal 30 ayat (1) Konvensi tentang Penyiksaan
dan Perlakuan atau Penghukuman Lain yang Kejam, Tidak Manusiawi,
atau Merendahkan Martabat (Convention against Torture and Other Cruel,
Inhuman or Degrading Treatment or Punishment) (CAT), 1984.

Sebagai contoh, berikut bunyi reservasi terhadap Pasal 22 Konvensi
Internasional tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi Rasial, 1965
sebagaimana tercantum dalam Lampiran Undang-Undang Nomor 29 Tahun
1999 tentang pengesahan Konvensi tersebut dan yang kemudian dituangkan
dalam Piagam Aksesi yang bersangkutan serta terhadap Pasal 30 ayat (1)
Konvensi menentang Penyiksaan dan Perlakuan atau Penghukuman yang
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Kejam, Tidak Manusiawi, atau Merendahkan Martabat, 1984, sebagaimana
tercantum dalam Lampiran Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1998 tentang
Pengesahan konvensi tersebut dan yang kemudian dituangkan dalam Piagam
Ratifikasi yang bersangkutan.

(i) Pensyaratan terhadap Pasal 22 Konvensi Internasional ten-
tang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi Rasial, 1965

Pemerintah Indonesiamenyatakantidak terikat padaketentuan
Pasal 22 Konvensi Internasional tentang Penghapusan Segala Bentuk
Diskriminasi Rasial 1965 dan berpendirian bahwa apabila terjadi
persengketaan akibat perbedaan penafsiran atau penerapan isinya
yang tidak terselesaikan melalui saluran sebagaimana diatur dalam
pasal tersebut, dapat menunjuk Mahkamah Internasional hanya
berdasarkan kesepakatan para pihak yang bersengketa.

‘Reservation to Article 22 [of the] International Convention
on the Elimination of All Forms of Racial Discrimination, 1965:

The Government of the Republic of Indonesia does not consider
itself bound by the provision of Article 22 and takes the position
that disputes relating to the interpretation and applicaton of the
International Convention on the Elimination of All Forms of Racial
Discrimination 1965 which can not be settled through the channel
provided for in the said Article, may be referred to the International
Court of Justice only with the consent of all parties to the disputes’);

(ii) Deklarasi terhadap Pasal 20 dan Pensyaratan terhadap Pasal
30 ayat (1) Konvensi menentang Penyiksaan dan Perlakuan
atau Penghukuman Lain yang Kejam, Tidak Manusiawi, dan
[atau] Merendahkan Martabat Manusia

Pemerintah Republik Indonesia menyatakan tidak terikat
pada ketentuan Pasal 30 ayat (1) Konvensi dan berpendirian
bahwa apabila terjadi perselisihan akibat perbedaan penafsiran
atau penerapan isi Konvensi yang tidak terselesaikan melalui jalur
sebagaimana diatur dalam ayat (1) pasal tersebut, dapat menunjuk
Mahkamah Internasional yang berdasarkan kesepakatan para Pihak
yang berselisih’

‘Declaration to Article 20 and Reservation to Article 20, and
Reservation to Article 30, Paragraph 1 [of the] Convention against
Torture dan Other Cruel, Inhuman or Degrading Treatment or
Punishment:

Reservation:

The Government of the Republic of Indonesia does not consider
itself bound by the provision of Article 30, paragraph 1, and takes the
position that disputes relating to the interpretation and application
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of the Convention which can not be settled through the channel
provided for in paragraph 1 of the said article, may be referred to the
International Court of Justice only with the consent of all parties to
the disputes’).

Di depan dikemukakan bahwa reservasi tidak dapat dibuat, antara lain,
apabila perjanjian internasional yang bersangkutan secara eksplisit melarang
dibuatnya reservasi terhadap perjanjian internasional yang bersangkutan
secara keseluruhan atau terhadap ketentuan-ketentuan tertentu perjanjian
internasional tersebut. Perjanjian internasional yang secara eksplisit
melarang dibuatnya reservasi terhadap keseluruhan perjanjian internasional
yang bersangkutan dapat disebut, antara lain, Konvensi Tambahan tentang
Penghapusan Perbudakan, Perdagangan Budak, dan Lembaga dan Praktik
yang Sama dengan Perbudakan (Supplementary Convention on the Abolition
of Slavery, the Slave Trade, and Institutions and Practices Similar to Slavery),
1956 (lihat: Pasal 9) dan Statuta Mahkamah Pidana Internasional (Statute of
the International Criminal Court), 1998, yang terkenal dengan singkatannya
‘Statuta Roma’ (The Rome Statute), karena perjanjian internasional ini dibuat
di Roma (lihat: Pasal 120).

Sejumlah perjanjian internasional lainnya, terutama yang berkaitan
dengan hak asasi manusia dan kebebasan fundamental sama sekali tidak
memuat ketentuan tentang reservasi, seperti Kovenan Internasional tentang
Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya (KIHESB) atau International Covenant on
Economic, Socialand Cultural Rights (ICESCR),1966dan Kovenan Internasional
tentang Hak Sipil dan Politik (KIHSP) atau International Covenant on Civil
and Political Rights (ICCPR), 1966. Kebanyakan perjanjian internasional
memuat ketentuan eksplisit tentang diperbolehkannya pembuatan reservasi
dan menunjuk ketentuan-ketentuan tertentu yang tidak boleh direservasi,
seperti Konvensi mengenai Status Pengungsi (KSP) (Convention relating to
the Status of Refugees) (CSR), 1951 (lihat: Pasal 42) dan Protokol mengenai
Status Pengungsi (PSP) (Protocol relating to the Status of Refugees) (PSR), 1967
(lihat Pasal VII), atau hanya menyatakan bahwa atau secara implisit membuka
kemungkinan dibuatnya reservasi serta dengan menentukan bahwa reservasi
yang tidak sesuai dengan sasaran dan maksud perjanjian internasional yang
bersangkutan dilarang, seperti Konvensi Internasional tentang Perlindungan
Hak Semua Pekerja Migran dan Keluarga Mereka (KIPM) (International
Convention on the Protection of the Rights of All Migrant Workers and Their
Families) (ICMW), 1990 (lihat: Pasal 91).

(b) Akibat Reservasi

Efek reservasiadalah membatasi tanggungjawab suatu negara--reservasi
yang sah berarti bahwa suatu negara tidak terikat dengan pasal ataupun
ayat tertentu dari suatu perjanjian internasional. Tidak seorang pun dapat
menggugat negara terhadap ketentuan ini, walaupun badan-badan pemantau
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perjanjian internasional biasanya meminta negara untuk mempertimbangkan
penarikan kembali reservasi perjanjian internasional.

(3) Deklarasi

Deklarasi dapat dibuat oleh negara-negara. Walaupun biasanya
mengindikasikan pemahaman nasional dari sebuah hak (misalnya, bahwa
hak untuk hidup mulai setelah lahir), beberapa negara menggunakan istilah
deklarasi ketika efek dari satu tindakan adalah reservasi.

Misalnya deklarasiyang dilakukan oleh Yordania pada ratifikasi Konvensi
tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan.
Yordania tidak menganggap dirinya terikat pada ketentuan-ketentuan
berikut:

1. Pasal 9 ayat (2);

2. Pasal 15 ayat (4) ( tempat tinggal istri adalah sama dengan

suaminya);

3. Pasal 16 ayat (1) huruf (c), mengenai hak-hak yang timbul dari
pembukaan perkawinan yang berkenaan dengan perawatan dan
kompensasi.

4. Pasal 16 ayat (1) huruf (d) dan (g)"

Deklarasi ini jelas adalah sebuah reservasi-suatu tes untuk menentukan

objek dan juga efek dari tindakan, terlepas dari istilah yang digunakan.

Konvensi Wina tentang Perjanjian Internasional, 1969, tidak memuat
ketentuan tentang ‘deklarasi’ terhadap suatu perjanjian internasional
multilateral, dan karenanya, tidak pula memuat secara khusus pengertian
istilah tersebut. Oleh karena itu, suatu pernyataan, yang meskipun
menggunakan nama ‘deklarasi, apabila pernyataan itu menunjukkan
kehendak suatu negara untuk meniadakan atau memodifikasi akibat hukum
ketentuan tertentu, perjanjian internasional tersebut pada waktu negara yang
bersangkutan menandatangani, meratifikasi, menerima, menyetujui, atau
mengaksesi perjanjian internasional yang bersangkutan, maka pernyataan
demikian, walaupun dinamakan ‘deklarasi, pada hakikatnya, adalah suatu
‘reservasi’ sebagaimana dimaksud dalam Konvensi Wina tentang Perjanjian
Internasional, 1969. Sepanjang suatu pernyataan dengan nama ‘deklarasi’ tidak
menunjukkan kehendak suatu negara sebagaimana tersebut di depan maka
pernyataan demikian, yang diberi judul ‘deklarasi, merupakan deklarasi dalam
arti umum, bukan deklarasi sebagai istilah hukum perjanjian internasional
menurut Konvensi Wina tentang Hukum Perjanjian Internasional, 1969.

Beberapa perjanjian internasional memuat ketentuan yang
memungkinkan negara untuk menyampaikan deklarasi yang menyatakan
bahwa negara tersebut memperluas berlakunya perjanjian internasional
yang bersangkutan ke wilayah yang hubungan luar negerinya menjadi
tanggung jawab negara tersebut, pada saat menandatangani, meratifikasi,
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atau mengaksesi perjanjian internasional yang bersangkutan (lihat, misalnya:
Pasal 40 ayat (1) Konvensi mengenai Status Pengungsi, 1951, Pasal 36 ayat
(1) Konvensi mengenai Status Orang Tanpa Kewarganegaraan 1954, dan
Pasal 7 ayat (4) Protokol mengenai Status Pengungsi, 1967). Deklarasi
demikian memang dimungkinkan, bahkan dikehendaki pembuatannya oleh
perjanjian internasional yang bersangkutan dan untuk maksud yang jelas pula
sebagaimana diatur di dalamnya.

Beberapa perjanjian internasional lain juga memuat ketentuan yang
memungkinkan negara pihak padanya, setiap waktu, untuk membuat
deklarasi yang mengakui kewenangan badan pemantau pelaksanaan perjanjian
internasional yang bersangkutan (treaty body) menerima dan membahas
komunikasi dari perseorangan atau kelompokindividu yang mengklaim sebagai
korban pelanggaran hak asasi yang disebut dalam perjanjian internasional
yang bersangkutan yang dilakukan oleh negara pihak tersebut (lihat, misalnya
Pasal 14 Konvensi Internasional tentang Penghapusan Segala Bentuk
Diskriminasi Rasial, 1965). Selain itu, terdapat juga perjanjian internasional
yang memungkinkan negara pihak untuk membuat deklarasi, kapan saja,
yang mengakui kewenangan badan pemantau perjanjian internasional yang
bersangkutan untuk menerima dan membahas komunikasi di mana suatu
negara pihak mengklaim bahwa suatu negara pihak lain tidak memenuhi
kewajibannya menurut perjanjian internasional tersebut (lihat, misalnya Pasal
41 Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan Politik, 1966 dan Pasal 21
Konvensi Menentang Penyiksaan dan Perlakuan atau Penghukuman Lain yang
Kejam, Tidak Manusiawi, atau Merendahkan Martabat, 1984).

Apakah akibat hukum deklarasi yang dibuat oleh suatu negara pada
waktu menandatangani, meratifikasi, menerima, menyetujui, atau mengaksesi
pada suatu perjanjian internasional, yang tidak dapat dianggap sebagai reservasi
karena isinya, stricto sensu, tidak dapat dianggap sebagai meniadakan atau
memodifikasi akibat hukum ketentuan tertentu perjanjian internasional yang
bersangkutan dalam penerapannya bagi negara pembuat deklarasi tersebut ?

Sebagaimanasudah dikemukakansebelumnya, kemungkinanpembuatan
deklarasi seperti di atas tidak diatur dalam Konvensi Wina tentang Hukum
Perjanjian Internasional, 1969. Meskipun demikian Indonesia menganggap
berhak membuat deklarasi demikian dan posisi ini tercermin dalam Undang-
undang Nomor 24 Tahun 2000 tentang Perjanjian Internasional, khususnya
Pasal 1 angka 6 yang menetapkan definisi istilah ‘pernyataan’ (declaration’)
sebagai ‘pernyataan sepihak suatu negara tentang pemahaman atau penafsiran
mengenai suatu ketentuan dalam perjanjian internasional yang dibuat ketika
menandatangani, menerima, menyetujui, atau mengesahkan perjanjian
internasional yang bersifat multilateral, guna memperjelas makna ketentuan
tersebut dan tidak dimaksudkan untuk mempengaruhi hak dan kewajiban
negara dalam perjanjian internasional. Ketentuan yang tercantum dalam
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peraturan perundang-undangan nasional ini merupakan pengukuhan menurut
hukum nasional pendirian Indonesia yang sudah dianut sebelumnya. Sebagai
contoh dapat dilihat, antara lain, ‘pernyataan’ (declaration’) yang dibuat oleh
Indonesia ketika meratifikasi Konvensi menentang Penyiksaan dan Perlakuan
atau Penghukuman Lain yang Kejam, Tidak Manusiawi atau Merendahkan
Martabat, 1984 yang berbunyi sebagai berikut:

Pernyataan : Pemerintah Republik Indonesia menyatakan bahwa
ketentuan Pasal 20 ayat (1), ayat (2) dan ayat (3) Konvensi akan dilaksanakan
dengan memenuhi prinsip-prinsip kedaulatan dan keutuhan wilayah suatu
negara.

‘Declaration : The Government of the Republic of Indonesia declares
that the provisions of paragraphs 1, 2 and 3 of Article 20 of the Convention
will have to be implemented in strict compliance with the principles of the
sovereignty and territorial integrity of States!

Pernyataan tersebut dicantumkan dalam lampiran Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 1998 yang mengesahkan konvensi tersebut di atas yang
diundangkan pada 28 September 1998, jadi sebelum diundangkannya
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2000 tentang Perjanjian Internasional pada
23 Oktober 2000 (dan yang kemudian dituangkan dalam Piagam Ratifikasi
yang bersangkutan yang diserahkan kepada Sekretaris Jenderal Perserikatan
Bangsa-Bangsa sebagai lembaga penyimpan konvensi tersebut di atas).

Posisi yang sama diambil oleh Indonesia selaras dengan ketentuan
Pasal 1 angka 6 Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2000 tentang Perjanjian
Internasional pada waktu mengesahkan Kovenan Internasional tentang Hak
Sipil dan Politik, 1966 (Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2005). Pernyataan
tersebut berbunyi, masing-masing, sebagai berikut

(a) Pernyataan terhadap Pasal 1 Kovenan Internasional tentang Hak
Ekonomi, Sosial dan Budaya

Merujuk Pasal 1 Kovenan Internasional tentang Hak-hak Ekonomi,
Sosial dan Budaya, Pemerintah Republik Indonesia menyatakan bahwa, sejalan
dengan Deklarasi mengenai Pemberian Kemerdekaan Kepada Negara dan
Rakyat Terjajah, dan Deklarasi Tentang Prinsip-prinsip Hukum Internasional
Mengenai Hubungan Persahabatan dan Kerjasama Antar Negara, serta pasal-
pasal terkait dari Deklarasi dan Program Aksi Wina 1993, istilah ‘hak untuk
menentukan nasib sendiri’ sebagaimana yang tercantum dalam pasal ini tidak
berlaku untuk bagian rakyat dalam suatu negara merdeka yang berdaulat dan
tidak dapat diartikan sebagai mensahkan atau mendorong tindakan-tindakan
yang akan memecah belah atau merusak, seluruh atau sebagian, dari integritas
atau kesatuan wilayah politik dari negara yang berdaulat dan merdeka.

Declaration to Article 1 of the International Covenant on Economic,
Social and Cultural Rights:

With reference to Article 1 of the International Covenant on Economic,
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Social and Cultural Rights, the Government of the Republic of Indonesia
declares that, consistent with the Declaration on the Granting of Independence
to Colonial Countries and Peoples, and the Declaration on Principles of
International Law concerning Friendly Relations and Cooperation Among
States, and the relevant paragraph of the Vienna Declaration and Program
of Action of 1993, the words ‘the right of self-determination’ appearing in this
article do not apply to a section of people within a sovereign independent state
and can not be construed as authorizing or encouraging any action which would
dismember or impair, totally or in part, the territorial integrity of political unity
of sovereign and independent states.);

(b) Pernyataan terhadap Pasal 1 Kovenan Internasional tentang Hak
Sipil dan Politik

Merujuk Pasal 1 Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan Politik,
Pemerintah Republik Indonesia menyatakan bahwa, sejalan dengan Deklarasi
mengenai Pemberian Kemerdekaan Kepada Negara dan Rakyat Terjajah, dan
Deklarasi Tentang Prinsip-Prinsip Hukum Internasional Mengenai Hubungan
Persahabatan dan Kerjasama Antar Negara, serta pasal-pasal terkait dari
Deklarasi dan Program Aksi Wina 1993, istilah ‘hak untuk menentukan nasib
sendiri’ sebagaimana yang tercantum pada pasal ini tidak berlaku untuk
bagian rakyat dalam suatu negara merdeka yang berdaulat dan tidak dapat
diartikan sebagai mensahkan atau mendorong tindakan-tindakan yang akan
memecah belah atau merusak, seluruh atau sebagian, dari integritas wilayah
atau kesatuan politik dari negara yang berdaulat dan merdeka.

Declaration to Article 1 of the International Covenant on Civil and
Political Rights:

With reference to Article 1 of the International Covenant on Civil and
Political Rights, the Government of the Republic of Indonesia declares that,
consistent with the Declaration on the Granting of Independence to Colonial
Countries and Peoples, and the Declaration on Principles of International Law
concerning Friendly Relations and Cooperation Among States, and the relevant
paragraph of the Vienna Declaration and Program of Action of 1993, the words
the right to self-determination” appearing in this article do not apply to a
section of people within a sovereign independent state and can not be construed
as authorizing or encouraging any action which would dismember or impair,
totally or in part, the territorial integrity or political unity of sovereign and
independent states’).

Deklarasi (declaration) sebagaimana dibuat oleh Indonesia dalam proses
menjadi pihaknya pada suatu perjanjian internasional merupakan praktik yang
dianut oleh banyak negara lain, yang kadang-kadang diberi judul ‘deklarasi’
(declaration’) (Indonesia menggunakan istilah ‘pernyataan; bukan ‘deklarasi’),
atau ‘deklarasi interpretatif’ (‘interpretative declaration’), atau ‘pernyataan
interpretatif’ (‘interpretative statement’).
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(4) Hak-Hak Terbatas

Sebagaimana tidak semua hak dapat diderogasi, tidak semua hak juga
bersifat absolut. Beberapa hak mengandung fleksibilitas. Namun hal ini tidak
membuat hak tersebut menjadi tidak penting dibandingkan dengan hak
lainnya. Ini hanya merupakan sebuah kebutuhan praktis dan hukum

(a) Apa itu hak-hak terbatas?

Cara yang paling mudah untuk memahami hak-hak terbatas adalah
dengan menggunakan contoh. Pasal 8 Kovenan Internasional tentang Hak
Ekonomi, Sosial, dan Budaya mensyaratkan negara untuk memastikan bahwa
semua orang dapat membentuk dan bergabung dengan organisasi buruh.
Dalam situasi yang ekstrim, hal ini dapat mengakibatkan masalah yang serius
bagi negara, jadi Pasal 8 ayat (1) huruf (c) menyatakan bahwa "hak serikat
buruh untuk beraktifitas secara bebas tidak terikat pada batasan-batasan
kecuali batasan yang ditetapkan oleh hukum yang perlu dalam masyarakat
demokratis untuk kepentingan keamanan nasional atau ketertiban umum atau
untuk melindungi hak-hak dan kebebasan-kebebasan orang lain” Jadi negara,
contohnya, dapat membatasi aktivitas publik dari serikat buruh dengan
tujuan untuk menata ketertiban umum. Pembatasan sering dikenakan untuk
mengatur benturan hak-hak, sebagai contoh kebebasan berekspresi adalah
suatu kebebasan dasar dalam masyarakat demokratis, walaupun begitu, jika
seseorang diizinkan untuk mengatakan hal apapun pada orang lain, maka
akan menimbulkan pelanggaran terhadap hak dan kebebasan lainnya. Karena
itulah kebebasan ini harus mempunyai pembatasan demi menghormati hak
dan reputasi orang lain atau untuk melindungi keamanan nasional, ketertiban
umum, kesehatan atau moral

(b) Efek Pembatasan

Pembatasan biasanya harus dicantumkan dalam hukum nasional. Karena
itulah, semua orang dianggap mengetahui pembatasan itu dan pelaksanaanya
tidak boleh sewenang-wenang. Di samping itu, pembatasan ini harus dibuat
untuk tujuan yang ditentukan dan pembatasan pada hak dan kebebasan hanya
boleh dilakukan sepanjang diperlukan bagi pemenuhan tujuan yang sudah
ditentukan secara sah. Pembatasan ini memungkinkan kekuasaan negara untuk
menetapkan jangkauan pelaksanaan hak atau kebebasan yang dibolehkan. Hal
yang paling serius adalah menyangkut penyeimbangan kepentingan atau hak
yang saling bersaingan.

(5) Hak yang Tidak Dapat Diderogasi

Seperti disebut pada bagian derogasi, bahwa tidak semua hak dapat
diderogasi. Piagam Afrika tentang Hak Manusia dan Rakyat menganut faham
tidak ada satu pun hak yang dapat diderogasi. Sementara menurut Kovenan
Internasional tentang Hak Sipil dan Politik tidak ada derogasi yang diizinkan
untuk beberapa ketentuan tertentu yaitu hak untuk hidup, pelarangan
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penyiksaan, larangan perbudakan dan peraturan perundang-undangan pidana
yang menyangkut persoalan masa lalu dan kebebasan pikiran, hati nurani
dan agama. Hak-hak tersebut tidak dapat diderogasi dan seringkali dianggap
lebih penting daripada hak yang dapat diderogasi. Hal ini tidak dapat dianggap
demikian, melainkan negara memerlukan beberapa fleksibilitas ketika
menerapkan hak-hak yang dapat diderogasi jika keadaan darurat nasional
terjadi.

Selain itu, sekedar sebagai tambahan bahwa hukum humaniter
internasional dan tanggung jawab menurut hukum kriminal internasional
berlaku terlepas dari keadaan darurat suatu negara. Hukum humaniter
internasional berada berdampingan dengan hukum hak asasi manusia
internasional untuk melindungi warga sipil. Namun perlu dicatat bahwa dua
sistem hukum ini berbeda menurut hukum humaniter, "tawanan perang”
bisa ditahan selama berlangsungnya konflik, sedangkan menurut hukum hak
asasi manusia internasional, penahanan tanpa pemeriksaan pengadilan adalah
dilarang. Para kombatan dapat kehilangan hak untuk hidup mereka menurut
hukum humaniter namun tidak demikian halnya menurut hukum hak asasi
manusia.

(6) Hirarki Hak

Beberapa komentator berpendapat bahwa terdapat hirarki hak. Hak
yang tidak dapat diderogasi berada di tingkatan paling atas dan hak-hak
terbatas pada tingkatan paling bawah. Walaupun begitu, semua hak asasi
manusia bertujuan untuk menciptakan budaya saling menghormati di dalam
negara-negara. Hak asasi manusia tidak dapat dibagi-bagi, saling bergantung,
dan universal. Karena itulah, tidak mungkin ada hirarki hak-hak. Hak mana
yang paling penting adalah suatu keputusan yang subjektif dan secara radikal
berbeda di satu negara dengan negara lainnya, serta bagi satu invidu dan
individu lainnya, dan satu waktu dan waktu lainnya.

C. Subyek Hukum Hak Asasi Manusia

Siapakah yang menjadi subjek hukum internasional? Suatu subjek
hukum adalah sebuah entitas (seorang individu secara fisik, sekelompok
orang, sebuah perusahaan atau organisasi) yang memiliki hak dan kewajiban
berdasarkan hukum internasional. Pada prinsipnya, suatu subjek hukum
internasional dapat menerapkan haknya atau mengajukan perkara ke hadapan
pengadilan internasional, ia juga dapat mengikatkan dirinya dengan subyek
hukum lainnya melalui perjanjian, dan subyek hukum lainnya dapat melakukan
kontrol (dalam konteks dan tingkatan tertentu) terhadap bagaimana sebuah
subyek hukum melaksanakan wewenang dan tanggung jawabnya. Negara
merupakan fokus utama hukum internasional. Organisasi internasional
seperti PBB dan juga individu dapat menjadi subjek hukum internasional.
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Peraturan yang sama juga berlaku bagi hukum hak asasi manusia internasional,
karena dasar dari hukum hak asasi manusia internasional adalah hukum
internasional.

(1) Aktor Negara — Pemangku Kewajiban

Negara merupakan subyek utama hukum internasional dan dengan
demikian juga merupakan subyek hukum hak asasi manusia. Definisi negara
tidak berubah dan selalu diidentifikasi sama dalam berbagai produk hukum
internasional serta mempunyai empat karakteristik yaitu (1) populasi tetap;
(2) wilayah yang tetap; (3) pemerintahan; (4) kemampuan untuk melakukan
hubungan dengan negara-negara lain.

Suatu negara yang menjadi anggota suatu komunitas internasional
memperoleh apa yang disebut sebagai international personality. Subyek-
subyek hukum tidak memiliki hak dan kewajiban yang sama secara otomatis.
Hak dan kewajiban internasional melibatkan dan mensyaratkan adanya status
sebagai international personality, tetapi mendapatkan status international
personality tidak secara otomatis berarti mendapatkan hak dan kewajiban
secara keseluruhan.

Dalam konteks hak asasi manusia, negara menjadi subyek hukum
utama, karena negara merupakan entitas utama yang bertanggung jawab
melindungi, menegakkan, dan memajukan hak asasi manusia, setidaknya
untuk waga negaranya masing-masing. Ironisnya, sejarah mencatat
pelanggaran hak asasi manusia biasanya justru dilakukan oleh negara, baik
secara langsung melalui tindakan-tindakan yang termasuk pelanggaran hak
asasi manusia terhadap warga negaranya atau warga negara lain, maupun
secara tidak langsung melalui kebijakan-kebijakan ekonomi dan politik baik di
level nasional maupun internasional yang berdampak pada tidak dipenuhinya
atau ditiadakannya hak asasi manusia warga negaranya atau warga negara
lain.

Dalam pemahaman umum dalam hukum kebiasaan internasional,
sebuah negara dianggap melakukan pelanggaran berat hak asasi manusia (gross
violation of human rights) jika (1) negara tidak berupaya melindungi atau
justru meniadakan hak-hak warganya yang digolongkan sebagai non-derogable
rights; atau (2) negara yang bersangkutan membiarkan terjadinya atau
justru melakukan melalui aparat-aparatnya tindak kejahatan internasional
(international crimes) atau kejahatan serius (serious crimes) yaitu kejahatan
genosida, kejahatan terhadap kemanusiaan dan kejahatan perang;®® dan atau

% DiAfrika Selatan, istilah gross violations of human rights dimasukkan dalam tataran konstitusional,
untuk “menyetarakan” kejahatan apartheid yang terjadi di Afrika Selatan dengan kejahatan internasional
seperti kejahatan genocida, kejahatan terhadap kemanusiaan, dan kejahatan perang; sedemikian rupa
sehingga dengan meletakkan dan menyatakan elemen-elemen kejahatan genosida, kejahatan terhadap
kemanusiaan, dan kejahatan perang sebagai gross violation of human rights dan bukan sebagai extra-
ordinary crimes dalam konteks Afrika Selatan pada masa transisi, maka opsi amnesti yang dianggap krusial
untuk mencapai rekonsiliasi menjadi dimungkinkan, dan prinsip obligatio erga omnes untuk mengadili para
pelaku extra-ordinary crimes dapat dikesampingkan.
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negara tersebut gagal atau tidak mau menuntut pertanggungjawaban dari para
aparat negara pelaku tindak kejahatan tersebut.

Selain karena power-relations seperti dijelaskan di atas, negara juga
merupakan international person yang menjadi pihak dari berbagai perjanjian
internasional mengenai hak asasi manusia, baik yang berupa kovenan, konvensi,
statuta, atau bentuk perjanjian lainnya, beserta segala wewenang dan tanggung
jawab yang melekat padanya sebagai Negara Pihak dari perjanjian tersebut.

Selain negara, organisasi internasional seperti PBB, NATO, Komisi
Eropa, ASEAN, dan lainnya, dalam perkembangan kontemporer hukum
internasional juga seringkali dianggap sebagai subyek hukum internasional
dan hukum hak asasi manusia internasional, dan diletakkan sebagai aktor
negara (state-actors). Hal ini terutama, selain karena alasan bahwa organisasi
internasional beranggotakan negara-negara, adalah karena perkembangan
dalam hukum hak asasi manusia internasional dengan bermunculannya
berbagai mekanisme hak asasi manusia baik di tingkat internasional maupun
regional yang secara politis dan administratif berada di bawah atau dibentuk
melalui organisasi internasional tersebut.

Bagi sebuah organisasi internasional, bukan hanya organisasi tersebut
yang menjadi subyek hukum internasional, 1) tetapi para anggotanyapun
juga menjadi sebyuk hukum internasional. Ini berarti bahwa secara teoritis
suatu tindak pelanggaran internasional yang dilakukan oleh negara anggota
suatu organisasi internasional dapat menimbulkan pertanggungjawaban
bagi organisasi dan negara itu sendiri. Suatu organisasi internasional
bertanggungjawab atas tindakan pelanggaran internasional yang dilakukan
oleh negara anggota apabila organisasi tersebut menyetujui suatu keputusan
yang mengikat negara anggota untuk melakukan tindakan semacam itu,
atau organisasi tersebut memberi kewenangan pada negara anggota untuk
melakukannya. Ada ketidakjelasan dalam beberapa hal, seperti pembagian
tanggungjawab antara organisasi internasional dengan para negara anggotanya.
Diperlukan analisis lebih lanjut yang mempertimbangkan isi, sifat, dan keadaan
tindakan yang dilakukan oleh negara anggota, serta peraturan organisasi
internasional.

(2) Aktor Non-Negara — Pemangku Kewajiban

Pada awalnya, hukum internasional merupakan hukum antar-negara.
Namun tidak boleh dilupakan, bagaimanapun juga masalah perlindungan
hak asasi manusia bukan lagi merupakan objek dari kebijakan negara
berdaulat. Oleh karena itu, masalah tersebut harus dipertimbangkan oleh
negara dan lembaga internasional lainnya dalam batasan kewenangan
lembaga internasional. Tetapi, bahkan kemunculan organisasi antar-negara
dan beragam kesatuan yang menyerupai negara (seperti Vatikan, sovereign
order, dll), dan gerakan pembebasan nasional telah mengubah “kemurnian”
karakter norma hukum internasional antar-negara. Adalah mungkin untuk
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mendefinisikan seseorang atau suatu kesatuan di luar negara yang memiliki
hak dan kewajiban yang timbul dari norma hukum internasional sebagai suatu
subjek hukum internasional.

Dalam kasus ini, skala subjek hukum internasional menjadi lebih luas.
Sebagai contoh, hak dan kewajiban berdasarkan hukum internasional terbentuk
bukan hanya oleh organisasi antar negara saja, tetapi juga oleh organ-organ
mereka dan juga pejabat-pejabat yang bertanggungjawab, dan juga oleh
sejumlah organisasi ekonomi internasional dan organisasi non-pemerintah.
Walaupun mereka tidak berperan serta secara langsung dalam pembentukan
norma hukum internasional dan dalam menjamin pemenuhannya (walaupun
tentu saja mereka dapat berperan serta secara tidak langsung, baik dalam
membentuk hukum internasional, seperti Komisi Hukum Internasional
atau dalam menjamin penegakan prinsip dan norma hukum internasional,
Amnesti Internasional sebagai contohnya), mereka juga tetap memiliki hak
dan kewajiban yang secara langsung timbul dari norma hukum internasional
walaupun dibatasi oleh ruang lingkup yang ada.

(a) Korporasi Multinasional (Multinational Corporations)

Perkembangan institusi internasional pasca Perang Dunia II sangat
luar biasa pesatnya, terutama di bidang yang berkaitan dengan ekonomi.
Perkembangan ini mencakup pembentukan World Bank, IME, GATT/WTO
yang merupakan pengganti bagi kegagalan sewaktu mencoba mendirikan
Organisasi Perdagangan Internasional, dan organisasi internasional lainnya
serta ide seperti Marshall Plan. Periode yang ini juga mencakup pembentukan
PBBdansejumlah organisasiinternasionallainnya dan pengembangan sejumlah
perjanjian mengenai hak asasi manusia yang keseluruhannya merupakan suatu
paradigma subyek hukum internasional. Di negara-negara asing, sebagian
orang berpendapat bahwa perusahaan transnasional juga merupakan subyek
hukum internasional, dan dasar utamanya adalah ketentuan dalam Code of
Conduct for Transnational Corporations.

Perlu dicatat bahwa perlindungan, penegakan, dan pemajuan hak
asasi manusia terkait erat dengan kebijakan di bidang ekonomi dan politik,
khususnya dalam suatu negara. Dewasa ini, seringkali kebijakan tersebut
tidak sepenuhnya dibuat oleh negara, melainkan dibuat bersama atau atas
instruksi lembaga dana internasional dan kepentingan investasi perusahaan
multinasional, terutama di negara-negara berkembang. Atas dasar inilah,
muncul anggapan bahwa kebijakan ekonomi politik yang melanggar atau
meniadakan penegakan hak asasi manusia tidak sepenuhnya menjadi tanggung
jawab negara, tetapi juga tanggung jawab kekuatan ekonomi politik semacam
lembaga dana internasional dan khususnya perusahaan multinasional.

Selain itu, dalam konteks relasi kekuasaan, beberapa perusahaan
multinasional dianggap mempunyai “kekuasaan” yang melebihi negara,
sehingga mempunyai potensi sebagai pelanggar hak asasi manusia secara
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langsung (karena seringkali mereka juga mempunyai kekuatan keamanan
setara kekuatan militer), maupun secara tidak langsung melalui kebijakan
suatu negara yang mengupayakan kepentingan investasi dari perusahaan
multinasional tersebut.

(b) Kelompok Bersenjata

Selain lembaga dana internasional dan perusahaan multinasional,
perkembangan hukum humaniter juga memberikan sumbangan pada
meluasnya subyek hukum hak asasi manusia internasional. Maraknya konflik
baik internasional maupun domestik yang tidak hanya melibatkan aktor negara
juga meletakkan aktor-aktor non-negarayangterlibat konflik bersenjata sebagai
subyek dalam hukum hak asasi manusia internasional mengingat potensi
mereka sebagai pelindung sekaligus sebagai pelanggar hak asasi manusia.

Protokol Tambahan [ Konvensi Jenewa, misalnya, memberikan
pengakuan pada entitas-entitas non-negara ini. Meskipun dinyatakan bahwa
pengakuan perlindungan hanya diberikan pada organisasi atau individu yang
bertindak atas nama negara atau entitas lain yang diakui sebagai subyek
hukum internasional, dalam konteks konflik bersenjata antara suatu negara
dengan gerakan pembebasan, kelompok perlawanan yang bersenjata dapat
dikategorikan sebagai entitas yang setara dengan negara dan oleh karenanya
dianggap sebagai subyek dalam hukum hak asasi manusia internasional karena
mereka juga berpotensi melakukan pelanggaran hak asasi manusia baik secara
langsung maupun tidak langsung.

Gerakan perlawanan atau pembebasan yang bersenjata seperti Tamil
Elam, MNLE, atau Gerakan Aceh Merdeka (GAM) dianggap sebagai subyek
hukum. Pengakuan ini dipertegas dengan dilibatkannya mereka sebagai
kelompok secara langsung dalam upaya-upaya dialog perdamaian dengan
negara berdaulat yang mereka “gugat” Dan kenyataan ini oleh banyak ahli
hukum internasional berarti secara implisit, kelompok-kelompok bersenjata
ini diakui sebagai international personality. Dalam perkembangan lebih lanjut
bahkan ada wacana yang lebih ekstrim di mana kelompok-kelompok teroris
yang diakui keberadaannya secara internasional juga dianggap memiliki
international personality dan oleh karenanya merupakan subyek hukum
internasional dan hukum hak asasi manusia internasional.

(c) Individu

Selain itu, mekanisme penegakan hukum hak asasi internasional
juga meletakkan individu sebagai subyek hukum, tidak hanya sebagai
pemilik hak tapi juga pemikul tanggung jawab, melalui sebuah konsep yang
disebut sebagai individual criminal responsibility, serta konsep command
responsibility. Kedua konsep ini pertama kali diperkenalkan pada Pangadilan
Internasional di Nuremberg dan Tokyo yang mengadili para penjahat Perang
Dunia Kedua. Selanjutnya Statuta ICTY (International Criminal Tribunal for
former Yugoslavia) memberikan sumbangan besar terhadap pengembangan
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konsep individual criminal responsibility dan command responsibility
yang menegaskan mereka yang dianggap bertanggung jawab pidana secara
individu tidak hanya orang yang melakukan tapi juga yang memerintahkan
melakukan tindak kejahatan.** ICTY (International Criminal Tribunal for
former Yugoslavia) pula yang memperkenalkan praktek penerapan command
responsibility dalam pengadilan pidana.

(3) Aktor Non-Negara — Pemangku Hak

Selain subyek hukum hak asasi manusia sebagai pemilik wewenang dan
tanggung jawab, pemilik hak juga dianggap sebagai subyek dalam hukum hak
asasi manusia internasional. Yang termasuk pemilik hak di sini tentu saja adalah
individu, dan kelompok-kelompok individu, khususnya yang dikategorikan
sebagai kelompok rentan pelanggaran hak asasi manusia.

(a) Individu

Dalam perkembangan wacana mengenai subyek hukum internasional
dewasa ini, terdapat kecenderungan untuk bergeser dari hukum internasional
yang berorientasi pada negara. Negara-negara telah mulai menciptakan
norma-norma yang lebih ditujukan bagi kesatuan dan individu lainnya
untuk mengatur pola hubungannya: legal person, termasuk perusahaan pada
umumnya, organisasi non-pemerintah internasional, individu-individu yang
bertanggungjawab dalam suatu organisasi internasional dan individu itu
sendiri. Dan walaupun norma-norma yang bertujuan untuk menegaskan
kedudukan hukum dari individu dan legal person, tidak diterapkan secara
langsung pada mereka melainkan merupakan sebuah transkripsi yang
membutuhkan implementasi melalui norma hukum domestik, individu mulai
memiliki hubungan langsung dengan hukum internasional.

Level hukum hak asasi manusia internasional sekarang ini dapat dianggap
sebagai periode transisi yang mengarah pada suatu ketertiban hukum dunia
baru di mana individu akan mengambil peranan yang lebih penting sebagai
subjek hak-hak, tanggungjawab dan tugas internasional. Laporan Special
Rapporteur di sesi ke empat puluh dari Sub Komisi Pencegahan Diskriminasi
dan Perlindungan terhadap Minoritas yang menunjukkan bahwa dari sisi
teoritis dan khususnya dari sisi praktis, individu merupakan pemikul hak
dan tanggungjawab internasional, bahwa dia memiliki kapasitas prosedural
terbatas yang diatur langsung oleh hukum internasional, dan bahwa individu
harus dianggap setidaknya sejajar dengan negara sebagai subjek hukum
internasional kontemporer.®®

Beberapa perjanjian hak asasi manusia memberi kesempatan kepada
individu untuk mengajukan pengaduan secara langsung ke hadapan badan-
badan internasional,*® beberapa perjanjian lain, seperti Konvensi Genosida

% Lihat Pasal 2, 3, 4, dan 5 dari Satuta International Criminal Tribunal for Yugoslavia (ICTY)

% (E/CN.4/Sub.2/1989/40 of 18 July 1989)

% Misalnya Protokol Opsional Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan Politik, Konvensi
Eropa tentang Hak Asasi Manusia, dan Konvensi Amerika tentang Hak Asasi Manusia.
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dan Konvensi tentang Penghapusan dan Hukuman Terhadap Kejahatan
Apartheid, menetapkan tanggung jawab individu terhadap para pejabat negara
untuk pelaksanaan hak asasi manusia yang dilindungi oleh konvensi-konvensi
tersebut, sekaligus menetapkan prosedur di mana tanggung jawab ini dapat
diberlakukan secara langsung oleh negara-negara pihak terhadap individu-
individu tersebut.

(b) Kelompok Lain

Selain individu, generasi ketiga hak asasi manusia juga memperkenalkan
apa yang disebut sebagai hak kelompok, yang pada awalnya hanya bersifat
afirmatif terhadap pemenuhan hak ekonomi sosial dan budaya, namun pada
perkembangannya juga meliputi hak sipil dan politik karena kedua “jenis” hak
tersebut memang saling berkaitan dan saling mempengaruhi. Yang dimaksud
sebagai kelompok di sini memang bersifat progresif, mengikuti perkembangan
wacana hukum hak asasi manusia internasional. Tetapi setidaknya ada tiga
kelompok utama yang diakui sebagai subyek hukum hak asasi manusia
internasional, yaitu indigenous people, refugees, dan minorities.

Berbagai perjanjian internasional hak asasi manusia, serta keputusan-
keputusan penting pengadilan, juga adanya mekanisme khusus dalam PBB baik
yang berupa komite, special rapporteur, working groups, maupun independent
experts menguatkan keberadaan tiga kelompok ini sebagai subyek dalam
hukum hak asasi manusia internasional.

D. Sumber-Sumber dan Sifat Dasar Hak Asasi Manusia

(1) Sumber-Sumber Hukum

Sumber hukum internasional merupakan bahan dan proses di
mana aturan dan kaidah-kaidah yang mengatur komunitas internasional
dikembangkan. Kaidah-kaidah tersebut telah dipengaruhi oleh sejumlah teori
politik dan hukum. Pada abad ke-19, telah diketahui oleh kaum positivis hukum
bahwa seorang penguasa dapat membatasi kewenangannya untuk bertindak
dengan memberikan persetujuan terhadap sebuah perjanjian (treaty) sesuai
dengan kaidah pacta sunt servanda. Pandangan konsesual terhadap hukum
internasional ini tercermin dalam Statuta Pengadilan Permanen Peradilan
Internasional tahun 1920 dan termaktub dalam Pasal 38 ayat (1) Statuta
Pengadilan Internasional.”

7 Pasal 38 ayat (1) secara umum dikenal sebagai pernyataan definitive sumber-sumber hukum
internasional. Pasal ini meminta Pengadilan untuk menerapkan inter alia, (a) konvensi-konvensi
Internasional yang diakui oleh Negara-negara yang menerimanya dan (b) "kebiasaan internasional sebagai
bukti dari praktik umum yang diterima sebagai hokum” Menghindari kemungkinan adanya non liquet,
sub-paragraph (c) ditambahkan dalam prinsip-prinsip umum yang di added the requirement that the
general principles applied by the Court were those that had been “the general principles of the law recognized
by civilized nations’ As it is states that by consent determine the content of international law, sub-paragraph
(d) acknowledges that the Court is entitled to refer to “judicial decisions” and juristic writings ‘as subsidiary
means for the determination of rules of law’.
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Hukum internasional konvensional diturunkan dari perjanjian
internasional dan dapat berbentuk apapun yang disepakati oleh negara-negara
yang terlibat dalam perjanjian tersebut. Perjanjian bisa dibuat berdasarkan hal
apapun kecuali sampai pada batas di mana perjanjian tersebut berlawanan
dengan hukum internasional yang mencakup standard dasar tindakan
internasional atau kewajiban dari negara anggota dibawah Piagam PBB.%®
Perjanjian internasional menciptakan hukum bagi pihak-pihak yang terlibat
dalam kesepakatan.

Prinsip umum yang diterima dan dipraktekkan secara mayoritas oleh
berbagai sistem hukum nasional merupakan sumber sekunder bagi hukum
internasional. Beberapa keadaan di mana tidak satupun hukum konvensional
maupun tradisional bisa diterapkan. Dalam kasus ini prinsip umum bisa
dianggap sebagai peraturan hukum internasional karena merupakan prinsip
dasar yang umum diterima di beberapa sistem hukum besar di dunia dan tidak
bisa dianggap sebagai klaim internasional.

Perjanjian-perjanjian itu juga bisa menghasilkan hukum kebiasaan
internasional (customary international law) ketika dimaksudkan untuk ditaati
secara menyeluruh dan diterima secara luas. Hukum kebiasaan dan hukum
yang dibentuk oleh perjanjian internasional memiliki keabsahan yang sama
dengan hukum internasional. Para pihak dapat meminta kehadiran pihak
berwenang yang paling tinggi sebagai salah satu sumber penyelesaian dari
pertikaian berkaitan dengan perjanjian. Namun, beberapa peraturan hukum
internasional diakui oleh komunitas internasional sebagai peremptory,
tidak mengizinkan adanya derogasi. Aturan semacam itu bisa dirubah atau
dimodifikasi hanya oleh norma peremptory dari hukum internasional.

Mengenai pertanyaan preferensi antara sumber-sumber hukum
internasional, aturan-aturan yang diciptakan melalui perjanjian akan
diutamakan jika instrumen semacam itu ada. Juga dimungkinkan, meskipun
jarang terjadi, bagi sebuah perjanjian untuk dimodifikasi oleh praktik-praktik
yang muncul antara pihak-pihak yang terlibat dalam perjanjian itu. Keadaan
lain di mana sebuah peraturan akan mengambil alih peraturan perjanjian
internasional adalah ketika aturan itu memiliki status khusus jus cogens.

(a) Hukum Kebiasaan Internasional

Dalam hukum internasional, customary international law (hukum
kebiasaan internasional) adalah hukum negara atau norma-norma hukum
yang dibentuk melalui pertukaran kebiasaan antara negara-negara dalam
kurun waktu tertentu, baik yang berdasarkan diplomasi atau agresi. Secara
khusus, kewajiban hukum dianggap muncul antara negara-negara untuk
mengangkat urusan-urusan mereka secara konsisten dengan tindakan yang
diterima di masalampau. Kebiasan-kebiasaan inibisa juga berubah berdasarkan
penerimaan atau penolakan dari negara-negara dengan tindakan tertentu.

% (http://www.unhchr.ch/html/menu3/b/ch-cont.htm).
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Customary international law juga bisa dibedakan dengan hukum perjanjian
yang terdiri dari perjanjian-perjanjian (¢reaties) eksplisit antar negara untuk
mengasumsikan kewajiban. Namun, berbagai perjanjian merupakan usaha-
usaha untu mengkodifikasi hukum tradisional yang telah ada sebelumnya.

Sebagai tambahan dari perjanjian dan ¢reaty yang terlihat maupun yang
diratifikasi yang menciptakan hukum internasional, pengadilan internasional,
para sarjana hukum, ahli hukum, PBB dan negara-negara anggotanya, dengan
mengacu pada customary international law, menggabungkannya dengan
prinsip-prinsip umum hukum, menjadikannya sumber-sumber utama hukum
internasional. Mayoritas terbesar pemerintah di dunia ini menerima secara
prinsip keberadaan customary international law, meskipun ada beberapa
pendapat berbeda terhadap aturan-aturan yang ada di dalamnya.

Customary international law terdiri dari peraturan hukum yang
diturunkan dari tindakan-tindakan konsisten negara-negara yang
melakukannya karena percaya bahwa hukum mensyaratkan mereka untuk
bertindak sedemikian.® Hal ini mengikuti bahwa customary international
law dapat dibedakan dengan pengulangan yang meluas dari negara dengan
tindakan internasional serupa selama kurun waktu tertentu (tindakan negara),
tindakan-tindakan harus muncul sebagai kewajiban (opinio juris), tindakan-
tindakan harus diambil oleh sejumlah besar negara dan tidak bisa ditolak oleh
sejumlah besar negara.”

Customary international law dihasilkan dari praktik umum dan
konsisten sejumlah negara yang mengikuti kewajiban hukumnya, sedemikian
sehingga hal tersebut menjadi sebuah kebiasaan. Jika hal itu terjadi, tidaklah
menjadi kewajiban bagi sebuah negara untuk menandatangani perjanjian
untuk menerapkan customary international law. Dengan kata lain, customary
international law harus diturunkan dari konsensus yang jelas di antara
para negara, seperti yang terlihat pada tindakan meluas dan rasa kewajiban
yang nyata. Customary international law karenanya dapat dinyatakan oleh
mayoritas negara-negara dengan tujuannya sendiri, hal ini bisa dibedakan
melalui praktik meluas yang sesungguhnya.

Beberapa prinsip hukum kebiasaan internasional telah mencapai
kekuatan sebagai norma peremptory yang tidak bisa dilanggar ataupun dirubah
kecuali oleh norma dengan kekuatan serupa. Norma-norma ini dikatakan
mendapatkan kekuatan mereka dari penerimaan secara universal misalnya
pelarangan terhadap apartheid, kejahatan terhadap kemanusiaan, kejahatan
perang, pembajakan, genosida, perbudakan dan penyiksaan. Sebuah norma
peremptory (juga disebut sebagai jus cogens, Latin) merupakan prinsip dasar
hukum internasional yang dianggap telah diterima di komunitas internasional

% Sabthai Rosenne, Practice and Methods of International Law, Oceana Publications. London,
1984, hlm. 55
7 Ibid.
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negara secara menyeluruh.” Tidak seperti hukum perjanjian pada umumnya
yang mesyaratkan secara tradisional adanya treaty dan memungkinkan
perubahan kewajiban antar negara melalui perjanjian, norma peremptory tidak
bisa dilanggar oleh negara manapun. Di bawah Vienna Convention on the Law
and Treaties, perjanjian apapun yang berlawanan dengan norma peremptory
tidak sah dan dianggap tidak ada. Treaty memungkinan munculnya norma
peremptory baru, namun treaty itu sendiri bukanlah norma peremptory.

(b)Hukum Perjanjian Internasional (Treaty)

Sebuah perjanjian merupakan perjanjian yang mengikat di bawah hukum
internasional yang dibuat para pelaku hukum internasional, yaitu negara dan
organisasi internasional. Setelah menandatangani instrumen nasional, pihak
yang sepakat untuk melibatkan diri mereka secara baik untuk memastikan
bahwa tidak ada satu hal pun yang akan dilakukan yang dapat melawan tujuan
dan obyek perjanjian internasional, menangguhkan ratifikasi. Treaty dinamai
dengan berbagai nama: treaty, perjanjian internasional, protokol, kovenan,
konvensi, pertukaran surat, pertukaran catatan, dll. Tanpa mengindahkan nama
yang dipilih, semua perjanjian internasional ini di bawah hukum internasional
berdiri sejajar dan peraturan-peraturannya bernilai sama. Dapat atau
tidaknya semua perjanjian internasional itu dianggap sebagai sumber hukum,
kesemuanya merupakan sumber kewajiban bagi semua pihak yang terlibat
di dalamnya. Pasal 38 ayat (1) huruf (a) dari Statuta Peradilan Internasional
tahun 1946, yang menggunakan istilah “konvensi internasional’, memusatkan
pada perjanjian internasional sebagai sumber kewajiban kontraktual namun
juga mengakui kemungkinan sebuah negara menyatakan menerima kewajiban
suatu perjanjian internasional meskipun bukanlah merupakan pihak secara
formal.

Perjanjian internasional bisa secara gamblang dibandingkan dengan
kontrak, keduanya merupakan kesepakatan dari pihak-pihak terkait untuk
menerima kewajiban di antara keduanya, dan salah satu pihak yang gagal
memenuhi kewajibannya bisa dimintai pertanggungjawaban di bawah hukum
internasional akan pelanggaran tersebut. Prinsip utama dari hukum perjanjian
terlihat dalam maxim pacta sunt servanda-- “pakta-pakta haruslah dihormati’”
Namun, di beberapa negara, perjanjian internasional dianggap sejajar dengan
perundang-undangan domestik. Agar aturan berbasis perjanjian internasional
menjadi sumber hukum, maka aturan itu harus mampu mempengaruhi pihak
yang tidak terlibat atau berdampak bagi pihak-pihak terlibat secara lebih luas
daripada pihak-pihak yang secara khusus terkena perjanjian internasional itu
sendiri.

! Yang dimaksud dengan peremptory atau jus cogens adalah norma umum dalam hukum inter-
nasional yang disepakati, diterima, dan diakui oleh negara-negara dalam masyarakat internasional secara
keseluruhan sebagai sebuah norma yang tidak boleh dilanggar dan atau dikurangi dan hanya bisa dirubah
jika lebih banyak negara-negara di dunia menyepakati, menerima, dan mengakui sebuah norma lain yang
subsekuen dengannya. Untuk lebih jelasnya, lihat Vienna Convention on the Law and Treaties, 1958, Pasal
53.
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Beberapa perjanjian internasional merupakan hasil dari kodifikasi
hukum kebiasaan internasional yang ada, misalnya, hukum yang mengatur
hal-hal umum secara global dan jus ad bellum. Karena tujuannya membuat
kode penerapan secara umum, efektifitasnya tergantung pada serangkaian
negara yang meratifikasi atau menyepakati konvensi tertentu. Secara relatif,
instrumen semacam itu meminta sejumlah pihak untuk mengakuinya sebagai
hukum internasional dalam hukum domestik mereka sendiri. Contoh yang
paling nyata adalah Konvensi Jenewa tahun 1949 bagi Perlindungan Korban
Perang.

Perjanjian internasional tidaklah secara permanen mengikat pihak yang
menandatangani perjanjian internasional. Sebagai kewajiban dari hukum
internasional, secara tradisional dipandang sebagai hal yang muncul hanya
dari negara-negara yang menyepakati. Banyak perjanjian internasional yang
memungkinkan sebuah negara untuk membatalkan kepihakannya selama
hal tersebut mematuhi tata laksana tertentu dalam pemberitahuannya.
Namun, banyak juga perjanjian internasional yang melarang pembatalan. Jika
pembatalan sebuah negara disetujui, maka kewajibannya di bawah perjanjian
internasional tersebut dianggap selesai. Ketika sebuah negara membatalkan
diri dari sebuah perjanjian internasional multilateral, perjanjian internasional
itu masih berlaku bagi pihak lain, kecuali tentu saja bila ditafsirkan sebagai
perjanjian internasional antar pihak negara yang masih tersisa dalam perjanjian
internasional tersebut.

(c) Kesepakatan Bilateral dan Regional

Kesepakatan multilateral memiliki beberapa pihak dan menghasilkan hak
serta kewajiban bagi pihak-pihak terkait. Kesepakatan multilateral seringkali,
namun tidak selalu, membuka diri bagi negara manapun dan mengikat secara
regional. Kesepakatan semacam itu secara umum dikenal sebagai “perjanjian”
Di sisi lain, kesepakatan bilateral dinegosiasikan di antara sejumlah kecil
negara, biasanya hanya dua yang menelurkan hak serta kewajiban hukum di
antara dua negara tersebut saja. Namun mungkin saja kesepakatan bilateral
memiliki lebih dari dua pihak, misalnya kesepakatan bilateral antara Swiss
dan Uni Eropa setelah penolakan Swiss terhadap Wilayah Ekonomi Eropa.
Kesepakatan ini masih dianggap bilateral bukan multilateral. Pihak-pihak
terkait dalam kesepakatan itu dibagi menjadi dua kelompok, Swiss di satu
pihak dan Uni Eropa serta anggota-anggotanya di pihak lain.

Sekarang ini terdapat lebih dari dua puluh pejanjian multilateral
penting yang mengatur tentang hak asasi manusia, yang berisi kewajiban-
kewajiban yang secara hukum mengikat negara-negara yang menjadi pihak
dalam perjanjian tersebut. Di antaranya yang paling penting adalah Piagam
PBB itu sendiri. Piagam ini mengikat hampir seluruh negara di dunia dan
setidaknya menetapkan kewajiban umum anggota PBB untuk menghormati
dan memajukan hak asasi manusia. Kewajiban hak asasi manusia yang lebih
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khusus diatur dalam serangkaian perjanjian hak asasi manusia internasional
yang disponsori PBB, seperti Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan
Politik (KIHSP), Kovenan Internasional tentang Hak Ekonomi, Sosial dan
Budaya (KIHESB), Konvensi Internasional Menentang Penyiksaan, Konvensi
Internasional tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi Rasial dan
sebagainya. Perjanjian lain yang relevan dan tidak kalah penting juga disepakati
di bawah ILO, UNESCO, dan badan-badan PBB yang lain.

Ada juga beberapa perjanjian regional dan organisasi yang mengatur
hak asasi manusia seperti Cairo Declaration on Human Rights in Islam;
European Convention on Human Rights (4 Nov 1950) and all Protocols,
American Convention on Human Rights (22 Nov 1969); Additional Protocol
to the American Convention on Human Rights in the Area of Economic, Social
and Cultural Rights “Protocol of San Salvador” (17 Nov 1988); Protocol to the
American Convention on Human Rights to Abolish the Death Penalty (7 June
1990); Inter-American Convention to Prevent and Punish Torture (9 Dec 1985);
European Convention for the Prevention of Torture and Inhuman or Degrading
Treatment or Punishment (Strasbourg 26 Nov 1987), Protocol Number 1 to the
European Convention for the Prevention of Torture and Inhuman or Degrading
Treatment or Punishment, and Protocol Number 2 to the European Convention
for the Prevention of Torture and Inhuman or Degrading Treatment or Punish-
ment (Strasbourg 4 Nov 1993) ; European Charter for Regional or Minority
Languages (Strasbourg 5 Nov 1992); Inter-American Convention on Forced
Disappearance of Persons (9 June 1994); European Framework Convention
for the Protection of National Minorities (Strasbourg 1 Feb 1995); Council of
Europe: Convention on Human Rights and Biomedicine (4 April 1997).

Ada juga beberapa mekanisme hak asasi manusia regional untuk
melindungi hak asasi manusia termasuk Pengadilan Hak Asasi Manusia Eropa,
yang merupakan satu-satunya hukum internasional dengan kewenangan untuk
mengurusi kasus-kasus yang diajukan secara individual (bukan negara) dan
Komisi Hak Asasi Manusia Afrika; Inter-American Commission on Human
Rights; Inter-American Court of Human Rights.

(2) Sumber-Sumber yang Tidak Mengikat Secara Hukum

(a) Deklarasi Organisasi-Organisasi Inernasional dan Regional
Terdapat sejumlah besar deklarasi internasional, resolusi, dan
rekomendasi yang relevan yang menjadi acuan dalam perlindungan dan
penegakan hak asasi manusia yang disahkan oleh PBB atau organisasi
internasional lain, atau melalui sebuah konferensi internasional. Meskipun
instrumen-instrumen ini tidak mengikat secara hukum, instrumen-
instrumen ini setidaknya menetapkan standar-standar yang diakui secara
luas dan seringkali digunakan untuk menyelesaikan masalah-masalah hak
asasi manusia di forum internasional. Yang paling penting di antaranya adalah
Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia yang disahkan secara aklamasi oleh
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Majelis Umum PBB tahun 1948, yang juga menjadi kerangka dasar bagi banyak
instrumen turunannya berupa perjanjian-perjanjian hak asasi manusia.
Satu lagi yang juga dianggap sebagai deklarasi yang sangat penting adalah
hasil dari konferensi mengenai keamanan dan kerjasama di Eropa tahun
1975 (Deklarasi Helsinki), yang punya pengaruh politik sangat kuat dalam
upaya perlindungan hak asasi manusia, khususnya di Eropa. Contoh lainnya
termasuk Konvensi Menentang Penyiksaan dan Perlakuan atau Penghukuman
Lain yang Kejam, Tidak Manusiawi atau Merendahkan Martabat, Deklarasi
Hak Anak, serta Deklarasi tentang Standar Perlakuan Minimum terhadap
Tahanan/Narapidana.

(b) Kebijakan dan Praktek Internasional

Sumber hukum hak asasi manusia yang juga bersifat tidak mengikat
namun dapat dijadikan rujukan komparatif adalah berbagai keputusan dan
tindakan oleh ogan-organ PBB atau badan-badan internasional lainnya guna
mendukung usaha-usaha khusus dalam menegakkan dan melindungi hak
asasi manusia. Contohnya mencakup pendapat atau rekomendasi Mahkamah
Internasional (International Court of Justice, IC]) mengenai keberlanjutan
kehadiran Afrika Selatan di Namibia (Afrika Barat Daya); Resolusi Dewan
Keamanan yang menetapkan sanksi-sanksi misalnya terhadap Rhodesia tahun
1968 dan Afrika Selatan tahun 1977; Resolusi Majelis Umum PBB mengenai
masalah hak asasi manusia, misalnya, di Afrika Selatan, Chile, dan Timur
Tengah; Resolusi dan Kebijakan badan-badan PBB lainnya yang mengatur
hak asasi manusia; pembentukan Komite HAM PBB berdasarkan Kovenan
Internasional tentang Hak Sipil dan Politik; Rekomendasi Komite Ahli yang
dibentuk berdasarkan Konvensi Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi
Rasial; berbagai keputusan yang dikeluarkan oleh Komisi Eropa dan Mahkamah
Eropa dalam bidang hak asasi manusia; serta Laporan Investigasi yang dibuat
oleh Komisi Inter-Amerika tentang hak asasi manusia.

(c) Kebijakan dan Praktek Nasional

Terdapat juga hukum, peraturan, keputusan pengadilan nasional, dan
keputusan pemerintah di berbagai negara yang berkaitan dengan pelaksanaan
tujuan-tujuan hak asasi manusia internasional baik yang berlaku domestik
maupun dalam konteks hubungan dengan negara lain. Di Amerika Serikat,
misalnya, instrumen domestik ini mencakup ketentuan-ketentuan yang
diatur dalam Konstitusi Amerika Serikat dan Pernyataan Hak Asasi Manusia;
perundang-undangan yang melarang praktek diskriminasi dan perbudakan
serta memastikan hak-hak politik perempuan; peraturan perundangan yang
dibuat khusus untuk melaksanakan sanksi PBB terhadap Afrika Selatan;”

72 Misalnya, larangan atas dukungan Bank Ekspor-Impor kepada usaha swasta yang melakukan
bisnis dengan Afrika Selatan, kecuali kalau Menteri Luar Negeri memberi keterangan bahwa pembeli
dari Afrika Selatan itu bukan penganut segregasi, Pub. L. No. 95-630,92 Stat. 3727 (1978), perluasan dari
embargo senjata PBB untuk mencakup ekspor semua barang kepada militer dan polisi Afrika Selatan, New
York Times, 18, Februari 1978, pada hal. 12, col. 6.
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peraturan yang melarang bantuan militer kepada negara yang pemerintahnya
diduga terlibat secara sistematik melakukan pelanggaran hak asasi manusia
yang diakui secara internasional;”? keputusan-keputusan yudisial tentang
aspek-aspek hukum hak asasi manusia internasional; keputusan-keputusan
pengadilan dan pemerintahan negara bagian dan/atau distrik yang menangani
berbagai aspek kegiatan korporasi Amerika di Afrika Selatan.”

Demikian pulabanyak negara lain, terutama negara-negara yang menjadi
pihak Konvensi Eropa tentang Hak Asasi Manusia, mempunyai badan-badan
hukum domestik yang mengeluarkan preseden yang relevan dengan hukum
hak asasi manusia internasional.

(3) Praktek Nasional Menyangkut Norma HAM yang Bersifat
Mengikat
(a) Mengidentifikasi Norma-Norma Hak Asasi Manusia

Berbeda dengan negara-negara, masyarakat bangsa-bangsa tidak
mempunyai badan pembuat undang-undang yang diberi kewenangan untuk
memberlakukan hukum yang secara langsung dan seragam mengikat semua
negara. Alih-alih, bangsa-bangsa menetapkan kewajiban-kewajiban yang
mengikat secara hukum di antara mereka sendiri dengan cara lain, yang
pada pokoknya memberi persetujuan tegas kepada suatu peraturan dengan
meratifikasi suatu perjanjian tertentu atau perjanjian internasional lainnya
atau lewat penerimaan suatu peraturan secara luas dalam sebagai hukum
kebiasaan internasional yang mengikat.

Dalam praktek, sumber hukum hak asasi manusia internasional
yang paling penting dan berguna barangkali adalah perjanjian-perjanjian
internasional yang secara langsung menimbulkan kewajiban bagi para negara
pihak. Namun perlu diingat juga bahwa banyak norma-norma hak asasi
manusia yang penting justru terdapat dalam instrumen hukum hak asasi
manusia internasional di luar perjanjian, yang sifatnya tidak mengikat secara
hukum, namun tetap dapat digunakan sebagai rujukan.

Untuk menentukan apakah sebuah norma hak asasi manusia
internasional secara hukum relevan dengan suatu situasi hak asasi manusia
tertentu di suatu negara tertentu, penting untuk melihat:

» Apakah instrumen yang memuat norma tersebut mengandung bahasa
yang tegas yang “mewajibkan” negara menghormati hak asasi manusia
tertentu yang sedang menjadi persoalan.

o Apakah instrumen yang memuat norma tersebut sudah berlaky,
karena seringkali beberapa instrumen, khususnya yang berbentuk
perjanjian multilateral, mensyaratkan jumlah minimum ratifikasi
untuk pemberlakuannya.

7 Misalnya, Undang-undang Bantuan Luar Negeri AS tahun 1961, # 502B
7 F.Newman & R. Lilich (eds.), International Human Rights : Problems of Law and Policy, Little &
Brown, Boston, 1979, hlm. 120 dan 468-479.
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+ Apakah negara yang bersangkutan telah meratifikasi instrumen
internasional tersebut, karena biasanya penandatanganan (signatory)
saja tidak cukup untuk mengikat suatu negara terhadap kewajiban-
kewajiban suatu perjanjian multilateral.

+ Apakah negara yang bersangkutan menyatakan keberatan-keberatan
yang memungkinkan negara tersebut memodifikasi kewajibannya
terhadap perjanjian terkait.

Dalam konteks ini juga perlu diingat bahwa beberapa perjanjian hak asasi
manusia telah diratifikasi secara luas sehingga dianggap menjadi instrumen
hukum kebiasan internasional yang berlaku universal, dan dianggap mengikat
bahkan pada negara yang tidak meratifikasinya, misalnya Konvensi Menentang
Penyiksaan, Konvensi Genosida, dan Konvensi Penghapusan Diskriminasi
Rasial, juga Resolusi Majelis Umum PBB yang mengakui Prinsip-prinsip
Nuremberg sebagai hukum internasional.”

Bahkan kalaupun instrumen-instrumen hak asasi manusia internasional
tertentu tidak mengikat secara hukum pada suatu negara, baik karena negara
tersebut bukan negara pihak maupun karena instrumen tersebut tidak
dianggap sebagai instrumen hukum kebiasaan internasional, instrumen
tersebut adakalanya mempunyai kekuatan moral atau politik yang dapat
digunakan untuk menekan pemerintah suatu negara untuk mematuhi norma
hak asasi manusia tertentu.

(b) Bukti-Bukti yang Bersifat Mengikat

Hukum internasional, termasuk hukum hak asasi manusia, terutama bisa
diterapkan pada negara-negara (nations) ketimbang pada pribadi-pribadi
(individuals). Akibatnya, peraturan internasional ini pada umumnya dapat
menjadi suatu sumber kewajiban hukum domestik bagi para pejabat
suatu negara mengenai hak-hak domestik bagi warga negaranya sendiri
lewat dimasukkannya dengan sesuatu cara ke dalam hukum domestik negara
itu sendiri. Dengan cara inilah, sebuah instrumen hukum internasional yang
mengandung norma-norma hak asasi manusia yang tadinya tidak secara
langsung mengikat, seperti misalnya Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia,
dibuat mengikat dalam yurisdiksi hukum domestik negara-negara. Secara
umum, sebuah norma hak asasi manusia dibuat menjadi mengikat secara
hukum melalui dua cara:

(i) Penggunaan Norma-Norma di Pengadilan

Pengadilan-pengadilan nasional mungkin bersifat responsif terhadap
argumen bahwa hukum domestik harus ditafsirkan sesuai dengan standar hak
asasi manusia internasional, terutama dalam kasus-kasus di mana instrumen
hukum domestik tidak sesuai atau bahkan merupakan pelanggaran terhadap
hukum hak asasi manusia internasional. Putusan pengadilan domestik yang

> Resolusi Majelis Umum PBB No0.488 (V) tahun 1950, UN Doc. A/1775.
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merujuk pada instrumen hak asasi manusia internasional sebagai pertimbangan
hukumnya, seringkali menjadi yurisprudensi praktek hukum selanjutnya
di negara tersebut, dan bukan tidak mungkin pada akhirnya akan menjadi
pemicu amandemen instrumen hukum nasional yang tidak sesuai atau bahkan
merupakan pelanggaran terhadap hukum hak asasi manusia internasional.

(ii) Penggunaan Norma-Norma dalam Konstitusi

Negara-negara dapat memasukkan norma-norma hak asasi manusia
internasional yang dituangkan dalam deklarasi-deklarasi hak asasi manusia
ke dalam hukum domestik mereka; hak-hak yang diberikan kemudian dapat
digunakan oleh para individu sebagai bagian dari hukum negara tersebut.
Apa dan bagaimana pemasukan itu berlangsung tergantung pada sistem dan
mekanisme hukum masing-masing negara itu sendiri, dan negara-negara
berbeda dalam hal ini. Standar hak asasi manusia yang dicerminkan dalam
hukum kebiasaan internasional juga dapat dimasukkan ke dalam hukum
nasional (sekurang-kurangnya dengan menghilangkan peraturan perundangan
yang bertentangan atau melalui praktek/kebijakan pemerintah) sebagai bagian
dari “hukum negara”. Beberapa negara bahkan mengambil langkah yang lebih
“radikal” dengan membuat konstitusi atau peraturan perundangan yang secara
eksplisit menyadur/mengutip norma-norma hak asasi manusia internasional,
misalnya Konstitusi Afrika Selatan yang dalam salah satu bagiannya menyadur
Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia.

(c) Praktek Negara

Hanya negara-negara yang dianggap kuat dengan hubungan dan
kepentingan internasional yang ekstensif yang memiliki kesempatan untuk
berkontribusi dalam praktik hukum internasional. Cara-cara utama kontribusi
praktik negara antara lain muncul dalam pertemuan organisasi internasional,
terutama Sidang Umum PBB, pada saat pengambilan suara atau dengan cara
menyatakan pandangan mereka mengenai suatu hal. Selain itu, ada beberapa
keadaan di mana bisa dinyatakan bahwa satu-satunya bukti komparatif adalah
praktek suatu negara mengenai suatu kasus hak asasi manusia dalam keadaan
tertentu.”

Ketika mengamati praktik negara untuk menentukan peraturan
hukum internasional yang relevan, sangatlah penting untuk mengingat setiap
kegiatan tiap organ dan pihak berwenang negara yang terkait dengan tujuan
tersebut. Masih diperdebatkan secara terus-menerus terutama dalam hal
apa yang seharusnya dilakukan oleh negara dan apa yang mereka anggap
mewakili hukum. Namun dalam bentuk paling ekstrim, hal ini bisa juga
termasuk dalam menolak apa yang dikatakan oleh negara sebagai praktik dan
meletakkannya hanya pada status bukti opinio juris.”” Versi yang lebih moderat

76 Lihat Case Concerning Military and Paramilitary Activities in and against Nicaragua 1986
(Nicaragua v United States of America), ICJ] Reports 14.

77 D’Amato, A., The Concept of Custom in International Law, Cornell University Press, Ithaca, New
York, 1971, hlm. 88.
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akan mengevaluasi apa yang dikatakan oleh negara sebagai referensi terhadap
keadaan di mana dan pada saat pernyataan itu dibuat.”

Nosi mengenai praktik memunculkan hukum domestik agar menjadi
sebuah kebiasaan hukum internasional mensyaratkan bahwa praktik tersebut
diikuti secara reguler, atau praktik negara tersebut haruslah “umum, konsisten
dan terkait” Melihat besarnya komunitas internasional yang ada, praktik ini
tidak harus melibatkan seluruh negara atau seragam secara keseluruhan.
Namun harus ada tingkatan yang memadai dari partisipasi, terutama bagian
negara yang kepentingannya terkenai dan tidak adanya keberatan yang
substansial. Ada beberapa kejadian di mana International Court of Justice (ICJ)
telah menolak tuntutan bahwa aturan dalam suatu negara berlaku, dengan
pertimbangan karena ketidakadaan konsistensi dalam praktik tersebut.”

E. Pelanggaran Hak Asasi Manusia

Pelanggaran hak asasi manusia merupakan ancaman besar terhadap
perdamaian, keamanan dan stabilitas suatu negara. Tetapi apa yang dimaksud
dengan pelanggaran hak asasi manusia? Pertanyaan krusial ini penting pula
mendapat porsi pembahasan dalam buku ini. Alasannya bukan hanya karena
alasan pedagogis semata, tetapi juga karena beragamnya pemahaman tentang
pelanggaran hak asasi manusia tersebut. Ambil contoh Undang-Undang
Nomor 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, yang memberikan
definisi hukum terhadap istilah pelanggaran hak asasi manusia. Definisi yang
dirumuskan dalam Undang-Undang itu bukan saja tidak mencukupi, tetapi
juga bisa mengaburkan konsep tanggungjawab negara dalam hukum hak asasi
manusia internasional.

Pembahasan dalam bab ini jelas berhubungan dengan bab-bab
sebelumnya. Sebab pelanggaran hakasasi manusiaberkaitan dengan normaatau
instrumen-instrumen internasional hak asasi manusia ---yang telah dibahas
sebelumnya, dengan instrumen-instrumen hukum nasional. Pertautan antara
instrumen internasional hak asasi manusia dengan hukum nasional inilah
yang membedakan apa yang dimaksud dengan pelanggaran hak asasi manusia
dengan pelanggaran hukum biasa. Aspek-aspek inilah yang mendapat tekanan
dalam uraian bab ini, dengan berusaha melihatnya dalam konteks pemahaman
yang berkembang dalam hukum hak asasi manusia internasional.

(1) Definisi Pelanggaran Hak Asasi Manusia
Apayang dimaksud dengan pelanggaran hak asasi manusia? Hingga saat
ini memang belum ada satu definisi yang telah diterima secara umum. Meski

78 Thirlway, H., International Tradisional Law and its Codification, A. W. Sijthoft: Leiden, 1972,
hlm. 58.

7 Asylum Case 1950 (Colombia v Peru), IC] Reports 266 halaman 277; Lihat juga Advisory Opinion
on the Legality of the Threat or Use by a State of Nuclear Weapons in Armed Conflict 1996, IC] Reports
226.
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belum dimiliki suatu definisi yang disepakati secara umum, namun di kalangan
para ahli terdapat semacam kesepakatan umum dalam mendefinisikan
pelanggaran hak asasi manusia itu sebagai suatu “pelanggaran terhadap
kewajiban negara yang lahir dari instrumen-instrumen internasional hak asasi
manusia” Pelanggaran negara terhadap kewajibannya itu dapat dilakukan
baik dengan perbuatannya sendiri (acts of commission) maupun oleh karena
kelalaiannya sendiri (acts of ommission). Dalam rumusan yang lain, pelanggaran
hak asasi manusia adalah “tindakan atau kelalaian oleh negara terhadap norma
yang belum dipidana dalam hukum pidana nasional tetapi merupakan norma
hak asasi manusia yang diakui secara internasional”® Inilah yang membedakan
pelanggaran hak asasi manusia dengan pelanggaran hukum biasa.

Dalam rumusan di atas terlihat dengan jelas bahwa pihak yang
bertanggungjawab adalah negara, bukan individu atau badan hukum lainnya.
Jadi sebetulnya yang menjadi titik tekan dalam pelanggaran hak asasi manusia
adalah tanggung jawab negara (state responsibility). Konsep tanggung jawab
negara dalam hukum internasional biasanya dipahami sebagai “tanggung jawab
yang timbul sebagai akibat pelanggaran hukum internasional oleh negara”®
Tetapi dalam kaitannya dengan hukum hak asasi manusia internasional,
pengertian tanggung jawab negara bergeser maknanya menjadi “tanggung
jawab yang timbul sebagai akibat dari pelanggaran terhadap kewajiban untuk
melindungi dan menghormati hak asasi manusia oleh negara” Kewajiban
yang dimaksud itu adalah kewajiban yang lahir dari perjanjian-perjanjian
internasional hak asasi manusia, maupun dari hukum kebiasaan internasional
(international customary law) --khususnya norma-norma hukum kebiasaan
internasional yang memiliki sifat jus cogens.

Umumnya telah diterima pandangan yang menyatakan bahwa negara
tidak hanya memiliki kewajiban menghormati (to respect) hak asasi manusia
yang diakui secara internasional, tetapi juga berkewajiban memastikan (fo
ensure) penerapan hak-hak tersebut di dalam jurisdiksinya. Kewajiban ini
sekaligus menyiratkan secara eksplisit, bahwa negara berkewajiban untuk
mengambil langkah-langkah pencegahan agar tidak terjadi pelanggaran. Jika
negara gagal mengambil langkah-langkah yang memadai atau sama sekali
tidak mengambil upaya-upaya pencegahan terjadinya pelanggaran hak asasi
manusia, maka negara tersebut harus bertanggung jawab. Pertanggungjawaban
negara ini merupakan pertanggungjawaban kepada seluruh masyarakat
internasional (erga omnes), bukan kepada “negara yang dirugikan” (injured
state’s) --sebagaimana dikenal dalam hukum internasional tradisonal.

80 C. de Rover, To Serve and to Protect (International Committee of the Red Cross, 1988), him.
455.

81 Elemen-elemen yang merupakan pelanggaran hukum internasional, biasanya, dirumuskan
sebagai berikut: (i) melakukan perbuatan (act) yang tidak diperbolehkan, atau tidak melakukan (omission)
tindakan yang diwajibkan berdasarkan hukum internasional; dan (ii) melakukan perbuatan yang merupakan
pelanggaran terhadap hukum internasional.
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Pelanggaran hak asasi manusia yang dipaparkan di atas jangan
diidentikkan dengan “kejahatan internasional paling serius” (the most serious
international crimes). Meskipun kejahatan internasional tersebut --seperti
genosida, kejahatan terhadap kemanusiaan, agresi, terorisme dan kejahatan
perang-- bisa saja disebut sebagai “pelanggaran hak asasi manusia’, tetapi ia
tidak dapat begitu saja disamakan dengan pelanggaran hak asasi manusia
sebab pertanggungjawabannya sangat berbeda. Dalam kejahatan-kejahatan
internasional paling serius itu yang bertanggungjawab adalah individu, bukan
entitas abstrak seperti negara. Sedangkan dalam pelanggaran hak asasi manusia
yang bertanggungjawab adalah negara.

(2) Bukti-Bukti Pelanggaran

Hampir setiap saat dapat disaksikan pelanggaran hak asasi manusia di
seluruh dunia, baik yang terjadi di negara-negara yang sedang dilanda konflik
bersenjata seperti di Irak, Palestina, Sudan, atau di negara-negara totaliter
seperti Korea Utara dan Myammar. Tetapi bersamaan dengan itu, juga dapat
disaksikan usaha-usaha negara-negara tersebut untuk menutup rapat-rapat
pelanggaran hak asasi manusia yang terjadi di wilayah mereka. Singkatnya,
pelanggaran hak asasi manusia senantiasa disangkal oleh aktor yang justru
harus bertanggungjawab terhadapnya, yaitu negara. Inilah paradok hukum
hak asasi manusia internasional.

Penyangkalan negara terhadap pelanggaran yang dilakukannya itu
membutuhkan adanya pemantauan atau investigasi. Melalui pemantauan,
dapat diperoleh gambaran umum mengenai ketaatan negara dalam memenuhi
kewajiban internasionalnya di bidang hak asasi manusia. Menyangkut
implementasi perjanjian internasional hak asasi manusia yang telah diratifikasi
oleh negara, misalnya, dapat dipantau apakah kewajiban-kewajiban yang harus
dilakukan sudah dilaksanakan atau belum. Sedangkan melalui investigasi,
dapat diperoleh rincian pelanggaran yang terjadi yaitu apakah bersifat masif
atau tidak? Biasanya hasil investigasi dilengkapi dengan mengumpulkan bukti-
bukti yang kuat, yang kemudian dapat digunakan bagi kepentingan penuntutan
atau prosekusi.

Pengumpulan bukti-bukti pelanggaran hak asasi manusia tersebut
sangat diperlukan dalam kaitannya dengan usaha penyelesaian atau
pertanggungjawabannya. Sangat sulit dibayangkan bisa diambil langkah
penyelesaian apabila tidak diketahui bagaimana sifat dan skala pelanggaran hak
asasi manusia yang terjadi. Di sinilah arti penting pengumpulan bukti-bukti
pelanggaran hak asasi manusia, baik yang dilakukan melalui pemantauan
maupun investigasi.

(3) Penyelesaian Pelanggaran Hak Asasi Manusia
Setiap pelanggaran hak asasi manusia, baik dalam kategori berat atau
bukan, senantiasa menerbitkan kewajiban bagi negara untuk mengupayakan
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penyelesaiannya. Penyelesaian tersebut bukan hanya penting bagi pemulihan
(reparation) hak-hak korban, tetapi juga bagi tidak terulangnya pelanggaran
serupa di masa depan. Jadi usaha penyelesaian pelanggaran hak asasi manusia
harus dilihat sebagai bagian dari langkah memajukan dan melindungi hak
asasi manusia secara keseluruhan. Sekecil apapun langkah penyelesaian
yang dilakukan, ia tetap harus dilihat sebagai langkah kongkrit melawan
impunitas.

Itulah sasaran penyelesaian pelanggaran hak asasi manusia, sebab tidak
ada hak asasi manusia tanpa pemulihan atas pelanggarannya. Itu sama artinya
dengan mengatakan bahwa impunitas akan terus berlangsung apabila tidak
ada langkah kongkrit untuk memenuhi hak-hak korban pelanggaran hak asasi
manusia dan memulihkan tatanan secara keseluruhan.

F. Pertanggungjawaban Negara

(1) Tanggung Jawab Negara

MenurutPasal 38 ayat (1) Statuta Mahkamah Internasional (International
Court of Justice/I.C.J), prinsip umum hukum yang diakui oleh bangsa-bangsa
beradab (general principles of law recognized by civilized nations) merupakan
salah satu sumber hukum internasional. Tanggung jawab negara sebagai suatu
prinsip umum hukum yang dikenal dan diakui dalam hukum internasional
juga merupakan salah satu sumber hukum yang berlaku bagi setiap negara.

Tanggung jawab negara merupakan suatu prinsip fundamental
dalam hukum internasional yang bersumber dari doktrin kedaulatan
dan persamaan hak antar negara. Tanggung jawab negara timbul bila ada
pelanggaran atas suatu kewajiban internasional untuk berbuat sesuatu
atau tidak berbuat sesuatu, baik kewajiban tersebut berdasarkan suatu
perjanjian internasional maupun hukum kebiasaan internasional.®”

Dengan menggunakan istilah pertanggungjawaban negara, F. Sugeng
Istanto mengartikan tanggung jawab negara sebagai: “...kewajiban memberikan
jawaban yang merupakan perhitungan atas suatu hal yang terjadi dan kewajiban
untuk memberikan pemulihan atas kerugian yang mungkin ditimbulkannya”#

Menurut Karl Zemanek, tanggung jawab negara memiliki pengertian
sebagai suatu tindakan salah secara internasional, yang dilakukan suatu negara
terhadap negara lain, yang menimbulkan akibat tertentu bagi (negara) pelaku-
nya dalam bentuk kewajiban-kewajiban baru terhadap korban.®

8 Tan Brownlie, Principles of Public International Law, Clarendon Press, Oxford, 1979, hlm. 431
dalam Huala Adolf, Aspek-aspek Negara dalam Hukum Internasional, Rajawali, Jakarta, 1991, hlm. 174.

8 F. Sugeng Istanto, Hukum Internasional, Atma Jaya Yogyakarta, Yogyakarta, 1998, hlm. 77.

8 “Responsibility of States means that an internationally wrongful act, committed by one State
against another, entails certain consequences for its author in the form of new obligations towards the
victim” Lihat Karl Zemanek, Responsibility of States: General Principles, dalam Rudolf L. Bindshdler,
et.al., Encyclopedia of Public International Law, 10, State Responsibility of States, International Law and
Municipal Law, Jilid ke-10, Amsterdam: Elsevier Science Publisher B.V., 1987, hlm. 363.
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Menurut hukum internasional, pertanggungjawaban negara timbul
dalam hal suatu negara merugikan negara lain. Pertanggungjawaban negara
dibatasi pada pertanggungjawaban atas perbuatan yang melanggar hukum
internasional. Perbuatan suatu negara yang merugikan negara lain tetapi tidak
melanggar hukum internasional, tidak menimbulkan pertanggungjawaban
negara. Misalnya, perbuatan negara yang menolak masuknya orang asing
ke dalam wilayahnya, tidak menimbulkan pertanggungjawaban negara. Hal
itu disebabkan, negara menurut hukum internasional berhak menolak atau
menerima orang asing masuk ke dalam wilayahnya.*

Menurut M. N. Shaw, yang menjadi karakteristik penting adanya
tanggung jawab (negara) bergantung pada faktor-faktor dasar berikut, antara
lain adanya suatu kewajiban hukum internasional yang berlaku antara dua
negara tertentu; adanya suatu perbuatan atau kelalaian yang melanggar
hukum internasional tersebut yang melahirkan tanggung jawab negara; adanya
kerusakan atau kerugian sebagai akibat tindakan yang melanggar hukum atau
kelalaian.

Dalam Rancangan tentang Tangung Jawab Negara atas Tindakan-
Tindakan Salah Secara Internasional (Draft Articles on Responsibility of States
for Internationally Wrongful Acts) (selanjutnya ditulis Draft ILC) yang disusun
oleh Komisi Hukum Internasional (International Law Commission/ILC) tahun
2001, dinyatakan bahwa tanggung jawab negara timbul manakala terjadi
pelanggaran yang dikategorikan sebagai tindakan salah secara internasional
dan timbul akibat dari satu atau beberapa tindakan (actions) atau pengabaian
(ommissions) atau kombinasi dari keduanya. Hal tersebut dirumuskan dalam
Pasal 1 sebagai berikut: “Every internationally wrongful act of a State entails
the international responsibility of that State’™®

Adapun yang dimaksud dengan act adalah suatu tindakan yang
melanggar suatu kewajiban yang timbul dari kebiasaan atau perjanjian
menyangkut kepentingan negara tertentu.®’

Penentuan karakteristik act sebagai tindakan yang merupakan
internationally wrongful act diatur menurut hukum internasional dan hal ini
tidak dipengaruhi oleh ketentuan hukum nasional. Artinya, sekalipun hukum
nasional menyatakan bahwa tindakan tersebut adalah sah, tetapiapabila hukum
internasional menyatakan sebaliknya, maka yang berlaku adalah apa yang telah

% F. Sugeng Istanto, op. cit., hlm. 77.

% Pada bagian commentary dari Draft ILC tersebut, dijelaskan bahwa: “...a breach of international
law by a State entails its international responsibility. An internationally wrongful act of a State may consist
in one or more actions or omissions or a combination of both..” Lihat the United Nations, Report of the
International Law Commission Fifty-third Session (23 April-1 June and 2 July- 10 August 2001), New York,
2001, hlm. 63.

8 Ibid. Dinyatakan bahwa: “..an act considered internationally wrongful if its author violates an
obligation which custom or treaty establishes in favour of another specific State; in that case the author is
internationally responsible to the victim and to the victim alone”
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ditentukan oleh hukum internasional.® Sedangkan menurut Karl Zemanek,
internationally wrongful act ditentukan jika negara pelaku melanggar suatu
kewajiban terhadap negara lain yang timbul dari kebiasaan atau perjanjian (“its
author violates an obligation which custom or treaty establishes in favour of
another State”).®

Adapun yang merupakan unsur-unsur tindakan salah adalah perbuatan
(action) atau pengabaian (ommission) yang dapat diatribusikan kepada negara
dan melanggar suatu kewajiban internasional.  Dengan demikian unsur-unsur
tindakan salah secara internasional meliputi: tindakan yang dilakukan oleh
negara harus dapat diatribusikan (imputable) kepada negara menurut hukum
internasional dan tindakan tersebut harus menimbulkan suatu kewajiban
hukum internasional yang berlaku bagi negara tersebut pada saat tindakan itu
dilakukan.”*

Putusan IC] menyangkut hal tersebut misalnya dinyatakan dalam
Diplomatic and Consular Staff Case, bahwa untuk menimbulkan tanggung
jawab bagi negara Iran ditentukan dua hal, yaitu: apakah tindakan yang terjadi
dapat diatribusikan kepada negara Iran dan apakah tindakan Iran tersebut
melanggar kewajiban menurut perjanjian atau ketentuan hukum internasional
lainnya yang berlaku.

Menyangkut tindakan negara yang berupa ommission, sehingga
menimbulkan tanggung jawab negara, misalnya dapat dilihat dari putusan IC]
dalam Corfu Channel Case. Dalam putusan tersebut dinyatakan bahwa negara
Albania (yang saat itu sedang berperang dengan Yunani) dianggap mengetahui
atau seharusnya mengetahui adanya ranjau (laut) di laut teritorialnya, namun
tidak memberikan peringatan kepada negara ketiga (dalam hal ini negara
Inggris).”

Tindakan salah secara internasional yang dilakukan oleh suatu negara
tidak semata-mata menimbulkan hubungan hukum antara dua negara
(bilateral), yaitu negara yang merugikan dan dirugikan. Akan tetapi tindakan

8 “The characterization of an act of a State as internationally wrongful is governed by international
law. Such characterization is not affected by the characterization of the same act as lawful by internal law”
Lihat Pasal 3 Draft ILC Articles on Responsibility of State for Internationally Wrongful Acts, 2001. Pendapat
yang sama dikemukakan oleh F. Sugeng Istanto, op. cit.

8 Karl Zemanek, op. cit., hlm. 363.

% Pasal 2 Draft ILC menyatakan: “There is an internationally wrongful act of a State when
conduct consisting of an action or omission: (a) Is attributable to the State under international law; and (b)
Constitutes a breach of an international obligation of the State.”.

! The United Nations, op. cit., hlm. 68.

%2 "First, it must determine how far, legally, the acts in questions may be regarded as imputable
to the Iranian State. Secondly, it must consider their compatibility or incompatibility with the obligations
of Iran under treaties in force or under any other rules of international law that may be applicable” Lihat
United States Diplomatic and Consular Staff in Tehran, 1.C.J Reports 1980, hlm. 3, dalam Ibid.

% “ . in the Corfu Channel Case, the International Court of Justice held that it was a sufficient basis
for Albanian responsibility that it knew, or must have known, of the presence of the mines in its territorial
waters and did nothing to warn third States of their presence” Lihat Corfu Channel, Merits, 1.C.] Reports
1949, p. 4, hlm. 22-23 dalam /bid., hlm. 70.
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tersebut dapat menimbulkan tanggung jawab terhadap beberapa negara,
bahkan menimbulkan tanggung jawab terhadap masyarakat internasional
secara keseluruhan.*

Mengenai tanggung jawab negara terhadap masyarakat internasional
secara keseluruhan, antara lain, dapat mengacu kepada putusan yang dibuat
oleh IC] pada Barcelona Case. Dalam putusannya, dinyatakan bahwa setiap
negara mempunyai kepentingan hukum (legal interest) dalam hal perlindungan
hak asasi manusia dan pemenuhan kewajiban yang bersifat penting. Sehingga
pelanggaran terhadap kedua hal tersebut akan menimbulkan tanggung jawab
negara.”

Sejalan dengan putusan di atas, Roberto Ago, salah seorang pelapor
khusus (special rapporteur), dalam analisisnya berpendapat bahwa
doktrin, yurisprudensi, praktik negara-negara dan PBB secara jelas telah
mengidentifikasi beberapa tindakan yang merupakan internationally wrongful
acts, yaitu agresi, genocide, apartheid, dan kolonialisme. Ketiganya merupakan
kejahatan internasional.”®

Menyangkut tindakan agresi, genocide, apartheid dan kolonialisme,
Manfred Mohr menyatakan bahwa tindakan tersebut adalah “serius” karena
merupakan ancaman terhadap perdamaian dan keamanan internasional
yang melanggar prinsip-prinsip dasar Piagam PBB dan tatanan hukum
internasional. Secara substansial, hal tersebut merupakan pelanggaran atas
kewajiban internasional yang penting bagi perlindungan kepentingan dari
masyarakat internasional dan pelanggaran atas hal itu telah diakui sebagai
kejahatan terhadap masyarakat internasional secara keseluruhan.”

(2) Dasar dan Sifat Tanggung Jawab Negara

Menurut hukum internasional, setiap negara memiliki kedaulatan.
Dengan adanya kedaulatan, negara memiliki sejumlah kewenangan untuk
melakukan berbagai tindakan.”®

% Ibid., him. 66.

% “Every State, by virtue of its membership in the international community, has a legal interest in
the protection of certain basic rights and the fulfillment of certain essential obligations. Among these the
Court instanced “the outlawing of acts of aggression, and of genocide, as also... the principles and rules
concerning the basic rights of the human person, including protection from slavery and racial discrimina-
tion”.

% “.. avery careful analysis in his Fifth Report, Ago, stated during’s discussion, that the doctrine,
jurisprudence and practice of States and of the United Nations clearly identified at present “certain
categories of internationally wrongful acts, such as aggression, genocide, apartheid and colonialism” Those
were the categories of breach that had to be characterized as international crimes.” Lihat Manfred Mohr,
The Distinction Between “International Crimes” and “International Delicts” and Its Implications, dalam
Marina Spinedi dan Bruno Simma, (edit.), United Nations Codifications of State Responsibility, Oceana
Publications Inc., New York, 1987, him. 126.

7 Ibid., hlm. 126-127.

% Tindakan tersebut, antara lain: “..lawful control over its own territory to the exclusion of all
other states, posseses authority to govern in its own territory, and has the exclusive right to establish and
apply the law internally” Lihat H. Victor Condé, A Handbook of International Human Rights Terminology,
University of Nebraska Press, Lincoln, 1999, him. 139.
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Namun demikian, di dalam kedaulatan terkandung suatu kewajiban
untuk tidak menyalahgunakan kedaulatan tersebut. Penyalahgunaan
kedaulatan berupa tindakan salah secara internasional merupakan tindakan
melanggar hukum internasional dan hal tersebut menimbulkan tanggung
jawab negara.

Karl Zemanek menjelaskan bahwa yang mendasari munculnya
tanggung jawab negara pada hakikatnya adalah pelanggaran terhadap hak
subjektif negara lain, pelanggaran terhadap norma hukum internasional yang
merupakan jus cogens dan tindakan-tindakan yang berkualifikasi sebagai
kejahatan internasional (misalnya: tindakan agresi, perbudakan, genosida,
apartheid, kolonialisme, pencemaran lapisan atmosfer dan laut secara besar-
besaran.”

Dasar tanggung jawab negara berasal dari ketentuan-ketentuan
yang terdapat di dalam perjanjian internasional maupun hukum kebiasaan
internasional. Hal tersebut, antara lain, diatur dalam Prinsip ke-21 Stockholm
Declaration on the Human Environment tahun 1972, yaitu dinyatakan
bahwa setiap negara, sesuai dengan Piagam PBB dan prinsip-prinsip hukum
internasional, mempunyai hak berdaulat untuk mengeksploitasi sumber
daya alam yang dimilikinya, namun memiliki tanggung jawab untuk tidak
menimbulkan kerusakan terhadap lingkungan negara lain.'®

Tanggung jawab negara bersifat melekat pada negara, artinya suatu
negara memiliki kewajiban untuk memberikan ganti rugi manakala negara
tersebut menimbulkan atau menyebabkan kerugian kepada negara lain. Hal
itu dinyatakan oleh Mahkamah Internasional Permanen (Permanent Court
of International Justice/P.C.1.]) dalam putusannya terhadap Corzéw Factory
Case.'"!

Sifat melekatnya kewajiban negara yang menimbulkan kerugian untuk
membayar ganti rugi, misalnya, diatur dalam Pasal 2 ayat (3) Perjanjian
Internasional tentang Hak Sipil dan Politik (International Covenant on Civil

% Penjelasan selengkapnya sebagai berikut: “In accordance with the relativity of international rights
and duties, which is one of the characteristics of international law as a decentralized system, responsibility
of States arises in response to the violation of a subjective international right of another State. However,
with the United Nations Charter and with the recognition of peremptory norms of international law (jus
cogens) in the Vienna Convention on the Law of Treaties, obligations owed to the international community
as a whole began to emerge. From among them has tried to single out some, like the prohibiting aggression,
slavery, genocide, apartheid, the maintenance by force of colonial domination (Colonies and Colonial
Regime) or the massive pollution of the atmosphere or the seas, whose violation would qualify as an inter-
national crime, giving all States the right to react...” Lihat Zemanek, op. cit., hm. 364.

1% Prinsip ke-21 menyatakan, bahwa: “States have, in accordance with the Charter on the United
Nations and the Principles of International Law, the sovereign right to exploit their own resources pursuant
to their environmental policies, and the responsibility to ensure the activities within their jurisdiction or
control do not cause damage to the environment of other States or of areas beyond the limits of national
jurisdiction...”.

1 Dalam putusan atas Corzéw Factory Case dinyatakan: “It is a principle of international law, an even
a general conception of law, that any breach of an engagement involves an obligation to make reparation...”.
Lihat D.]. Harris, Cases and Materials on International Law, Fifth Edition, Sweet and Maxwell, London,
1998, him. 486.
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and Political Rights). Pasal tersebut mengatur bahwa korban pelanggaran hak
asasi manusia harus mendapatkan pemulihan efektif, meskipun pelanggaran
tersebut dilakukan oleh pejabat resmi negara. Ini mewajibkan negara untuk
mengizinkan aksi sipil dalam bentuk mengganti kerugian terhadap pelanggaran
yang dilakukannya tergolong kejahatan terhadap kemanusiaan. Sebab, diyakini
tidak ada vonis pengadilan yang dapat menghukum secara efektif kejahatan
seperti itu.!%?

Tanggung jawab negara menurut hukum internasional juga memiliki
perbedaan dengan tanggung jawab negara menurut hukum nasional. Menurut
hukum internasional, tanggung jawab negara timbul akibat dari pelanggaran
terhadap hukum internasional. Walaupun hukum nasional menganggap suatu
perbuatan bukan merupakan pelanggaran hukum, namun apabila hukum
internasional menentukan sebaliknya maka negara harus tetap bertanggung
jawab.'0?

Akibat perbedaan antara pertanggungjawaban negara menurut hukum
internasional dan hukum nasional ialah bahwa suatu negara tidak dapat
menghindari pertanggungjawaban internasionalnya berdalihkan kebenaran
menurut hukum nasionalnya.'

Dengan demikian dapat diambil suatu kesimpulan bahwa dalam hal
menentukan adanya tanggung jawab negara hukum internasional mengatasi
(mengesampingkan) hukum nasional. Hukum internasional menentukan
kapan suatu negara dianggap bertanggung jawab atas tindakan dari organ-
organnya.

(3) Doktrin Imputabilitas

Sebagai suatu entitas abstrak, negara tidak mungkin dapat bertindak
sendiri. Untuk melakukan tindakan tersebut dibutuhkan organ-organ untuk
menjalankan tugas-tugas tertentu. Organ-organ ini kemudian diisi oleh
individu-individu yang merupakan agen (aparat) negara yang memiliki
kewenangan tertentu dari negara. Oleh karena itu, setiap negara memiliki
struktur organisasi tertentu sebagai kepanjangan tangan negara.

Setiap negara memiliki hak untuk membentuk struktur politik dan
administratif maupun pemerintahannya sendiri. Secara umum negara-negara
modern membentuk bermacam-macam kekuasaan negara dengan konstitusi
dan membuat hukum yang mengatur, terutama, administrasi publik dan

12Geoffrey Robertson Q.C., Kejahatan terhadap Kemanusiaan Perjuangan untuk Mewujudkan
Keadilan Global, Komnas HAM, Jakarta, 2002, hIm. 308.

103“Pertanggungjawaban negara menurut hukum internasional hanya timbul karena pelanggaran
hukum internasional. Pertanggungjawaban itu tetap timbul meskipun menurut hukum nasional negara
yang bersangkutan perbuatan itu tidak merupakan pelanggaran hukum. Perbedaan itu mungkin disebabkan
oleh karena perbuatan itu oleh hukum nasional negara tersebut tidak ditetapkan sebagai perbuatan yang
melanggar hukum atau karena pelaku perbuatan tersebut tidak menimbulkan pertanggungjawaban negara.”
Lihat F. Sugeng Istanto op. cit., hlm. 78.

" Loc. cit.
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lembaga peradilan. Dalam struktur ini, negara-negara menciptakan organ-
organ yang berbeda, memberikan tiap-tiap organ tersebut suatu kewenangan
khusus.'®

Pada dasarnya hukum nasional memberikan tiap-tiap organ kewenangan
tersebut dan menyatakan organ yang mewakili negara dalam tiap-tiap kasus
maupun luas kewenangannya, hal itu dikatakan pula, seberapa jauh tindakan-
tindakannya dapat diatribusikan kepada negara. '

Namun demikian, dalam hal tanggung jawab internasional, hukum
internasional menentukan kapan suatu negara bertanggung jawab atas tingkah
laku para aparatnya atau seberapa jauh hal tersebut dianggap sebagai tindakan
dari organ-organ negara.'”” Preseden bahwa negara harus bertanggung jawab
atas tindakan dari organ-organnya sebenarnya telah lama diakui dalam
putusan-putusan pengadilan internasional.'®

Negara sebagai suatu entitas abstrak tidak mungkin dapat melakukan
tindakan sendiri dan dimintai tanggung jawab atas tindakannya. Berkaitan
dengan masalah tanggung jawab negara, dikenal doktrin imputabilitas
(doctrine of imputability) yang menyatakan bahwa suatu negara bertanggung
jawab atas kesalahan yang ditimbulkan oleh organnya.

Doktrin ini merupakan salah satu fiksi dalam hukum internasional.
Latar belakang doktrin ini yaitu, bahwa negara sebagai suatu kesatuan hukum
yang abstrak tidak dapat melakukan “tindakan-tindakan” yang nyata. Negara
baru dapat melakukan tindakan hukum tertentu melalui pejabat-pejabat atau
perwakilan-perwakilannya yang sah. Jadi tampak di sini adanya ikatan atau
mata rantai yang erat antara negara dengan subjek hukum yang bertindak
untuk negara. Ikatan atau mata rantai yang dimaksud adalah bahwa subjek
hukum tersebut bertindak dalam kapasitasnya sebagai petugas atau wakil
negaranya. Negara tidak bertanggung jawab menurut hukum internasional
atas semua tindakan atau perbuatan yang dilakukan oleh warga negaranya.

%Julio A. Barberis, Representatives of All States in International Relations, dalam Bindschedler, et.
al., op. cit., hlm. 353-354.

196 1bid., hlm. 354.

Julio A. Barberis menyatakan hal tersebut sebagai berikut: “Concerning international
responsibility, it is the law of nations which determines when a State is responsible for the behaviour of
its official or the extent to which they may be considered State organs.” Selanjutnya, ia menjelaskan hal itu
dengan beberapa contoh, yaitu sebagai berikut: “Thus, for example, the act that gives rise to the questions
of international responsibility may have been committed by an administrative official, such as a customs
official or a policeman, by a legislative organ, or by a court of law. In these cases, it is international law, not
domestic law, which determines the circumstances in which the State is internationally responsible. Thus,
the capacity of the State organ incur State liability may exist when officials act illegally as well as when they
act legally during their office” Loc. cit.

%Dalam commentary dari Draft ILC hal tersebut dinyatakan: “That the State is responsible for
the conduct of its own organs, acting in that capacity, has long been recognized in international judicial
decisions. In the Moses case, for example, a decision of a Mexico-United States Mixed Claims Commission,
Umpire Lieber said: “An officer or person in authority represents pro tanto his government, which in an
international sense is the aggregate of all officers and men in authority”Moore, International Arbitrations,
vol. I1I, p. 3127 (1871), at p. 3129 dalam the United Nations, op. cit., hlm. 84-85.
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Jadi, doktrin ini “mengasimilasikan” tindakan-tindakan pejabat-pejabat negara
dengan negaranya yang menyebabkan negara tersebut bertanggung jawab atas
semua kerugian atau kerusakan terhadap harta benda atau orang asing.'®”

Mengenai doktrin imputabilitas, F. Sugeng Istanto berpendapat'®
bahwa untuk menentukan adanya pertanggungjawaban negara atas kejahatan
internasional itu dikenal ajaran pembebanan kesalahan kepada petugas negara
(“the doctrine of imputability” atau ‘attributability”). Ajaran ini menyatakan
bahwa kejahatan yang dilakukan oleh petugas negara atau orang yang bertindak
atas nama negara dapat dibebankan kepada negara. Karena pembebanan itu,
kejahatan yang dilakukan oleh pertugas tersebut menimbulkan pertanggung
jawaban negara”

Doktrin imputabilitas menegaskan bahwa tindakan salah dari organ
negara (yang melaksanakan fungsi: legislatif, eksekutif, yudikatif atau fungsi-
fungsi lainnya) dianggap merupakan suatu tindakan negara. '*!

Organ negara yang terdiri dari individu ataupun kumpulan individu
bertindak berdasarkan atas kewenangan sah yang diberikan negara kepadanya.
Oleh karena itu tindakan mereka harus dipertanggungjawabkan kepada
negara.'?

Dengan demikian tangggung jawab negara akan muncul sebagai akibat
dari perbuatan-perbuatan yang dilakukan oleh aparaturnya. Pada dasarnya
hanya tindakan-tindakan yang memiliki unsur pemerintahan yang akibatnya
dapat dipertanggungjawabkan kepada negara. Suatu tindakan yang tidak
memiliki keterkaitan dengan negara (pemerintah) maka negara tidak dapat
dimintai pertanggungjawaban.'?

Menurut F. Sugeng Istanto, tidak setiap kejahatan petugas negara dapat
membebani pertanggungjawaban negara. Pembebanan itu dapat terjadi apabila
perbuatan yang dilakukan oleh petugas negara merupakan pelanggaran atas
kewajiban yang ditetapkan hukum internasional dan hukum internasional
membebankan kejahatan itu kepada negaranya.''*

1% Malcolm N. Shaw, International Law, London: Butterworths, 1986, hlm. 411 dalam Huala Adolf,
op. cit., hlm. 190-191.

1OF. Sugeng Istanto, op. cit., hlm. 81.

"Pasal 4 Draft ILC mengatur hal itu sebagai berikut: “1. The conduct of any State organ shall be
considered an act of that State under international law, whether the organ exercises legislative, executive,
judicial or any other functions, whatever position it holds in the organization of the State, and whatever its
character as an organ of the central government or of a territorial unit of the State; 2. An organ includes any
person or entity which has that status in accordance with the internal law of the State”

"2Berkaitan dengan hal tersebut Giuseppe Sperduti menyatakan: “The State acts and can act only
through human beings. Persons acting in their capacity as officials of the State concerned or under expressly
given State orders are not to be considered private law persons in the present sense; they represent the State,
and direct the State responsibility is involved if the act or omission violates international law” Giuseppe
Sperduti, Responsibility of States for Activities of Private Law Persons, dalam Ibid., hlm. 373.

"3Mengenai hal di atas, pada bagian commentary dari Draft ILC dinyatakan sebagai berikut: “Thus
the general rule is that the only conduct attributed to the State at the international level is that of its organs
of government, or of others who have acted under the direction, instigation or control of those organs, i.e.,
as agents of the State” Lihat the United Nations, op. cit., hlm. 80.

1. Sugeng Istanto, op. cit., him. 81.
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Adanya suatu tanggung jawab negara, antara lain, ditentukan apabila
tindakan untuk berbuat sesuatu atau tidak berbuat sesuatu dapat diatribusikan
kepada negara. Untuk menentukan hal itu secara tepat, sebaiknya diperhatikan
kompetensi atau kewenangan dari organ negara yang diatur dalam konstitusi
maupun di dalam praktiknya.'*®

Hal yang juga sangat penting menyangkut doktrin imputabilitas yaitu,
kejelasan mengenai konsep organ negara. Konsep organ negara menurut sudut
pandang hukum internasional adalah: “..an entity whose acts are attributed
to the State according to the law of nations, whether directly or indirectly by
referring back to the domestic law, it can be seen that it is difficult to draw
up a complete list of such organs.'*® Jadi yang dimaksud dengan organ negara
menurut hukum internasional adalah suatu entitas yang tindakannya secara
langsung maupun tidak langsung diatribusikan kepada negara sebagaimana
yang diatur dalam hukum nasional negara tersebut.

(4) Konsep

Isu tanggung jawab negara akan selalu terkait dengan langkah-langkah
yang ditempuh oleh negara sebagai wujud dari tanggung jawabnya atas suatu
tindakan salah yang menimbulkan kerugian terhadap negara lain. Dalam
hukum tanggung jawab negara hal tersebut dikenal sebagai reparation.

Dalam Black’s Law Dictionary, reparation diartikan sebagai tindakan
untuk memberikan ganti rugi atas suatu kesalahan atau kompensasi atas
kerugian atau kesalahan yang timbul dari perang atau sebagai pelanggaran
atas suatu kewajiban internasional.'”

Sedangkan menurut Ian Brownlie, reparation memiliki pengertian
yang berhubungan dengan keseluruhan tindakan yang berupa pembayaran
kompensasi atau restitusi, suatu permintaan maaf, penghukuman terhadap
orang-orang yang bertanggung-jawab, langkah-langkah untuk mencegah
terulangnya pelanggaran kewajiban dan bentuk-bentuk lain dari tanggung
jawab yang bersifat non-material (satisfaction).''®

Reparations dapat pulaberarti sebagai tindakan atau proses menyediakan
suatu remedy atau berarti remedy itu sendiri. Terdapat suatu kecenderungan

"5Dalam Pasal 4 Draft ILC, imputabilitas tindakan dari negara atau attribution of conduct of a
State meliputi: “...conduct of organs of a State; conduct of persons or entities exercising element of
governmental authority; conduct of organs placed at the disposal of a State by another State; excess of
authority or contravention of instructions; conduct directed or controlled by a State; conduct carried out in
the absence or default of the official authorities; conduct of an insurrectional or other movement; conduct
acknowledged and adopted by a State as its own”

"6Barberis, op.cit., hlm 354.

"7Hal itu dinyatakan sebagai berikut: “1. The act of making amends for a wrong; 2. Compensation
for an injury or wrong, especially for wartime damages or breach of an international obligation” Bryan A.
Garner, (edit.), Black’s Law Dictionary, Seventh Edition, St. Paul Minn: West Group, 1999, hlm. 1301.

18Selengkapanya ia menyatakan: “’Reparation’ will be used to refer to all measures which a plaintiff
may expect to be taken by a defendant state: payment of compensation (or restitution), an apology, the
punishment of the individuals responsible, the taking steps to prevent a recurrence of the breach of duty,
and any other forms of satisfaction” Lihat Brownlie, op. cit., hlm. 460.
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untuk menggunakan ‘reparations’ sebagai suatu istilah umum untuk ‘berbagai
metode yang tersedia bagi suatu negara untuk membebaskan atau melepaskan
diri’ dari tanggung jawab internasional.'’” Kadang-kadang istilah ‘reparations’
digunakan secara sempit dengan pengertian ganti rugi berupa uang; lebih
umum, hal itu mengacu kepada seluruh upaya remedies yang tersedia atas
pelanggaran suatu kewajiban internasional.*

Erat kaitannya dengan reparation adalah masalah kompensasi atau
ganti rugi. Menurut Schwarzenberger, kompensasi (ganti rugi) dapat berupa
monetary compensation (ganti rugi dalam bentuk sejumlah uang), atau berupa
satisfaction, yaitu ganti rugi dalam bentuk, misalnya saja, permintaan maaf
yang biasanya dimintakan untuk kerugian-kerugian non-material atau moral
(kepribadian suatu bangsa).'*!

Monetary compensation dapat terdiri dari: (a) Penggantian biaya pada
waktu keputusan pengadilan dikeluarkan, meskipun jumlah penggantian
tersebut menjadi lebih besar dari nilai pada waktu perbuatan melawan hukum
oleh negara lain terjadi. Ketentuan ini tampak dalam kasus the Corzéw
(P.C.LJ., 1928); (b) Kerugian tak langsung atau indirect damages. Sepanjang
kerugian ini mempunyai kaitan langsung dengan tindakan tidak sah tersebut
(Pengadilan Arbitrase antara Portugal dan Jerman tahun 1930); (c) Hilangnya
keuntungan yang diharapkan, sepanjang keuntungan tersebut mungkin dalam
situasi atau perkembangan yang normal. Dalam kasus the Corzéw Factory
Merits, Mahkamah Internasional Permanen mempertimbangkan pula hal ini
dalam putusannya; (d) Pembayaran terhadap kerugian atas bunga yang hilang
karena adanya tindakan melanggar hukum.

Salah satu bentuk reparation adalah satisfaction. lan Brownlie
mendefinisikan satisfaction sebagai setiap upaya yang dilakukan oleh si
pelanggar suatu kewajiban untuk mengganti kerugian menurut hukum
kebiasaan atau suatu perjanjian yang dibuat oleh para pihak yang bersangkutan,
yang bukan berupa restitution (restitusi atau pemulihan) atau compensation.'*
Satisfaction merupakan pemulihan atas perbuatan yang melanggar kehormatan
negara. Satisfaction dilakukan melalui perundingan diplomatik dan cukup
diwujudkan dengan permohonan maaf secara resmi atau jaminan tidak akan
terulangnya perbuatan. Pecuniary reparation dilakukan apabila pelanggaran
itu menimbulkan kerugian material.'*

"Dinah Shelton, Remedies in International Human Rights Law, Oxford University Press, New
York, 1999, him. 4.

20]bid., hlm. 93. Lihat juga Pasal 31 Draft ILC “1. The responsible State is under an obligation
to make full reparation for the injury caused by the internationally wrongful act; 2. Injury includes any
damage, whether material or moral, caused by the internationally wrongful act of a State”

21D, J. Harris dalam Huala Adolf, op. cit.,, hlm. 198. Menurut Ian Brownlie istilah kompensasi
digunakan untuk menggambarkan ‘reparation’ dalam arti sempit, seperti dikatakannya, bahwa:
“Compensation’ will be used to describe reparation in the narrow sense of the payment of money as a
valuation of the wrong done” Lihat Brownlie, op. cit., hlm. 461.

127pid., hlm. 199.

13F. Sugeng Istanto, op. cit., hlm. 78.
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(5) Prinsip Tanggung Jawab Negara dan Hak Asasi Manusia

Secara historis, prinsip tanggung jawab negara memiliki kaitan erat
dengan hak asasi manusia. Hak asasi manusia yang dewasa ini telah diatur
dalam hukum hak asasi manusia internasional, pada awalnya dikembangkan
melalui (prinsip) tanggung jawab negara atas perlakuan terhadap orang asing
(state responsibility for the treatment of aliens).'*

Di dalam prinsip tersebut terkandung aturan mengenai cara bagi orang
asing untuk mengajukan tuntutan akibat dari perlakuan yang salah dari negara
terhadap dirinya. Dari hal tersebut selanjutnya dikembangkan prosedur da-
lam hukum hak asasi manusia internasional yang memungkinkan para korban
pelanggaran hak asasi manusia untuk mengajukan tuntutan secara langsung
terhadap negara.

Berkenaan dengan perlakuan terhadap orang asing, terdapat dua
pendapat tentang bagaimana suatu negara memperlakukan orang asing
tersebut. Pertama, pendapat yang datang dari negara-negara Barat (maju).
Menurut mereka, dalam memperlakukan orang asing di dalam negeri, suatu
negara harus memenuhi apa yang mereka sebut sebagai “standar minimum
internasional” (international minimum standard) terlepas dari bagaimana
negara tersebut memperlakukan warga negaranya. Manakala standar
minimum ini tidak terpenuhi, maka tanggung jawab negara akan timbul.'*
Arti standar di sini bukan saja berarti standar hukumnya, tetapi juga standar
dalam arti penegakan hukumnya (enforcement), yakni perlindungan yang
efektif (menurut ketentuan hukum internasional).'?

Pendapat kedua datang dari negara-negara berkembang yang lahir
sebagai reaksi dari pendapat pertama yang berpendapat bahwa dalam
memperlakukan orang asing tidak berbeda atau sama saja sebagaimana halnya
memperlakukan warga negaranya (national treatment standard).

Negara-negara berkembang, khususnya negara-negara Amerika Latin,
merasa bahwa konsep standar minimum internasional ini telah digunakan
sebagi cara untuk campur tangan dalam urusan-urusan dalam negeri mereka.
Karena itulah untuk menangkal campur tangan ini, Carlos Calvo, seorang ahli
hukum dan diplomat Argentina, mengusulkan suatu doktrin yang kemudian
terkenal dengan nama doktrin Calvo. Doktrin ini menegaskan prinsip
non intervensi yang disertai penegasan bahwa orang asing hanya berhak

12¢ Hal tersebut oleh Victor Condé dijelaskan sebagai berikut: “State responsibility for the treatment
of aliens (principle): a classical international law principle that served as a historical antecedent to modern
human rights law. This principle provided that a state had a legal obligation to treat nationals of another
state in a manner that conformed to certain minimum standards of civilization. When a foreign national
was injured by the state, that state owed a legal obligation to the state of the injured person’s nationality to
pay compensation or otherwise remedy the injury, and the latter state could collect compensation from the
offending state for such damages” H. Victor Condé, A Handbook of International Human Rights Terminology
Second Edition, University of Nebraska, 2004, hlm. 142-143.

1%D.]. Harris, dalam Huala Adolf, op. cit., hlm. 202-203.

2N.A. Maryan Green, International Law of Peace, London: MacDonald and Evans, edisi ke-2,
1982, him. 213 dalam /bid., hlm. 203.
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diperlakukan seperti halnya warga negaranya dan karenanya untuk menuntut
ia harus menempuh cara-cara yang tersedia di dalam negara tersebut.'”

Upaya untuk menyelesaikan perbedaan antara pendukung standar
perlakuan nasional daninternasional terhadap warganegaraasing dikemukakan
oleh Garcia Amador dalam laporannya tentang tanggung jawab internasional
kepada Komisi Hukum Internasional pada tahun 1956. Amador berpendapat
bahwa dua pendekatan tersebut bermuara di satu titik temu, yaitu di dalam
konsep pengaduan internasional terhadap hak asasi manusia yang esensial.
Untuk itu ia merumuskan dua prinsip perlakuan terhadap orang atau warga
negara asing. Pertama, bahwa orang asing harus menikmati hak-hak serta
jaminan yang sama dengan warga negara yang bersangkutan, maksudnya harus
tidak kurang daripada hak-hak asasi/fundamental manusia yang diakui dan
ditetapkan dalam hukum internasional. Kedua, tanggung jawab internasional
suatu negara akan timbul apabila hak-hak asasi/fundamental manusia tersebut
dilanggar."*®

Hukum tanggung jawab negara atas kerugian orang asing tersebut
juga dapat dipandang sebagai perintis jalan bagi hukum hak asasi manusia
internasional, sekalipun terjadi perdebatan yang panjang perihal apakah
standar perlakuan yang diwajibkan adalah standar ‘minimum internasional’
ataukah standar ‘perlakuan nasional

Adapun kaidah hukum yang berlaku untuk melakukan tuntutan oleh
negara-negara atas nama warga negaranya bersumber dari general principles
of law recognized by civilized nations dan selanjutnya diterapkan oleh para
arbitrator dan pengadilan internasional.'®

Sedangkan, menurut the Restatement of the Foreign Relations Law of
the United States (3") (1987), dewasa ini negara-negara mulai menggunakan
norma-norma hak asasi manusia sebagai dasar untuk mengajukan tuntutan
atas kerugian warga negaranya:'*°

“The Restatement goes on to point out that ‘as the law of human rights
developed, the law of responsibility for injury to aliens, as applied to natural
persons, began to refer to violations of their fundamental human rights, and
states began to invoke contemporary norms of human rights as the basis for
claims for injury to their national.”

12 Ibid.

%8Yearbook of International Law, 1957 Vol. II, hlm. 104, 112-113 sebagamana dikutip oleh Shaw,
dalam ibid., hlm.206-207.

”Thomas Buergenthal menjelaskan hal itu sebagai berikut: “The substantive law applicable to
claims by states on behalf of their nationals was derived for the most part from so-called “general principles
of law recognized by civilized nations” These principles had their source in natural law and various domestic
legal doctrines applicable to the treatment of individuals. International arbitrators and tribunals drew on
this body of law and doctrine to give substance to concepts such as “denial of justice’, “minimum standards
of justice’; etc” Thomas Buergental, op. cit., hlm. 14-15.

1%7bid., hlm. 15.
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Bedasarkan penjelasan di atas, terlihat bahwa pada awalnya individu
lebih mendapatkan perlindungan dari negara manakala ia berada di negara
asing. Karena, apabila ia mendapat perlakuan yang tidak sesuai dengan
standar-standar minimum tertentu (certain minimum standards), maka negara
asing tersebut memiliki kewajiban hukum untuk memberikan kompensasi
kepada orang asing yang dirugikan. Negara yang warga negaranya dirugikan
dapat meminta kompensasi atas kerugian yang dialami untuk kepentingan
warganya.

Hal di atas terjadi, karena pada saat itu individu dianggap bukan
merupakan subjek hukum internasional. Oleh sebab itu, dalam konteks hukum
internasional, suatu negara hanya bertanggung jawab untuk melindungi hak
asasi manusia terbatas bagi orang asing. Sedangkan perlindungan hak asasi
manusia bagi warga negaranya belum diatur oleh hukum internasional dan
hal ini masih diangggap sebagai yurisdiksi domestik (domestic jurisdiction)
negara.'!

Dalam perkembangan selanjutnya, hukum internasional menganggap
bahwa individu merupakan subjek hukum internasional. Karl Josef Partsch
menyatakan bahwa transformasi perkembangan kedudukan individu dalam
hukum internasional merupakan perkembangan yang paling luar biasa dalam
hukum internasional saat ini.'*?

Merupakan suatu prinsip hukum internasional yang telah dikenal bahwa
suatu negara dapat membatasi kedaulatannya dengan perjanjian internasional
(treaty) dan kemudian menginternasionalisasi suatu subyek yang sebaliknya
belum diatur oleh hukum internasional. Contohnya sebagai berikut:'*

“..if one state concludes a treaty with another state in which they agree
to treat their nationals in a humane manner and to accord them certain
human rights, they have to the extent of that agreement internationalized that
particular subject”

Dengan demikian, negara melalui perjanjian internasional telah
menginternasionalisasi individu sebagai subjek hukum dalam hukum
internasional. Sehingga melalui perjanjian tersebut, negara harus
memperlakukan individu sesuai dengan ketentuan hukum internasional.

Internasionalisasi tersebut, antara lain, dimulai pada abad ke-19
dengan adanya perjanjian internasional yang melarang perdagangan budak
dan perjanjian internasional untuk melindungi minoritas kaum Kristen di
Kekaisaran (Turki) Ottoman, Perjanjian Paris tanggal 30 Maret 1856, Perjanjian
Berlin tanggal 13 Juli 1878. Perjanjian-perjanjian tersebut pelaksanaannya
tergantung pada negara-negara yang meliputi the Concert of Europe untuk

BlKarl Josef Partsch, Individuals in International Law, dalam Rudolf L. Bindshdler, et. al.,
Encyclopedia of Public International Law, Jilid ke-8, Elsevier Science Publisher B.V., Amsterdam, 1987, hlm.
2-3.

32 [bid., hlm. 316.

1% Buergenthal, op.cit., hlm 5-6.
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menjadi perantara secara diplomatik dan pada suatu waktu bahkan melakukan
intervensi secara militer atas nama populasi Kristen di Kekaisaran Turki.
Perjanjian Berlin tahun 1878 merupakan hal penting yang menarik, karena
status hukum khusus yang diberikan oleh perjanjian ini kepada beberapa
kelompok agama (religious groups), perjanjian ini juga merupakan suatu
model bagi Sistem Minoritas (¢he Minority System) yang selanjutnya dibentuk
di dalam kerangka kerja Liga Bangsa-Bangsa (the League of Nations).">*

Menurut Mochtar Kusumaatmadja, sekalipun dalam arti terbatas,
individu sudah agak lama dianggap sebagai subjek hukum internasional.
Dalam Perjanjian Perdamaian Versailles tahun 1919, yang mengakhiri Perang
Dunia I antara Jerman dengan Inggris dan Prancis, dengan masing-masing
sekutunya, sudah terdapat pasal-pasal yang memungkinkan orang perorangan
mengajukan perkara ke hadapan Mahkamah Arbitrase Internasional, sehingga
dengan demikian sudah ditinggalkan dalil lama bahwa hanya negara yang bisa
menjadi pihak di peradilan internasional.'*

Perkembangan lain yang juga menunjukkan bahwa individu sebagai
subjek hukum internasional juga terlihat dalam keputusan Mahkamah
Internasional Permanen dalam perkara yang menyangkut pegawai kereta api
Danzig. Mahkamah memutuskan bahwa apabila suatu perjanjian internasional
memberikan hak tertentu kepada orang perorangan, maka hak itu harus diakui
dan mempunyai daya laku dalam hukum internasional, artinya diakui oleh
suatu badan peradilan internasional.'*

Perkembangan untuk meletakkan tangung jawab langsung atas
pelanggaran hukum internasionaljuga dikukuhkan dalam Genocide Convention
(Konvensi tentang Pembunuhan Massal Manusia) yang telah diterima oleh
Sidang Umum PBB tanggal 9 Desember 1948. Menurut ketentuan dalam
konvensi ini, orang perorangan yang terbukti telah melakukan tindakan
genosida harus dihukum, terlepas dari persoalan apakah mereka itu bertindak
sebagai orang perorangan, pejabat pemerintah atau pimpinan pemerintahan
atau negara. ¥’

Beberapa perjanjian internasional juga memungkinkan individu yang
menjadi korban pelanggaran hak asasi manusia untuk mengajukan petisi atau
individual communication secara langsung di forum pengadilan internasional:
“Some international agreements confer standing on the individual victims of
human rights violations, regardless of their nationality, to complaint again

offending governments before international for a’***

% [bid. hlm. 6-7.

% Perjanjian Versailles tahun 1919, Pasal 297 dan Pasal 304.

1% Advisory Opinion on the Jurisdictions of the Courts of Danzig, Publ. P.C.1] (1928), series B, no.
155, dalam 1bid., hlm. 74-75.

9 Ibid., hlm. 76-77.

% Theodor Meron, Human Rights and Humanitarian Law as Customary Law, Oxford: Clarendon
Press, 1989, him. 146.
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Diberikannya hak bagi individu sebagai korban pelanggaran hak asasi
manusia untuk mengajukan petisi secara langsung misalnya diatur dalam
sistem hak asasi manusia regional Antar-Amerika dan sistem hak asasi manusia
Afrika.”®” Dalam sistem regional hak asasi manusia Eropa, setiap individu yang
merasa telah dilanggar haknya memiliki hak untuk mengajukan pengaduan
terhadap negaranya secara langsung kepada Sekretaris Jenderal Dewan Eropa
di Strasbourg.'*

Diadilinya para pejabat negara secara individual, baik dari kalangan sipil
maupun militer, yang diduga melakukan genosida, kejahatan kemanusiaan,
dan kejahatan perang di Mahkamah Internasional Ad /oc untuk kasus-kasus
di Bekas Yugoslavia (1993) dan Rwanda (1994), juga semakin membuktikan
bahwa individu merupakan subjek hukum yang memiliki hak dan kewajiban
tertentu menurut hukum internasional.

Terlebih lagi setelah didirikannya Mahkamah Pidana Internasional
(International Criminal Court/ICC) pada tahun 1998 berdasarkan Statuta
Roma status individu sebagai subjek hukum internasional semakin jelas.
Hal ini dikarenakan, ICC menerapkan prinsip tanggung jawab pidana
secara individual (individual criminal responsibility)'*' bagi orang-orang
yang diadili atas kejahatan-kejahatan yang termasuk dalam yurisdiksinya'**
seperti kejahatan genosida, kejahatan terhadap kemanusiaan (crimes against
humanity), kejahatan perang (war crimes), dan kejahatan agresi (crime of
aggression).

% Lihat Pasal 44 the American Convention on Human Rights dan Pasal 55 the African Charter on
Human and People’s Rights.

'“0Lihat Pasal 25 the European Convention of Human Rights.

“1Pasal 25 ayat (2) Statuta Roma mengatur bahwa: “A person who commits a crime within the
jurisdiction of the Court shall be individually responsible and liable for punishment in accordance with this
Statute”

2Pasal 3 ayat (1) Statuta Roma mengatur bahwa: “The jurisdiction of the Court shall be limited
to the serious crimes of concern to the international community as a whole. The Court has jurisdiction in
accordance with this Statute with respect to the following crimes: (a) The crime of genocide; (b) Crimes
against humanity; (c) War crimes; (d) The crime of aggression”
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BAB III
INSTRUMEN INTERNASIONAL HAK ASASI
MANUSIA

Bagian ini menggambarkan dan mendiskusikan instrumen hak asasi
manusia internasional yang penting. Dengan demikian, bagian ini tidak
dimaksudkan menjadi daftar definitif semua instrumen hak asasi manusia
yang tersedia bagi Indonesia atau negara lain manapun. Bagian ini hanya
akan difokuskan pada instrumen—instrumen multilateral utama yang diakui
oleh banyak negara. Instrumen—instrumen ini adalah balok-balok bangunan
hukum hak asasi manusia internasional kontemporer.

A. Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia (DUHAM)

Instrumen internasional yang ada saat ini diawali dengan pembentukan
Perserikatan Bangsa—Bangsa (PBB) pada tahun 1945 dan kerja Komisi Hak
Asasi Manusia PBB (suatu komisi fungsional di bawah Dewan Ekonomi dan
Sosial PBB) dalam merumuskan tabulasi hak dan kebebasan dasar manusia
yang dapat diterima.

(1) Latar Belakang

Perserikatan Bangsa—Bangsa (PBB) didirikan dengan tujuan utama
untuk memelihara perdamaian dan keamanan, dan dengan demikian
mencegah persengketaan atau konflik bersenjata yang mewarnai hubungan
internasional. Dua perang dunia dalam jangka waktu hanya 30 tahun telah
memorak-porandakan Eropa Barat dan juga telah meluas ke seluruh bagian
dunia lainnya, termasuk Asia dan Pasifik. Liga Bangsa-Bangsa, pendahulu
PBB, telah mengadvokasikan suatu sistem yang menjamin hak-hak minoritas
untuk melindungi bahasa, agama, dan budaya tradisional dan rakyat
perwalian yang hidup di bawah kekuasaan asing (termasuk masyarakat yang
dipindahkan melintasi perbatasan, menyusul penetapan kembali batas—batas
negara—negara Eropa oleh negara-negara pemenang perang).'* Setelah Perang
Dunia II, pendapat umum cenderung lebih menginginkan suatu pendekatan

143 Perpindahan penduduk (transfer of population ) yang terjadi, misalnya, antara Yunani dan
Turki
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yang lebih luas dengan menyepakati hak—hak minimum yang harus dapat
dinikmati oleh setiap orang, apakah dia orang asli, migran atau orang asing. Ini
dianggap layak setelah perlakuan terhadap individu—individu di Asia Tenggara
dan Eropa Tengah selama Perang Dunia II. Sudah terbukti betapa sulitnya
meramalkan siapa yang membutuhkan perlindungan dan tentu tidak mungkin
untuk menjamin perlindunganya.**

Hak universal untuk semua orang meniadakan rezim perlindungan
minoritas. Hal ini tampak sebagai suatu solusi sederhana bagi keuntungan
seluruh umat manusia, namun nyatanya sampai sekarang masih banyak kaum
minoritas yang tertindas. Lebih jauh lagi, PBB sendiri, sebagaimana yang
akan diuraikan dalam bagian ini, terus berusaha untuk mengartikulasikan
instrumen-instrumen tambahan yang memuat hak-hak untuk perempuan,
masyarakat adat, anak-anak dan lain-lain.

(2) Struktur Peraturan Perundang-Undangan Hak Internasional
(International Bill of Rights)

Pada awalnya tanggungjawab Komisi Hak Asasi Manusia meliputi
tiga elemen yaitu suatu pernyataan hak dan kebebasan, suatu daftar hak
dan kebebasan yang mengikat secara hukum, dan yang terakhir, suatu
mekanisme untuk membuat hak-hak tersebut dapat ditegakkan sehingga
memberi manfaat lansung bagi seluruh umat manusia. Ini semualah yang
menjadi Peraturan Perundang-Undangan Hak Asasi Manusia Internasional,
suatu cetak biru konstitusional untuk Tata Dunia Baru yang menentukan
hak dan kebebasan yang disepakati dan dapat ditegakkan secara universal.
Negara—negara yang terkejut dengan praktik-praktik yang mengerikan
selama Perang Dunia II diharapkan akan menyepakati hukum internasional
yang jangkauannya melampaui permukaan tanggungjawab negara kepada
masyarakat internasional untuk mengatur perlindungan bagi individu. Terlebih
lagi dengan dituntutnya individu-individu atas pelanggaran berat hak menurut
hukum pidana internasional yang pada saat itu baru terbangun (Tribunal
Tokyo dan Nuremberg), hukum internasional tidak lagi hanya merupakan
prerogatif negara. Adalah logis bahwa kewajiban dan tanggungjawab individu
menurut sistem internasional yang meminta pertanggungjawaban sampai
kepada ranah individu juga diimbangi dengan penghormatan terhadap hak
dan kebebasan individu.

Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia (DUHAM) adalah elemen
pertamadariPeraturan Perundang-Undangan Hak Asasi Manusia Internasional
(International Bill of Rights), yakni suatu tabulasi hak dan kebebasan
fundamental. Kovenan-kovenan internasional menetapkan tabulasi hak yang
mengikat secara hukum dan Protokol Tambahan pada Kovenan Internasional

!4 Bahkan jaminan untuk kaum minoritas yang ditentukan oleh Liga Bangsa-Bangsa dengan

bubarnya Liga tersebut karena Jerman mengacuhkan peraturan-peraturan yang dikeluarkan dengan
impunitas (tanpa menderita sanksi apapun) dan kemudian Perang dideklarasikan di Eropa.
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tentang Hak Sipil dan Politik serta kedua komite yang memantau penerapan
setiap Kovenan menyediakan mekanisme bagi penegakan hak-hak tersebut.
Walaupun sering kali dilupakan, DUHAM sendiri hanya merupakan
bagian pertama dari resolusi Sidang Umum yang terkait. Ketika DUHAM
diterima, resolusi itu juga menyerukan kepada masyarakat internasional untuk
menyebarluaskan isi Deklarasi tersebut.'* Pengetahuan dan pemahaman
global tentang hak-hak dasar untuk semua yang diproklamasikan dalam
DUHAM masih belum tercapai sepenuhnya. Ini bukan hanya kesalahan
negara-negara kurang berkembang secara ekonomis. Hingga menjelang
disahkannya Undang-Undang Hak Asasi Manusia pada tahun 1998 di Inggris
(yang kemudian berdampak pada ketentuan-ketentuan dalam Konvensi Hak
Asasi Manusia Eropa dalam hukum domestik sebagai satu-satunya instrumen
hak asasi manusia internasional yang mendapatkan status seperti itu), banyak
orang di negara tersebut, termasuk mereka yang berpendidikan tinggi, akan
mengalami kesulitan bila diminta untuk menyebutkan hak-hak dasar mereka.

(3) Isi

Hak dan kebebasan yang tercantum dalam DUHAM mencakup
sekumpulan hak yang lengkap baik itu hak sipil, politik, budaya, ekonomi, dan
sosial tiap individu maupun beberapa hak kolektif. Hubungan dengan kewajiban
juga dinyatakan dalam Pasal 29 (1): “Semua orang memiliki kewajiban kepada
masyarakat di mana hanya di dalamnya perkembangan kepribadiannya secara
bebas dan sepenuhnya dimungkinkan” Instrumen-instrumen yang dikeluarkan
setelah DUHAM tidak mencakup tabulasi kewajiban.'*

(4) Kekuatan Hukum dan Implementasi

Dalam pengertian hukum yang sempit, Deklarasi tersebut
mengindikasikan pendapat internasional. Dengan kata lain ia tidak mengikat
secara hukum. Namun, pendekatan yang sempit semacam itu tidak
memberikan pemahaman yang sesungguhnya tentang DUHAM.

Pada akhirnya, semua negara menyetujui teks akhir dari DUHAM.
Setiap negara yang ingin masuk ke dalam keanggotaan PBB juga harus
menyepakati syarat-syarat di dalamnya. Indonesia bergabung ke PBB kurang
dari dua tahun setelah DUHAM diterima. Semua anggota PBB sepakat untuk
menghormati hak asasi manusia ketika mereka masuk ke dalam organisasi ini.
Negara-negara seperti Indonesia yang mendaftarkan diri untuk mencalonkan
diri untuk keanggotaan Dewan Hak Asasi Manusia yang baru, tidak terhindari
harus menyatakan keterikatannya kepada DUHAM.

14 Resolusi 217, bagian D
%6 Namun patut dicatat ada bagian khusus tentang kewajiban dalam Piagam Afrika tentang Hak
Asasi Manusia dan Rakyat.
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(5) Dampak dan Pentingnya Deklarasi Universal Hak Asasi
Manusia (DUHAM)

Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia (DUHAM) tetap menjadi
akar dari kebanyakan instrumen hak asasi manusia internasional, bahkan 60
tahun setelah penetapanya. Preambul dari hampir semua instrumen hak asasi
manusia yang diterima PBB juga memberi penghormatan kepada DUHAM.
Pada tingkat regional, banyak instrumen yang mencerminkan nilai deklarasi
tersebut dan mengakui pentingnya DUHAM dalam pernyataan-pernyataan
mukadimahnya. Deklarasi Bandung 1955 juga merujuk kepada DUHAM dan
ketentuan-ketentuan hak asasi manusia PBB. Bahkan pada tingkat nasional
banyak negara telah mengadopsi elemen-elemen dari deklarasi tersebut ke
dalam Bill of Human Rights yang tercantum dalam Undang-Undang Dasar
mereka. Undang-Undang Dasar baru Afrika Selatan menetapkan suatu
pernyataan tentang hak dan kebebasan yang sangat mutakhir. Walaupun
pernyataan itu ditarik dari DUHAM, namun ia mencerminkan perjalanan
DUHAM selama 50 tahun diterima, sehingga juga mencakup hak-hak yang
tercantum dalam instrumen-instruman yang diterima setelah DUHAM,
seperti Konvensi Hak Anak."” Di Mauritius, Samudra Hindia, terdapat sebuah
patung berbentuk obelisk dekat pantai Ibu Kota Negara tersebut, Portluis, yang
dibuat untuk memperingati 50 tahun diterimanya DUHAM. Negara-negara
yang baru keluar dari kekuasaan Uni Soviet seringkali memasukkan hak-hak
yang tercantum dalam DUHAM ke dalam konstitusi mereka.

Kepatuhan terhadap prinsip-prinsip yang dicerminkan dalam DUHAM
tetap menjadi kriteria kunci diakuinya suatu negara atau rezim baru oleh
negara lainnya. Di samping itu, penghormatan terhadap hak asasi manusia
secara nyata adalah prasyarat keanggotaan berbagai organisasi internasional
dan regional, termasuk PBB. Tidak satu negara pun dapat menanggung
kerugian yang dapat timbul dari pengabaian hak asasi manusia. Sebaliknya
mereka harus memastikan penghormatan terhadap hak dan kebebasan yang
diartikulasikan dalam Deklarasi sebagai suatu standar minimum. Mungkin
benar untuk mengatakan bahwa tidak ada instrumen internasional lain yang
memiliki dampak seperti itu.!*®

Sebagaimana yang sudah dinyatakan sebelumnya, hak-hak yang
ditabulasikan dalam DUHAM pada akhirnyaberkembang menjadi dua kovenan
internasional yang mengikat secara hukum vyaitu Kovenan Internasional
tentang Hak Sipil dan Politik (KIHSP) dan Kovenan Internasional tentang

17 Akan didiskusikan setelah dibawah ini.

148 Elemen-elemen humaniter dalam konvensi Jenewa dan Den Hag juga diakui dengan tingkatan
yang serupa, namun instrumen-instrumen tersebut memang dapat ditegakkan secara hukum, menuntut
pertanggungjawaban individu, dan merupakan bagian yang lebih khusus dalam aturan hak asasi manusia
internasional, yakni berada di dalam ranah hukum humaniter dan pidana internasional. Lihat bab IX dari
buku ini.
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Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya (KIHESB)'*. Kovenan Internasional tentang
Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya (KIHESB) mulai berlaku beberapa bulan
sebelum Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan Politik (KIHSP) dan
lebih sedikit jumlah negara yang meratifikasinya. Untuk informasi terakhir
tentang ratifikasi dan laporan negara lihat situs Komisaris Tinggi Hak Asasi
Manusia Perserikatan Bangsa Bangsa di http://www.ohchr.org .

B. Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan Politik
(KIHSP)

(1) Pembagian Hak antara Dua Kovenan

Padaintinya Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan Poitik (KIHSP)
menyatakan dengan istilah-istilah yang mengikat secara hukum paruh pertama
dari DUHAM. Sebaliknya, Kovenan Internasional tentang Hak, Ekonomi,
Sosial dan Budaya (KIHESB) menguraikan hak-hak yang tercantum pada
paruh kedua DUHAM. Pembagian hak ini telah banyak dikritik oleh berbagai
komentator dan memperkuat anggapan bahwa ada kategori hak asasi manusia
yang berbeda. Pada umumnya hak sipil dan politik diangap sebagai hak generasi
pertama, sementara hak ekonomi, sosial dan budaya adalah hak generasi kedua,
sedangkan hak generasi ketiga adalah hak kolektif atau hak kelompok. Jadi
dua kovenan kembar tersebut secara tradisional dibagi menjadi hak generasi
pertama dan kedua, dan keduanya juga menetapkan hak kolektif yang sangat
penting, yakni hak untuk menentukan nasib sendiri (self determination).'*
Permasalahan utama yang muncul dengan menganjurkan pembedaan
diantara kategori-kategori hak adalah ancaman terhadap universalitas hak
asasi manusia yang merupakan dasar utama hak asasi manusia kontemporer.'!
Menyarankan pembedaan antara generasi hak menciptakan suatu ilusi bahwa
beberapa hak lebih penting dari yang lain. Lebih dari itu, alasan di belakang
pembedaan tersebut adalah pertimbangan politik, banyak negara melihat
hak ekonomi, sosial dan budaya sebagai hak-hak yang lebih dulu ada dari
hak sipil dan politik. Sementara negara-negara lain (terutama negara-negara
Barat yang “kaya”) berargumentasi sebaliknya, dengan berpendapat bahwa
hak sipil dan politik lebih penting dan secara historis muncul terlebih dahulu.
Karena lamanya proses perancangan kovenan-kovenan tersebut (18 tahun
sejak DUHAM diterima), sangatlah jelas bahwa politik telah memperlambat
proses tersebut. Iklim politik selama tahun 1950-an dan 1960-an mencakup
periode di mana Amerika Serikat dan Uni Soviet secara cepat meningkatkan
senjata nuklir mereka, termasuk krisis Peluru Kendali Kuba dan semakin

1% Pada naskah selanjutnya, istilah “Kovenan Kembar” digunakan untuk merujuk dan menyebut
KIHSP dan KIHESB.

150 Akan didiskusikan dengan lebih terperinci di bawah ini.

%1 Klaim universalitas hak asasi manusia itu bukan sekadar perdebatan filosofis. Bagi para
pengacara, prinsip ini harus ditegakkan agar tidak ada orang yang dapat menyatakan bahwa suatu hak
memiliki prioritas yang lebih tinggi dari yang lain.
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mendalamnya perpecahan ideologi dan politik yang dikenal sebagai perang
dingin dengan banyak negara menjadi negara komunis atau demokratis serta
sedikit non-blok. Jelas ketika Uni Soviet mendesakkan hak ekonomi, sosial
dan budaya maka nasib hak-hak ini menjadi kukuh dan pembagian hak tidak
dapat dihindari lagi.

Secara keseluruhan, mungkin pandangan tentang hak asasi manusia
yang lebih benar adalah yang melihat berbagai generasi dan instrumen
hak asasi manusia sebagai satu keluarga hak: hak-hak lahir umat manusia.
Ini adalah pandangan universalis yang pada saat ini lebih disukai secara
internasional. Semua hak sama pentingnya, tidak dapat dibagi dan universal
dalam penerapannya. Namun demikian, bila anda bertanya kepada seseorang
di Aceh, Sumatera, hak apa yang paling penting, mungkin jawabannya akan
berbeda pada 25 Desember 2004 dan 27 Desember 2004. Semua hak adalah
penting, tetapi pada titik waktu tertentu, tiap individu akan memprioritaskan
hak-hak secara berbeda. Perhatikan, misalnya, seorang mahasiswa, jika kondisi
makanan dan akomodasinya memadai, maka hak atas pendidikan mungkin
menjadi prioritasnya. Namun apabila tidak ada uang untuk akomodasi,
maka hak atas akomodasi menjadi lebih penting. Apabila ia ditangkap dan
diinterogasi atas tuduhan memicu pemberontakan, hak atas perlindungan
dari penyiksaan dan perlakuan lain yang kejam, tidak manusiawi atau yang
merendahkan martabat mungkin akan dikedepankan.

(2) Cakupan Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan
Politik (KIHSP)

Padaintinya Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan Poitik (KIHSP)
memberikan dampak hukum kepada Pasal 3-21 DUHAM. Kebanyakan hak
dalam Kovenan tersebut dapat juga ditemukan dalam Konvensi Eropa tentang
Hak Asasi Manusia dan Konvensi Inter Amerika. Piagam Afrika tentang Hak
Asasi Manusia dan Rakyat mencakup hak-hak dan kewajiban-kewajiban
tambahan. Semua hak dalam Kovenan merupakan hak untuk semua orang.
Namun demikian ada beberapa batasan-batasan praktis, misalnya, anak-anak
yang masih belia, pada umumnya tidak dapat berpartisipasi dalam proses
pemilihan umum dan mereka mungkin mempunyai kebebasan yang terbatas
dalam mengungkapkan pendapat dan beragama, karena masih berada di
bawah pengendalian orangtua. Namun demikian, sebagaimana ditetapkan
dalam Konvensi PBB tentang Hak Anak,'*? anak-anak memiliki hak yang sama
dengan orang dewasa.

(3) Sifat Hak dalam Kovenan Internasional tentang Hak Sipil
dan Politik (KIHSP)

Hak sipil dan politik harus segera diwujudkan. Ini merupakan sifat hak
sipil dan politik yang paling mendasar. Pasal 2 ayat (2) Kovenan Internasional

152 Akan didiskusikan di bawah ini.
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tentang Hak Sipil dan Politik (KIHSP) memuat ketentuan yang relevan sebagai
berikut:

"Dalam hal belum ditentukan oleh langkah legislatif atau langkah
lainnya yang sudah ada, setiap Negara Pihak pada Kovenan ini
berupaya mengambil langkah-langkah yang perlu, sesuai dengan proses
konstitusionalnya dan ketentuan Kovenan ini, untuk menetapkan hukum
atau langkah lainnya yang mungkin diperlukan untuk memberikan
dampak hukum kepada hak-hak yang diakui dalam Kovenan ini"

Kemudian ditambahkan pada ayat (3): "Setiap Negara Pihak pada
Kovenan ini berupaya untuk:

(a) Memastikan bahwa setiap orang yang hak atau kebebasannya
sebagaimana diakui dalam Kovenan ini dilanggar akan mendapatkan
pemulihan yang efektif, meskipun pelanggaran itu dilakukan oleh
orang yang bertindak dalam kapasitas resmi;

(b) Memastikan bahwa bagi setiap orang yang menuntut pemulihan
semacam itu, hak atas perbaikan tersebut akan ditetapkan oleh
lembaga peradilan, administratif, atau legislatif yang berwenang,
atau oleh lembaga lain yang berwenang, yang ditentukan oleh sistem
hukum Negara tersebut, dan untuk mengembangkan kemungkinan
pemulihan yang bersifat hukum;

(c) Memastikan bahwa pejabat yang berwenang akan melaksanakan
pemulihan tersebut apabila dikabulkan”

Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan Politik (KIHSP)
mengandung hak-hak demokratis yang esensial, kebanyakan terkait dengan
berfungsinya suatu negara dan hubungannya dengan warganegaranya.
Hak untuk hidup dan kebebasan jelas merupakan hal yang harus dihormati
oleh negara. Kebebasan individu dapat meningkatkan kualitas hidup dan
menggambarkan hubungan antara negara dengan tiap individu. Partisipasi
politik dan kebebasan untuk berekspresi jelas terkait dengan demokrasi dan
konsep kebebasan politik dalam suatu negara. Namun demikian, semua hak
asasi manusia mencerminkan pembatasan pada level tertentu yang sengaja
dibuat suatu negara untuk warganegaranya. Hak-hak dan kebebasan-kebebasan
jarang sekali dapat bersifat absolut, mereka biasanya dapat dikualifikasikan. Jadi
sebuah negara boleh, misalnya, membatasi hak seseorang atas privasi absolut
ketika negara perlu masuk ke dalam rumah orang tersebut untuk melakukan
investigasi tindak pidana.

(4) Contoh Hak

Akan lebih mudah untuk memahami dampak dari Kovenan tersebut
dengan melihat beberapa contoh hak. Untuk menunjukkan lingkup dan
penerapan tiap hak atau kebebasan, adalah penting untuk mempertimbangkan
kerja badan-badan pemantau perjanjian internasional dan regional. Juga
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tidak dapat dihindari harus ditelitinya hukum-hukum nasional yang ada
sekarang untuk memfasilitasi pemahaman yang tepat tentang pendekatan
dari badan pengawas perjanjian yang relevan. Namun karena terbatasnya
ruangan, hal tersebut tidak dapat diuraikan di sini.'* Jadi beberapa hak
akan diidentifikasikan untuk dibahas yaitu kebebasan untuk menyampaikan
pendapat, hak untuk menentukan nasib sendiri, hak untuk hidup dan
kebebasan beragama, kesemuanya akan digunakan sebagai contoh. Tiap-tiap
hak dan kebebasan tersebut akan digambarkan dengan indikasi lingkup hak
yang bersangkutan serta wilayah-wilayah yang memiliki potensi kotroversial
serta kesulitan bagi negara. Situs Komite Hak Asasi Manusia dan berbagai
badan regional dapat diakses untuk mendapatkan gambaran tentang lingkup
dari hak melalui laporan negara atau komunikasi individu. Komentar Umum
juga dapat menjadi suatu sumber petunjuk yang sangat berharga'** bagi negara
tentang lingkup dari hak yang bersangkutan. Hal tersebut juga dapat diperoleh
melalui situs Komite tersebut.

(a) Hak untuk Menentukan Nasib Sendiri

Hak untuk menentukan nasib sendiri merupakan hak yang istimewa
karena muncul di kedua Kovenan Kembar. Berakar dari dekolonisasi, pada
awalnya penentuan nasib sendiri dilihat sebagai mekanisme untuk negara
agar dapat mendapatkan kemerdekaannya dari kekuatan-kekuatan kolonial.
Deklarasi Sidang Umum PBB tentang Pemberian Kemerdekaan kepada
Rakyat-Rakyat Terjajah'*® adalah sumbangsih klasik kepada lingkup penentuan
nasib sendiri selama 50 tahun pertama lebih keberadaan PBB. Penghormatan
terhadap integritas teritorial merupakan prinsip kunci dalam Piagam PBB.
Timor Timur mungkin merupakan contoh terakhir pemisahan (secession)
yang disebabkan oleh penentuan nasib sendiri. Prinsip penentuan nasib sendiri
adalah hak kolektif atau kelompok yang paling keras dan paling diperdebatkan
dengan keras dalam hukum internasional modern.'*

Berakhirnya dekolonisasi, koloni yang tersisa adalah rakyat-rakyat
yang sepakat untuk tetap menjadi koloni, misalnya Gibraltar dan Falklands/-
Malvinas yang sampai sekarang masih merupakan koloni Inggris. Dekolonisasi
mungkin merupakan prestasi terbesar PBB. Namun dibubarkannya Dewan
Perwalian (Trusteeship Council) dan kesuksekan dekolonisasi bukan berarti
penentuan nasib sendiri tidak berlebihan. Sebaliknya elemen-elemen alternatif
dari penentuan nasib sendiri sekarang kurang diperjuangkan. Intinya ada

155 G. Alfredsson dan A. Eide, (eds) The Universal Declaration of Human Rights — A Common
Standard Achievement, The Hague, Kluwer, 1999; Joseph, S dan Schultz, ] dan Castan, M, The International
Covenant on Civil and Political Rights, Cases, Materials and Commentary, OUP, Oxford, 2000; Nowak,
M, UN Covenant on Civil and Political Rights, CCPR Commentary, Engel, Kehl, 1993.

15 Komentar umum memberikan gambaran tentang pandangan suatu komisi namun tidak
mengikat secara hukum.

1% Resolusi Sidang Umum 1514 (XV), 1960.

1% J. Crawford, (ed) The Rights of Peoples, Clarendon Press, Oxford, 1988, hlm. 58.
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pemahaman yang semakin berkembang bahwa penentuan nasib sendiri bukan
harus berarti menyebabkan bubarnya suatu rezim kekuasaan atau negara yang
ada. Tidak banyak kesepakatan yang dicapai tentang lingkup hak tersebut
atau siapa yang harus menikmatinya. Walaupun demikian, telah diterima
pendapat bahwa hak ini berlaku terutama untuk rakyat yang dijajah, yang
sedang berusaha untuk membebaskan diri mereka dari kekuasaan kolonial
dan mendapatkan kemerdekaan. Pertanyaannya sekarang adalah untuk tujuan
apalagi penentuan nasib sendiri dapat diterapkan. Misalnya apakah rakyat
pribumi (indegeneous peoples) memiliki hak atas penentuan nasib sendiri atau
setidaknya suatu bentuk dari itu. Mengutip kata-kata terkenal dari Sir Ivor
Jennings: “Bertahun-tahun yang lalu, seorang Guru Besar Ilmu Politik yang
juga adalah Presiden Amerika Serikat, Presiden Wilson, menjelaskan suatu
doktrin yang sangat menggelikan tetapi diterima sebagai suatu usulan yang
bijaksana, yaitu doktrin penentuan nasib sendiri. Sekilas, doktrin ini rupanya
masuk akal yaitu biarkan rakyat yang memutuskan. Tapi sebenarnya doktrin
tersebut sangat menggelikan, karena rakyat tidak dapat memutuskan sampai
seseorang memutuskan siapa yang disebut rakyat”” Menentukan definisi
siapa yang dapat menikmati hak untuk menentukan nasib sendiri merupakan
rintangan dalam pelaksanaannya. Jelasbahwa tidak ada yang akan setujudengan
suatu definisi yang memungkinkan penghancuran batas-batasnya. Ini terlihat
sangat jelas dalam kaitanntya dengan rakyat pribumi di mana Rancangan
Deklarasi tentang Hak-Hak Rakyat Pribumi PBB 1994 yang memberlakukan
hak penentuan nasib sendiri kepada rakyat pribumi. Sebaliknya, Rancangan
Deklarasi Organisasi Negara-Negara Amerika membatasi hak penentuan
nasib sendiri bagi organisasi internal dan khususnya tidak mencakup tindak
yang mungkin memecahkan suatu negara.'*®

Untuk memajukan penentuan nasib sendiri di dalam batas-batas
integritas teritorial, seluruh penduduk negara harus memilih diadakannya
perubahan dan perubahan itu harus berlaku bagi rakyat di suatu wilayah
seluruhnya. Penerapan hal ini pada dekolonisasi sudah jelas. Demikian juga
penerapannya dalam proses demokrasi di sebuah negara yang mengadakan
perubahan Undang-Undang Dasar atau pemerintahan. Namun tidaklah
mungkin bagi suatu komunitas untuk memilih penentuan nasib sendiri secara
independen dari penduduk selebihnya dalam suatu negara. Tetapi, bentuk
lain dari penentuan nasib sendiri masih dapat digunakan. Indonesia membuat
suatu deklarasi tentang Pasal 1 ketika meratifikasi kedua Kovenan Kembar
tersebut pada tahun 2005, kalimatnya hampir sama untuk masing-masing
Kovenan tersebut: “Merujuk pada Pasal 1 Kovenan Internasional tentang
Hak Sipil dan Politik, Pemerintah Republik Indonesia menyatakan bahwa

197 Sir Ivor Jennings, The Approach to Self-Government, Cambridge University Press, Cambridge,
1956, hlm. 55-56.
1% Pasal IV.
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sesuai dengan Deklarasi Pemberian Kemerdekaan kepada Negara dan Rakyat
Terjajah dan Deklarasi tentang Prinsip-Prinsip Hukum Internasional tentang
Hubungan Persahabatan dan Kerjasama Antar Negara, serta pasal yang
relevan dari Deklarasi dan Program Aksi Wina tahun 1993, kata-kata “Hak
untuk Penentuan Nasib Sendiri” yang muncul di dalam pasal ini tidak berlaku
untuk suatu bagian rakyat dalam suatu negara yang merdeka dan berdaulat
dan tidak dapat diartikan sebagai memberikan kewenangan atau mendorong
tindakan apapun yang akan memecah atau merusak secara keseluruhan atau
sebagian, integritas teritorial atau kesatuan politik dari negara yang berdaulat
dan merdeka”

Reservasiinimengulang pandangandaribanyak negara, yakni membatasi
penerapan penentuan nasib sendiri pada seluruh wilayah negara, sehingga
memperkuat penerapannya hanya untuk kejadian-kejadian dekolonisasi
total. Melihat keadaan demografis Indonesia dan masalah yang dialaminya
berkenaan dengan Timor Timur, ini sesungguhnya bukanlah perubahan yang
tidak disangka-sangka. Indonesia jelas memperkuat pentingnya integritas
teritorial.

Namun, model-model penentuan nasib sendiri yang baru seperti
otonomi politik saat ini semakin populer. Hal ini dapat menguntungkan rakyat
pribumi dan berbagai kelompok minoritas di dalam suatu negara. Dalam
model seperti ini tidak ada ancaman terhadap integritas teritorial. Negara tetap
memegang kekuasaannya, namun kelompok yang bersangkutan mendapatkan
keuntungan dari “subsidiarity”, mereka dapat membuat keputusan-keputusan
tertentu pada tingkat lokal dan memiliki kekuasaan yang lebih besar atas isu-
isu budaya, agama dan bahasa. Penjelasan tentang reservasinya diperlukan
untuk melihat apakah Indonesia juga bermaksud menolak konsep otonomi
seperti ini. Ada banyak contoh praktik semacam ini dalam praktik. Di Inggris,
pengalihan kekuatan politik telah memungkinkan Skotlandia, Irlandia Utara,
dan Wales untuk melaksanakan kekuasaan politik danlegislatif di daerah-daerah
tertentu, sementara Parlamen Inggris tetap memegang kekuasaan untuk
urusan-urusan lainnya, termasuk hubungan luar negeri. Rakyat pribumi
mendapatkan otonomi terbatas, misalnya di Malayasia dan Kanada (terutama
Nunawut). Otonomi internal memungkinkan penentuan nasib sendiri dengan
tetap menghormati integritas teritorial negara yang bersangkutan.

Mungkin penggunaan panentuan nasib sendiri yang lebih jauh
dapat ditemukan di Piagam Afrika tentang Hak Asasi Manusia dan Rakyat.
Sementara Pasal 20 menandaskan seperti biasa, hak penetuan nasib sendiri
adalah untuk rakyat yang terjajah dan tertindas, Pasal 21 membahas isu
persediaan sumberdaya alam. Hak atas kekayaan alam ini berada di tangan
rakyat. Dimaksudkan hal ini dapat mencegah penjajahan ekonomi oleh
perusahaan internasional, yang merupakan suatu isu besar di Afrika. Pasal 22
membahas hak atas pembangunan ekonomi, sosial dan budaya. Sekali lagi,
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elemen-elemen ini dapat muncul dalam definisi modern penentuan nasib
sendiri. Patut dicatat bahwa Resolusi Sidang Umum 1803 XVII (1962) tentang
kedaulatan permanen sumber daya alam juga mengungkapkan pendapat yang
sama.

Sekarang ini hak atas penentuan nasib sendiri sedang dijajaki sebagai
mekanisme untuk menjamin perlindungan budaya-budaya yang rentan
(bahasa, agama dan lain-lain) di dalam suatu negara. Pada saat di mana
dianggap tepat, nampaknya langkah-langkah untuk mendorong kaum
minoritas (dan/atau rakyat pribumi) untuk mengambil tanggungjawab atas
isu-isu internal seperti pengelolaan tanah lokal untuk cadangan.'® Hal yang
lebih kontroversial adalah pemberian hak kepemilikan atas tanah adat ketika
tanah tersebut kemudian telah menjadi milik negara (dengan cara apapun).
Kaum atau rakyat pribumi dapat dilibatkan dalam mengembangkan kebijakan
bahasa dan dapat didorong untuk merayakan dan mempertahankan inti
budaya mereka sebagai bagian penentuan nasib sendiri. Hal ini bersifat kurang
kontroversial bila dibandingkan dengan pemisahan (secession) di ujung lain
spektrum kemungkinan bagi penentuan nasib sendiri. Isu lain yang sering
menimbulkan persengketaan adalah pendirian industri-industri ekstra aktif
seperti pertambangan, minyak dan gas atau penebangan hutan di tanah adat.

(b) Hak untuk Hidup

Sementara DUHAM menggabungkan hak untuk hidup dengan hak atas
keamanan perorangan dan kebebasan, hampir semua instrumen yang lain
membahas hak-hak tersebut secara terpisah. Dalam banyak hal, hak untuk
hidup adalah unik. Tentu saja negara tidak dapat dimintakan pertanggung-
jawaban sepenuhnya untuk memelihara dan melindungi hidup. Setiap orang
akan meningal. Terlebih lagi hak untuk hidup adalah prasyarat dasar bagi
pelaksanaan dan penerimaan hak dan kebebasan lainnya. Hak dan kebebasan
lainnya menambah kualitas kehidupan. Demikian pula hak untuk hidup saling
bergantung pada hak dan kebebasan lainnya. Tanpa hak atas makanan yang
cukup atau air bersih hak untuk hidup terancam. Namun hak untuk hidup
tidak selalu dianggap yang paling penting, sehingga tetap tidak ada hirarki
dalam hak asasi manusia. Misalnya orang-orang yang hidup di negara-negara
yang diperintah oleh rezim yang menindas akan rela mengorbankan hidupnya
untuk tujuan pemajuan kebebasan berpendapat politik.

Hak untuk hidup sangatlah kontroversial apalagi bila harus memutuskan
kapan hidup itu dianggap telah dimulai. Hanya Konvensi Antar Amerika yang
dengan jelas menyatakan hak untuk hidup dimulai dari konsepsi. Dengan kata
lain, saat sel telur bersatu dengan sperma.’®® Namun instrumen-instrumen
lain mengindikasikan secara tidak langsung penghormatan terhadap anak

% Di Australia dan Amerika, rakyat pribumi terlibat dalam keputusan tentang pariwisata di
wilayah mereka.
160 Pasal 4.



98 Instrumen Internasional Hak Asasi Manusia

yang belum lahir, terutama terlihat jelas dalam larangan untuk melaksanakan
hukuman mati terhadap perempuan hamil'® dan pembatasan kerja-kerja
berbahaya untuk perempuan hamil.'** Pada umumnya badan-badan hak asasi
manusia internasional berusaha untuk menghindari isu tentang aborsi dan
eutanasia atau hak untuk mengakhiri hidup. Jadi hak anak yang belum lahir
tetap berada di "wilayah abu-abu” dengan standar nasional yang berbeda-
beda. Berbagai ajaran agama dan moral dan juga keterbatasan medis tidak
memungkinkan tercapainya suatu pendekatan internasional yang dapat
disepakati oleh semua. Namun, hak anak yang belum lahir terkait dengan
kehidupan ibunya. Oleh karena itu terdapat usaha-usaha internasional untuk
memperbaiki akses pada makanan dan air untuk semua'® dan usaha regional
di Afrika Sub-Sahara untuk memperlua akses terhadap obat retroviral dan
perawatan neo-natal (setelah melahirkan) bagi pengidap HIV positif dan
perempuan hamil yang positif mengidap AIDS. Perempuan hamil diakui
sebagai kelompok yang secara khusus rentan dan membutuhkan perlindungan
khusus pula. Perlindungan semacam itu jelas-jelas melindungi anak yang
belum lahir dan juga kehidupan ibunya.

Hak untuk hidup tidak bersifat absolut. Namun Komite Hak Asasi
Manusia merujuknya sebagai “Hak tertinggi yang tidak boleh diderogasi pada
saat keadaan darurat publik“'** Tidak ada instrumen yang membolehkan
derogasi terhadap hak untuk hidup. Namun perjanjian-perjanjian yang
ada mencatat batasan-batasan terhadap hak untuk hidup. Dalam Kovenan
Internasional dinyatakan bahwa “hak (tersebut) harus dilindungi oleh hukum”
Tidak seorang pun dapat dirampas hidupnya secara sewenang-wenang. Jadi
penekanannya di sini adalah untuk memastikan kerangka hukum yang tepat
guna melindungi dan menghormati hidup.

Hak untuk hidup menuntut kewajiban positif bagi negara. Tidaklah
dapat diterima apabila suatu negara hanya meratifikasi perjanjian tersebut
dan kemudian tidak melakukan apa-apa. Sebaliknya, negara harus
mengambil langkah-langkah untuk secara aktif melindungi hak untuk hidup.
Undang-undang yang melarang pembunuhan dan penganiayaan merupakan
bagian dari ini. Negara harus memastikan bahwa aktor-aktor non-negara yang
merampas hidup akan dihukum menurut hukum nasional. Kebanyakan negara
memiliki ketentuan-ketentuan yang sesuai dalam Kitab Undang-Undang
Hukum Pidana (KUHP) mereka. Pada umumnya pembelaan diri diizinkan.
Bila suatu negara tidak memastikan bahwa warga negara yang membunuh akan
dihukum sesuai dengan hukum pidana, maka negara tersebut telah melanggar

!¢l Misalnya Pasal 6 ayat (5) Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan Politik.

162 Berbagai Konvensi Organisasi Perburuhan Internasional dan Protokol Afrika tentang Hak
Perempuan.

163 Akan didiskusikan di dalam bagian tentang Kovenan Internasional tentang Hak Ekonomi, Sosial
dan Budaya.

164 Komisi HAM, Komentar Umum 6 (1982) dapat diakses melalui internet di http://www.ohchr.
org
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hukum hak asasi manusia. Kewajiban positif tersebut mempunyai potensi
untuk berimplikasi yang jauh jangkauannya bagi negara. Hal ini juga mencakup
penyidikan terhadap kematian. Jadi polisi harus menyidik pembunuhan dan
kematian-kematian yang mencurigakan dan berusaha untuk membawa pelaku-
nya ke pengadilan. Penyidikan semacam itu adalah bagian dari kewajiban positif
negara untuk melindungi hidup. Polisi tidak bisa diharapkan untuk mencegah
setiap pembunuhan. Namun mereka harus mengambil langkah-langkah yang
layak untuk mencegah hilangnya kehidupan. Jadi bila polisi diberitahu tentang
ancaman kematian yang serius dan dapat dipertanggungjawabkan, mereka
harus mengambil langkah-langkah yang sesuai untuk melindungi individu
yang terancam tersebut. Di Pengadilan Hak Asasi Manusia Eropa, pada kasus
Osman v Inggris, '** tidak ada pertanggungjawaban negara di bawah hak untuk
hidup. Seorang guru telah membentuk suatu “keterikatan yang tidak alamiah”
kepada seorang murid dan bahkan merubah namanya menjadi sama dengan
nama murid tersebut. Hal ini telah dilaporkan kepada pihak yang berwenang
namun tidak ada tindakan yang diambil. Pada akhirnya guru tersebut
menembak dan secara serius melukai sang murid serta membunuh ayahnya.
Walaupun polisi telah diberitahukan tentang tindakan-tindakan tidak masuk
akal guru tersebut, Pengadilan Eropa memutuskan tidak ada tindakan lebih
jauh yang dapat diambil untuk mencegah kematian tersebut. Polisi tidak
dapat tanpa batas waktu mengisolasi setiap orang yang mungkin terbunuh.
Pemantauan laporan tentang sebab tiap kematian juga dapat membantu. Para
pejabat negara mungkin dapat mengenali masalah-masalah potensial seperti
kesalahan medis yang terjadi berulang kali. Selain itu, pembunuhan serial juga
dapat dikenali bila catatan tentang tiap kasus pembunuhan dijaga dengan
baik.

Ketentuan-ketentuan harus dibuat untuk memastikan bahwa
badan-badan negara tidak merampas hidup selain daalam situasi-situasi
yang diizinkan oleh perjanjian. Jadi hukuman mati dapat dibolehkan bila
merupakan hasil putusan sah yang diambil oleh suatu pengadilan atau
tribunal yang kompeten, adil dan tidak berpihak. Namun patut dicatat bahwa
ada gerakan-gerakan besar yang berusaha mendorong penghapusan hukuman
mati bagi semua tindak pidana. Protocol Optional Kedua untuk Kovenan
Internasional tentang Hak Sipil dan Politik 1990 mewajibkan negara yang
terikat untuk menghentikan eksekusi dan mengambil semua langkah-langkah
yang layak untuk menghapuskan hukuman mati. Protokol-protokol serupa
telah diterima oleh Dewan Eropa dan Organisasi Negara-Negara Amerika
dan dengan demikian dapat diterapkan dalam kawasan-kawasan tersebut.
Memang banyak negara yang telah menghapuskan atau berhenti menggunakan
hukuman mati.’®® Serupa dengan di atas, negara juga dibolehkan untuk

15 Osman v Inggris, aplikasi 23452/94, putusan Pengadilan HAM Eropa 1998.
1% Piagam Arab (Pasal 10-12) memiliki ketentuan yang sangat terperinci tentang penggunaan
hukuman mati. Namun patut dicatat bahwa instrumen ini sekarang sedang ditinjau ulang.
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membunuh, sebagai usaha terakhir, untuk menghentikan kerusuhan sipil yang
ekstrim. Namun kekerasan yang mematikan tidak boleh digunakan terhadap
demonstran yang melakukan demonstrasi damai.’®” Menurut badan-badan
internasional, negara harus memastikan bahwa hidup akan dijaga kapan
saja dimungkinkan. Jadi polisi harus menggunakan kekerasan yang tidak
mematikan, bila mungkin, ketika mengatasi kerusuhan. Dalam McCann,
Farrell and Savage v Inggris, '*® negara dipandang telah melanggar hak untuk
hidup ketika anggota-anggota Negara Republik Irlandia — keanggotaan dan
niat teroris mereka telah disepakati oleh semua yang terlibat — dibunuh oleh
angkatan Bersenjata di Gibraltar (Wilayah koloni Inggris di Laut Tengah
Spanyol). Kebijakan “menembak untuk membunuh” dapat diterima, namun
pelanggaran hak untuk hidup terjadi karena satuan-satuan Inggris tidak
mengambil semua langkah yang dapat diambil untuk tidak harus membunuh
para teroris itu, misalnya dengan mengintervensi atau menahan mereka
di tahap yang lebih awal. Misalnya, mereka dapat mencegah para individu
melintasi batas masuk ke Gibraltar dari Spanyol. Kasus ini memiliki dampak
potensial terhadap operasi-operasi berbasis intelijen di kebanyakan negara,
terutama ketika berurusan dengan kejahatan berorganisasi dan terorisme.
Negara juga memiliki kewajiban untuk memastikan hak untuk hidup
dari siapa pun yang ia tahan. Bahkan dalam konflik bersenjata, hak hidup para
tahanan harus dihormati.'® Di Amerika Tengah sejumlah orang menghilang
selama periode kekuasaan rezim-rezim militer. Pengadilan Hak Asasi
Manusia Antar-Amerika memandang adil untuk menganggap bahwa orang-
orang ini telah dibunuh oleh pejabat-pejabat negara/ Vellasques Rodriguez V
Honduras.” Namun patut dicatat bahwa Honduras belum menjawab secara
sepenuhnya kepada pengadilan dan tidak dapat memberikan penjelasan
apapun. Pendekatan yang sama juga terjadi dalam Cyprus V Turki.'* Kewajiban
positif negara mencakup penyidikan atas kematian seseorang yang dilakukan
oleh "tangan-tangan” pejabat negara. Oleh sebab itu Australia membentuk
suatu komisi kerajaan untuk menyidik kematian yang merata dalam tahanan
yang korbannya adalah orang-orang Aborijin dan menurut orang-orang dari
kepulauan Selat Torres. Turki dianggap bertanggungjawab menurut Konvensi
Hak Asasi Manusia Eropa atas kematian dan penghilangan orang-orang yang
tidak dapat dijelaskan di wilayah Siprus yang diduduki Turki.'”> Demikian pula
Komite Hak Asasi Manusia menganggap Suriname telah melanggar Kovenan
Internasioal tentang Hak Sipil dan Politik dalam hal kematian lima belas orang
yang meninggal pada hari setelah mereka ditahan atas keterlibatan mereka

17 Acutan & Amnesty International V Malawi komunikasi 64/92, 68/92 78/92 7" AAR, ANEX
Komisi HAM Afrika.

168 Seri A No. 324 (1995) Pengadilan HAM Antar Amerika.

1% Konvensi Jenewa memiliki ketentuan yang sangat jelas mengenai hal ini.

170 Seri C 0.4 (1998) Pengadilan HAM Eropa.

71 Aplikasi No. 25781/94, putusan pengadilan HAM Eropa, Mei 2001.

172 Cyprus V Turki, seperti di atas.
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dalam suatu usaha kudeta. Dalam kasus Baboeram, Kamperven, Riedewald,
Leckie, Oemrawsingh, Solansingh, Raham dan Hoost v Suriname,'”® sertifikat
kematiannya dikeluarkan dengan tanggal hampir dua tahun setelah kematian
terjadi dan sebab kematian yang dicantumkan adalah “kemungkinan luka
tembak” Namun badan-badan korban menunjukkan berbagai luka di badan
depan dan samping dan juga rahang patah, memar dan luka. Oleh karena itu
tidaklah mungkin membenarkan Suriname yang mengklaim bahwa orang-
orang tersebut mati ketika berusaha untuk melarikan diri. Adalah benar setelah
kematian tidak pernah dilakukan autopsi maupun penyidikan resmi. Suriname
dianggap telah melanggar Pasal 6 Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan
Politik dan didorong untuk bertanggungjawab atas pembunuhan tersebut.
Dalam kerusuhan sipil, non-kombatan memiliki hak untuk hidup
yang sangat jelas seperti yang dinyatakan oleh Komisi Hak Asasi Manusia
Afrika dalam Commissions Nationale des Droits de 'Homme et des Libertes
v Chad.”’* Hal ini juga mencerminkan standar humaniter yang berlaku saat
ini. Semua kematian harus disidik untuk memastikan bahwa standar-standar
relevan telah dipatuhi. Demikianlah pengadilan-pengadilan Indonesia sebagai
bagian dari proses penyidikan kematian terjadi di Timor Timur pada 1999.

(c) Kebebasan Menyampaikan Pendapat

Walaupun seringkali dianggap sebagai prasyarat dasar demokrasi, elemen
kebebasan menyampaikan pendapat mempunyai sejarah yang lebih panjang.
Berbagai teks dan praktik zaman dahulu kala sudah melibatkan elemen-
elemen penyebaran informasi dan pendapat. Pasal 19 DUHAM menyatakan
“Setiap orang memiliki hak atas kebebasan berpendapat dan menyampaikan
pendapat. Hak ini mencakup kebebasan untuk memiliki pendapat tanpa
diganggu gugat dan untuk mencari, menerima dan memberikan informasi
serta gagasan melalui media apa pun dan tanpa memandang pembatasan”

Hal ini juga direfleksikan oleh Pasal 19 Kovenan Internasional tentang
Hak Sipil dan Politik dan juga semua instrumen regional dan internasional
yang muncul sesudahnya. Kebebasan untuk menyampaikan pendapat
mencakup hak untuk mencari, menerima dan menyebarkan gagasan serta
informasi. Kebebasan ini merupakan suatu hak yang memiliki banyak sisi yang
menunjukkan keluasan dan cakupan hukum hak asasi manusia internasional
kontemporer. Penyampaian pendapat dilindungi dalam bentuk verbal maupun
tertulis di berbagai medium seperti seni, kertas (buku) dan internet. Kebebasan
ini juga harus dapat dinikmati “tanpa batas” Tanpa dapat dihindari internet
telah menjadi tantangan akhir bagi kebebasan menyampaikan pendapat.
Sementara internet dapat memfasilitasi akses global pada informasi, internet
juga dapat menyebabkan permasalahan bagi negara, individu, dan masyarakat
internasional yang berusaha untuk mengatur informasi.

173 Dok. PBB CCPR/C/24/D/146, 148, 154/1983, Komite HAM PBB.
174 Komunikasi 74/92, 9" AAR, ANEX (1995), Komisi HAM Afrika.
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Tentu saja kebebasan menyampaikan pendapat bukanlah tidak
berbatas. Harus ada langkah-langkah yang perlu diambil untuk memastikan
agar kebebasan menyampaikan pendapat tidak merugikan hak dan kebebasan
orang lain. Jadi, undang-undang yang mengatur pencemaran nama baik adalah
sah, karena hal tersebut melindungi hak dan reputasi orang lain. Namun
patut dicatat bahwa tidak banyak dukungan internasional untuk saksi pidana
bagi pencemaran nama baik. Negara juga dapat mengambil langkah-langkah
tertentu untuk memastikan standar-standar moral tetap dijaga --hal ini
biasanya dilakukan melalui undang-undang anti pornografi atau keasusilaan.
Undang-undang itu berpotensi untuk menjadi kontroversi karena jelas-jelas
membatasi kebebasan penyampaian pendapat. Namun negara dibolehkan
untuk memiliki kelonggaran guna menentukan kapan pembatasan semacam
itu dianggap layak. Namun terkadang Pemerintah cenderung mengambil
keuntungan dari undang-undang semacam itu guna membatasi oposisi politik
untuk mengkritik pemerintah. Satu contoh dari hal ini adalah kasus Anwar
Ibrahim di Malaysia pada akhir 1990-an. Elemen diskresi dalam menentukan
kapan perlindungan standar moral dan budaya nasional membutuhkan
pembatasan kebebasan menyampaikan pendapat misalnya, menjadi ciri dari
kasus-kasus dan pengaduan yang disampaikan pada badan-badan regional dan
internasional. Hal ini tidak berarti bahwa tidak ada pelanggaran kebebasan
menyampaikan pendapat yang terjadi ketika negara-negara tetangga menolak
mengizinkan penerbitan dan peredaran suatu buku, selama pelarangan
tersebut sesuai dengan undang-undang nasional dan tidak sewenang-wenang.
Pada tahun 2000 sidang umum PBB memilih untuk memperluas Konvensi
tentang Hak Anak dengan menambahkan dua protokol tambahan tentang
Perdagangan Anak, Pelacuran dan Pornografi Anak. Sebagaimana ditunjukkan
dalam KTT Dunia tentang Anak dan lain-lain, anak merupakan kelompok yang
sangat rentan dan karenanya kemungkinan besar terdapat banyak dukungan
untuk pembatasan internasional dalam hal pornografi anak. Terdapat elemen
pelecehan dalam pelarangan atas pornografi anak dan sanksi pidana sering-
kali dikaitkan. Bahwa larangan tersebut perlu menjadi larangan internasional
cukup jelas, potensi penggunaan internet untuk menyebarkan gambar-gambar
pelecehan dan pornografi anak membuat respon internasional yang terpadu
menjadi keharusan.

Pasal 19 ayat 3 Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan Politik
mendaftarkeadaan-keadaan dimanakebebasan menyampaikan pendapatboleh
dibatasi. Pencemaran nama baik jelas-jelas merupakan pelanggaran terhadap
“hak dan reputasi orang lain” Keamanan nasional dan ketertiban umum lebih
kontroversial. Sifat dasar keamanan nasional menyebabkan hal itu tidak dapat
menjadi subjek yang dapat dibahas oleh badan-badan internasional. Terdapat
kebebasan bagi negara untuk memanfaatkan hal ini meskipun badan-badan
pemantau perjanjian internasional mempertanyakan pembatasan-pembatasan
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berdasar keamanan nasional. Komentar-komentar beberapa Lembaga Swadaya
Masyarakat yang bekerja di Amerika Serikat menunjukkan keprihatinan
terhadap pembatasan atas kebebasan menyampaikan pendapat sebagai
kelanjutan “keamanan tanah air ( homeland security)” dari tahun 2001 dan
seterusnya. Tentunya negara berhak untuk melindungi dan menjaga integritas
teritorialnya dari tindak-tindak agresi internal dan eksternal. Namun apa yang
sering dirujuk sebagai “perang terhadap teror” tidak dapat digunakan untuk
membenarkan pembatasan yang berlebihan terhadap hak dan kebebasan,
termasuk untuk menyampaikan pendapat. Pembatasan tersebut haruslah hanya
sampai tingkat yang diperlukan untuk melindungi kepentingan nasional dan
tidak lebih dari itu. Pada tahun 1980-an, seorang mantan mata-mata Inggris
yang bernama Peter Wright ingin menerbitkan memoar dalam suatu buku.
Pemerintah Inggris melihat itu sebagai ancaman terhadap keamanan nasional
dan melarang buku itu beredar di Inggris. Kemudian mereka juga menerapkan
larangan yang sama di Skotlandia dan berusaha untuk melarang penerbitannya
di Australia. Namun buku tersebut sudah beredar karena diterbitkan di
Amerika Serikat dan sudah tersedia untuk dibeli oleh umum. Karena itu tidak
ada kebutuhan lebih lanjut dari pelarangan buku itu di Inggris.””> Argumen
kepentingan keamanan nasional menjadi sia-sia ketika buku itu sudah di-
terbitkan. Hal ini menarik, karena ini terjadi sebelum internet ada. Sekarang
penggunaan internet dapat menyebarkan informasi dengan cepat dan mudah
ke seluruh dunia. Membatasi internet merupakan suatu tantangan yang berat
bagi banyak negara. Vietnam, misalnya, awalnya berusaha untuk membatasi
akses penduduknya terhadap internet, dan hanya memberikan akses kepada
orang-orang tertentu. Namun karena telah berkembang cara-cara baru untuk
mengakses materi-materi online (misalnya melalui telpon genggam), semakin
sulit untuk mengendalikan penerbitan dan penyebaran informasi sensitif.
Oleh karena itu negara harus berhati-hati untuk mencegah pengungkapan
informasi yang sensitif karena begitu informasi itu tersedia secara online, akan
sangat sulit untuk membatasi publikasinya.

Ketertiban umum juga sama bermasalahnya, karena ancaman terhadap
ketertiban umum dapat muncul dari pertarungan antara berbagai kebebasan
menyampaikan pendapat. Dengan demikian kebebasan menyampaikan
pendapat suatu kelompok yang berkampanye mendukung eutanasia mungkin
menyinggung mereka yang percaya pada kesucian kehidupan. Hasil akhirnya
bisa menjadi ancaman bagi ketertiban umum. Namum kedua pihak memiliki
hak kebebasan menyampaikan pendapat, yang menjadi masalah bagi negara
adalah bagaimana cara merekonsiliasi kedua pandangan dan menetapkan
keseimbangan. Penduduk yang lain memiliki hak atas ketertiban umum.

Materi-materi yang mendukung perang secara eksplisit dilarang oleh
Pasal 20 Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan Politik yang menyatakan

17 Observer & Guardian v Inggris 1991, Seri A , No. 216 (Pengadilan HAM Eropa).
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“Propaganda apapun untuk perang harus dilarang oleh hukum” Walaupun
demikian beberapa komentator menyatakan bahwa larangan propaganda
yang terkait perang itu berlawanan dengan dalil-dalil dasar dari kebebasan
berpendapat .7

Agama (dan ras) juga dapat dilindungi dari kata-kata, seni dan lain-lain
yang disalahgunakan. Patut dicatat Pasal 20 ayat (2) Kovenan Internasional
tentang Hak Sipil dan Politik menyatakan bahwa “Tindakan apapun untuk
menganjurkan kebencian atas dasar kebangsaan, ras atau agama yang
merupakan penghangsutan untuk diskriminasi, permusuhan atau kekerasan
akan dilarang oleh hukum” Tindakan yang diambil oleh Kanada untuk
membatasi propaganda yang mempublikasikan kebencian ras dan agama
tidak dilihat sebagai pelanggaran Pasal 19, Kebebasan untuk Menyampaikan
Pendapat, dalam kasus JRT dan WG Party v Kanada. '’

Pada 2001 Konferensi Sedunia Menentang Rasisme, Diskrimasi Ras,
Xenofobia dan Intoleransi yang Berkaitan, Pelapor PBB dan Organisasi
Negara-Negara Amerika menyarankan bahwa seharusnya tidak ada hukuman
untuk ucapan kebencian (hate speech) kecuali bila tujuan tersebut jelas-jelas
untuk memancing kekerasan dan diskriminasi. Isu ini sedang diperdebatkan
di Amerika Serikat berkenaan dengan perang terhadap teror dan dampaknya
pada agama dan ras. Dalam Faurisson v France, Komite Hak Asasi Manusia
berpendapat bahwa penuntutan seseorang yang membuat komentar-komentar
anti semit masih sesuai dengan kebebasan menyampaikan pendapat. Harus
ada pembedaan antara diskusi tentang berbagai topik seperti agama dan ras
--yang dapat dikatakan sebagai bagian dari pendidikan hak asasi manusia --
dan ucapan kebencian atau komentar-komentar bersifat menghina.

Pada 2005-2006 ada contoh yang baik berkenaan dengan hal ini, yakni
kemarahan dunia Islam tentang kartun-kartun yang diterbitkan pada awal-
nya di Denmark. Kartun-kartun ini menyinggung kaum muslim dan memicu
protes berskala global. Contoh yang paling terkenal pada tahun 1980-an
mungkin adalah buku “Ayat-ayat Setan” oleh Salman Rushdie yang kemudian
menjadi subjek suatu fatwa. Baru-baru ini banyak negara yang melarang atau
membatasi peredaran buku dan film "The Da Vinci Code” karya Dan Brown
karena isi buku tersebut berkaitan dengan agama tertentu. Gereja Katolik
Roma cukup terang-terangan dalam kecamannya tentang isi buku tersebut.
Pertanyaannya, apakah negara dapat melarang penerbitan suatu materi demi
kepentingan warga negara atau apakah warga negara harus tetap memiliki
hak untuk mengakses semua informasi dan membuat putusan sendiri? Ini
merupakan masalah yang sangat kontroversial.

176 Misalnya Andrew Puddephat, dikutip dari Artikel 19, suatu LSM tentang kebebasan bependapat.
Lihat Kebebasan untuk Menyampaikan Pendapat dalam Smith & Van Den Anker, The Essential of Human
Rights, Hodder Arnold, London, 2005, hlm. 29.

177 Dok PBB A/38/40, hlm. 23, paragraf 28, Komite HAM.
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Media memiliki peranan penting dalam menerapkan kebebasan
menyampaikan pendapat. Memang seringkali kebebasan menyampaikan
pendapat mula-mula dibicarakan melalui penyensoran media. Media yang
dimiliki negara dapat menyebabkan masalah seperti halnya pengendalian
unilateral negara (penyensoran) terhadap media --lihat Media Rights
Agenda--, Constitutional Rights v Nigeria'”®. Patut dicatat bahwa media yang
dimiliki negara itu sendiri bukan merupakan masalah. Hal yang penting adalah
memastikan bahwa tidak ada penyensoran absolut berita-berita. Jadi masalah
baru muncul bila media yang dimiliki negara merupakan satu-satunya yang
diperbolehkanuntuk mempublikasikan. Bilamedialain dapat mempublikasikan
berbagai versi alternatif dari cerita-cerita yang ada untuk memastikan adanya
keseimbangan, maka tidak ada masalah maupun penindasan terhadap
kebebasan menyampaikan pendapat. Konsentrasi kepemilikan yang besar
terhadap media di tangan kelompok kecil yang memiliki hubungan-hubungan
tertentu juga dapat menjadi ancaman bagi kebebasan untuk menyampaikan
pendapat.

Bagi kalangan pengacara hak asasi manusia, kebebasan menyampaikan
pendapat juga merupakan hal yang krusial sebagai suatu mekanisme bagi
pemberian pendidikan hak asasi manusia. Tentunya penyampaian pendapat
dan pendidikan terkait erat, namun pendidikan sendiri diatur dalam Kovenan
Internsional tentang Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya.'”

(d) Hak Beragama dan Berkeyakinan

Pasal 18 Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan Politik

menentukan:

1. Setiap orang berhak atas kebebasan berpikir, berkeyakinan dan
beragama. Hak ini mencakup kebebasan untuk menganut agama
atau kepercayaan atas pilihannya sendiri, serta kebebasan baik secara
sendiri maupun bersama-sama dengan orang lain, di tempat umum
maupun tertutup, untuk menjalankan agama atau kepercayaannya
dalam kegiatan ibadah, penaatan, pengamalan dan pengajaran.

2. Tidak seorang pun dapat dipaksa sehingga terganggu kebebasannya
untuk menganut atau menetapkan agama atau kepercayaan
pilihannya.

3. Kebebasan menjalankan dan menetapkan agama atau kepercayaan
seseorang hanya dapat dibatasi oleh ketentuan berdasarkan hukum,
dan yang diperlukan untuk melindungi keamanan, ketertiban,
kesehatan atau moral masyarakat atau hak-hak dan kebebasan dasar
orang lain.

178 Komunikasi Komisi HAM Afrika 105/93, 128/94, 130/94 & 152/96, 11" AAR, ANEX (1998).
179" Akan didiskusikan di bawah.
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4. Negara Pihak dalam Kovenan ini berjanji untuk menghormati
kebebasan orang tua dan, apabila diakui, wali hukum yang sah,
untuk memastikan bahwa pendidikan agama dan moral bagi anak-
anak mereka sesuai dengan keyakinan mereka sendiri.

Jelas ada beberapa elemen yang merupakan kebebasan agama, pikiran
dan hati nurani. Agama esensinya adalah kumpulan kepercayaan yang
mengatur ketentuan-ketentuan tertentu bagi hidup. Hal itu “merupakan
masalah yang sangat pribadi”'® Undang-undang tidak dapat memaksa individu
untuk mempercayai suatu kumpulan tertentu kepercayaan keagamaan.
Namun undang-undang dapat memaksakan ketaatan terhadap beberapa
praktik agama tertentu. Hal tersebut juga dapat menjadi faktor motivasi utama
—lihatlah pelarangan kebanyakan kepercayaan keagamaan di bekas Uni Soviet
selama era Komunis. Sesungguhnya mempercayai agama atau serangkaian
kepercayaan jarang sekali menimbulkan isu hak asasi manusia. Namun
masalah muncul ketika hak-hak itu dilaksanakan. Agama pada umumnya
dimanifestasikan melalui berbagai bentuk ibadah dan tindak yang menunjuk-
kan ketaatan. Seringkali hal tersebut dilakukan bersama-sama dengan orang
lain yang memiliki kepercayaan yang sama, sehingga kebebasan beragama
seringkali melibatkan hak kelompok.

Kebebasan internasional membolehkan kebebasan beragama. Ia
membolehkan semua kepercayaan dan bahkan untuk tidak mempercayai
apapun. Dengan demikian hal ini mencakup semua agama besar, agama lokal
mana pun, sistem kepercayaan yang ada, dan hak untuk tidak mempercayai
apapun. Jadi para ateis dan agnostik juga tercakup. Hal lain yang tercakup
dan sangat konroversial adalah hak untuk berpindah agama. Karena beberapa
agama formal tidak mengakui otonomi individu untuk mengganti agamanya,
menjamin aspek hak tersebut terkadang problematis bagi negara.

Pemaksaan tidak dapat dilakukan terhadap individu untuk memastikan
perubahan kepercayaan keagamaan. Deklarasi Kairo tentang Hak Asasi
Manusiadalam Islam'®* menyatakan “Dilarang untuk menggunakan pemaksaan
dalam bentuk apapun kepada manusia atau untuk memanfaatkan kemiskinan
atau ketidaktahuannya guna mengubah kepercayaanya ke suatu agama atau ke
ateisme”'®? Sebagai seorang mantan pelapor khusus, Ribiero mencatat, “suatu
pemikiran hukum yang berbasis luas berpendirian bahwa individu haruslah
bebas bukan hanya untuk memilih kepercayaan teistis (¢heistic) yang berbeda
dan untuk mempraktikkan pilihannya dengan bebas, namun juga memiliki
hak untuk melihat kehidupan dari sudut pandang yang nonteistis tanpa harus

180 Dickson, B., “The United Nations and Freedom of Religion’, Jurnal International and Comparative
Law Quaterly, 1995, hlm. 327.

81 Organisasi Konferensi Islam (OKI), Konferensi ke-19 Menteri Luar Negeri negara-negara OKI,
pada 5 Agustus 1990.

182 Artikel 1, Deklarasi Kairo.
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menderita kerugian tertentu dibanding dengan mereka yang percaya”. Pelapor
khusus itu berpendapat bahwa sama halnya dengan kaum percaya pada agama/
kepercayaan tertentu yang harus menikmati haknya untuk mempraktikkan
agamanya tanpa halangan, mereka yang tidak berkepercayaan (para pemikir
bebas, agnostik, dan ateis) juga tidak boleh didiskriminasi.'® Dicakupnya agama
dalam daftar umum karakter “nondiskrimnasi” mengindikasikan penerimaan
hal tersebut sebagai atribut yang hampir bersifat tidak dapat dicabut dan sangat
pribadi, sama halnya seperti jender, ras dan bahasa (indikator-indikator generik
lanilla dari diskiriminasi). Ada pendapat bahwa diskriminasi berdasarkan
kepercayaan bahkan mungkin merupakan jus cogens.’®*

Karena banyak agama dianut oleh masyarakat di beberapa negara,
terdapat elemen lintas batas dalam kebebasan beragama, sehingga layak bagi
hukum internasional untuk mengatur kebebasan beragama.'® Sepanjang
sejarah, konflik agama telah mewarnai hubungan internasional.

Namun demikian, semata-mata perjanjian internasional tentang
kebutuhan kebebasan beragama tidaklah cukup. Tantangannya terletak pada
bagaimana memastikan hukum internasional dibentuk dengan sedemikian
rupa untuk melindungi kebebasan beragama dan juga hak mereka yang tidak
berkeyakinan. Ini merupakan keseimbangan yang sulit dicapai --suatu ujian
akanrelativisme dan universalitasbudaya, terutamaketika suatu agama tertentu
menuntut ketaatan absolut kepada kepercayaan yang sudah ditentukan.
Dalam beberapa hal, ini adalah masalah modern. Selama era Kekaisaran
Romawi, kaisar berkuasa atas wilayah besar dari dunia yang penduduknya
adalah pengikut berbagai agama. Terdapat hirarki dewa dan agama --dewa-
dewa Romawi harus disembah oleh semua masyarakat yang berada di bawah
kendali Romawi. Namun dewa-dewa dan entitas-entitas lainnya dapat juga
disembah oleh mereka. Hanya sedikit kepercayaan yang dilarang —selama
agama tersebut dipraktikkan secara terbuka dan esensi kuil Roma diikuti,
maka kemudian tidak ada masalah. Dalam beberapa hal Romawi merupakan
masyarakat yang sangat toleran. Hubungan antara kekuasaan duniawi dan
spiritual dikuatkan, terkadang sampai merugikan beberapa minoritas aga-
ma di wilayah suatu negara. Beberapa negara mempertahankan hubungan
yang kuat antara kekuasaan duniawi dengan “spiritualitas’, sementara yang
lain secara berangsur-angsur memisahkan kedua entitas tersebut. Republik
Rakyat Cina misalnya, menolak untuk mengakui kekuasaan duniawi dan spi-
ritual Dalai Lama di Tibet. Negara Vatikan yang berada di Roma, Italia, me-
nerapkan kekuasaan spiritual dan duniawi di wilayahnya yang sangat kecil.

18 A. Ribiero, Report to the commission on Human Rights, dok PBB E/CN.4/1990/46, paragraf
113.

18 1. Brownlie, Principles of International Law, Oxford University Press, Oxford, 1991, ed. IV, him.
513.

185 Untuk diskusi pra PBB ini, lihat, P. De Azcarate, League Nations and National Minorities: An
Experiment, Carnegie Endowment For International Peace, New York, Hague, 1945.
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Terdapat fakta pertimbangan kepercayaan agama dalam perjanjian-perjanjian
perdamaian setelah Perang Dunia yang terpusat di Eropa, misalnya di Per-
janjian Lausanne yang menggariskan perbatasan Turki dan Yunani, beberapa
pengikut Kristen Ortodoks Yunani tahu-tahu menjadi penduduk Turki dan
beberapa orang muslim tahu-tahu menjadi penduduk Yunani. Pasal 1 dari
Perjanjian tersebut mengizinkan mereka yang ingin berpindah ke negara asli
mereka (Yunani/Turki) untuk melakukannya. Perlindungan kepercayaan aga-
ma juga dijamin dalam sistem perlindungan minoritas Liga Bangsa-Bangsa.

Larangan diskriminasi atas dasar agama tetap menjadi isu yang belum
terselesaikan. Pada saat ini hal tersebut diatur dalam Deklarasi Sidang Umum
1981.1% Usaha untuk merancang satu konvensi tentang hal tersebut belum
berhasil. Isu agama sangat kontroversial dan sangat sulit untuk mencapai
konsensus mengenainya. Deklarasi tersebut di atas, misalnya, awalnya
memiliki ketentuan mengenai kebebasan untuk berpindah agama, namun
terpaksa ditarik kembali untuk memastikan penerimaan universal Deklarasi
tersebut. Namun semua instrumen hak asasi manusia utama memiliki
larangan atas diskriminasi dalam menjalankan atau menikmati hak asasi
manusia. Agama atau kepercayaan adalah salah satu di antaranya. Pasal 3
Deklarasi PBB menyatakan bahwa “Diskriminasi antara manusia atas dasar
agama atau kepercayaan merupakan penghinaan terhadap martabat manusia
dan penyangkalan terhadap prinsip-prinsip piagam PBB”

Pasal 6 Deklarasi tersebut memuat daftar yang sangat terperinci
(walaupun belum mencakup semuanya) tentang apa yang merupakan
kebebasan pikiran, hati nurani, agama atau kepercayaan.

“Hak atas kebebasan berpikir, kesadaran agama atau kepercayaan akan

mencakup, antara lain, kebebasan-kebebasan berikut ini:

(a) Beribadah atau berkumpul sehubungan dengan suatu agama atau
kepercayaandanuntuk membangun dan memelihara tempat-tempat
untuk tujuan-tujuan tersebut;

(b) Membentuk dan memelihara lembaga-lembaga amal atau
kemanusiaan yang layak;

(c) Bembuat, mendapatkan, dan menggunakan sampai pada tingkat
yang cukup, benda-benda dan bahan-bahan yang dibutuhkan
yang berkaitan dengan upacara atau kebiasaan suatu agama atau
kepercayaan;

(d) Menulis, mengeluarkan dan menyebarkan publikasi yang relevan di
wilayah-wilayah ini;

(e) Mengajarkan agama atau kepercayaan di tempat-tempat yang cocok
untuk tujuan ini;

186 Deklarasi penghilangan semua bentuk ketidaktoleransian dan diskriminasi berdasarkan agama
atau kepercayaan, Deklarasi Sidang Umum 36/55, 25 November 1981.
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(f) Meminta dan menerima kontribusi berbentuk uang dan kontribusi
lainnya yang diberikan secara sukarela dari individu-individu dan
lembaga-lembaga;

(g) Melatih, mengangkat, memilih, atau menunjuk secara bergantian
pemimpin-pemimpin yang layak sesuai dengan persyaratan dan
standar dari suatu agama atau kepercayaan;

(h) Menghormati hari istirahat dan merayakan hari besar dan upacara
sesuai dengan ketentuan suatu agama atau kepercayaan;

(i) Mengadakan dan memelihara komunikasi dengan individu-individu
dan komunitas-komunitas dalam urusan agama dan kepercayaan
pada tingkat nasional dan internasional.

Hak atas kebebasan beragama dan menganut kepercayaan sangat
menarik di bidang hak anak. Sementara anak mempunyai hak kebebasan
beragama yang otonom, hak tersebut tanpa dapat dihindari berada di bawah
kendali orang tua sampai tingkatan tertentu. Konvensi tentang Hak Anak
mencatat bahwa walaupun anak memiliki hak atas kebebasan pikiran, hati
nurani, dan agama, orang tua memiliki hak “untuk memberikan arahan kepada
anak dalam melaksanakan haknya’®” Oleh karena itu, orang tua mempunyai
pengaruh yang dapat dimaklumi terhadap pengajaran agama untuk anak-anak
mereka. Karena Konvensi tentang Hak Anak terfokus pada perluasan partisipasi
anak-anak, tidak terhindarkan bahwa seharusnya dicapai keseimbangan. Oleh
karena itulah orang tua makin berkurang kekuasaan dengan perkembangan
kemampuan anak.

Tidak dapat dihindari bahwa kebebasan beragama saling bergantung
dengan berbagai hak-hak lain, termasuk kebebasan menyampaikan pendapat,
kebebasan berkumpul dan berserikat, dan kebebasan atas pendidikan. Ketika
kebebasan beragama dan hak atas kesehatan bertemu, penekanannya selalu
kepada hak atas kesehatan. Karena itu, negara memiliki hak untuk membatasi
praktik-praktik agama yang membahayakan kesehatan. Beberapa sistem
kepercayaan melibatkan praktik-praktik yang sekarang dilarang, penyunatan
perempuan mungkin merupakan contoh kasus yang paling menarik perhatian.
Hal tersebut sekarang sudah dikecam oleh Organisasi Kesehatan Sedunia.
Walaupun beberapa komentator merasa bahwa negara membatasi kepercayaan
agama individu dengan melarang beberapa praktik-praktik keagamaan, hal ini
dipandang (oleh komunitas internasional pada umumnya) sebagai sesuatu
yang dapat diterima mengingat dampaknya yang dirasa lebih menguntungkan
kesehatan publik. Kebebasan beragama juga dapat dibatasi untuk kepentingan
ketertiban umum. Berbagai pawai-pawai keagamaan, pencambukan
diri, dan lain-lain di India, misalnya, kemudian dipantau oleh negara.
Beberapa batasan dikenakan. Karena keberagaman agama di India, masalah
koeksistensi ada di mana-mana. Jelas terlihat adanya tumpang tindih antara

187 Pasal 14.
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kebebasan beragama dan kebebasan menyampaikan pendapat. Sementara ada
pengecualian-pengecualiaan yang diizinkan atas kebebasan beragama, tidak
ada pembatasan terhadap hak untuk memiliki pendapat. Ini memperkuat
gagasan bahwa setiap orang boleh percaya pada bidang kepercayaan apapun.
Hukum hanya menjadi relevan ketika kepercayaan tersebut diekspresikan dan
dimanifestasikan dan agama sebenarnya sangat bersifat pribadi.

(5) Mewujudkan Hak Sipil dan Politik

Elemen kuncidari hak-hak yang tercantum dalam Kovenan Internasional
tentang Hak Sipil dan Politik adalah hak-hak tersebut harus diwujudkan
dengan segera. Teori ini berarti bahwa negara tidak mempunyai pilihan
untuk secara berangsur-angsur menerapkan hak-hak tersebut atau mengulur
waktu agar dapat membuat kerangka hukum (atau konstitusional) yang layak
bagi penerapan hak sipil dan politik. Hal ini diungkapkan oleh Komite Hak
Asasi Manusia sebagai berikut "Kewajiban-kewajiban menurut Kovenan
ini umumnya dan Pasal 2 khususnya, mengikat setiap Negara Pihak secara
keseluruhan. Semua cabang pemerintahan (eksekutif, legislatif dan yudikatif),
dan pejabat-pejabat publik atau pemerintah lainnya, pada tingkat apapun
--regional atau lokal-- berada di dalam posisi untuk melaksanakan kewajiban
Negara Pihak. Cabang eksekutif yang biasanya mewakili Negara Pihak secara
internasional, termasuk di dalam komite ini, tidak boleh menunjuk pada fakta
bahwa suatu tindakan yang tidak sesuai dengan ketentuan Kovenan ini telah
dilaksanakan oleh cabang pemerintah lainnya sebagai jalan untuk berusaha
membebaskan Negara Pihak tersebut dari tanggungjawabnya atas tindakan dan
ketidaksesuaian yang diakibatkannya. Walaupun Pasal 2, ayat 2, membolehkan
Negara Pihak untuk memberlakukan hak-hak yang tercantum dalam Kovenan
ini sesuai dengan proses konstitusional domestik, prinsip yang sama berlaku
untuk mencegah Negara Pihak dari menggunakan ketentuan-ketentuan
dalam hukum konstitusional atau aspek-aspek lain dari hukum domestik yang
membenarkan tidak dilakukan atau diterapkannya perjanjian.'*

Pasal 2 ayat (2), mewajibkan Negara Pihak untuk mengambil langkah-
langkah yang diperlukan untuk mewujudkan hak-hak dalam Kovenan ini di
ranah domestik. Sebagai konsekuensinya, kecuali bila hak-hak dalam Kovenan
initelah dilindungioleh hukum atau praktik domestik, Negara Pihak diwajibkan,
pada waktu meratifikasi Kovenan ini, untuk membuat perubahan-perubahan
terhadap hukum dan praktik domestik yang diperlukan untuk memastikan
kesesuaianya dengan Kovenan ini. Bila ada ketidaksesuaian antara hukum
domestik dengan Kovenan ini, Pasal 2 menentukan bahwa hukum atau praktik
domestik itu harus diubah agar dapat memenubhi standar yang ditetapkan oleh
jaminan-jaminan substantif Kovenan ini. Pasal 2 membolehkan Negara Pihak
untuk melakukan ini sesuai dengan struktur konstitusional domestiknya

188 Komentar Umum Komisi HAM No. 31 dok. PBB CCPR/C/21/Rev.1/Add.13 (2004), paragraf
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sendiri dan, dengan demikian, tidak mengharuskan Kovenan ini secara
langsung diterapkan ke pengadilan, dengan memasukkan kovenan ini ke
dalam hukum nasional”*®

Namun, kenyataannya tidaklah seketat itu. Memang ada beberapa
negara yang pelanggaran-pelanggaran hak asasi manusianya lebih banyak dan
lebih parah, namun tidak satu pun negara di dunia ini memiliki catatan hak
asasi manusia yang sempurna. Komite Hak Asasi Manusia menghubungkan
hal ini sebagian pada kurang efektifnya pemulihan-pemulihan (remedy) yang
diciptakan oleh negara untuk pelanggaran-pelanggaran hak asasi manusia.'”
Laporan-laporan negara dan pengamatan simpulan yang dikeluarkan
Komite Hak Asasi Manusia atas laporan-laporan tersebut jelas menunjukkan
bahwa semua negara memiliki ruang untuk memperbaiki perlindungan
hak asasi manusia. Tidak ada negara yang telah mencapai pemenuhan
kewajiban-kewajiban mereka menurut Kovenan Internasional tersebut. Jadi
negara harus secara terus-menerus bekerja dengan badan-badan pemantau
internasional untuk menemukan mekanisme bagi pencapaian standar HAM
Internasional yang sudah disebut secara spesifik. Patut dicatat bahwa hak
asasi manusia internasional terus berkembang, sehingga negara-negara harus
berusaha untuk mencapai standar perlindungan hak asasi manusia yang lebih
tinggi bagi mereka yang berada di bawah yuridiksinya. Hak asasi manusia
akan terus berkembang dan berubah seiring dengan berjalannya waktu. Tidak
dapat dikatakan bahwa dengan mencapai hak-hak yang tercantum di dalam
kedua Kovenan tersebut berarti sebuah negara telah memenuhi semua hak
asasi manusia.

C. Kovenan Internasional tentang Hak Ekonomi, Sosial dan
Budaya (KIHESB)

Sebagaimana telah dinyatakan di atas, Deklarasi Universal Hak Asasi
Manusia (DUHAM) dibagi dalam dua Kovenan Internasional yang secara
hukum mengikat. Walaupun terdapat perbedaan dalam jumlah negara yang
sudah meratifikasi setiap Kovenan tersebut, hal itu tidak dapat dipandang
bahwa Kovenan yang satu lebih penting dari yang lain. Kedua Kovenan
tersebut merupakan bagian integral Peraturan Perundang-Undangan Hak
Asasi Manusia Internasional (International Bill of Human Rights). Isi kedua
Kovenan dan juga instrumen-instrumen yang dibuat sesudahnya tersebut
tergabung dalam DUHAM. Dalam banyak hal, pembagian hak-hak antara
kedua Kovenan masih merupakan sisa-sisa dari ketegangan selama perang
dingin. Terdapat garis pemisah antara mereka yang mengadvokasikan bahwa
semua hak harus diperlakukan secara sama dengan mereka yang melihat
bahwa hak ekonomi dan sosial sebagai hak-hak yang "berbeda” dari hak asasi

18 Komentar Umum Komisi HAM No. 31, paragraf 13.
1% Komentar Umum Komisi HAM No. 31, paragraf 20.
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lainnya dan tidak dapat ditegakkan dengan cara yang sama. Saat ini hanya
sedikit negara yang membedakan antara hak-hak yang tercantum di dalam
kedua Kovenan tersebut dan dengan instrumen-instrumen berikutnya
yang menganut pendekatan yang lebih holistik, hak asasi manusia kembali
ke konsep universalitas asalnya. Ratifikasi sejak kedua instrumen tersebut
diterima 40 tahun yang lalu dan mulai berlakunya sejak 30 tahun yang lalu
telah mengalami peningkatan hingga tahap di mana kebanyakan negara telah
mejadi negara pihak masing-masing Kovenan tersebut. Indonesia juga telah
meratifikasi kedua Kovenan tersebut.

(1) Lingkup Kovenan Internasional tentang Hak Ekonomi, Sosial
dan Budaya (KIHESB)

Sebagaimana telah dicatat sebelumnya, hak dan kebebasan yang
tercantum dalam Kovenan Internasional tentang Hak Ekonomi, Sosial dan
Budaya (KIHESB) merupakan hak-hak dan kebebasan yang termuat di bagian
akhir DUHAM. Hampir tidak satupun dari hak-hak tersebut yang terdapat
di dalam Konvensi Eropa tentang Hak Asasi Manusia. Beberapa dari hak-
hak tersebut juga terdapat dalam Kovensi Antar-Amerika tentang Hak Asasi
Manusia dan dalam Piagam Afrika tentang Hak Asasi Manusia dan Rakyat.
Banyak dari hak-hak tersebut terdapat dalam instrumen-instrumen regional
lainnya seperti Piagam Sosial Eropa (juga diterima oleh Dewan Eropa) dan
Protokol San Salvador pada Konvensi Antar-Amerika tentang Hak Asasi
Manusia. Karena perbedaan kekuasaan komite-komite PBB, komunikasi
individual tentang hak ekonomi, sosial dan budaya berjumlah lebih sedikit.
Namun informasi masih dapat diperoleh dari observasi akhir tentang laporan
negara dan dari sumber-sumber tambahan, regional, dan juga dari Komentar-
Komentar Umum yang dikeluarkan oleh Komite untuk Hak Ekonomi, Sosial
dan Budaya.”! Komentar-komentar akademis mengumpulkan banyak sumber

informasi yang beragam tentang hak ekonomi, sosial dan budaya.'**

(2) Sifat Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya

Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya diperlakukan secara berbeda dengan
Hak Sipil dan Politik. Dalam banyak hal perbedaan itu dibuat-buat karena
semua hak bersifat saling tergantung dan tidak terbagi-bagi. Tidaklah mungkin
membuat perbedaan antara sumber-sumber hak dan kebebasan yang berbeda.
Pasal 2 adalah ketentuan yang paling penting untuk memahami sifat hak

1 Singkatan ECOSOC di lingkaran hak asasi manusia digunakan ketika merujuk komite ini. Patut
dicatat bahwa penggunaan istilah ini untuk Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya pada umumnya menyebabkan
kebingungan di antara orang-orang yang tidak berbahasa Inggris. Jadi ada preferensi untuk menggunakan
singkatan ECOSOB yang juga mengikutsertakan huruf “B” untuk merepresentasikan kata “Budaya”

2 Misalnya G. Alfredson, dan A. Eide, (eds), The Universal Declaration of Human Right, a
Common Standard of Achievement, the Hague, Martinus Nijhoff, 1999; M. Craven, The International
Covenant on Economic, Social and Cultural Rights — a perspective on its development, Clarendon, Oxford,
1995; A. Eide, K. Krause, A. Rosas, (eds.), Economic, Social and Cultural Rights, Martinus Nijhoff, edisi II,
Dordecht, 2001.
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ekonomi, sosial dan budaya. Patut dicatat bahwa "dipandang dari segi sistem
politik dan ekonomi, Kovenan Internasional tentang Hak Ekonomi, Sosial dan
Budaya (KIHESB) bersifat netral dan prinsip-prinsipnya tidak dapat secara
memadai digambarkan sebagai didasarkan semata-mata pada kebutuhan
dan keinginan akan sistem sosialis atau kapitalis, atau ekonomi campuran,
terencana yang terpusat atau bebas (laissez-faire) atau pendekatan tertentu ...
hak-hak yang diakui di dalam Kovenan Internasional tentang Hak Ekonomi,
Sosial dan Budaya (KIHESB) dapat diwujudkan dalam konteks sistem ekonomi
dan politik yang beragam dan luas, asalkan sifat saling tergantung dan tidak
terbagi-baginya kedua perangkat hak asasi manusia tersebut, ... diakui dan
dicerminkan dalam sistem yang bersangkutan”'*?

Apakah ada hirarki hak yang laten? Beberapa orang berargumentasi
bahwa ada hirarki hak yang tersembunyi, dengan melihat Hak Ekonomi, Sosial
dan Budaya menduduki tempat kedua."”* Namun sebagai bagian integral dari
sistem hak asasi manusia, banyak hak sipil dan politik yang bergantung pada
hak ekonomi, sosial dan budaya. Dengan demikian, kedua sistem ini saling
bergantung. Hak atas partisipasi politik’”® membutuhkan pendidikan'*® dan
hak untuk hidup'” didasarkan pada perawatan perawatan kesehatan yang
memadai.’”® Jadi tidak mungkin untuk membedakan kedua Kovenan itu
berdasarkan hak dan kebebasan yang terkandung di dalamnya. Memang
mungkin dapat diperdebatkan bahwa beberapa hak secara praktis lebih penting
daripada yang lain, hak untuk hidup adalah contoh nyata. Namun dari sudut
pandang hukum tidaklah mungkin untuk menentukan hirarki hak karena
dengan meratifikasi suatu kovenan, maka ada kewajiban yang muncul untuk
menghormati hak secara sama. Apa yang penting bagi setiap individu berbeda
menurut waktu dan menurut semua keadaan yang berlangsung. Mekanisme
hak asasi manusia internasional telah diatur sedemikian rupa berdasarkan
keyakinan bahwa semua hak harus dihormati. Jadi, negara mana pun yang
berusaha untuk mempertahankan pembedaan kedua kovenan tersebut akan
ditentang. Pada akhirnya penyusunan kedua kovenan internasional tersebut
hanyalah sebuah kompromi politik. Tentu saja beberapa hak ekonomi dan
sosial lebih mahal dan membutuhkan lebih banyak dukungan aktif oleh negara
bila ingin diwujudkan. Seberapa besar peranan negara untuk secara langsung
mengamankan nafkah dari setiap warganegaranya juga merupakan suatu isu
yang dapat dipertentangkan secara politik. Namun, bagi banyak negara, hak

1 Komisi untuk Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya, Komentar Umum 3, dari dok. PBB E/1991/23,
paragraf 8.

19 Lihat D Beetham, What Future for Economic and Social Rights?, Political Studies, 1995, hlm.
41-60.

1% Pasal 25 Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan Politik.

1% Pasal 13 Kovenan Internasional tentang Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya.

17 Pasal 6 Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan Politik.

1% Pasal 12 Kovenan Internasional tentang Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya.
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sipil dan politik juga sama mahal dan sangat bermasalah untuk diwujudkan.
Jika hanya dilihat dari sudut pandang hukum, perbedaan yang paling nyata
antara kedua Kovenan itu terlihat dalam hal perwujudan hak-hak tersebut'”
dan kewenangan badan-badan pengawasnya.””® Kebanyakan negara telah
meratifikasi kedua Kovenan tersebut, dan telah menghadapi permasalahan
dalam menegakkan berbagai hak di kovenan manapun hak tersebut tercantum.
Dalam banyak hal, perdebatan tentang hirarki hak sekaranginitelah berlebihan
karena hak asasi manusia telah diakui bersifat universal, saling bergantung, dan
tidak dapat dibagi-bagi. Kovenan-kovenan itu sendiri tidak mencakup semua
hak dan kebebasan yang dituntut pengakuannya yang sudah dilaksanakan
oleh negara-negara. Kebanyakan hak-hak tersebut diatur oleh undang-undang
yang tidak secara langsung muncul dari Kovenan-Kovenan tersebut, melain-
kan tumbuh dari kebutuhan sosial dan berbagai kebijakan yang mendukung
untuk memenuhinya.

(3) Contoh Hak

Sama halnya dengan Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan
Politik (KIHSP), untuk menunjukkan lingkup hak-hak yang tercantum dalam
Kovenan Internasional tentang Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya Kovenan
Internasional tentang Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya (KIHESB), akan
diberikan beberapa contoh hak tersebut. Komentar Umum yang dikeluarkan
oleh Komite mengenai Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya menguraikan hak dan
kebebasan yang dibahas. Terkait dengan sifat pemantauan dan pelaksanaan
hak ekonomi, sosial dan budaya terdapat lebih sedikit contoh yurisprudensi
yang relevan dari badan pemantauan perjanjian regional dan internasional.
Terdapat lebih banyak variasi pada tingkat nasional berkenaan dengan hak
ekonomi dan sosial karena negara-negara menganut sistem kesejahteraan
yang berbeda-beda untuk membantu mereka yang berpendapatan kurang, dan
untuk memastikan agar mereka mempunyai akses kepada pelayanan dasar.
Hak atas pendidikan, hak pekerja, hak atas standar hidup yang layak dengan
akses ke makanan dan air bersih, serta hak atas perumahan yang layak akan
dibahas sebagai contoh-contoh hak ekonomi, sosial dan budaya. Sebagaimana
akan dapat terlihat nantinya, hak-hak ini sering kali saling bergantung dengan
hak sipil dan politik. Lebih dari itu, hak-hak tersebut sama atau bahkan lebih
penting

(a) Pendidikan

Karena buku ini ditujukan kepada mereka yang akan mengajar dan
mempelajari hak asasi manusia, hak atas pendidikan jelas sangat relevan.
Hak atas pendidikan tercantum dalam Pasal 13 Kovenan Internasional
tentang Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya (KIHESB). Pendidikan mencakup

1% Didiskusikan di bawah ini.
20 Didiskusikan di bagian bawah.
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berbagai elemen baik hak ekonomi, sosial dan budaya dan juga hak sipil
dan politik.?* Hak atas pendidikan itu sendiri adalah hak asasi manusia dan
merupakan suatu sarana yang mutlak diperlukan untuk mewujudkan hak-
hak lain.”* Penyelesaian suatu program pendidikan yang sudah ditetapkan
dengan memuaskan merupakan prasyarat yang sangat penting untuk akses
mendapatkan pekerjaan,®® sehingga pendidikan dilihat sebagai gerbang
menuju keberhasilan. Kesejahteraan yang kuat dapat dilihat antara hak atas
pendidikan dan pengembangan penghormatan martabat manusia. Pendidikan
memainkan peran sangat penting dalam pemberdayaan perempuan®* karena
pengetahuan seringkali disejajarkan dengan kekuasaan. Tanpa pendidikan
mustahil bagi seseorang untuk dapat berpartisipasi dalam pemilihan umum
yang demokratis (membaca manifesto, membaca kertas pemilu, memilih
dan lain-lain), dan berpartisipasi dalam kehidupan publik (pemerintahan dan
lain-lain). Pentingnya pendidikan sebagian tercermin dalam kenyataan bahwa
Komite mengenai Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya menerima dua Komentar
Umum mengenai hak atas pendidikan : 11 dan 13. Komentar Umum 11?®
terfokus pada Pasal 14, yakni pendidikan dasar wajib dan bebas. Sedangkan
Komentar Umum 13** lebih terfokus pada Pasal 13, yakni ketentuan umum
tentang pendidikan. Namun ketentuan yang paling komprehensif tentang hak
atas pendidikan sebenarnya tercantum dalam Konvensi Hak Anak.*” Berikut
kita lihat rincian Pasal 13:

1. Negara-negara Pihak pada kovenan mengakui hak setiap orang atas
pendidikan. Mereka sepakat bahwa pendidikan harus diarahkan
pada perkembangan sepenuhnya kepribadian manusia dan
kesadaran akan martabatnya, dan harus memperkuat penghormatan
terhadap hak asasi dan kebebasan manusia yang hakiki. Mereka
selanjutnya sepakat bahwa pendidikan harus memungkinkan
semua orang untuk berpartisipasi secara efektif dalam masyarakat
yang bebas, meningkatkan pengertian, toleransi dan persahabatan
antara semua bangsa dan semua kelompok ras, etnis, atau agama,
dan memajukan kegiatan Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk
memelihara perdamaian.

2. Negara-negara Pihak pada Kovenan ini mengakui bahwa dengan
maksud untuk mencapai perwujudan semua hak ini:

(a) Pendidikan dasar harus diwajibkan dan tersedia secara cuma-
cuma untuk semua orang;

2! Katarina Tomasevski, Education Denied, Zed Books, London, 2003.

22 Komite mengenai Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya, Komentar Umum 13, dok. PBB
E/C.12/1999/10.

23 Pasal 6 Kovenan Internasional tentang Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya.

2% Juga lihat Konvensi tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan.

205 Komentar Umum 11 tentang Rencana Aksi untuk Pendidikan Dasar, dok. PBB E/C.12/1999/4.

26 Komentar Umum 13 tentang Hak untuk Pendidikan, dok. PBB. E/C.12/1999/10.

27 Pasal 28 dan 29, lihat juga Komentar Umum yang relevan tentang Komisi Hak Anak.
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(b) Pendidikan lanjutan dalam berbagai bentuknya, termasuk
pendidikan lanjutan teknik dan kejuruan harus secara umum
tersedia dan terbuka untuk semua orang melalui segala sarana
yang layak dan khususnya melalui pengadaan pendidikan
cuma-cuma secara bertahap;

(c) Pendidikan tinggi juga harus dapat dimasuki oleh semua orang,
atas dasar kemampuan, dengan semua sarana yang layak dan
khususnya melalui pengadaan pendidikan cuma-cuma secara
bertahap;

(d) Pendidikan fundamental harus sejauh mungkin didorong atau
diintensifkan untuk orang-orang yang belum menerima atau
belum menyelesaikan seluruh masa pendidikan dasar mereka;

(e) Pengembangan sistem sekolah pada setiap tingkatan harus
secara efektif diupayakan, sistem beasiswa yang layak harus
dibentuk, dan kondisi—kondisi materi pengajar harus terus
menerus diperbaiki.

3. Negara-negara Pihak pada Kovenan ini berjanji untuk menghormati
kebebasan orang tua dan, bila perlu, wali yang sah, untuk memilih
sekolah bagi anak-anak mereka, selain sekolah yang didirikan oleh
pemerintah, yang sesuai dengan standar pendidikan minimum yang
mungkin dibuat atau disetujui oleh negara dan untuk memastikan
pendidikan agama dan moral anak-anak mereka sesuai dengan
keyakinan mereka.

4. Tidak ada bagian dari pasal ini yang dapat ditafsirkan untuk
mencampuri kebebasan individu dan badan-badan untuk
mendirikan dan mengurus lembaga pendidikan, sesuai dengan
ketentuan penghormatan pada prinsip yang dinyatakan dalam ayat
1 Pasal ini, dan pada persyaratan bahwa pendidikan yang diberikan
di lembaga tersebut sesuai dengan standar minimum yang mungkin
dibuat oleh negara.

Hak atas pendidikan mencakup pendidikan dasar yang wajib dan
bebas biaya, pendidikan lanjutan yang berangsur-angsur juga akan dibuat
bebas dan dapat dimasuki, serta kesempatan yang sama untuk memasuki
pendidikan tinggi. Juga terdapat peran yang semakin besar untuk pendidikan
lanjutan/orang dewasa, terutama apabila terdapat penduduk orang dewasa
yang buta huruf dalam jumlah yang signifikan. Pada umumnya, negara wajib
untuk menyediakan pendidikan bebas biaya, setidaknya pada tingkat dasar.
Kesesuaian dengan DUHAM Pasal 26 bukan saja mengharuskan pendidikan
bebas biaya, melainkan juga pendidikan wajib. Ini adalah salah satu dari
sedikit kewajiban positif yang secara eksplisit dibebankan kepada negara oleh
DUHAM.



Instrumen Internasional Hak Asasi Manusia 117

Hak atas pendidikan adalah luar biasa dalam arti bahwa hak tersebut
dapat dianalisis melalui berbagai pemangku hak tersebut —anak, guru, orang
tua, negara. Anak-anak memiliki hak untuk memperoleh pendidikan, guru
memiliki hak atas kebebasan akademis untuk memastikan bahwa pendidikan
yang layak disediakan, orang tua memiliki hak untuk memastikan bahwa
pendidikan yang diterima oleh anak-anak mereka sesuai dengan kepercayaan
mereka, dan negara memiliki beberapa hak untuk menentukan standar
dan norma pendidikan untuk memastikan pelaksanaan yang layak dari
kewajibannya dalam pendidikan. Hak atas pendidikan juga meliputi kewajiban
untuk menghadiri sekolah dan mendapatkan pendidikan yang ditawarkan,
walaupun hal ini masih dapat dipertentangkan, orang tua juga memiliki
kewajiban untuk memastikan anak-anak mereka dididik. Guru mempunyai
kewajiban untuk memastikan bahwa pendidikan sesuai dengan standar
nasional dan internasional. Dan, akhirnya negara jelas mempunyai kewajiban
untuk memastikan tersedianya dana, gedung, dan barang yang dibutuhkan
untuk memastikan pendidikan yang layak.

Penekanannya adalah pada pemberian pendidikan untuk semua, dan
dengan demikian, akses ke pendidikan merupakan isu utama. Pendidikan
harus tersedia untuk semua tanpa diskriminasi. Konsep nondiskriminasi
dalam pendidikan juga dijelajahi dengan lebih rinci di Konvensi UNESCO
tahun 1960 yakni Konvensi Menentang Diskriminasi dalam Pendidikan.
Pasal 2 Konvensi UNESCO ini membolehkan dipertahankannya sekolah
yang dikhususkan untuk satu jenis kelamin dalam suatu situasi tertentu dan
mengakui bahwa kelompok agama dan bahasa yang berbeda-beda dalam
suatu negara dapat dididik secara terpisah. Konvensi ini juga membolehkan
diadakan dan dipertahankannya lembaga pendidikan swasta. Komite tentang
Hak Anak menganggap diskriminasi sebagai sesuatu yang melanggar martabat
seorang anak, dan mungkin bahkan “menghancurkan kapasitas anak untuk
mendapatkan manfaat dari kesempatan pendidikan’”® Anak penyandang
cacat dan HIV/AIDS dirujuk secara khusus oleh badan-badan PBB sebagai
orang-orang yang sangat didiskriminasikan.

Dalam Kasus mengenai Aspek Tertentu Undang-Undang tentang
Penggunaan Bahasa dalam Pendidikan di Belgia.*® Pengadilan HAM Eropa
diminta untuk memutuskan kasus yang dibawa oleh Komisi HAM Eropa
tentang hak orang tua untuk memilih bahasa yang digunakan dalam pengajaran
di lembaga pendidikan yang disediakan negara. Para pemohon menyatakan
bahwa ketentuan-ketentuan Undang-Undang Belgia telah membatalkan
hak atas pendidikan yang dijamin dalam Pasal 2, Protokol 1 Konvensi Eropa
yang berkaitan dengan ketentuan tentang non-diskriminasi (Pasal 14). Para
pemohon adalah tinggal di wilayah yang hanya berbahasa Belanda sehingga
tidak ada sekolah berbahasa Prancis. Ketika sebuah sekolah berbahasa Prancis

28 Paragraf 10.
29 Pengadilan HAM Eropa, Ser. A, No. 6 (1968).
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didirikan, sekolah tidak memperoleh dukungan publik dan pengakuan resmi.
Dengan kemenangan suara yang tipis, Pengadilan memutuskan bahwa
Undang-Undang Belgia tersebut bersifat diskriminatif karena anak-anak
Belanda yang tinggal di daerah yang hanya berbahasa Prancis mempunyai
akses ke sekolah-sekolah yang berbahasa Belanda di komunitas-komunitas
berdwibahasa yang terletak di sekeliling Brussels, sedangkan anak-anak yang
berbahasa Prancis di daerah yang hanya berbahasa Belanda tidak diberikan
hak timbal balik. Mungkin yang lebih bermasalah adalah makin meningkatnya
masalah diskriminasi yang didasarkan pada kepercayaan agama dan cara
berpakaian. Di Turki, Uzbekistan, Prancis, Jerman dan Inggris terdapat
beberapa kasus-kasus mengenai perempuan-perempuan muda yang tidak
dapat mengakses fasilitas pendidikan karena mereka bersikeras memakai
jilbab. Lembaga pendidikan (atau negara) membenarkan posisi mereka sesuai
dengan kebutuhan yang dirasa perlu untuk mempertahankan kenetralan
kepercayaan dalam sistem pendidikan negara. Walaupun hal ini mungkin
merupakan penghormatan pada kebebasan untuk memilih agama, terdapat
potensi yang jelas akan diskriminasi di mana lebih banyak perempuan daripada
laki-laki yang akan terkena dampak dari persyaratan berpakaian demikian. Hal
ini berpotensi menjadi pembatasan tersembunyi atas kepercayaan agama dan
diskriminasi berdasarkan jender.”® Elemen diskriminasi tidak dikemukakan
dalam satu-satunya komunikasi yang dibahas oleh Badan-badan Pemantaun
Perjanjian (Komite HAM yang difokuskan pada kebebasan beragama,
suatu hak di bawah Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan Politik,
daripada berfokus pada elemen pendidikan dari Kovenan Internasional
tentang Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya yang tidak menerima komunikasi
individual).?’* Dalam kasus Hudoyberganova v Uzbekistan,”> Komite Hak
Asasi Manusia menyimpulkan terdapatnya pelanggaran Pasal 18 Kovenan
Internasional tentang Hak Sipil dan Politik. Patut dicatat bahwa Uzbekistan
belum menanggapi sepenuhnya pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh
Komite Hak Asasi Manusia. Isu ini sangat merata di Eropa karena terdapat
beberapa kasus yang sedang menunggu penyelesaian dan berbagai hukum dan
kebijakan yang sedang ditinjau ulang mengenai topik tersebut. Ini merupakan
wilayah di mana fokus pada universalitas dan pluralisme budaya menghadapi
masalah ketika ketika dihadapkan pada kehatusan akan kenetralan penuh. Dari
segi pendidikan, kenetralan jelas menguntungkan karena pendidikan yang
diberikan oleh negara memang tidak seharusnya mengadvokasi kepercayaan
tertentu, karena hal itu terserah pada orang tua dan kemudian pada yang
bersangkutan sendiri ketika kemampuannya berkembang.

219 Informasi lebih jauh tentang hal ini belum dapat berhasil dimunculkan di komunikasi-komunikasi
manapun saat ini.

211 Mekanisme pengawasan dan penegakan hak asasi manusia internasional akan dibahas pada
bagian lain dalam buku ini.

212 Komunikasi 931/2000, dok. PBB CCPR/C/82/D/931/2000, Komisi HAM.
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Keterbatasan finansial juga merupakan hal yang menimbulkan
keprihatinan. Kalau kita menganut konsep pendidikan bebas secara harfiyah,
bukan hanya bersekolah itu sendiri harus bebas biaya, demikian juga halnya
dengan sumber daya penting serta biaya tambahannya. Hal ini akan membuat
negara bertanggungjawab atas biaya kertas, pena, buku dan secara potensial,
bahkan dalam biaya pakaian seragam wajib serta transport ke dan dari
tempat pendidikan, setidaknya bagi mereka yang berada dalam kebutuhan
keuangan di tingkat sekolah dasar. Pada dasarnya, kurangnya sumber
daya keuangan si murid seharusnya tidak digunakan oleh negara untuk
membenarkan ketidakhadiran. Dalam situasi semacam itu, negara harus
berusaha mewujudkan kewajiban positif yang sudah ia diterimanya ketika
meratifikasi Kovenan. Hal ini juga berhubungan dengan diskriminasi karena
perhatian harus diberikan untuk memastikan agar biaya tambahan apapun
tidak merugikan pada murid perempuan daripada murid laki-laki. Pungutan
atas biaya pendidikan, secara efektif merupakan suatu bentuk diskriminasi
berdasarkan kekayaan. Anak yang bersekolah memiliki waktu yang lebih
sedikit untuk bekerja di rumah atau di luar rumah, sehingga mereka yang
berasal dari keluarga yang berpendapatan rendah berada di bawah tekanan
untuk meninggalkan pendidikan secara cepat dan mencari pekerjaan yang
dibayar. UNESCO, pelapor PBB tentang Pendidikan dan Organisasi Pekerja
Internasional (International Labour Organization) telah bekerja sama untuk
memastikan agar umur minimum untuk bekerja bagi anak adalah setelah
mereka menyelesaikan periode pendidikan dasar.**® Tentunya banyak anak
yang masih memilih untuk bekerja atau dipaksa untuk bekerja pada umur
yang masih muda. Banyak proyek Lembaga Swadaya Masyarakat di belahan
dunia berkembang yang difokuskan untuk menyediakan proyek-proyek yang
menghasilkan pendapatan yang berlanjut bagi komunitas-komunitas agar
anak-anak komunitas tersebut dapat bersekolah daripada harus bekerja.
Sampai ketika kemajuan yang cukup dicapai dalam hak atas makanan dan air
yang layak serta standar hidup yang layak untuk semua, isu anak yang bekerja
daripada bersekolah akan terus menjadi isu.

Sementara fokus awalnya adalah pada pendidikan dasar, pada akhirnya,
tujuannya adalah memastikan agar semua pendidikan secara bebas tersedia
untuk semua. Sementara pendidikan dasar bersifat wajib, masih terdapat
kesempatan mengenai sifat dan isi pendidikan menengah dan lanjut. Hak
untuk mengikuti lembaga pendidikan tinggi tidak dapat menjadi hak yang
absolut, karena ini bergantung pada kemampuan akademis. Namun usaha
negara harus dilakukan untuk memastikan agar pendidikan menengah layak
bagi mereka yang memasukinya. Pelatihan kejuruan sama relevannya dengan
studi akademis.

213 Lihat Konvensi Umur Minimum Organisasi Perburuhan Internasional No. 138 Tahun 1973.



120 Instrumen Internasional Hak Asasi Manusia

Pendidikan tinggi pada khususnya terkadang menjadi ajang diskriminasi
atas dasar kekayaan dan alasan lain yang berkaitan. Bagi banyak orang muda,
mendapatkan pekerjaan merupakan suatu prioritas setelah menyelesaikan
pendidikan formal. Bahkan bila masuk ke universitas dapat dilakukan, masih
tetap terjadi diskriminasi berdasarkan kekayaan. Di Amerika Serikat misalnya,
universitas-universitas yang bergengsi mengenakan biaya yang sangat tinggi
walaupun beasiswa tersedia. Inggris baru-baru ini mulai mengenakan uang
kuliah (yang batas tertinggi dan jumlahnya ditentukan oleh negara) bagi
pendidikan universitas. Pelapor tentang Pendidikan PBB mengkritik keras
posisi Inggris berkenaan tentang pengenaan biaya tersebut.

Negara diberikan kebebasan untuk menentukan apakah yang dimaksud
dengan pendidikan dasar bebas bebas itu. Menurut Arajarvi, tahap pendidikan
dasar harus mengandung pengetahuan dasar dan keterampilan sosial,
sedangkan kategori keseluruhan pendidikan dasar harus mencakup baca tulis,
matematika dasar dan pendidikan kewarganegaraan dasar.*’* Komite tentang
Hak Anak menyatakan bahwa pendidikan harus “mencerminkankeseimbangan
yang layak antara pemajuan aspek fisik, mental, spiritual, dan emosional,
dimensi intelektual, sosial, dan praktis” dengan tujuan keseluruhan guna
memaksimalkan kemampuan dan kesempatan anak agar dapat berpartisipasi
secara penuh dan tanggungjawab anak dalam masyarakat yang bebas***

Prinsip umumnya adalah bahwa pendidikan anak harus sesuai dengan
keinginan orang tua atau walinya. Pasal 26 ayat (3) DUHAM merujuk pada
“hak lebih dulu” orang tua untuk memilih jenis pendidikan yang cocok bagi
anak mereka. Jelas bahwa hal ini seharusnya merupakan masalah mengenai
pendidikan yang diterima anak di rumah. Namun, esensi mengenai hak atas
pendidikan mengandung arti bahwa anak juga akan dididik di sekolah atau
lembaga lain yang setara di mana orang tua tidak memiliki hak memilih yang
tidak terbatas. Karena sifat wajib dari hak atas pendidikan, orang tua tidak
memilih anaknya untuk tidak dididik sama sekali. Secara serupa, orang tua
tidak dapat memilih agar anak tidak dididik sama sekali. Demikian pula,
tidak terbuka bagi bagi orang tua untuk memilih sistem pendidikan yang
bertentangan dengan norma-norma hak asasi manusia.

Dalam Hartikainen v Finland,*® Komite Hak Asasi Manusia
menyatakan bahwa seorang anak yang ditarik dari pelajaran agama sebagai
respon atas keyakinan orang tuanya, harus diberikan pelajaran alternatif yang
netral dan objektif sebagai penghormatan pada pandangan agnostik orang
tuanya. Pendapat ini dikeluarkan berdasarkan Pasal 18 ayat (4) Kovenan
Internasional tentang Hak Sipil dan politik yang menghendaki penghormatan
pada kebebasan orang tua ketika memastikan bahwa pendidikan agama dan

24P, Arajérvi, ‘Article 26’ in G. Alfredsson, and A. Eide, (eds.), The Universal Declaration of
Human Rights — a Common Standard of Achievement, Martinus Nijhoff, The Hague, 1999, hlm. 551-574.

25 Komisi Hak Anak, Komentar 1, ayat 12.

¢ Dok. PBB CCPR/C/12/D/40/1978 (1981), Komite HAM.
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moral anak-anak mereka sesuai dengan keyakinan mereka sendiri. Selain hak
atas pendidikan bebas adalah persyaratan tentang isi pendidikan, Pasal 14 yang
menyatakan: “Setiap Negara Pihak pada Kovenan ini, yang pada waktu menjadi
Pihak tidak dapat menyelenggarakan wajib belajar tingkat dasar secara cuma-
cuma di daerah kota atau daerah lain yang berada di bawah yurisdiksinya,
harus berusaha, dalam jangka waktu dua tahun, menyusun dan menetapkan
rencana kegiatan yang terperinci untuk dilaksanakan secara bertahap, prinsip
pendidikan wajib yang cuma-cuma bagi semua orang yang harus ditetapkan
dalam rencana tersebut”

Bagi kebanyakan orang, hak atas pendidikan secara efektif adalah
hak yang kosong —keterampilan yang melampaui kemampuan dasar untuk
membaca, menulis dan menghitung tidak akan menjadi suatu prioritas bagi
mereka yang nafkahnya hanya cukup untuk menyabung hidup. Bagi mereka,
tumpang sari, keterampilan dalam peternakan hewan, dan kesehatan akan
menunjukkan hal yang lebih menguntungkan dalam meningkatkan kualitas
hidup mereka. Banyak program PBB dan LSM yang bertujuan untuk
memperbaiki pendidikan kesehatan (gizi, sanitasi, reproduksi dan lain-lain)
serta keterampilan bertani (metode-metode baru, peralatan dan lain-lain).

Pasal 26 ayat (2) DUHAM menyatakan bahwa pendidikan harus
ditujukan untuk pengembangan sepenuhnya kepribadian manusia, penguatan
hak asasi manusia dan kebebasan dasar, serta pemajuan kegiatan PBB.
Lingkup pendidikan dalam memajukan dan medorong hak asasi manusia
akan dibicarakan setelah ini. Hal-hal yang lebih rinci dapat diambil dari
instrumen-instrumen lainnya. Kebutuhan akan toleransi dan pengertian
dapat dilihat dari berbagai instrumen PBB dan UNESCO yang melarang
diskriminasi karena alasan tertentu (dalam pendidikan sendiri berkenaan
dengan instrumen UNESCO --Pasal 5). Ini seiring dengan pengakuan akan
nilai-nilai budaya --Pasal 17 ayat (3) dari Piagam Afrika, misalnya, yang
memberikan kewajiban pada negara untuk memajukan dan melindungi nilai-
nilai moral dan tradisional masyarakat Afrika. Tujuan penghapusan buta huruf
dianggap sebagai kewajiban yang mengikat, menurut Pasal 34 Piagam Arab
tentang Hak Asasi Manusia, ketentuan-ketentuan lainnya mengenai hak atas
pendidikan agama (diberikan untuk kaum minoritas).

Anak-anak pekerja migran dan anak-anak dari pencari suaka atau
pengungsi memiliki hak-hak khusus mengenai bahasa yang digunakan
dalam pendidikan yang disediakan. Misalnya, Konvensi PBB menganai status
Pengungsi tahun 1951 mewajibkan pengungsi harus diberi perlakuan yang
sama dengan orang asing dalam hal pendidikan dan pengakuan kualifikasi
sewaktu berada di Eropa. Piagam Sosial yang direvisi tahun 1996 (Dewan
Eropa) mewajibkan agar anak-anak pekerja migran untuk diajar sejauh yang
dapat dilakukan dalam bahasa ibu mereka. Adalah menarik bahwa Pasal 19
yang sama juga mewajibkan negara penerima untuk mengatur agar para
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pekerja migran dan keluarganya diajar dalam bahasa nasional. Hal ini jelas
akan memungkinkan para migran, setidaknya secara sebagian, berintergrasi
ke dalam masyarakat.

Hak pendidikan minoritas cukup berkembang dengan baik, dan
dapat dikatakan merupakan kelanjutan yang wajar dari pemajuan toleransi.
Ketentuan-ketentuan yang lebih terperinci tentang bahasa pendidikan
kemudian terdapat dalam Piagam Eropa untuk Bahasa-Bahasa Regional atau
Minoritas dan Konvensi Kerangka untuk Perlindungan Minoritas Kebangsaan.
Pendirian yang sama juga diambil oleh Organisasi Negara-Negara Amerika
(OAS). Pasal 13 Protokol San Salvador (ESCR) menuntut agar pendidikan
memajukan penghormatan terhadap pluralisme ideologis, untuk pada
akhirnya menyiapkan setiap orang guna berpartisipasi dalam masyarakat
yang demokratis dan pluralistis. Hal ini mendukung prasyarat pendidikan bagi
penikmatan hak partisipasi politik.

Nowak menyimpulkan bahwa terdapat empat tujuan dasar pendidikan
yang telah disepakati secara universal: (1) memungkinkan umat manusia secara
bebas mengembangkan kepribadian dan martabatnya; (2) memungkinkan
umat manusia berpartisipasi secara aktif dalam masyarkat yang bebas dalam
semangat saling bertoleransi dan penghormatan pada peradaban, kebudayaan,
dan agama lain; (3) untuk mengembangkan penghormatan kepada orang tua,
nilai kebangsaan dan lingkungan alam; (4) mengembangkan penghormatan
pada hak asasi manusia, kebebasan dasar dan pemeliharaan perdamaian.*’

Mantan Pelapor Khusus PBB untuk Hak atas Pendidikan, Katarina
Tomasevski,”® semakin lama menjadi semakin kecewa ketika melihat
banyaknya hambatan politis bagi pemberian pendidikan untuk semua. Pada
tahun 1998, Komisi HAM PBB membuat jabatan Pelapor Khusus untuk hak atas
pendidikan (Res. 1998/33). Katarina Tomasevski diangkat untuk menduduki
posisi tersebut selama tiga tahun, dengan mandat yang mencakup peneliti-
an hambatan-hambatan yang merintangi perwujudan hak atas pendidikan.
Dengan berasosiasi dengan program-program Komite tentang Hak Anak dan
Organisasi Perburuhan Internasional untuk penghapusan pekerja anak, ia telah
bekerja untuk menangani isu-isu yang diangkat berkenaan dari kesenjangan
antaraumur minimum dalam menyelesaikan sekolah wajib dan umur minimum
untuk bekerja. Pelapor Khusus itu juga telah bekerja dengan Bank Dunia yang
berusaha dan membuat suatu kebijakan guna memantau peminjaman uang
untuk pendidikan guna mengidentifikasi di mana saja pendidikan dasar masih
dikenai biaya. Dari sudut pandang Bank Dunia, pendidikan adalah tiket untuk
keluar dari kemiskinan, dan dengan demikian memajukan pendidikan akan
memberikan sumbangsih demi pencapaian tujuan organisasi tersebut, yakni
penghapusan kemiskinan.

27 M. Nowak, “The Right to Education, hlm. 251, dalam A. Eide, K. Krause, A. Rosas, (eds.),
Economic, Social and Cultural Rights, Martinus Nijhoff, edisi II, Dordecht, 2001, hlm. 245-271.
218 Lihat juga situs Tomasevski di http://www.right-to-education.org
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Penggunaan pendidikan sebagai alat untuk memerangi perang dan
konflik juga menjadi perhatian Pelapor Khusus tersebut, demikian juga dengan
penggunaannya untuk memerangi diskriminasi, terutama yang didasarkan
pada jender. Sepuluh tahun Inisiatif PBB untuk Pendidikan Anak Perempuan
(diluncurkan di Dakkar pada bulan April tahun 2000), mengharuskan kerja
sama antara Pelapor Khusus tersebut, Program Pembangunan PBB, UNICEF
dan juga dukungan negara. Inisiatif tersebut merupakan bagian dari respon
atas seruan Sekretaris Jenderal PBB bagi Pemberdayaan Anak Perempuan,
yang membahas antara lain isu-isu perlindungan terhadap HIV/AIDS.
Pelapor khusus tersebut melihat bahwa seringkali terdapat bias jender yang
mendiskriminasikan anak perempuan, apabila menyangkut membahas
pendidikan.

Pada kesimpulannya pelapor PBB mengadvokasikan 4 (empat) untuk
pendidikan, sesuai kewajiban-kewajiban hak asasi manusia internasionalnya,
negaraharusmembuatpendidikantersedia(available),dapatdiakses(accessible),
dapat diterima (accebtable), dan dapat diadaptasikan (adaptable).

(b) Hak Pekerja

Sejumlah hak pekerja tercakup dalam Kovenan Internasional. Tentunya,
masih lebih banyaklagihak-hak pekerjayang terdapat dalam konvensi-konvensi
Organisasi Perburuhan Internasional. Pasal 6 memantapkan hak atas
pekerjaan, Pasal 7 hak atas kondisi kerja yang adil dan baik, Pasal 8 hak
untuk membentuk dan menjadi anggota serikat pekerja dan Pasal 9 hak atas
jaminan sosial. Hak atas pekerjaan mencakup sejumlah hak dan kewajiban
yang berkaitan. Tidak mungkin ada hak untuk bekerja yang mutlak, karena
itu kewajiban-kewajiban ditujukan pada pemastian tercapainya standar
minimum. Ketentuan-ketentuan yang lebih terperinci tentang hak-hak pekerja
terdapat dalam konvensi-konvensi perburuhan internasional yang diterima
di bawah naungan Organisasi Perburuhan Internasional. Hak atas pekerjaan
telah digambarkan sebagai “ketentuan normatif yang rumit ... Suatu gugusan
ketentuan yang sama-sama menimbulkan kebebasan-kebebasan klasik dan
pendekatan hak-hak modern, serta sudut pandang yang berorientasi pada
kewajiban yang terbentuk dalam kewajiban hukum komitmen-komitmen
politik”® Indonesia telah meratifikasi ketentuan-ketentuan Organisasi
Perburuhan Internasional berikut ini:

“Pekerjaan didefinisikan sebagai ketentuan suatu jasa pelayanan dan

berada di bawah pimpinan orang lain sebagai pengganti remumnerasi

(pembayaran upah). Tidak ada hak untuk berswakarya (selfemployment),

walaupun hal ini tersirat dalam hak atas pekerjaan, dan bahkan mungkin

merupakan perbuatan kebebasan dari kerja paksa”

219 K. Drzewicki, “The Right to Work and Rights in Work} hIm. 173, dalam A.. Eide, K. Krause, A.
Rosas, (eds.), Economic, Social and Cultural Rights, Martinus Nijhoff, Dordecht, 1995, hlm. 169-188.
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Melihat krisis ekonomi di Eropa selama periode antara dua peperangan,
dan pengangguran masal yang terjadi setelahnya, hak atas pekerjaan dianggap
penting bukan hanya karena alasan ekonomi melainkan juga untuk perdamaian
sipil dan demokrasi. Krisis moneter yang terjadi di Indonesia sejak tahun 1997
adalah contoh yang cukup cocok. Tingkat pengganguran yang sangat tinggi
telah memainkan peranan penting dalam banyak pemberontakan sipil.

Hak atas pekerjaan memberikan kepada individu elemen martabat
kemanusiaan dan juga pemberian pembayaran yang demikian penting bagi
pemastian standar hidup yang layak. Hal ini harus selalu diingat: hak atas
pekerjaan adalah suatu mekanisme di mana negara dapat menunaikan tugasnya
untuk menetapkan standar kehidupan yang layak bagi warganegaranya.
Apabila seseorang yang mampu bekerja memilih untuk tidak bekerja, maka
negara hanya mempunyai menyediakan pelayanan kesejahteraan bagi individu
tersebut. Namun harus dicatat bahwa tidak ada jaminan atas pekerjaan. Jelas
bahwa hal ini tidak akan dapat ditegakkan dan akhirnya menimbulkan situasi
yang dapat merupakan pelanggaran terhadap ketentuan tentang kerja paksa.
Sebaliknya hukum hak asasi manusia internasional mengakui “hak setiap orang
atas kesempatan untuk memperoleh mata pencaharian dengan bekerja yang
dengan bebas dipilih atau terima”*** Namun negara harus bertujuan mencapai
keadaan di mana semua orang mempunyai pekerjaan (full employment),
walaupun keseimbangan harus dicapai antara jaminan hak atas pekerjaan
dan pilihan bebas dalam pekerjaan dan perhatian harus diberikan agar tidak
menyeberangi garis batas sehingga memasuki ranah kerja paksa atau kerja
wajib.

Craven membagi hak atas pekerjaan ke dalam tiga elemen utama yaitu
akseskepekerjaan, kebebasan darikerjapaksadankeamanandalam pekerjaan.?*!
Elemen yang kedua, mungkin adalah elemen yang paling mudah dibahas lebih
dahulu. Kebebasan dari kerja paksa dan dari perbudakan serta praktik-praktik
yang dapat disamakan dengan perbudakan sudahlama ditetapkan dalam hukum
hak asasi manusia internasional.** Konvensi Tambahan tentang Penghapusan
Perbudakan, Perdagangan Budak dan Lembaga dengan Praktik yang Serupa
dengan Perbudakan 1956 memulai pembukaannya dengan mendeklarasikan
kebebasan sebagai hak asasi umat manusia sejak kelahirannya. Ikatan hutang
yang harus dibayar dengan bekerja kepada pemberi hutang dengan gratis
(debt bondage), perhambaan, pernikahan paksa dan pertukaran orang dengan
uang dihapuskan semuanya menurut instrumen ini. Konvensi Perburuhan
Internasional 1930 Nomor 29 tentang Kerja Paksa memperkuat hal ini.
Instrumen ini mendefinisikan kerja paksa sebagai mencakup "semua pekerjaan

220 Pasal 6 ayat (1).

21 M. Craven, The International Covenant on Economic, Social and Cultural Rights: a Perspective
on its Development, OUP, Oxford, 1995, hlm. 205.

22 Lihat contohnya dalam Konvensi Perbudakan tahun 1976 dan Protokolnya pada tahun 1953
yang memperluas penerapan dari Konvensi ini ke era PBB.
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atau jasa yang diambil dari siapa pun di bawah ancaman hukuman apa pun
dan di mana orang tersebut tidak menawarkan dirinya secara sukarela?*
Namun harus dicatat bahwa Organisasi Perburuhan Internasional tidak
memasukkan beberapa definisi kerja dari definisi ini. Jadi wajib militer dapat
bersifat wajib di suatu negara dan melakukan suatu pekerjaan dapat diwajibkan
kepada orang-orang selama periode keadaan darurat nasional. Ketika terjadi
bencana alam seperti gempa bumi, semua orang yang masih sehat jasmaniyah
dapat dipaksa untuk membantu usaha-usaha penyelamatan tanpa dianggap
telah melanggar hukum hak asasi manusia internasional. Orang-orang juga
dapat dipaksa untuk mematuhi tugas-tugas kemasyarakatan lainnya seperti
tugas untuk menjadi juri (di negara-negara di mana sistem pengadilan-
nya menggunakan juri) walaupun kompensasi yang layak mungkin harus
diperlukan apabila pekerjaan normal orang tersebut menjadi terhambat ketika
mereka melakukan pelayanan masyarakat itu. Definisi kerja paksa memang
perlu dibuat kabur, karena tentunya fleksibilitas sampai tingkat tertentu
diperlukan dalam peristiwa bencana nasional. Lebih tepatnya, definisi yang
sempit hanya akan mendorong para pemberi pekerjaan (dan negara) yang
berniat jahat untuk "memanfaatkan” lubang-lubang dalam definisi itu dan
kemudian melakukan praktik-praktik yang serupa dengan kerja paksa tanpa
dapat diminta pertanggungjawabannya.

Banyak kesulitan yang dihadapi negara berkenaan dengan hak pekerja
dan hak atas pekerjaan. Dalam ekonomi pasar bebas, tidak selalu mudah
bagi negara untuk mengendalikan kesempatan kerja dan akses ke pekerjaan.
Tentu saja ini bukanlah hal yang diinginkan. Namun ada beberapa tindakan
yang dapat diambil oleh negara untuk memastikan kepatuhan pada hak-
hak yang tercantum dalam Kovenan. Intinya, ketentuan—ketentuan yang
relevan mewajibkan negara untuk menetapkan strategi-strategi yang tepat
dan melaksanakan kebijakan yang ditujukan untuk memastikan tersedianya
pekerjaan bagi mereka yang ingin bekerja. Kebijakan-kebijakan inilah, serta
kesuksesan atau kegagalannya yang akan diteliti secara cermat oleh Komite
mengenai Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya ketika membahas laporan-laporan
negara.

Menjamin akses terhadap pekerjaan merupakan gagasan yang sulit bagi
negara. Jelas bahwa langkah-langkah dapat diambil untuk memastikan tidak
adanya diskriminasi dalam praktik perekrutan. Hal ini berarti bahwa negara
harus menetapkan hukum dan menegakkannya terhadap para pemberi kerja
swasta. Tugas tertentu harus menjadi kewajiban individu untuk dilakukan
guna memperoleh keterampilan yang perlu untuk memperoleh pekerjaan.
Sudah tentu seorang individu dapat mencari pelatihan sebagai astronot/
kosmonot dan apabila tidak berhasil mengklaim telah mengalami penolakan

23 Pasal 2 ayat (1) Konvensi Organisasi Perburuhan Internasional No. 29 Tahun 1930.
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hak atas pekerjaan. Perwujudan hak atas pekerjaan mengandung pengertian
akses yang sama terhadap pekerjaan, akses yang sama untuk promosi, dan
persamaan dalam persyaratan pada kepantasan (merit). Di beberapa negara,
perempuan didiskriminasikan, mereka hanya dapat mengakses sejumlah
kecil jabatan atau mengharuskan adanya izin suami atau wali mereka untuk
memasuki suatu profesi. Melindungi perempuan dari pekerjaan yang tidak
cocok dan mengeksploitasi adalah salah satu dari sasaran ahli Organisasi
Perburuhan Internasional. Namun, sekarang ini, pendekatan Organisasi
Perburuhan Internasional tersebut dipandang terlampau perfeksionis.
Dewasa ini perempuan diberi akses terhadap banyak jabatan yang sebelumnya
dipandang sebagai jabatan yang hanya dperuntukkan bagi laki-laki. Meskipun
demikian, perempuan tetap dirugikan di mana mereka sering mendapat
remunerasi yang kurang daripada yang didapat oleh laki-laki untuk pekerjaan
yang sama dan akses mereka terhadap pekerjaan sering dibatasi karena
tanggungjawab keluarga (pengurusan anak). Hampir semua sistem mengakui
beberapa pengecualian di mana elemen diskriminasi dibolehkan. Misalnya,
keyakinan politik dan asal kebangsaan dapat merupakan faktor yang menonjol
dalam menilai pelamar untuk pekerjaan pelayanan publik. Namun, hendaknya
diperhatikan untuk memastikan agar pembatasan demikian digunakan
dengan hati-hati dan hanya apabila tuntutan jabatan, yang didasarkan pada
keamanan nasional dan keamanan publik mengharuskannya. Hal serupa
juga berlaku bagi beberapa pekerjaan yang menghendaki pekerja dari gender
tertentu guna menyelaraskan dengan praktik keagamaan atau kultural serta
penghormatan pada martabat manusia. Tujuannya adalah jelas salah satu dari
kesetaraan de facto dalam akses terhadap pekerjaan. Terdapat kemungkinan
dilakukannya tindakan afirmatif guna memperbaiki suatu ketidakseimbangan
dalam kesetaraan kesempatan. Namun, patut diingat, bahwa setiap tindakan
demikian harus berakhir apabila kesejahteraan telah tercapai.

Stabilitas ekonomi sangat penting dalam mengembangkan suatu
lingkungan yang kondusif untuk pekerjaan dan kemakmuran. Jadi negara
mungkin diwajibkan untuk membantu pelatihan kembali karyawan guna
merespon perubahan pola dan tuntutan pekerjaan. Misalnya suatu negara
mungkin mendukung program kejuruan yang dimaksudkan untuk melatih
mantan karyawan industri berat dalam keterampilan yang diperlukan industri
yang berteknologi tinggi.

Keamanan dalam pekerjaan adalah elemen terakhir yang disebutkan
di atas. Meningat masalah-masalah yang berhubungan dengan ketentuan
apapun dari hak atas pekerjaan, barangkali tidak dapat dihindari bahwa lebih
banyak substansi yang disiratkan ke dalam hak atas perlindungan di tempat
kerja dan perlindungan dari pekerjaan itu sendiri. Hal ini sudah diterjemahkan
dalam berbagai instrumen yang kemudian dibuat dan dalam praktik remedi
hukum peninjauan kembali atas pemecatan, harus dikonsultasikan terlebih
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dahulu sebelum dilakukan pemecatan, dan penetapan skema keamanan sosial
untuk membantu para mantan karyawan. Sebagian besar ketentuan semacam
ini, yang bertujuan untuk melindungi pekerja setelah terjadi pemutusan
hubungan kerja yang tidak diduga-duga, dapat dikatakan bahwa ketentuan
itu tidak secara memadai mencakup calon karyawan serta untuk mereka
yang ingin kembali masuk ke pasar pekerjaan. Dengan demikian hak atas
pekerjaan, mencakup kebebasan dari pemecatan sewenang-wenang. Sebagai
akibat yang wajar, hal-hal tersebut jelas akan menghilangkan keuntungan yang
penting dari hak atas pekerjaan. Dengan demikian terdapat elemen keamanan
masa pekerjaan yang dapat disiratkan dalam hak atas pekerjaan. Tentu saja
pemecatan jabatan dari pekerjaan atau situasi yang berlebih-lebihan tidak
dapat dihindari di hampir tiap negara. Hal ini tidak dilarang, kiranya lebih
tepat untuk menyatakan bahwa tanggungjawabnya terletak di negara untuk
memastikan bahwa undang-undang tidak akan mendorong individu untuk
mempekerjakan dan memecatsecarasewenang-wenang. Dibutuhkan semacam
kendali hukum nasional untuk melindungi individu dalam hal ini. Kompensasi
atau bentuk remedi lainnya telah diadvokasikan oleh Komite mengenai Hak
Ekonomi, Sosial dan Budaya untuk memberikan ganti rugi kepada orang yang
telah secara sewenang-wenang dirampas haknya atas pekerjaa. Konvensi
Organisasi Buruh Internasional No. 158 tahun 1982 tentang Pemutusan
Hubungan Kerja atas Prakarsa Pemberi Kerja memberikan perlindungan
komprehensif kepada pekerja, termasuk suatu daftar alasan-alasan yang
dapat dibenarkan bagi pemecatan dan prosedur untuk mengajukan banding
terhadap keputusan demikian.

Pekerjaan harus diremunerasi secara adil sedemikian rupa sehingga
memungkinkan pekerja untuk mendapatkan "kehidupan yang layak untuk
mereka sendiri dan keluarga mereka’?* Perhatian khusus harus diberikan
pada pembayaran yang berbeda antara laki-laki dan perempuan.’”® Definisi
kesetaraan adalah bahwa harus ada "remunerasi yang setara untuk pekerjaan
yang bernilai setara.”?* Keadilan dalam kondisi kerja juga mensyaratkan adanya
periode istirahat, hiburan dan pembatasan waktu kerja yang layak.”” Hak atas
istirahatbukanlah suatuhakyangbaru. Salah satuinstrumen terdahuludanlebih
populer yang diterima oleh Organisasi Perburuhan Internasional menetapkan
peraturan periode istirahat.”® Organisasi Perburuhan Internasional juga
menerima konvensi-konvensi yang bersifat spesifik untuk sektor tertentu yang
bertujuan mengatur waktu kerja dan periode istirahat. Untuk meningkatkan
produktivitas dan agar pekerja mendapatkan standar kehidupan yang layak,
adalah penting untuk menyediakan periode istirahat dalam lingkungan kerja.

2+ Pasal 7 ayat (a) (ii).

5 Lihat juga Konvensi Organisasi Perburuhan Internasional No. 100 Tahun 1951, tentang
Remunerasi Setara.

226 Pasal 7 ayat (a) (i).

27 Pasal 7 ayat (d).

8 Konvensi No. 14 Tahun 1921, tentang Istirahat Mingguan dalam Industri.
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Periode istirahat memungkinkan pekerja memulihkan diri untuk melakukan
pekerjaan di periode berikutnya, walaupun harus dicatat bahwa hanya ada
sedikit konsensus tentang hak asasi manusia atas hiburan. Waktu istirahat
berlangsung di dalam kerangka minggu kerja dan juga hari kerja. Jadi hal
tersebut terkait dengan ketentuan tentang "pembatasan minggu kerja yang
layak” Apa definisi 'yang dianggap layak’ bergantung pada banyak situasi--
jenis pekerjaan yang berbeda memiliki batas kelayakan yang berbeda. Negara
pemberi kerja dan pekerja memiliki kepentingan untuk memastikan adanya
keseimbangan yang tepat antara pekerjaan dan istirahat. Komite mengenai
Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya tampaknya mengikuti jejak Organisasi
Perburuhan Internasional dalam hal jam kerja, dengan merujuk di beberapa
kesimpulan dari observasinya mengenai laporan berkala negara-negara
dalam hubungan dengan Konvensi Organisasi Perburuhan Internasional yang
bersangkutan. Organisasi ini berusaha menetapkan standar bagi liburan pada
tahun 1936 dengan suatu konvensi tentang liburan yang dibayar (No. 52),
namun tidak berhasil menggalang dukungan universal untuk hal tersebut.
Organisasi ini menerima serangkaian konvensi sektoral yang mengatur liburan
yang dibayar di berbagai sektor, termasuk pertanian, sebelum mengajukan
Konvensi Organisasi Perburuhan Internasional yang baru tentang liburan
yang dibayar (No.132 tahun 1970). Instrumen ini menyarankan agar hak
minimum pekerja atas liburan yang dibayar adalah tiga minggu setelah bekerja
selama satu tahun penuh. Hal ini tetap menjadi standar yang relevan hingga
sekarang, walaupun banyak negara, sekarang memberikan periode minimum
yang lebih panjang. Kovenan Internasional tentang Hak Ekonomi, Sosial dan
Budaya (KIHESB) menentukan lebih jauh lagi dari sekedar mensyaratkan
liburan tahunan. Kovenan mensyaratkan bahwa pekerja harus dibayar pada
hari-hari libur publik.?” Tentu saja jumlah hari libur publik berbeda dari satu
negara ke negara lainnya dan tampaknya tidak ada hak untuk menikmati hari
libur publik sebagai hari bebas kerja. Dalam kenyataanya, kebanyakan pekerja
mempunyai ketentuan tertentu tentang hari libur publik atau menerima hari-
hari penggati atau uang lembur untuk bekerja di hari libur publik.

Jam kerja, periode liburan, dan remunerasi seringkali dinegosiasikan
dengan pemberi kerja melalui organisasi komunal yang mewakili kepentingan
para pekerja di sektor tertentu. Serikat buruh adalah organisasi kolektif yang
dibentuk oleh para pekerja untuk mewakili kepentingan mereka. Pasal 8
Kovenan Internasional tentang Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya (KIHESB)
mewajibkan negara untuk memastikan "hak setiap orang untuk membentuk
serikat pekerja dan bergabung pada serikat buruh yang dipilihnya, dengan
tunduk hanya pada peraturan organisasiyangbersangkutan, demikemajuandan
perlindungan kepentingan ekonomi dan sosialnya. Tidak boleh ada pembatasan
terhadap pelaksanaan hak ini selain dari yang ditentukan oleh undang-undang

2 Pasal 7 ayat (d).
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dan yang perlu dalam masyarakat demokratis demi kepentingan keamanan
nasional atau ketertiban umum atau bagi perlindungan hak dan kebebasan
orang lain”*° Serikat buruh harus dibolehkan untuk beroperasi secara bebas
tanpa pembatasan selain yang ditentukan oleh undang-undang. Sekali lagi
Organisasi Perburuhan Internasional telah membuat panduan tentang
tawar-menawar kolektif dan kegiatan serikat buruh tersebut --lihat Konvensi
Organisasi Perburuhan Internasional No. 98 tahun 1948 tentang Hak untuk
Berorganisasi dan Tawar Menawar Kolektif. Mengingat bahwa kebanyakan
pekerja relatif lemah untuk berargumentasi sendiri, kekuatan tawar-menawar
kolektif menghadapi pemberi kerja tidak boleh diremehkan. Patut dicatat
juga bahwa Negara Pihak diwajibkan untuk memastikan adanya hak untuk
mogok.?" Hak untuk mogok adalah alat yang kuat bagi serikat buruh dan alat
yang dapat digunakan untuk menekan pemberi kerja agar melakukan perbaikan
kondisi kerja dan remunerasi. Serikat buruh Perancis mungkin mempunyai
salah satu catatan yang paling berhasil dalam tindakan mogok, secara tetap
melumpuhkan kegiatan sehari-hari di negara tersebut guna mencapai tujuan
mereka. Pemogokan umum dapat juga merugikan tujuan serikat kerja itu
sendiri, sehingga harus diupayakan keseimbangan antara kuatnya pemogokan,
kepatuhan pada periode pemberitahuan yang sudah ditentukan oleh hukum
dan tujuan yang hendak dicapai.

(c) Standar Kehidupan yang Layak
Pasal 11 ayat (1) Kovenan Internasional tentang Hak Ekonomi, Sosial
dan Budaya (KIHESB) menyatakan bahwa:
"Negara-Negara Pihak pada Kovenan ini mengakui hak setiap orang atas
standar kehidupan yang layak bagi dirinya dan keluarganya, termasuk
pangan, sandang, dan perumahan yang layak dan atas perbaikan kondisi
penghidupan yang bersifat terus-menerus. Negara-Negara Pihak akan
mengambil langkah-langkah yang layak untuk memastikan perwujudan
hak ini, dengan mengakui, untuk maksud ini, sangat pentingnya arti
kerjasama internasional yang didasarkan pad perbaikan sukarela .

Standar kehidupan yang layak dijamin untuk setiap individu dan
keluarganya dan demikian juga bagi perbaikan yang terus menerus kondisi
kehidupan. Mengevaluasi kelayakan adalah hal yang sulit, tidak ada satu standar
kuantitas pangan, sandang, atau perumahan yang dapat dijadikan standar
yang layak untuk setiap orang. Hak ini juga harus dilihat dalam hubungannya
dengan hak-hak lain. Apa yang dianggap cukup di sebuah bagian negara
mungkin dianggap tidak layak di bagian yang lain. Kaum Muslim, misalnya,
tidak akan melihat daging babi sebagai makanan yang layak, sementara orang-
orang yang berada di wilayah di mana sagu dan singkong adalah makanan

0 Pasal 8 ayat (1) (a)
1 Pasal 8 ayat (1) (d).
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pokok akan melihat nasi sebagai tidak layak. Banyak masyarakat adat di
Indonesia yang menolak untuk tinggal di rumah yang terbuat dari semen. Bagi
mereka, perumahan yang layak adalah rumah yang sudah dibangun dengan
syarat-syarat adat.

Beberapa isu kemudian muncul, khususnya pangan, air dan perumahan.
Elemen-elemen ini akan didiskusikan lebih lanjut.

(i) Makanan dan Air Bersih

Statistik yang mengerikan telah dikeluarkan oleh Organisasi Pangan
dan Pertanian PBB*? dan lain-lain*®® yang menunjukkan besar dan luasnya
masalah yang berkenaan dengan hak untuk bebas dari kelaparan. Walau-
pun dunia memproduksi cukup pangan untuk semua orang, pangan tidak
didistribusikan secara merata di seluruh dunia. Di negara-negara berkembang
dan negara-negara seringkali terdapat kekurangan pangan di kalangan warga
masyarakat yang paling miskin. Dalam tahun-tahun belakangan ini, Mali,
Ethopia, Cad, Nigeria dan Amerika Serikat*®* menunjukkan contoh terdapat-
nya penduduk yang menderita kelaparan sebagai akibat bencana kelaparan,
banjir dan bencana alam lainnya. Pasal 12 ayat (2) dari Kovenan menekankan
bahwa langkah-langkah mendesak mungkin perlu diambil untuk memastikan
terpenuhinya "hak-hak asasi atas kebebasan dari kelaparan dan kekurangan
gizi” dapat dipenuhi.

Pasal 11 ayat (2) menyebutkan: "Negara-Negara Pihak pada Kovenan,
dengan mengakui hak fundamental setiap orang untuk bebas dari kelaparan,
secara sendiri-sendiri dan melalui kerjasama internasional harus mengambil
tindakan, termasuk program khusus yang diperlukan:

(a) Untuk memperbaiki metode produksi, konservasi dan distribusi
pangan dengan memanfaatkan sepenuhnya pengetahuan tekhnik
dan ilmiah, dengan menyebarkan pengetahuan prinsip-prinsip
ilmu gizi dan dengan mengembangkan atau memperbarui sistem
agraria sedemikian rupa sehingga mencapai pembangunan dan
memanfaatkan sumber daya alam yang paling efisien;

(b) Dengan memperhatikan masalah-masalah negara-negara yang
mengimpor dan mengekspor pangan, memastikan distribusi
pasokan pangan dunia yang adil yang sesuai dengan kebutuhan;

Pada waktu pertemuan puncak pangan sedunia 1996 telah diminta
definisi hak atas pangan yang lebih tepat. Komite mengenai Hak Ekonomi,
Sosial dan Budaya kemudian memenuhi permintaan itu melalui komentar
umum tentang topik tersebut.**

#2 Lihat http://www.fao.org.

3 840 juta orang lapar kronis, Komite PBB tentang Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya, Komentar
Umum 12, dok. PBB E/C.12/1999/5, paragraf 5.

% Misalnya angin puting beliung Kathrina yang menghancurkan beberapa bagian Amerika Serikat
selatan termasuk New Orleans.

#5 Komentar Umum No.12, dok. PBB E/C.12/1999/5.
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Pasal 11 Kovenan Internasional tentang Hak Ekonomi, Sosial dan
Budaya (KIHESB) mengandung hak untuk bebas dari kelaparan. "Hak atas
pangan yang layak terwujud apabila setiap laki-laki, perempuan dan anak,
sendiri atau bersama dengan orang lain memiliki akses ekonomi setiap saat ke
pangan yang layak atau cara memperolehnya”?*® Hal ini tidak mensyaratkan
hak otomatis atas pangan cuma-cuma dari negara, melainkan menyerahkan
bahwa negara harus menghormati hak akses ke pangan dan dengan demikian,
melindungi warga negaranya dari panen paksa atau pengambilalihan lahan
(selain dari hasil pertanian yang berlebihan). Lebih dari itu langkah-langkah
harus diambil untuk memastikan agar perusahaan-perusahaan multi nasional
dan lain-lain tidak melanggar hak atas pangan warga negara dengan tindakan
mereka.

Inti dari isi hak atas pangan meminta "tersedianya pangan dalam kualitas
dan kuantitas yang cukup untuk memenuhi kebutuhan makanan setiap orang,
bebas dari kandungan yang berbahaya dan diterima dalam kebudayaan tertentu
... (dan) dapat diaksesnya makanan tersebut dengan cara yang berkelanjutan
dan tidak menganggu penikmatan hak-hak asasi yang lain”*’ Negara juga
harus memastikan bahwa dibuatnya ketentuan yang layak untuk menjamin
keamanan pangan. Pada umumnya, penekanannya adalah pada mendorong
keamanan pangan, yakni produksi pasokan pangan yang memadai dan akses
padanya. Dengan demikian rakyat harus didorong untuk memastikan bahwa
mereka memelihara akses terhadap pasokan pangan melalui perbaikan sistem
status tanah (land reform), pertumpangsarian yang layak, dukungan tahap
awal untuk proyek pertanian baru dan lain-lain.

Pada akhirnya hak atas pangan yang layak harus memperhitungkan
dampak ekonomi terhadap pendapatan rumah tangga untuk mendapatkan
pangan yang dibutuhkan dan responsif kepada mereka yang membutuhkannya,
yakni mereka yang hidup di atau dekat dengan daerah bencana atau kawasan
bencana.”®® Namun perlu dicatat bahwa bantuan pangan harus diberikan
dengan cara yang memfasilitasi kembalinya swasembada pangan orang-orang
yang menerima bantuan tersebut.”’ Mereka yang rentan karena bencana alam
atau bencana kemanusiaan lainnya tidak boleh didorong untuk bergantung
pada pemberian bantuan pangan cuma-cuma, melainkan harus memperoleh
manfaat dari bantuan pangan apabila perlu dan didorong untuk kembali
ke swasembada pangan tradisional dan pasar-pasar lokal secepat dapat
dilaksanakan.

Negara harus dibebaskan dari beban pembuktian bila tidak memadainya
pasokan pangan tersebut disebabkan oleh kekurangan sumber daya yang
tersedia. Jadi ada perbedaan antara suatu negara yang tidak mau dan yang

#6 Komite mengenai Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya, Komentar Umum 12, paragraf 6.
#7 Komentar Umum 12, paragraf 8.

8 Tentang akses ekonomi dan fisik, lihat Komentar Umum 12, paragraf 13.

9 Komentar Umum 12, paragraf 39.
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tidak dapat memastikan tersedianya pangan yang layak. Hal ini sesuai dengan
Pasal 2 Kovenan Internasional tersebut dan persyaratan bahwa negara harus
memenuhi hak-hak yang tercantum dalam Kovenan secara maksimum dari
sumber dayanya yang tersedia.

Sebagaimana dalam hak-hak lainnya, PBB juga memiliki Pelapor Khusus
untuk Hak atas Pangan.** Berkaitan dengan hak atas pangan, dan memang
digabungkan sejak 2001 dalam mandat tunggal bagi Pelapor Khusus PBB,
hak atas air bersih merupakan hak yang sangat penting. Air adalah sumber
daya alam yang terbatas dan barang publik yang fundamental bagi kehidupan
dan kesehatan.” Ketika Komite mengenai Ekonomi, Sosial dan Budaya
mengeluarkan komentar umumnya tentang topik ini, Komite ini mencatat
bahwa ada lebih dari satu miliar orang yang kekurangan akses ke pasokan
air dasar dan lebih banyak lagi yang kekurangan sanitasi yang memadai.**
Air dilihat sebagai suatu “prasyarat bagi perwujudan hak-hak asasi lainnya,
mutlak diperlukan bagi manusia untuk dapat menjalani hidupnya secara
bermartabat”*® Hak atas pangan yang layak sebagian bergantung pada hak
atas air bersih. Bila tidak ada air bersih yang tersedia maka sangat sulit untuk
mempertahankan pasokan yang memadai dari produk-produk makanan yang
aman. Lebih dari itu, pangan tanpa air tidak akan dapat menopang kehidupan
dan dengan demikian kegagalan untuk menyediakan air bersih dapat memicu
kegagalan untuk mempertahankan hak atas standar kesehatan yang layak,***
dan bahkan kegagalan pihak negara untuk menghormati hak untuk hidup itu
sendiri.?* Air juga menjadi penting untuk hak dalam mencari nafkah dengan
bekerja?*® dan hak untuk menikmati kehidupan budaya.*” Walaupun dapat
dianggap bahwa hak ini sudah tersirat dalam Pasal 11 Kovenan Internasional
yang sedang kita bahas, hak ini secara tersurat disebutkan di banyak perjanjian
yang muncul kemudian, termasuk Konvensi tentang Penghapusan Segala
Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan, Konvensi tentang Hak Anak dan
juga Konvensi Jenewa tentang Tahanan Perang dan Orang-orang Sipil.

Sebagaimana dicatat oleh Komite mengenai Hak Ekonomi, Sosial dan
Budaya bahwa "hak manusia atas air memberikan kepada setiap orang hak
atas air yang cukup, aman, dapat diterima, secara fisik dapat diakses dan dapat
dibeli menurut kemampuannya untuk penggunaan pribadi maupun rumah

0 Untuk melihat situs dari Pelapor Khusus, Jean Ziegler’s tentang hak akan pangan, lihat http://
www.righttofood.org.

21 Komite mengenai Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya, Komentar Umum 15, Dok PBB.
E/C.12/2002/11, paragraf 1.

2 Jbid, Komentar Umum 15, paragraf 1.

3 Ibid, Komentar umum 15, paragraf 1.

4 Pasal 12 Kovenan Internasional tentang Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya.

5 Pasal 6 Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan Politik.

%6 Pasal 6 Kovenan Internasional tentang Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya.

%7 Pasal 15 Kovenan Internasional tentang hak Ekonomi, Sosial dan Budaya; lihat juga Komentar
Umuml15, paragraf 6. Juga patut dicatat kaitannya yang relevan dengan Pasal 27 Kovenan Internasional
tentang Hak Sipil dan Politik.
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tangga”**® Penyediaan pasokan air yang bersifat dasar harus menjadi prioritas
dengan akses yang setara terhadap pasokan air yang terbatas dan tindakan-
tindakan yang diambil untuk memastikan bahwa setiap orang memperoleh
suatu kuantitas air yang secara dasar bersifat esensial dan dengan kualitas
yang layak. Dengan demikian, penyediaan air bagi pencegahan kelaparan dan
penyakit harus lebih diprioritaskan daripada relevansinya dengan hak-hak
lainnya.?*® Air tidak perlu disediakan secara cuma-cuma, namun harus dapat
diakses oleh setiap orang, terlepas dari seberapa pun pendapatan mereka.
Penyediaan air makin lama makin problematik bukan hanya di kawasan-
kawasan gurun, melainkan di negara-negara seperti Australia yang memiliki
peraturan yang makin ketat berkenaan dengan air untuk menjaga pasokan
yang semakin menyurut.

Kelayakan air bervariasi tergantung pada kondisinya, namun Komite
tersebut di atas dalam Komentar Umumnya melakukan pendekatan
persyatratan air yang berih dengan mengaitkannya dengan pangan.* Air harus
cukup dan terus-menerus untuk penggunaan pribadi dan rumah tangga, aman
dan bebas dari zat-zat yang merusak kesehatan®' dan dapat diakses secara
fisik maupun ekonomis tanpa diskriminasi.®* Negara harus bergerak "secepat
dan seefektif mungkin untuk mencapai perwujudan sepenuhnya hak atas air”
Komentar Umum 15, paragraf 18. Pasokan air mencakup pengadaan air bersih
yang aman dan pembuangan air kotor secara aman. Dalam hal terjadinya
bencana alam dan keadaan darurat publik lainnya, pentingnya pengadaan
pasokan air bersih terlihat jelas. Menyusul terjadinya tsunami pada tahun
2004 di Samudra Hindia dan gempa bumi besar yang melanda Pakistan pada
tahun 2005, Indonesia (Jawa, 2006) dan Iran (2005), usaha-usaha pertolongan
mencakup pengadaan pasokan air (penyediaan air bersih dan pembuangan
limbah) guna meminimalkan penyebaran penyakit seperti kolera. Banyak
penyakit ditularkan melalui air yang terkait dengan sanitasi yang buruk. Hal ini
merupakan masalah besar setelah terjadinya bencana alam. Hal ini juga dapat
menjadi masalah setelah terjadinya konflik bersenjata seperti ditunjukkan oleh
keadaan buruk rakyat Irak setelah perang pembebasan Kuwait (1991). Bom-
bom yang ditembakkan oleh "pasukan sekutu yang dipimpin oleh Amerika
Serikat” telah menghancurkan banyak prasarana negara tersebut, termasuk
air, pembuangan air limbah, listrik, minyak dan pasokan gas. Krisis humaniter
yang besar pun menjadi akibatnya.

Namunnegaradianggap mempunyaikewajiban"inti” untuk menyediakan
akses yang aman dan nondiskriminatif ke banyaknya air minimum yang

8 Komite mengenai Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya, Komentar Umum 15, paragraf 2.

9 Komentar Umum 15, paragraf 6

»0 Lihat Komentar Umum 12 di atas.

»! Lihat juga Panduan Organisasi Kesehatan Dunia untuk Air Minum Berkualitas, Jenewa, edisi II,
1993

»2 Komentar Umum 15, paragraf 12
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esensial.*® Elemen perwujudan secara berangsur-angsur hak ekonomi, sosial
dan budaya tidak meniadakan kebutuhan untuk memastikan pasokan air
yang aman dan permanen untuk penduduk suatu negara. Negara tidak dapat
menggunakan alasan kendala keuangan untuk tidak memastikan pasokan air
minimum. Hal ini merupakan isu besar bagi banyak negara, terutama bagi
negara-negara yang tergolong rendah dalam hal Produk Nasional Kotor (PNK)
dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) seperti Mozambik, Etopia and Chad
dengan bencana alam yang semakin memperparah kurangnya ketersediaan
prasarana dasar di daerah-daerah terpencil. Tersebarluasnya pengungsi
(refugees) dan orang-orang yang kehilangan tempat tinggal di negeri mereka
sendiri (internally displaced person) memperbesar masalah.

(ii) Perumahan

Hak atas perumahan yang layak dituangkan dalam Pasal 11 Kovenan
Internasional tentang Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya (KIHESB). Dalam
Komentar Umum 4, Komite mengenai Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya®*
menyoroti kebutuhan akan hak keamanan tinggal yang menjamin perlindungan
terhadap penggusuran paksa. Hal ini dijabarkan dalam Komentar Umum 7%
yang terfokus pada penggusuran paksa. Penggusuran paksa didefinisikan
sebagai "pemindahan secara permanen atau sementara yang melawan
kehendak mereka atas individu, keluarga dan/atau komunitas dari rumah
dan/atau tanah yang mereka tempati, tanpa penyediaan dan akses terhadap
bentuk-bentuk perlindungan hukum yang tepat”** Tidak semua penggusuran
prima facie melawan hukum, misalnya penggusuran yang dilaksanakan sesuai
dengan undang-undang yang relevan dan dengan jaminan-jaminan hukum
yang layak tetap diizinkan.

Penggusuran terjadi dalam berbagi bentuk dan Komite mengenai Hak
Ekonomi, Sosial dan Budaya mencatat bahwa praktik tersebut terjadi secara
meluas, baik di negara berkembang maupun negara maju®’ dan terjadi di daerah
urban yang berpenduduk sangat padat yang berkaitan dengan pemindahan
penduduk secara paksa, atau penyingkiran penduduk secara internal dan
sebagai konsekuensi atau berkaitan dengan kekerasan etnis atau gerakan
pengungsi.*®® Komite tersebut juga mencatat maraknya penggusuran paksa
yang mengatasnamakan pembangunan,”® apakah itu untuk pembangunan
prasarana skala besar seperti bendungan atau melalui proyek-proyek
pembangunan seperti membersihkan tanah untuk pertanian, peremajaan

%3 Komentar Umum 15, paragraf 37.

»* Komite mengenai Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya, Komentar Umum 4 (1991).

%5 Komite mengenai Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya, Komentar Umum? (1997) Dok PBB
E/1998/22, annex IV.

»6 Komentar Umum 7, paragraf 3.

%7 Komentar Umum 7, paragraf 4.

»8 Komentar Umum 7, paragraf 5-6.

»9 Komentar Umum 7, paragraf 7.
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kota atau bahkan untuk peristiwa-peristiwa global seperti Olimpiade atau
Pesta Olah Raga se-Asia.
Berbagai contoh penggusuran dapat dilihat sebagai berikut ini:

*

Pemindahan penduduk dari suatu tanah menyusul pengambilalihan
karena kebutuhan militer yang berkembang. Misalnya, yang terjadi
pada masyarakat Chagos di pulau Diego Garcia di Samudra Hindia
yang dirampas hak miliknya oleh militer Inggris dan Amerika dan
dipindahkan ke Mauritius.

Pengambilalihan hak milik dalam kurun waktu yang panjang dapat
menjadi dasar tuntutan kompensasi —untuk kasus Chagos tuntutan
telah diajukan ke pengadilan Inggris. Pengambilalihan hak milik
tanah penduduk pribumi (indegeneous people) yang sering bersifat
historis dan telah ada sebelum Kovenan ini. Misalnya di daerah
Arctik dari Amerika Utara, penduduk pribumi Inuits diambil
hak miliknya atas tanah di Kanada dan Alaska karena eksploitasi
minyak dan mineral dan yang paling terkenal pembangunan pipa
trans-Alaska.

Pemindahan penduduk karena alasan keamanan, misalnya suatu
blok apartemen yang berbahaya bagi keselamatan atau karena
peristiwa alam yang besar (misalnya gunung api yang diperkirakan
akan meletus dalam waktu dekat). Pemindahan semacam ini jelas
dilakukan demi kepentingan penduduk itu sendiri.
Pengambilalihan hak milik pada waktu perang atau darurat publik,
--sementara penggusuranluar biasa dapatdibenarkan dalamkeadaan
yang ekstrim, prosedur hukum yang tepat harus diikuti, kompensasi
harus dapat dibayarkan serta sikap hati-hati yang semestinya harus
diambil untuk memelihara peninggalan budaya.?®

Pengambilalihan hak milik untuk memfasilitasi gedung dan
pembangunan. Lagi-lagisikap hati-hati untuk memastikan diikutinya
prosedur hukum harus diambil dan kompensasi dibayarkan.
Patut dicatat bahwa tindak kehati-hatian harus dilakukan untuk
memastikan mereka yang diambil hak miliknya mempunyai akses
terhadap perumahan alternatif yang layak.

Sebagaimana halnya dengan banyak hak, penggusuran paksa dapat
mangakibatkan pelanggaran hak lainnya seperti hak atas pangan dan air bersih,
61 hak atas privasi*®* dan kehidupan keluarga®® serta hak untuk hidup.** Lebih
dari itu, Pasal 17 Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan Politik (KIHSP)

%0 Patut dicatat penambahan pada Konvensi Jenewa tentang perlindungan atas peninggalan
budaya selama konflik bersenjata.

! Pasal 11 Kovenan Internasional tentang Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya.

2 Pasal 17 Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan Politik.

%63 Pasal 23 Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan Politik.

6+ Pasal 6 Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan Politik.
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melarang campur tangan sewenang-wenang terhadap rumah seseorang.
Akhirnya, komunitas internasional menyadari kenyataan bahwa kelompok-
kelompok rentan (anak-anak, oranglanjut usia, penduduk pribumi, dan bahkan
perempuan) dapat terkena dampak yang berlebihan dari suatu penggusuran.
Sikap hati-hati harus diambil oleh para pejabat untuk menghindari praktik-
praktik diskriminatif.

Proporsionalitas tetap menjadifaktor kunciyangharusdipertimbangkan.
Penggusuran harus proporsional dengan tujuan yang hendak diraih. Prosedur
pematuhan hak asasi manusia harus diikuti dengan konsultasi yang memadai,
usaha untuk memastikan pengadaan rumah yang lain, kepedulian agar tidak
ada hak lainnya yang terlangar dan pemberian kompensasi.

(4) Mewujudkan Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya

Sebagaimana ditentukan pada Pasal 2 ayat (1), hak ekonomi, sosial dan
budaya berbeda dengan hak sipil dan politik di mana hak ekonomi, sosial dan
budaya harus diwujudkan secara berangsur-angsur: "Setiap negara pihak pada
Kovenan ini berupaya untuk mengambil langkah-langkah, secara individual
maupun melalui bantuan dan kerjasama internasional, terutama dalam hal
ekonomi dan teknis, semaksimum yang dimungkinkan oleh sumber daya yang
ada, dengan tujuan untuk mencapai secara berangsur-angsur pemenuhan
sepenuhnya hak-hak yang diakui dalam Kovenan ini dengan segala cara yang
layak, termasuk khususnya diambilnya langkah-langkah legislatif”.

Jadi kunci untuk hak ekonomi, sosial dan budaya adalah "perwujudannya
secara berangsur-angsur’, sebuah 7alat fleksibilitas yang perlu” menurut
Komite mengenai Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya.”> Walaupun Kovenan
mengakui kebutuhan akan pemenuhan hak-hak ini secara berangsur-angsur,
beberapa kewajiban yang menjadi beban negara bersifat segera terutama dalam
Pasal 2 mengenai pengambilan langkah-langkah dan pemastian tidak adanya
diskriminasi bagi perwujudan hak-hak yang tercantum dalam Kovenan.?*
Pada umumnya negara diharapkan untuk memastikan “tingkat esensial
minimum dari setiap hak”?” Komite akan menganggap suatu negara prima
facie tidak melaksanakan kewajibannya menurut perjanjian jika bagian-bagian
besar penduduknya, misalnya, tidak mempunyai akses terhadap pemeliharaan
kesehatan. Jika negara mengedepankan alasan bahwa ia kekurangan sumber
daya, maka menjadi kewajiban negara yang bersangkutan untuk menunjukkan
bahwa negara itu telah berusaha sampai batas maksimum sumber dayanya
untuk memprioritaskan penyediaan hak-hak dasar. Hal ini dapat berarti
bahwa mengalihkan sumber dayanya untuk mengembangkan tentaranya yang
sudah ada dan menimbun peralatan militer, misalnya, akan dikecam ketika

%5 Komentar Umum 3, paragraf 9.

%6 Komite mengenai Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya, Komentar Umum 3, Dok. PBB E/1998/22,
E/1991/23, paragraf 1-2.

%7 Komentar Umum 3, paragraf 10.
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sejumlah besar warga negaranya kekurangan pangan, air, jaminan kesehatan,
dan sebagainya.

Terdapat cukup banyak perdebatan mengenai apakah hak ekonomi,
sosial dan budaya kurang penting dibandingkan dengan hak sipil dan politik
(yang diwajibkan untuk dipenuhi dengan segera). Namun dari kerja Komite
mengenai Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya*® adalah jelas bahwa banyak
dari hak-hak tersebut yang harus diwujudkan hampir dengan segera, dengan
standar-standar yang ditingkatkan secara berangsur-angsur. Dengan demikian,
berkenaan dengan hak atas pendidikan,* tujuan pendidikan dasar yang cuma-
cuma dan wajib kemudian didorong untuk mencakup pendidikan lanjutan
cuma-cuma dan wajib dan kemudian pendidikan tinggi dan kejuruan untuk
negara-negara yang sudah menerapkan pendidikan dasar.

Negara terkadang menerapkan peraturan perundang-undangan untuk
memenuhihakekonomi,sosialdanbudaya,danmemangdemikianseharusnya,?”
dan Komite memang mencari bukti-bukti peraturan perundang-undangan,
dapat diajukannya ke pengadilan, dan pengakuan konstitusional terhadap
hak ekonomi, sosial dan budaya. Namun keberadaan produk perudangan-
undangan semacam itu tidak menjamin pelaksanaan sepenuhnya kewajiban
negara. Komite mengenai Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya memasukkan
contoh-contoh tindakan nonlegislatif untuk mewujudkan hak-hak dalam
Konvensi: pemulihan yudisial, kebijakan yang tepat, strategi, penerimaan hak
yang tak terlaksanakan sendiri (non-self-executing rights).*’* Pemenuhan hak
asasi manusia pada tingkat seluas-luasnya harus dipastikan dalam setiap waktu,
terlepas dari ketersediaan sarana. Penggunaan secara maksimum sumber daya
mewajibkan negara untuk menggunakan sumber dayanya dan sumber daya
yang ditawarkan komunitas internasional.

D. Instrumen-Instrumen Internasional Lainnya

Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia (DUHAM) dan Kovenan
Kembar (KIHESB dan KIHSP) meletakkan dasar bagi hak asasi manusia
internasional kontemporer sebagaimana didukung oleh PBB dan komunitas
internasional pada umumnya. Namun, sejumlah instrumen tambahan telah
dikembangkan dalam tahun-tahun setelah diterimanya DUHAM. Beberapa di
antaranya lahir sebelum Kovenan kembar yang mengindikasikan ranah-ranah
di mana kesepakatan dapat dicapai, sementara instrumen-instrumen lainnya
diterima setelahnya. Ada dua aliran pemikiran mengenai fenomena: bagi para
pengecam, banyaknya instrumen itu mencerminkan kegagalan Peraturan
Perundang-Undangan Hak Internasional (International Bill of Rights)

68 Komisi ini didiskusikan pada bagian Kovenan Internasional tentang Hak Ekonomi, Sosial dan
Budaya.

9 Pasal 13 Kovenan Internasional tentang Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya.

70 Komentar Umum 3, paragraf 3.

7! Komentar Umum 3, paragraf 3.
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dan konsep hak universal, sementara untuk para pendukung, pembuatan
instrumen-instrumen lapisan tambahan itu menciptakan dasar yang lebih
kuat bagi hak-hak universal.

Pembuatan instrumen-instrumen tambahan itu “menambal”
kesenjangan-kesenjangan dalam sistem hak universal, menarik perhatian
internasional pada kelompok-kelompokyang dirugikan (perempuan, kelompok
rasial, anak, penduduk pribumi, penyandang cacat) atau hak-hak tertentu
(penyiksaan, nondiskriminasi, perbudakan). Sedikit hak tidak tercantum dalam
Peraturan Perundang-Undangan Hak Internasional. Ini lebih merupakan
instumen-instrumen yang menyebutkan kembali hak-hak yang sudah
diterima dalam konteks yang berbeda serta menekankan pentingnya hak-hak
tersebut. Seorang perempuan, misalnya, berhak atas semua hak universal yang
tercantum dalam Peraturan Perundang-undangan Hak Internasional, namun
statistik menunjukkan bahwa perempuan seringkali didiskriminasikan atas
dasar gender. Oleh karenanya, Konvensi tentang Penghapusan Segala Bentuk
Diskriminasi terhadap Perempuan kemudian diterima untuk memperkuat
kententuan-ketentuan Kovenan-Kovenan tersebut yang berkenaan dengan
diskriminasi dan memberikan pengaruh lebih lanjut pada janji PBB guna
memastikan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan.*?

(1) Konvensi tentang Hak Anak

Konvensi tentang Hak Anak mungkin merupakan instrumen paling
terkemuka dari semua instrumen tambahan. Karena secara inheren mereka
rentan, karena alasan fisiologis, anak-anak bergantung pada orang lain untuk
kelangsungan hidup mereka dengan cara yang tidak dapat dibandingkan
dengan kelompok-kelompok lain yang telah diberikan perlindungan cermat
(pengungsi, perempuan, pekerja migran, narapidana, dan lain-lain). Bayi,
misalnya, tidak dapat memberi makan kepada dirinya sendiri sehingga
bergantung pada orang lain untuk memperoleh makanan esensialnya dan
kelangsungan hidupnya. Anak juga dapat menderita "pelanggaran sekunder
hak asasi manusia, apabila hak atas pemelihara utama (primary carier) mereka
dilanggar. Contoh yang jelas termasuk anak-anak yang lahir dari orang tua tuna
wisma karena ketiadaan perumahan yang memadai dan anak yang lahir dari
perempuan yang kekurang gizi karena tidak mendapatkan Air Susu Ibu (ASI)
yang cocok kualitasnya sehingga memperparah penderitaan yang diakibatkan
oleh kekurangan pangan. Jadi memastikan penghormatan terhadap hak-hak
universal harus tetap merupakan prioritas, karena hak anak dan hak orang yang
memeliharanya seringkali berkaitan yang sampai pada tingkatan tidak dapat
dipisahkan, terutama selama tahun-tahun pertumbuhan dari perkembangan
anak. Di bawah naungan Organisasi Perburuhan Internasional, perlindungan
lebih lanjut untuk anak telah dikembangkan dengan dikeluarkannya sejumlah

272 Preambul dan lain-lain.
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konvensi yang mengatur kerja malam dan jenis-jenis pekerjaan di mana anak
menjadi sasaran.

(a) Latar Belakang Konvensi

Walaupun terkemuka dan sukses, Konvensi tentang Hak Anak
merupakan suatu "pekerajaan yang masih berlangsung” (work in progress)
dalam kurun waktu lama. Bagi anak-anak, pengakuan hak asasi manusia
mereka merupakan suatu proses yang terjadi dalam dua bagian, pertama,
pengakuan bahwa anak berhak atas hak asasi manusia sebagai haknya sendiri
yang independen, bukan sebagai hak orang tua atau wali mereka, dan kedua,
pengakuan bahwa anak memerlukan perlindungan tambahan, perlindungan
yang sekarang telah dikembangkan oleh komunitas internasional. Liga Bangsa-
Bangsa telah menerima Deklarasi Jenewa tentang Hak Anak pada 1924. PBB
mendukung pentingnya hak anak dalam Deklarasi 1959. Dua puluh tahun
kemudian diadakan tahun internasional anak. Hal ini menjadi pendorong
penyusunan konvensi yang terkonsolidasi. Proses penyusunan tersebut
tidaklah mudah, karena harus dilakukan banyak negosiasi mengenai lingkup
dan sifat hak anak.

Anak tentu saja berhak menikmati hak asasi manusia dan kebebasan
internasional secara penuh yang merupakan hak setiap manusia sejak
lahir. Umur bukanlah suatu batasan penikmatan hak asasi manusia yang
memang tidak boleh dihilangkan. Namun anak secara khusus dianggap patut
mendapatkan dukungan tambahan. Bahkan sebelum adanya badan-badan
pengawas hak asasi manusia, jurisprudensi tentang isu-isu anak dan hak-hak
mereka telah muncul. Pengadilan HAM Eropa dan Komite HAM PBB telah
secara proaktif memajukan hak-hak anak. Contoh utama adalah hak yang
berkenaan dengan pendidikan dan hukuman badan (corporal punishment).

(b) Lingkup Konvensi

Pada umumnya, kebanyakan hak anak dalam Konvensi terdapat dalam
instrumen-instrumen sebelumnya. Perbedaan utamanya adalah hak-hak ini
ditujukan secara spesifik pada anak. Menurut Pasal 1, Konvensi berlaku untuk
setiap orang di bawah umur 18 tahun kecuali kedewasaan sudah tercapai
sebelumnya. Namun, Komite tentang Hak Anak secara tetap menganjurkan
peningkatan umur kedewasaan secara hukum (age of legal majority) pada usia
18 tahun di semua negara. Patut dicatat bahwa Protokol Opsional tentang
Pelibatan Anak dalam Konflik Bersenjata menetapkan (umur) 18 sebagai
batas umur untuk rekrutmen wajib bagi angkatan bersenjata (Pasal 2). Ini
berlawanan dengan Pasal 38 ayat (3) Konvensi yang menyatakan 15 sebagai
umur minimum bagi perekruatan ketentaraan. Ketentuan Konvensi tersebut
tidak ada bandingannya dalam lingkunya dan menarik dukungan yang belum
pernah terjadi sebelumnya. Konvensi tentang Hak Anak adalah instrumen
paling kompherensif yang berlaku berdasarkan rezim hak asasi manusia
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internasional atau regional manapun. Barangkali inilah yang menyebabkan
banyak negara yang tertarik untuk mengesahkannya. Konvensi tersebut telah
diterima dengan dua protokol tambahan, keduanya diteria pada tahun 2000,
satu tentang pelibatan anak dalam konflik bersenjata dan yang kedua tentang
perdagangan anak, pelacuran anak dan pornografi anak. Instrumen-instrumen
ini kontroversial, kedua topik tersebut sudah dibahas dalam perjanjian utama
dan beberapa komentator merasa bahwa pengukuhan instrumen-instrumen
yang berbeda mengenai topik-topik tersebut akan melemahkan ketentuan-
ketentuan dasar dalam Konvensi tersebut.

Ada empat prinsip panduan yang mengatur bekerjanya konvensi PBB
tersebut yaitu nondiskriminasi (Pasal 2); kepentingan terbaik anak (Pasal 3);
hak untuk hidup, kelangsungan hidup dan pengembangan anak (Pasal 6);
dan pandangan anak (Pasal 12). Geraldine Van Beuren menyebut konvensi
tersebut sebagai mengandung empat “P” yaitu Perlindungan anak dari bahaya,
Perlindungan dari diskriminasi, Partisipasi dalam pembuatan keputusan, serta
Pengadaan hal-hal yang esensial bagi kelangsungan hidup dan perkembangan
anak. Hal ini memadatkan tujuan hak anak pada abad ke-21. Pasal 3 sangat
penting artinya dalam Konvensi itu karena Pasal tersebut mengakui bahwa
para pejabat negara yang bersangkutan harus memberi bobot pada hak anak.

Pasal 3 menyebutkan:

1. Disemua tindakan mengenai anak, apakah itu diambil oleh lembaga
kesejahteraan sosial publik atau swasta, pengadilan, pejabat
pemerintah, atau badan-badan legislatif, kepentingan terbaik anak
harus menjadi pertimbangan utama.

2. Negara-Negara Pihak berjanji untuk memastikan agar anak
mendapat perlindungan dan pemeliharaan yang diperlukan bagi
kesejahteraannya, dengan memperhatikan hak dan kewajiban orang
tua, wali atau orang lain yang secara hukum bertanggungjawab
atas anak tersebut dan untuk tujuan ini, harus mengambil semua
tindakan legislatif dan administratif yang tepat.

Prinsip "kepentingan terbaik anak” ini semakin sering muncul dalam
undang-undang dan hukum nasional. Beberapa komentator menyatakan
bahwa prinsip tersebut mungkin sudah mencapai tingkat "hukum kebiasaan’,
dengan banyaknya jumlah negara yang telah mengikutinya, praktik yang
seragam, opini hakim, dan lain-lain.

(c) Isu Kunci

Dua isu kunci akan didiskusikan secara singkat yaitu jumlah pengesahan
yang memecahkan rekor Konvensi tersebut dan beberapa hak yang lebih
kontroversial yang terkandung dalam Konvensi itu. Karena Konvensi tersebut
mengandung beberapa hak yang menambah hak yang tercantum dalam
Kovenan-Kovenan Internasional, barangkali lebih mengherankan bahwa
Konvensi tentang Hak Anak telah menarik sedemikian banyak pengesahan.
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(i) Jumlah Pengesahan

Salah satu aspek yang paling kelitahatan dalam Konvensi tersebut di atas
adalah tingginya jumlah pengesahan yang didapat dalam jangka waktu yang
sangat pendek. Tiap negara di PBB, kecuali Amerika?”® dan Somalia,”* telah
mengesahkannya. Tambahan lagi negara-negara serikat bukan anggota PBB
juga telah mengesahkan instrumen tersebut. Karena hak-hak yang tercantum
dalam Konvensi tersebut merupakan hak-hak yang paling komprehensif
bidangnya dibandingkan dengan instrumen lain, hal ini menimbulkan
pertanyaan yang menarik yaitu mengapa negara mau mengesahkan Konvensi
tentang Hak Anak tetapi tidak mau mengesahkan Kovenan-Kovenan
Internasional lainnya? Hal ini telah dibahas dalam laporan tentang masa depan
badan-badan pemantau perjanjian PBB yang disampaikan oleh seorang ahli
independen yang diangkat untuk maksud tersebut, Professor Philip Alston.
Komentar itu diambil dari laporannya yang baru setengah selesai pada 1997. Ia
mengidentifikasi tiga pelajaran yang dapat diambil dari Konvensi tentang Hak
Anak dan pengesahannya yang mendekati universal.

Pelajaran pertama menyangkut pentingnya kemauan politik, apakah itu
dinyatakan melalui penyelenggaraan konferensi-konferensi internasional yang
menempatkan penekanan yang tepat pada konvensi yang bersangkutan atau
melalui usaha-usaha yang konsisten oleh organisasi-organisasi internasional.
Pelajaran kedua berkenaan dengan pentingnya mobilisasi konstituen domestik
(dalam hal ini organisasi-organisasi non pemerintah perempuan dan anak)
guna mendukung tujuan dan mekanisme yang tercermin dalam perjanjian
tersebut, hingga dapat memudahkan pemerintah melakukan pengesahan.
Pelajaran ketiga, dan dalam hal Konvensi tentang Hak Anak merupakan hal
yang paling penting, berkenaan dengan ketentuan bantuan dan saran dari
badan internasional, dalam hal ini adalah Dana Anak-Anak PBB (UNICEF).
Badan-badan semacam itu, apabila diminta, dapat membantu pemerintah
dan mitra-mitra sosial utamanya dengan berbagai cara, termasuk dengan
menjelaskan pentingnya perjanjian itu secara keseluruhan dan ketentuan-
ketentuan spesifiknya, dengan memajukan kesadaran tentang perjanjian
tersebut yang memfasilitasi konsultasi dan diskusi domestik dan dengan
keharusan-keharusan yang ditetapkan oleh perjanjian itu dalam hal terjadinya
pengesahan, dengan memberi bantuan untuk memungkinkan diidentifikasi
dan dilaksanakannya tindakan praratifikasi yang diambil, dengan membantu,
sehubungan dengan penyiapan laporan, baik secara tidak langsung melalui
analisis situasi badan itu sendiri maupun secara langsung melalui penyediaan
bantuan ahli apabila tepat, dan dengan negara-negara berkembang khusus-
nya bahwa pengesahan akan menyebabkan meningkatnya akses, setidaknya ke

3 Di antara keberatan mereka adalah definisi anak di bawah 18 tahun.

74 Ketiadaan stabilitas politik di Somalia membuat mereka tidak dapat mengesahkan
instrumen-insrumen yang paling akhir. Negara ini secara berulang-ulang telah mengindikasikan niatnya
untuk melakukan aksesi bila pemerintah telah terbentuk.
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beberapa sumber daya ahli atau finansial yang diperlukan untuk melaksanakan
ketentuan-ketentuan kunci perjanjian tersebut.

Dalam hal ini, kesuksesan usaha untuk mendorong pengesahan
Konvensi tentang Hak Anak mengindikasikan bahwa tidak ada (setidaknya
tidak ada lagi) penentangan yang berakar dalam terhadap prisip partisipasi
dalam pengaturan pengawasan hak asasi manusia. Mengingat, secara relatif
komprehensifnya Konvensi tersebut, bersama-sama dengan kaitan antara
penghormatan hak anak dan penghormatan hak-hak anggota komunitas yang
lain, orang mungkin menduga bahwa alasan yang sebelumnya membimbing
negara-negara untuk tidak mengesahkan enam perjanjian hak asasi manusia
inti secara keseluruhan tidak lagi bersifat memaksa dan akan ada keterbukaan
baru yang akan meningkatkan partisipasi dalam rezim perjanjian secara
keseluruhan. Memang ada sesuatu yang aneh tentang situasi di mana semua
negara kecuali empat di antaranya telah menjadi pihak pada Konvensi yang
demikian jauh jangkauannya, sementara hampir satu dari setiap tiga negara
tidak menjadi pihak pada Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan Politik
(KIHSP) dan Kovenan Internasional tentang Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya
(KIHESB)”?7>

Tidak diragukan bahwa anak-anak secara inheren rentan, setidaknya
pada tahappertumbuhan perkembangan mereka. Oleh sebab itu, tidak satu
pun negara ingin menolak konsep perlindungan untuk anak, yang merupakan
komoditas masa depan mereka yang paling berharga. Tetapi apakah
perlindungan itu harus sebegitu khususnya? Anak-anak berhak atas semua
hak dan kebebasan manusia yang ada. Sekarang anak berada dalam posisi yang
luar biasa di mana mereka sering menikmati lebih banyak hak dan kebebasan
daripada orang tua mereka, karena negara telah mengesahkan Konvensi
tentang Hak Anak tetapi tidak mengesahkan enam 6 Konvensi inti lainnya
yang berlaku bagi orang dewasa dan anak-anak. Jelaslah bahwa kemauan
politik mengatasi perselisihan historis yang memungkinkan negara-negara
menyepakati naskah akhir Konvensi tersebut dan mendorong pengesahannya
dengan cepat. Mungkin sejarah akan mencatat Konvensi itu sebagai puncak
gerakan hak asasi manusia saat ini. Pastilah adalah bahwa tidak ada satu
instrumen yang dibuat sebelum atau sesudahnya yang mencapai pengesahan
yang sebegitu cepat dan sedemikian universal.

(ii) Bidang-Bidang Kontroversi

Barangkali yang lebih mengejutkan lagi adalah bahwa naskah isi
Konvensi tentang Hak Anak itu tidak mengandung kontrovensi. Banyak
hak dan kebebasan tidak terdapat di instrumen lainnya. Hak dan kebebasan
lainnya lebih spesifik dibanding dengan instrumen yang ada sebelumnya,
sementara yang lainnya lagi memperluas hak-hak yang sebelumnya dipandang

5 Dok PBB. E/CN.4/1997/74, 27 Maret, paragraf 19-21.
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sebagai hak-hak yang berada dalam ranah orang dewasa --contoh yang paling
jelas adalah pengambilan keputusan. Beberapa contoh berikutnya akan kita
dibahas, hak-hak seperti hak atas keterlibatan anak dalam keputusan yang
mempengaruhi mereka sesuai dengan berkembangnya kapasitas mereka
dan munculnya larangan hukumanan badan, yang keduanya menimbulkan
masalah untuk negara.

Hak untuk didengarkan dan berpartisipasi dalam keputusan yang

berdampak pada mereka disebutkan dalam pasal 12:

1. Negara Pihak harus memastikan bahwa anak yang memiliki
kemampuan untuk membentuk pandangannya sendiri memiliki
hak untuk menyampaikan pendapat tersebut dengan bebas dalam
semua hal yang berdampak pada anak tersebut, di mana pandangan
anak diberi bobot sesuai umur dan kedewasaan anak tersebut;

2. Untuk maksud ini, anak harus, terutama, diberi kesempatan untuk
didengarkan di semua proses yudisial dan administratif yang
berdampak pada anak tersebut, baik secara langsung maupun
melalui seorang wakil atau suatu badan yang tepat, dengan cara
yang sesuai dengan aturan acara hukum nasional.

Merekonsiliasikan hak orang tua dan wali dengan hak anak mereka
berlangsung sebagai arus bawah di seluruh bagian Konvensi tersebut dan
sangat jelas mengenai kebebasan menyampaikan pendapat, agama dan
pikiran. Semakin dewasa anak harus diberi kekuasaan yang lebih besar untuk
menyampaikan pendapatnya mengenai semua topik. Hal ini merupakan
pengakuan atas otonomi anak yang semakin berkembang.

Pasal ini berada bersama-sama dengan Pasal 13 tentang kebebasan
menyampaikan pendapat dan Pasal 15 tentang kebebasan berserikat. Setelah
pengesahan Konvensi, Pasal 12 dianggap sebagai yang paling berguna
dalam proses yudisial dan administratif. Proses itu harus memungkinkan
dipertimbangkannya pendapat anak ketika perkara pengadilan dan
administratif menentukan di mana seorang anak harus tinggal (misalnya,
orang tua mana yang akan mendapatkan hak pengampuan) dan ketika anak
sedang berada dalam proses menurut sistem peradilan pidana (namun perlu
dicatat, ketentuan terperinci dalam Pasal 40 Konvensi tentang Pidana dan
Anak).

Secara tradisional anak diperlakukan sebagai tanggung jawab orang
tua atau walinya. Para orang dewasa membuat keputusan demi kepentingan
terbaik anak yang bersangkutan dan negara menegakkan hak mereka
untuk melakukan hal tersebut. Namun "kepentingan terbaik anak’™* juga
menuntut agar anak mempunyai hak untuk didengar pendapatnya. Hal ini
bukan berarti bahwa anak berhal membuat semua keputusan, tetapi lebih

776 Pasal 3 Konvensi tentang Hak Anak.
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berarti bahwa ia harus diberi hak untuk berpartisipasi dalam diskusi apabila
relevan. Mengingat bahwa anak pasti akan menjadi orang dewasa dan ketika
mencapai umur dewasa di suatu negara, ia berhak atas tanggung jawab sipil
sepenuhnya dan atas kewajiban untuk berpartisipasi, maka kiranya masuk
akal untuk "melatih” anak terlibat dalam hal-hal semacam itu. Apalagi, salah
satu maksud pendidikan adalah "mempersiapkan anak untuk hidup yang
bertanggungjawab dalam masyarakat yang bebas, dalam semangat pengertian,
perdamaian, toleransi, kesetaraan jenis kelamin, dan persahabatan antar
semua orang, kelompok etnis, kebangsaan dan keagamaan serta orang-orang
pribumi”*” Oleh karena itu anak harus diberi pelajaran tentang bagaimana
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan dan diberi pengalaman yang
berkembang sepanjang tepat. Jelas bahwa kekuasaan yang akan diberikan
dalam pengambilan keputusan kepada anak usia lima tahun berbeda dengan
yang diberikan kepada anak berusia lima belas tahun. Namun diskresi
mengenai bobot yang akan diberikan pada pendapat anak berada pada negara
dan mereka yang bertanggungjawab atas anak yang bersangkutan. Umur dan
kedewasaan anak adalah dua faktor, sementara sifat dan dampak keputusan
tentang kehidupan anak juga penting.

Beberapa negara sekarang mempunyai forum-forum orang muda,
di mana orang-orang muda bertemu dan mendiskusikan permasalahan
komunitas daerah bahkan nasional. Pandangan mereka disampaikan kepada
orang-orang dewasa pembuat keputusan. Negara-negara yang melaksanakan
sistem demikian itu seringkali melaporkan bahwa pandangan orang-orang
muda tersebut berguna dan dapat membantu penentuan kebijakan. Jelas
bahwa hal ini bukan lagi keadaan dimana anak aharus didengar atau tidak
didengar.

Selain masalah partisipasi anak di atas, isu pelarangan hukuman badan
(corporal punishment) merupakan masalah yang kontroversial dalam hak anak.
Untuk memfasilitasi perkembangan mereka, anak-anak harus dilindungi dari
semua bentuk bahaya. Kedua Protokol Optional pada Konvensi PBB tentang
Hak Anak bertujuan memperkuat ketentuan-ketentuan tersebut.

Kententuan konvensi dasar juga telah digunakan untuk memperkuat
seruang pelarangan hukuman badan. Subjek ini merupakan topik yang
sering dibahas saat ini —sekretaris Jenderal PBB sudah diperintahkan untuk
melakukan penelitian tentang topik ini yang hasilnya sudah dipublikasikan pada
akhir 2006.%”® Pasal 19 adalah kuncinya --Pasal ini melengkapi Pasal 37 yang
merupakan pelarangan normal atas penyiksaan serta perlakuan atau hukuman
yang kejam, tidak manusiawi, atau merendahkan martabat dan Pasal 39 yang
berfokus pada pemajuan pemulihan dan reintegrasi anak yang menderita dari
pengabaian, penganiayaan, perlakuan buruk atau penghukuman yang kejam,
tidak manusiawi, atau merendahkan martabat.

277 Pasal 29 ayat (1) (d) Konvensi tentang Hak Anak.
78 Lihat http://www.violencestudy.org.
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1. Negara Pihak harus mengambil semua tindkan legislatif,
administratif sosial dan pendidikan yang tepat untuk melindungi
anak darisegala bentuk kekerasan fisik maupun mental, pencederaan
atau penganiayaan, pengabaian atau penelantaran, perlakuan buruk
atau eksploitasi termasuk pelecehan seksual, ketika berada dalam
pengurusan orang tua, wali, atau orang lain yang saat itu sedang
mengurus anak tersebut.

2. Tindakan-tindakan perlindungan demikian harus, jika layak,
mencakup prosedur yang efektif untuk pembuatan program-
program sosial untuk menyediakan dukungan yang perlu bagi
anak dan untuk mereka yang mengurus anak, dan juga bagi bentuk
pencegahan lainnya, serta untuk pengidentifikasian pelaporan,
perujukan, investigasi, perawatan dan tindak lanjut peristiwa
perlakuan buruk terhadap anak sebagaimana digambarkan
sebelumnya dan sepanjang tepat untuk pelibatan yudisial.*”

Pada awalnya, Komite tentang Hak Anak memberikan perhatian pada
pembuatan komentar yang menguntungkan tentang negara-negara yang
melarang hukuman badan —Swedia, Norwegia, Kroasia dan lain-lain. Akhir-
akhir ini, Komiet tersebut menonjolkan perlunya pembatasan penggunaan
hukuman badan (bahkan penghapusan hukuman ini) dalam laporan-
laporan negara kepada negara-negara lainnya.”® Pada Juni 2006, Komite ini
mengeluarkan Komentar Umumnya yang kedelapan yang menfokuskan pada
hak anak atas perlindungan dari hukuman badan dan hukuman lain yang
kejam atau bentuk hukuman lain yang merendahkan martabat.®' Komentar
ini menekankan "kewajiban seluruh Negara Pihak untuk bergerak cepat guna
melarang dan menghapuskan segala bentuk hukuman badan dan semua
penghukuman yang kejam atau bentuk penghukuman yang merendahkan
martabat lainnya yang dikenakan kepada anak.?®? Komite mencatat bahwa
lebih dari seratus negara telah melarang hukuman badan pada anak-anak di
sekolah dan dalam sistem hukum pidana.”®® Hal ini merupakan pengulangan
pandangan Komite Sosial Eropa dan Komite PBB tentang Hak Ekonomi,
Sosial dan Budaya bahwa hukuman badan di sekolah, lembaga pemidanaan
dan bahkan di rumah harus dilarang. Komiet tentang Hak Anak membuat
rekomendasi bahwa pembaruan hukum akan diperlukan kebanyakan negara
untuk melarang hukuman badan.?®* Dan prinsip de minimis harus digunakan
untuk memastikan agar serangan yang tidak serius terhadap anak jarang sampai

79 Pasal 19, Konvensi tentang Hak Anak.

20 Lihat misalnya, Concluding Observations of the Committee on the Rights of the Child: United
Kingdom of Great Britain and Northern Ireland, Dok. PBB, CRC/C/15/Add.188, 4 Oktober 2002, pada
paragraf 36 (a).

*1 Dok. PBB, CRC/C/GC/8.

%2 Komentar Umum 8, paragraf 2.

3 Komentar Umum 8, paragraf 5.

4 Komentar Umum 8, paragraf 39.
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ke pengadilan dan agar kepentingan terbaik anak dipertimbangkan ketika
memutuskan apakah akan menuntut orang dewasa yang bersangkutan.?®
Barangkali yang paling penting, Komite mengakui perlunya pendidikan untuk
memajukan bentuk disiplin yang lain dan untuk memajukan pelaksanaan
kewajiban orang tua secara positif (positive-parenting).**® Swedia sebagai
negara pertama yang melarang hukuman badan pada anak, melaksanakan
program-program pendidikan yang luas sebelum mengubah posisi hukumnya.
Akibatnya, penuntutan hanya sedikit terjadi.

(d) Mewujudkan Hak Anak

Mewujudkan hak anak bisa menjadi problematis. Tentunya anak yang
masih sangat muda tidak mampu mengajukan pengaduan untuk memperoleh
perhatian negara, atau suatu badan regional/internasional. Inilah salah satu
alasan mengapa Komite tentang Hak Anak tidak memasukkan ketentuan
untuk komunikasi individual. Metode penegakan yang lebih disukai adalah
dengan pembentukan insttusi nasional yang tepat. Komentar Umum No. 227
tentang peran institusi hak asasi manusia nasional yang independen dalam
pemajuan dan perlindungan hak anak dan Komentar Umum No. 5 tentang
tindakan umum implementasi Konvensi tentang Hak Anak (Pasal 4, 42 dan
44)*8 menjelaskan ketentuan implementasi umum Pasal 4 Konvensi. Komite
membuat argumen yang koheren tentang institusi hak asasi manusia anak guna
memastikan bahwa hak anak diwujudkan di semua wilayah Negara Pihak.

"Merupakan pandangan Komite bahwa setiap negara membutuhkan
institusi hak asasi manusia yang independen dengan tanggung jawab untuk
memajukan dan melindungi hak anak. Perhatian utama Komite adalah, apapun
bentuknya, institusi tersebut harus mampu secara independen dan efektif,
memantau, memajukan dan melindungi hak anak. Adalah esensial bahwa
pemajuan dan perlindungan hak anak "diarusutamakan” (mainstreamed) dan
bahwa semua institusi hak asasi manusia yang berada dalam suatu negara
harus bekerja bersama secara erat untuk tujuan ini?*’

Komite tentang Hak Anak menganjrkan agar anak mempunyai institusi
yang terpisah atau agar ada bagian yang khas institusi hak asasi manusia biasa
yang khusus menangani isu anak. Dari sudut pandang internasional, para
anggotakomisianakmemenuhibanyakmaksud. Esensinyaadalahbahwamereka
adalah suara anak-anak, penganjur untuk hak anak, investigator pengaduan
dan penasehat pemerintah. Dalam setiap hal, anggota komisi melakukan peran
di mana anak terutama yang muda, tidak dapat menjalankannya.

2 Komentar Umum 8, paragraf 40.

%6 Komentar Umum 8, paragraf 48.

*7 Dok. PBB, CRC/GC/2002/2.

8 Dok. PBB,CRC/GC/2003/5, paragraf 6.

%9 Komite tentang Hak Anak, Komentar Umum, No. 2 (2002), paragraf 7.
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(2) Konvensi tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi
terhadap Perempuan

Dari pernyataan-pernyataan tentatif dalam Piagam PBB hingga
pengulangan selama enam dasawarsa, jelas bahwa kesetaraan antara laki-laki
dan perempuan dimaksudkan untuk menjadi batu landasan tata dunia baru.
Preambul Piagam PBB 1945 menyatakan bahwa rakyat PBB berketetapan
hati untuk menegaskan keyakinan mereka akan kesetaraan hak laki-laki dan
perempuan.

Sebagaimana pembukaan Konvensi tentang Penghapusan Segala Bentuk
Diskriminasi terhadap Perempuan, perubahan peran tradisional laki-laki dan
perempuan dalam masyarakat dan keluarga diperlukan untuk dapat mencapai
kesetaraan penuh antara laki-laki dan perempuan. Terlepas dari perubahan
sikap, barangkali tidak akan pernah ada kesetaran yang sesungguhnya antara
jenis kelamin, setidaknya tidak dalam arti perlakuan yang mutlak sama.
Perempuan dan laki-laki berbeda. Apa yang diperlukan adalah pengakuan atas
hak perempuan untuk menikmati secara setara semua hak dan kebebasan. Jadi
perempuan dan laki-laki harus dapat memperoleh keuntungan dari hak dan
kebebasan sebagaimana dikukuhkan dalam berbagai tabulasi hak-hak tanpa
pembedaan. Untuk banyak perempuan, perwujudan kesetaraan status di
depan hukum telah menjadi isu besar yang menghalangi kemajuan kesetaraan
antara jenis kelamin. Dalam situasi yang ekstrim, hal ini dapat menghalangi
perkembangan berangsur-angsur hak-hak perempuan.

(a) Latar Belakang Konvensi

Piagam PBB manyatakan secara jelas bahwa perempuan dan laki-
laki harus menikmati kesetaraan hak. Kenyataannya tidaklah demikian.
Nondiskriminasi dalam penikmatan hak dan kebebasan adalah hal yang
mendasar bagi rezim hak asasi manusia modern. Kebanyakan instrumen
mengandung ketentuan nondiskriminasi. Semua menyebutkan larangan
diskriminasi yang didasarkan atas jender. Hal ini merupakan tema yang
berulang kali disebut dan menekankan berlanjutnya kesenjangan perlakuan
antara laki-laki dan perempuan dalam penikmatan perempuan dan. Perempuan
berhak atas semua hak dan kebebasan, sehingga hal yang diperlukan bukanlah
instrumen baru tentang hak perempuan, melainkan instrumen yang
bertujuan memastikan bahwa perempuan berhak untuk menikmati hak tanpa
diskriminasi. Dalam hal ini situasi perempuan dan anak sangat berbeda.

Seperti sering terjadi, Majelis Umum PBB mula-mula menerima
sebuah Deklarasi tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap
Perempuan. Deklarasi ini secara mantap berfokus pada pencapaian kesetaraan
antara jenis kelamin sebagai pemajuan Piagam PBB dan mencatat bahwa
meskipun ada Piagam PBB, DUHAM, dan Kovenan-Kovenan Internasional
baru, tetap terdapat banyak diskriminasi terhadap perempuan.”® Kemajuan

20 Preambul di tahun 1967.
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menuju konvensi berlanjut setelah Deklarasi tersebut dan Konvensi akhirnya
diterima pada 1979. Kesetaraan antara jenis kelamin merupakan sasaran dari
tujuan Pembangunan Milenium Ketiga sebagaimana ditetapkan oleh Majelis
Umum PBB. Target awalnya menyangkut pendidikan dengan sasaran pertama
penghilangan kesenjangan jender dalam pendidikan tingkat dasar dan lanjutan
yang tidak tercapai oleh sasaran yang ditentukan pada yang dirancang secara

khusus pada tahun 2005.

(b) Lingkup Konvensi

Pasal 1 Konvensi tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi
terhadap Perempuan menetapkan lingkup Konvensi:

“Untuk maksud Konvensi ini, istilah “diskriminasi terhadap perempuan”
berarti pembedaan, pengecualiaan, atau pelarangan yang dibuat
berdasarkan jenis kelamin yang mempunyai efek atau tujuan untuk
merusak atau menghilangkan pengakuan, penikmatan atau pelaksanaan
oleh perempuan, terlepas dari status perkawinan mereka, yang
didasarkan pada kesetaraan laki-laki dan perempuan, hak asasi manusia
dan kebebasan dasar dalam bidang politik, ekonomi, sosial, budaya,
sipil ataupun bidang lainnya”

Perlu dicatat, tiga aspek penting definisi tersebut yaitu diskriminasi bisa
disengaja ataupun tidak disengaja, perempuan dapat secara langsung atau tidak
langsung dirugikan dan Konvensi berlaku untuk hak-hak dalam lingkungan
publik dan privat. Jadi efek tindakannya-lah yang merupakan elemen penting,
bukan sasaran yang ditentukan.

(c) Isu-isu Kunci

(i) Jumlah dan Sifat Reservasi

Bagi ahli hukum hak asasi manusia, penyebab utama keprihatinan
mengenai Konvensi tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi
terhadap Perempuan adalah jumlah reservasi oleh negara-negara. Banyak
negara mengesahkan Konvensi tetapi membuat reservasi yang secara signifikan
mengurangi tanggung jawab mereka menurut Konvensi. Terdapat argumen
bahwa hal ini melemahkan komitmen pada Konvensi dan mengurangi
reputasi Konvensi. Jika negara dapat menandatangai dan kemudian secara
legal menghindari tanggung jawab, maka akan terdapat akibat yang jelas pada
reputasi Konvensi.

(ii) Tindakan Afirmatif

Masalah besar yang dihadapi dalam usaha untuk memperjuangkan
hak-hak yang laki-laki dan perempuan adalah bahwa kesetaraan mutlak
dalam hukum tidak perlu berarti kesetaraan mutlak dalam kenyataan.
Pertimbangkanlah seorang perempuan yang dibayar X untuk pekerjaan
sebulan. Seorang laki-laki yang melakukan pekerjaan yang sama dibayar 2X.
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Kesetaraan kenaikan pembayaran berarti bahwa setelah lima tahun, perempuan
tersebut menerima Y dan laki-laki itu 2Y. Keduanya telah diperlakukan setara
dalam hukum dengan kenaikan yang sama, namun perbedaan antara mereka
tetap terjadi. Laki-laki itu masih dibayar lebih baik daripada perempuan
tersebut, di mana laki-laki itu menerima pembayaran dua kali lipat. Namun,
keduanya menerima perlakuan yang sama dalam arti gaji mereka telah naik
pada tingkat yang sama. Dalam situasi demikian, harus ada diskriminasi untuk
kepentingan perempuan tersebut guna menyamakan gajinya dengan gaji
laki-laki tersebut. Dalam kasus ini, perempuan itu kemudian akan menerima
2Y juga. Kemudian, sudah tentu, masing-masing akan menerima kenaikan
yang sama dan kesetaraan, baik faktual maupun legal, akan terjamin. Untuk
membetulkan ketidakseimbangan itu, perlu digunakan perlakuan yang tidak
setara untuk jangka waktu dekat. Hal ini dikenal sebagai tindakan afirmatif
atau diskriminasi positif (untuk kepentingan perempuan).

Diskriminasi positif berarti bahwa tindakan yang dimaksudkan untuk
memperbaiki ketidaksetaran gender diperbolehkan walaupun hasilnya, secara
teknis, adalah diskriminasi terhadap laki-laki.

Pasal 4 Konvensi tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi
terhadap Perempuan menyatakan:

1. Pembuatan peraturan-peraturan khusus sementara oleh
Negara-Negara Pihak yang bertujuan mempercepat kesetaraan ‘de
facto’ antara laki-laki dan perempuan tidak dianggap diskriminasi
sebagaimana didefinisikan dalam Konvensi ini, tetapi dalam cara
apapun tidak dapat dianggap sebagai konsekuensi dipertahankannya
standar-standar yang tidak sama atau terpisah; tindakan-tindakan
ini harus dihentikan apabila tujuan kesetaraan kesempatan
danperlakuan telah tercapai.

2. Pengambilan tindakan-tindakan khusus oleh Negara-Negara
Pihak, yang ditujukan untuk melindungi kehamilan, tidak dianggap
diskriminatif.

Tentu saja kebijakan tindakan afirmatif sering kontroverisal karena
terjadi diskriminasi sementara yang terjadi. Dalam konteks sekarang, laki-laki
akan merasa bersedih hati karena perempuan menerima kenaikan pembayaran
yang lebih signifikan daripada mereka untuk pekerjaan yang sama (terlepas dari
fakta bahwa laki-laki mempunyai gaji yang lebih tinggi untuk memulainya).
Sayangnya tidak ada jalan untuk menghindari hal ini. Apa yang harus diingat
adalah kebijakan tindakan afirmatif hanya boleh digunakan sebagai tindakan
sementara untuk mengatasi ketidaksetaraan yang serius. Pada saatnya
kesetaraan telah tercapai, kebijakan tindakan afirmatif harus dihentikan
secepatnya dan praktik perlakuan setara yang normal dimulai lagi.
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(iii) Bidang-Bidang Kontoversial

Seperti halnya semua instrumen hak asasi manusia internasional,
beberapa hak lebih kontroversial daripada lainnya. Banyak negara menolak
untuk mengakui pentingnya diskriminasi positif untuk menghapuskan
perbedaan perlakuan antara laki-laki dan perempuan. Bagi Konvensi tentang
Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan, yang dapat
dipahami adalah benturan dengan praktik kebudayaan dan keagamaan
merupakan bidang besar kontroversi dan telah mendorong banyak reservasi
seperti yang telah dibahas sebelumnya. Isu seperti perkawinan*' dan lebih
khususnya, status perempuan, kewarganegaraan mereka dan kepemilikan
kekayaan perempuan setelah perkawinan diatur oleh agama dan norma-norma
budaya. Banyak orang menentang hukum hak asasi manusia internasional
yang mencampuri permasalahan tersebut. Di pihak lain, negara-negara
sering enggan untuk bercampur tangan dan membuat peraturan perundang-
undangan untuk kesetaraan penuh antara laki-laki dan perempuan selama dan
setelah perkawinan. Seperti sering terjadi, pergeseran budaya akan berlangsung
lambat dan tidak akan pernah menghasilkan hasil yang cepat. Langkah-langkah
kecil dibuat --terdapat misalnya, Konvensi Terpisah tentang Persetujuan
untuk Perkawinan, Umur Minimum untuk Perkawinan, dan Pendaftaran Bagi
Perkawinan, dan tentang Kewarganegaraan Perempuan (1957)

Mendorong kesetaraan dalam kehidupan politik berlangsung terus
menerus.”” Sebuah kondisi awal yaitu Konvensi PBB tentang Hak Berpolitik
untuk Perempuan (1952), meletakkan dasar untuk perkembangan masa depan.
Kebanyakan negara sekarang membolehkan perempuan untuk memilih dan
banyak negara telah mempunyai perempuan dalam jabatan politik tinggi
walaupun sedikit dari mereka mencapai kesetaraan perwakilan dalam susunan
parlemen.?® PBB sendiri sekarang ini terlibat dalam pengarusutamaan gender
sebagai pelaksanaan agenda Beijing,** yang berjuang untuk memastikan bahwa
perempuan dapat terwakili dalam semua tingkat dalam organisasi tersebut.
Memastikan kesetaraan kesempatan pendidikan tetap merupakan tantangan.
Ketika laki-laki sering dianggap sebagai pencari nafkah utama dalam keluarga,
akan menjadi sulit untuk meyakinkan keluarga bahwa perempuan juga berhak
atas kesempatan pendidikan dan pekerjaan secara penuh. Jelas bahwa dalam
kebanyakan kebudayaan, perempuan cenderung menjadi pemelihara utama
(primary cariers) anak dan rumah tangga. Hal ini membatasi kapasitas mereka
untuk pekerjaan yang dibayar dan mempunyai implikasi pada keuntungan
yang mengikuti pendidikan tinggi mereka.

»! Lihat Pasal 16.

2 Pasal 7.

% Lihat http://www.ipu.org, the Inter-Parliamentary Union yang mempunyai informasi statistik
tentang perwakilan perempuan dan laki-laki dalam badan-badan parlemen di seluruh dunia.

»* Didiskusikan di bawah.
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Perhatian khusus terfokus pada perempuan yang berada di daerah
pedesaan yang sering memainkan peran yang signifikan dalam kelangsungan
ekonomi keluarga mereka,”” seringkali melalui pekerjaan tanpa pembayaran
(non-remunerative family) seperti mengurus keluarga, memasak, bertani, dan
lain-lain. Pasal 14 ayat (2) menyatakan:

"Negara-Negara Pihakharus mengambil segalatindakanyangtepatuntuk
menghapuskan diskriminasi terhadap perempuan di daerah pedesaan
untuk memastikan, atas dasar kesetaraan laki-laki dan perempuan,
bahwa mereka berpartisipasi dalam memperoleh keuntungan dalam
dan dari pembangunan pedesaan dan, khususnya harus memastikan
perempuan tersebut mempunyai hak:

(a) Berpartisipasi dalam penggarapan dan pelaksanaan perencanaan

pembangunan di semua tingkat;

(b) Akses pada fasilitas pemeliharaan kesehatan yang layak, termasuk
informasi, konseling dan pelayanan dalam rencana keluarga;

(c) Memperoleh keuntungan secara langsung dari program-program
jaminan sosial;

(d) Memperoleh semua jenis pelatihan dan pendidikan, formal dan non-
formal, yang menyangkut kemampuan membaca yang diperlukan
bagi pekerjaannya (functional literacy), dan juga keuntungan
dari semua pelayanan masyarakat dan perluasannya, untuk
meningkatkan kecakapan teknis mereka;

(e) Mengorganisasikan kelompok swasembada dan koperasi untuk
memperoleh akses yang setara kesempatan ekonomis melalui
pekerjaan atau swakarya;

(f) Berpartisipasi dalam semua kegiatan komunitas;

(g) Mempunyai akses ke kredit pertanian dan peminjaman uang,
fasilitas pemasaran, teknologi yang tepat dan perlakuan yang
setara dalam tanah dan pembaruan agraria, serta dalam rencana
pengaturan kembali peruntukan tanah;

(h) Menikmati kondisi kehidupan yang layak, terutama yang
berhubungan dengan perumahan, sanitasi, listrik, persediaan air,
transportasi, dan komunikasi.”

Bagi banyak negara, hal ini sulit untuk dipastikan. Banyak organisasi non
pemerintah berfokus pada peningkatan standar perawatan kesehatan utama
di daerah pedesaan. Namun, isu-isu yang dihadapi tidak hanya berkenaan
dengan hak-hak perempuan melainkan hak untuk pembangunan secara lebih
umum.

Pasal 6 mengharuskan negara untuk mengambil segala tindakan yang
tepat untuk menindas segala bentuk perdagangan perempuan dan eksploitasi

% Pasal 14 (1) Konvensi tentang Penghapusan Segala Bentuk Dsikriminasi terhadap Perempuan.
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prostitusi perempuan. Hal ini dapat berkaitan dengan kebutuhan memastikan
pendidikan perempuan, kebutuhan untuk mengubah perilaku budaya terhadap
perempuan dalam satau negara.”®® Seperti Platform Aksi Beijing mencatat
pada paragraf 122, “penindasan yang efektif perdagangan perempuan dan anak
perempuan untuk perdagangan seks merupakan urusan internasional yang
mendesak”. Dengan demikian respon global yang dilakukan secara bersama
merupakan satu-satunya pendekatan yang berhasil untuk menghapuskan
perdagangan perempuan dan anak-anak perempuan. Instrumen tambahan
mencakup Konvensi untuk Penindasan Perdagangan Orang dan Eksploitasi
Prostitusi Orang Lain 1949 dan Protokol untuk Mencegah, Menindas dan
Menghukum Perdagangan Orang Terutama Perempuan dan Anak-Anak, yang
menambah Konvensi PBB menentang Kejahatan Terorganisasi Transnasional,
2000. Merupakan kenyataan yang menyedihkan bagi dunia modern bahwa
perdagangan perempuan meningkat bukan menurun, Eropa merupakan
kawasan yang sangat memprihatinkan dalam hal ini.

Kekerasan terhadap perempuan seringkali merupakan ciri prostitusi
dan perdagangan perempuan. Hal ini juga lazim dalam tatanan keluarga.
Bahkan semakin banyak perempuan yang berada dalam risiko penyerangan
bahkan kematian di dalam rumah atau di tangan orang yang mereka kenal.
Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) adalah sesuatu yang umum di banyak
belahan bagian dunia, dan kenyataannya merupakan bagian dari kebudayaan
yang telah berurat berakar. Baik Amerika Latin, maupun Asia dan Pasifik.
Semuanya menunjukkan budaya yang menyetujui (meskipun secara pasif)
beberapa kejahatan dalam rumah tangga. Banyak perempuan tidak melaporkan
kekerasan dalam rumah tangga kepada pejabat yang berwenang dan walaupun
mereka melakukannya, sering kali mereka tidak menuntut.*’

Komite tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap
Perempuan menerima Rekomendasi Umum No. 19 tentang hal tersebut.
Komite itu mencatat bahwa “Kekerasan yang didasarkan pada gender adalah
salah satu bentuk diskriminasi yang secara serius menghambat kemampuan
perempuan untuk menikmati hak dan kebebasan atas dasar kesetaraan dengan
laki-laki”

Seperti yang dicatat oleh Komite tersebut, banyak hak dan kebebasan
yang dilanggar merupakan delik kekerasan yang didasarkan atas jender:
"Kekerasan yang didasarkan atas gender, yang merusak atau menghilangkan
penikmatan hak asasi manusia dan kebebasan fundamental perempuan
menurut hukum internasional umum atau menurut Konvensi Hak Asasi
Manusia, adalah diskriminasi dalam pengertian Pasal 1 dari Konvensi. Hak
dan kebebasan ini meliputi:

2% Pasal 5 (a).
27 Lihat Resolusi Dewan Sosial dan Ekonomi, 1990/15.
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(a) Hak untuk hidup;

(b) Hak untuk tidak menjadi sasaran penyiksaan atau perlakuan atau
penghukuman yang merendahkan martabat;

(c) Hak atas perlindungan yang setara menurut norma-norma
humaniter pada waktu konflik internasional dan konfllik bersenjata
internal;

(d) Hak atas kebebasan dan keamanan pribadi;

(e) Hak atas perlindungan yang setara menurut hukum;

(f) Hak atas kesetaraan dalam keluarga;

(g) Hak atas standar tertinggi yang dapat dicapai untuk kesehatan fisik
dan mental;

(h) Hak atas kondisi kerja yang adil dan baik.

298

Kemudian Majelis Umum PBB menerima sebuah Deklarasi tentang
Penghapusan Kekerasan terhadap Perempuan 1993 yang didasarkan pada
aspirasi yang disuarakan dalam Konferensi Sedunia yang diadakan di Wina dan
pada rekomendasi yang dibuat sebelumnya oleh Dewan Ekonomi dan Sosial
(resolusi 1991/18) tentang pengembangan kerangka untuk sebuah instrumen
internasional yang bertujuan mencegah kekerasan terhadap perempuan.
Kekerasan terhadap perempuan juga memerlukan perubahan perilaku
budaya, sedangkan perilaku budaya ini sendiri bergantung pada tersedianya
pendidikan yang layak.

Perlu dicatat Konvensi Antar-Amerika tentang Pencegahan,
Penghukuman dan Penghapusan Kekerasan terhadap Perempuan 1994 yang
secara eksplisit mengutuk segala bentuk kekerasan terhadap perempuan,

termasuk perkosaan dalam perkawinan (marital rape).””

(d) Mengembangkan Hak-Hak Perempuan

Barangkali menarik untuk dicatat bahwa Uni Afrika memperluas hak
perempuan independen lebih jauh lagi. Instrumen yang paling progresif tentang
hak perempuan adalah Protokol Piagam Afrika tentang Hak Asasi Manusia dan
Rakyat tentang Hak Perempuan di Afrika. Protokol ini diterima pada Juli 2003
dan sebagai instrumen demikian merupakan salah satu instrumen hak asasi
manusia pertama yang diterima oleh Uni Afrika. Bidang hak yang tercantum di
dalamnya luar biasa yang mencerminkan hubungan timbal balik hak ekonomi,
sosial sipil, politik dan budaya yang memberi ciri Piagam Afrika tentang
Hak Asasi Manusia dan Rakyat. Piagam tersebut dianggap mencerminkan
pandangan yang sesungguhnya dari Afrika mengenai hak. Pengaruh Platform
Beijing tampak meresap ke dalam keseluruhan Protokol. Banyak hak yang
mencerminkan hak-hak universal seperti nondiskriminasi; hak untuk hidup,
integritas dan keamanan pribadi; pelarangan eksploitasi dan perlakuan atau

2% Rekomendasi Umum No. 19, Paragraf 7 c.
9 Pasal 2, Konvensi Antar-Amerika.
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penghukuman yang kejam, tidak manusiawi atau merendahkan martabat;
akses ke peradilan dan perlindungan setara di depan hukum; partisipasi
politik; pendidikan dan pelatihan; perumahan yang layak; hak atas pangan;
hak atas kebudayaan; hak atas lingkungan yang sehat dan berkelanjutan; janda
lanjut usia, perempuan cacat dan perempuan dalam penderitaan dirujuk
secara khusus sebagai orang yang memerlukan perhatian khusus.*® Barang-
kali komunitas internasional pada akhirnya akan mengikuti segera setelah
Afrika dan menyetujui instrumen yang kompherensif tentang hak perempuan.
Sementara tidaklah diragukan bahwa Protokol Afrika tersebut akan diganggu
oleh masalah penegakan, instrumen tersebut merupakan pernyataan politik
yang kuat dan mengindikasikan kepedulian umum pada hak-hak perempuan.

(3) Konvensi Menentang Penyiksaan

Konvensi Menentang Penyiksaan dan Perlakuan atau Penghukuman
Lain yang Kejam, Tidak Manusiawi atau Merendahkan Martabat adalah luar
biasa, karena instrumen ini mambahas satu hak tunggal yang tercantum
dalam DUHAM?**" dan Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan Politik.**
Instrumen tersendiri lainnya membahas dasar diskriminasi (seperti gender,
ras) atau kelompok rentan yang didefinisikan secara khusus (anak, pekerja
migran dan lain-lain). Indonesia telah mengesahkan Konvensi tersebut
walaupun tidak mengesahkan Protokol Opsionalnya.

(a) Latar Belakang Konvensi

Penyiksaan dipandang secara peling serius oleh komunitas internasional.
Memang terdapat bukti yang menunjukkan bahwa pelarangan penyiksaan
dalam kenyataan adalah jus cogems. Pelarangan ini tidak dapat dikurangi
dalam keadaan apapun (non derogable) dan melalukan penyiksaan merupakan
kejahatan internasional menurut Statuta (Roma) Mahkamah Pidana
Internasional.

(b) Lingkup Konvensi

Pasal 1 Konvensi menetapkan lingkup perlakuan yang dicakup oleh
Konvensi yaitu “Untuk maksud Konvensi ini, istilah “penyiksaan” berarti
tindak apapun yang dengan tindakan itu rasa sakit atau penderitaan yang
berat, fisik ataupun mental, secara sengaja dilakukan terhadap seseorang untuk
maksud seperti mendapatkan dari orang tersebut atau orang ketiga, informasi
atau pengakuan, menghukumnya atas tindak yang dilakukan atau disangka
dilakukan olehnya atau untuk mengintimidasi atau memaksanya atau orang
ketiga, atau karena alasan apapun yang didasarkan pada diskriminasi apa pun
ketika, apabila rasa sakit atau penderitaan demikian dilakukan oleh atau atas
hasutan atau atas persetujuan atau persetujuan diam-diam pejabat publik atau

300 Lihat Pasal 20, 22-24 Protokol Afrika.
301 Pasal 5.
302 Pasal 7.
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orang lain yang bertindak dalam kapasitas resmi. Penyiksaan tidak mencakup
rasa sakit atau penderitaan yang semata-mata timbul dari, inheren dalam, atau
yang terjadi sebagai akibat sanksi hukum.

Definisi ini mungkin merupakan definsi penyiksaan yang paling
kompherensif yang ditetapkan dewasa ini dan diperlakukan sebagai rujukan
oleh badan-badan internasional, regional dan nasional. Pembukaan Konvensi
itu sendiri menyatakan bahwa Konvensi tersebut menghormati Pasal 5
DUHAM dan Pasal 7 Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan Politik.
Larangan terhadap penyiksaan bersifat mutlak sehingga semua negara wajib
“mengambil tindakan legislatif, administratif, yudisial atau tindakan lainnya
yang efektif "*** untuk memastikan pencegahan penyiksaan. Tidak ada keadaan
luar biasa yang dapat digunakan untuk membenarkan penyiksaan.***

(c) Isu-isu Kunci

Barangkali ciri yang paling inovatif dari Konvensi tersebut adalah
kewenangan Komite namun hal ini akan dibahas di bagian lain dari buku
ini. Bagi banyak negara, pelarangan penyiksaan itu sendiri dapat diterima.
Ada diskusi yang masih berlangsung tentang lingkup definisi penyiksaan
untuk banyak negara (dan beberapa komentator) terdapat hirarki laten yang
memandang penyiksaan sebagai tindak pidana yang paling keji dan tunduk
pada pelarangan mutlak. Sementara itu, perlakuan yang tidak manusiawi dan
merendahkan martabat, sering dianggap kurang serius daripada penyiksaan.
Namun Konvensi itu juga mewajibkan negara untuk mencegah perlakuan
yang tidak mencapai ambang penyiksaan, tetapi, meskipun demikian berada
dalam lingkup perjanjian.*® Di dalam badan-badan regional, pada mulanya
tampak ada keengganan untuk mengutuk kegiatan negara sebagai ‘penyiksaan’
Karena alasan politik dan diplomatis, istilah ‘perlakuan atau penghukuman
yang tidak manusiwi dan merendahkan martabat’ seringkali lebih disukai.**
Bagaimanapun, karena semua jenis perlakuan termasuk dalam lingkup
Konvensi (dan kovenan serta instrumen regional), pembedaan ini adalah
artifisial. Semenjak diterimanya Konvensi, tekanan diletakkan pada pencegahan
keterlibatan negara dalam perlakuan yang melanggar. Sesuai dengan berbagai
kumpulan panduan yang diterima PBB, kehati-hatian harus diambil untuk
memastikan bahwa penangkapan dilakukan dengan cara yang menyebabkan
cedera tidak perlu —lihat Prinsip-Prinsip Dasar tentang Penggunaan Paksaan
dan Senjata Api oleh Pejabat Penegak Hukum?®” perlakuan selama interogasi**®
dan pengajuan pertanyaan lainnya tidak boleh melibatkan penggunaan

33 Pasal 2 ayat (1).

3% Pasal 2 ayat (2).

%% Pasal 16.

3% Lihat, sebagai contoh, pendekatan Pengadilan HAM Eropa tentang perlakuan atas kekuatan
keamanan Inggris terhadap warga negara Irlandia —Ireland v United Kingdom, Seri A, No. 25, 1978.

%7 Diterima oleh Konggres PBB Kedelapan tentang Pencegahan Tindak Pidana dan Perlakuan
Pelaku, Havanan, Kuba, 27 Agustus — 7 September 1990.

3% Pasall0 Konvensi PBB Menentang Penyiksaan.
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paksaan. Tindak tidak mematuhi ketentuan ini dapat menyebabkan putusan
hukuman yang dibuat kemudian menjadi tidak sah karena pelanggaran hak
atas pemeriksaan pengadilan yang adil.*”

Negara juga harus melakukan investigasi terhadap setiap dugaan
penyiksaan yang dituduhkan kepada pejabat negara. Majelis Umum
menerima panduan untuk maksud ini —Prinsip-Prinsip Investigasi dan
Dokumentasi yang Efektif atas Penyiksaan dan Perlakuan atau Hukuman lain
yang Kejam, Tidak Manusiawi, atau Merendahkan Martabat.?'° Beban negara
untuk bersikap proaktif adalah jelas yaitu “Negara harus memastikan bahwa
pengaduan dan laporan penyiksaan atau perlakuan buruk secara cepat dan
efektif disidik. Bahkan tanpa adanya pengaduan yang dinyatakan secara jelas
penyidikan harus dilakukan jika terdapat indikasi lain bahwa penyiksaan atau
perlakuan buruk telah terjadi. Para investigator harus independen terhadap
mereka yang disangka sebagai pelaku dan badan tempat mereka bekerja,
haruslah kompeten dan tidak memihak. Mereka harus mempunyai akses atau
diberi kewenangan untuk menugaskan penyidikan oleh para ahli medis atau
ahli lainnya yang tidak memihak. Metode yang digunakan untuk melakukan
investigasi demikian harus memenuhi standar professional yang paling tinggi
dan harus diumumkan”3"

Hal ini mengikuti konsep hak asasi manusia yang membebankan
kewajiban positif pada negara dan juga merupakan suatu contoh di mana hak
sipil dan politik membebankan kewajiban yang berpotensi untuk memakan
biaya banyak pada negara. Negara-negara seperti Turki mempunyai sistem
investigasi yang tidak begitu ketat, di tangan aparat keamanan dan dugaan
penyiksaan, penghukuman atau perlakuan yang tidak manusiawi dan
merendahkan martabat telah menjadi subjek putusan yang berlawanan oleh
Pengadilan HAM Eropa.** Barangkali bidang yang seringkali memancing
paling banyak kontroversi adalah elemen ekstrateritorial pelarangan
penyiksaan. Pasal 3 Konvensi Menentang Penyiksaan menyatakan:

1. Negara Pihak tidak boleh mengusir, mengembalikan (refouler) atau
mengekstradisikan seseorang ke negara lain di mana terdapat alasan
substansial untuk percaya bahwa ia akan berada dalam bahaya
untuk menjadi sasaran penyiksaan;

2. Untuk menentukan apakah terdapat alasan demikian, pejabat yang
berwenang harus memperhatikan semua pertimbangan yang
relevan, termasuk, sepanjang dapat diterapkan, terdapatnya pola
konsisten pelanggaran berat hak asasi manusia, terang-terangan,
atau massal di negara yang bersangkutan.

39 Pasal 14 Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan Politik.

310 Resolusi Majelis Umum 55/89 tanggal 4 Desember 2000.

31 Paragraf 2

312 Pasal 3 Konvensi Eropa serupa dengan pelarangan internasional, tetapi menghilangkan kata
“kejam” Namun kekejaman digunakan oleh Pengadilan HAM Eropa sebagai sarana penilaian untuk
penyiksaan.
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Ketentuan ini memperluas berlakunya Konvensi dan kewajiban negara.
Hasilnya adalah bahwa negara yang sedang mempertimbangkan ekstradisi,
pengusiran, dan lain-lain harus melakukan investigasi catatan hak asasi
manusia negara dan dugaan adanya penyiksaan terjadi di sana. Menurut
hukum pengungsi, Konvensi mengenai Status Pengungsi, 1951, dan panduan
yang terkait dengannya menyatakan dengan jelas tanggung jawab negara
untuk tidak menolak pengakuan status pengungsi kepada seseorang yang
kemungkinan besar akan mengalami penyiksaan jika ia kembali ke negara
asalnya.

Penerapan ketentuan penyiksaan dapat tergambar dalam berbagai kasus
dan komunikasi. Komunikasi yang diserahkan oleh Mutombo v. Switzerland
kepada Komite Menentang Penyiksaan adalah contohnya.?® Penulis
komunikasi tersebut memasuki Italia dengan menggunakan paspor temannya,
kemudian secara ilegal memasuki Swiss dan meminta status pengungsi di
Swiss. Ia mengklaim bahwa risiko penyiksaan yang nyata akan terjadi jika ia
dideportasi ke Zaire setelah aplikasinya ditolak. Alasan dari pernyataan ini
mencakup fakta bahwa ia pernah menjadi anggota Angkatan Bersenjata Zaire,
namun kemudian menjadi anggota gerakan politik Union pour la démocratie
et le progrés social (UDPS) atau Persatuan untuk Demokrasi dan Kemajuan
Sosial, karena merasa didiskriminasikan berdasarkan latar belakang etnisnya
(Luba). Penulis komunikasi tersebut berpartisipasi dalam beberapa demontrasi
dan menghadiri petemuan-pertemuan ilegal. Ia ditangkap dan ditahan dalam
kamp militer, di mana ia dikurung dalam suatu sel yang besarnya hanya satu
meter persegi. Selama empat hari berikutnya ia disiksa oleh interogator yang
ia sebutkan namanya. Ia disetrum, dipukul dengan senapan dan testisnya
dibuat memar hingga kehilangan kesadaran. Setelah itu, ia dihadapkan ke
pengadilan militer dan diputuskan bersalah karena konspirasi melawan negara
dan dihukum lima belas tahun penjara, dipindahkan ke suatu penjara militer,
ditahan selama tujuh bulan dan kemudian dibebaskan dengan syarat bahwa ia
harus melapor dua kali semingu di Auditorat Militer. Berdasarkan pengalaman
ini, penulis komunikasi itu mengklaim bahwa ada risiko yang nyata bahwa
ia akan dikenakan penyiksaan atau keselamatannya akan dibahayakan jika
ia dikembalikan ke negaranya. Mengingat catatan hak asasi manusia Zaire,
pejabat-pejatab Swiss hendaknya tidak mendeportasinya. Pendapat Komite
Menentang Penyiksaan adalah sebagai berikut:

9.2. Komite menyadari kekhawatiran Negara Pihak bahwa pelaksanaan

Pasal 3 Konvensi mungkin disalahgunakan oleh para pencari suaka.
Komite berpendapat bahwa, meskipun ada keraguan tentang fakta
yang dikemukakan oleh penulis, Negara Pihak yang bersangkutan
harus memastikan bahwa keselamatan penulis tidak dibahayakan.

313 Komunikasi 13/1993, Komite Menentang Penyiksaan, Dok. PBB CAT/C/12/D/13/1993. Fakta
diambil dari Paragraf 2—3.
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9.3. Komite harus memutuskan, sesuai dengan ayat (1) Pasal 3, apakah
ada dasar-dasar substansial untuk percaya bahwa Mutombo akan
berada di dalam bahaya dikarenai penyiksaan. Untuk mencapai
kesimpulan ini, Komite harus mengingat semua pertimbangan
yang relevan, sesuai dengan ayat (2) Pasal 3, termasuk adanya pola
konsisten pelanggaran berat hak asasi manusia, terang-terangan
atau massal. Tujuan dari putusan ini bagaimanapun adalah untuk
menetapkan apakah individu yang bersangkutan akan secara
pribadi berada dalam risiko dikenai penyiksaan di negara tempat
ia akan kembali. Namun adanya pola konsisten pelanggaran berat
hak asasi manusia, terang-terangan, atau massal di suatu negara
saja tidak merupakan dasar yang cukup untuk menetapkan bah-
wa seseorang akan berada dalam bahaya dikenai penyiksaan
sekembalinya ke negara tersebut; alasan-alasan tambahan harus ada
yang mengindikasikan bahwa individu yang bersangkutan secara
individu akan berada dalam risiko. Demikian pula, tidak adanya pola
pelanggaran berat hak asasi manusia yang konsisten bukan berarti
bahwa seseorang tidak dapat dianggap sebagai dalam bahaya untuk
dikenai penyiksaan di dalam keadaannya yang khusus itu.

9.4. Komite berpendapat bahwa dalam kasus ini ada alasan substansial
untuk percaya bahwa penulis akan berada dalam bahaya untuk
dikenai penyiksaan.

Ada kemungkinan yang jelas bagi elemen Konvensi ini untuk
disalahgunakan oleh para pencari suaka. Berhubung demikian itu,
negara-negara harus memastikan bahwa mereka secara cermat melakukan
investigasi situasi yang diklaim oleh pengungsi. Bahkan negara-negara yang
menjadi pihak pada semua instrumen hak asasi manusia-pun, dapat menjadi
ancaman bagi individu-individu dari kelompok minoritas tertentu atau suatu
kelompok keyakinan politik tertentu. Tidaklah mungkin untuk secara pasti
mengkategorisasikan suatu negara sebagai buruk atau baik untuk maksud
hukum Pengungsi. Banyak hal bergantung pada fakta dan situasi kasus-
kasus individual masing-masing. Hukum Pengungsi akan tetap mengandung
kesulitan, terutama bagi negara-negara yang menarik bagi pengungsi dan juga
migran ekonomis, yang mungkin berusaha untuk mengklaim status pengungsi.
Mengidentifikasi mereka yang betul-betul berada dalam risiko penyiksaan di
negara asal mereka adalah tugas yang sulit bagi pejabat imigrasi dan yudisial.

Masalah yang samajuga muncul dalam hal permintaan ekstradisi. Negara
tidak boleh mengekstradisi seseorang ke negara di mana, individu tersebut akan
dikenai perlakuan yang melanggar Kovensi Menentang Penyiksaan. Dalam era
sekarang ini di mana terdapat banyak klaim tentang terorisme internasional,
hal ini merupakan bidang perhatian para pengacara. Namun, pada umumnya,
mereka yang ekstradisinya dimintakan karena terorisme juga dapat diadili di
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negara mana mereka berada, sehingga menyebabkan ekstradisi tidak perlu.
Memilih untuk mengadili seorang “teroris” atau “penjahat perang” daripada
memenuhi permintaan ekstradisi menimbulkan komplikasi yang lebih lanjut
bagi negara, terutama yang berkenaan dengan diplomasi. Dengan Amerika
Serikat mengaktifkan beberapa perjanjian ekstradisi untuk mengklaim
“teroris” dan tuduhan pelanggaran hak asasi manusia yang berkenaan dengan
situasi yang terjadi di Teluk Guantanamo, negara-negara harus dengan cermat
meminta jaminan bahwa orang-orang yang diekstradisikan tidak akan dikenai
perlakuan yang dapat melanggar Konvensi Menentang Penyiksaan ketika
mereka tiba di Amerika Serikat.

Akhirnya, potensi pelanggaran Konvensi Menentang Penyiksaan
yang menarik muncul apabila negara menggunakan hukuman mati dan
proses banding yang berkepanjangan. Walaupun hukuman mati per se tidak
bertentangan dengan semua instrumen hak asasi manusia internasional,
jangka waktu yang dihabiskan dalam menunggu kematian dapat merupakan
pelanggaran prinsip-prinsip pelarangan penyiksaan, perlakuan tidak manusiawi
dan merendahkan martabat karena penderitaan mental yang diderita oleh
terhukum ketika menunggu kematiannya. Isu ini pertama kali muncul di
hadapan Pengadilan HAM Eropa, namun telah didukung oleh PBB.***

Jelas bahwa isu deportasi, ekstradisi, pengambilan paksa (refoulement)
dan bentuk-bentuk pengusiran lain akan tetap menjadi sumber yang kaya
bagi dan terhadap Konvensi Menentang Penyiksaan yang cukup panjang.
Negara memiliki kewajiban yang cukup besar untuk mempertimbangkan
secara cermat keadaan setiap individu yang hendak mereka paksa keluar dari
wilayahnya berdasarkan alasan apapun. Karena alasan ini, telah menjadi praktik
umum negara-negara untuk membuat perjanjian bilateral yang menjamin
tidak adanya perlakuan yang melanggar hak atas kebebasan dari penyiksaan
sebelum ekstradisi, pengembalian, atau deportasi dilakukan terhadap
seseorang. Dengan cara demikian, negara mematuhi baik perjanjian ekstradisi
maupun hukum pengungsi dan lainnya sepanjang tepat, dan tugas positifnya
untuk mencegah individu dari penyiksaan dan perlakuan atau hukuman yang
kejam, tidak manusiawi, atau merendahkan martabat.

(4) Konvensi tentang Penghapusan Diskriminasi Rasial

Konvensilnternasional tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi
Rasial dibuat sebelum Kovenan Kembar dan mulai berlaku jauh sebelum mulai
berlakunya Kovenan Kembar tersebut.

(a) Latar Belakang Konvensi

Jelas bahwa ketegangan rasial adalah isu besar di banyak negara setelah
pembentukan PBB. Seiring dengan menyebarnya dekolonialisasi, dukungan
dari negara-negara merdeka yang lebih baru di Afrika dan Asia mempercepat

314 Soering v United Kingdom, Seri A, No. 161 (1989), Pengadilan HAM Eropa.
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diambilnya tindakan khusus untuk melawan diskriminasi rasial. Konvensi
ini diterima hanya kurang dari dua tahun setelah Deklarasi PBB tentang
Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi Rasial dan hal ini bukanlah prestasi
kecil, bila dibandingkan dengan sejarah kedua kovenan internasional yang
sudah didiskusikan sebelumnya. Kemauan politik untuk menerima suatu
instrumen yang mengikat secara hukum tentang diskriminasi rasial sudah ada
sejak awal. Organisasi Perburuhan Internasional dan UNESCO keduanya telah
menerimakonvensi-konvensiyang melarang diskriminasirasial masing-masing
dalam pekerjaan®® dan dalam pendidikan.*® Preambul deklarasi PBB tersebut
menjelaskan tentang hubungan diskriminasi rasial dengan dekolonialisasi dan
meningkatnya keprihatinan terhadap praktik-praktik segregasi, apartheid dan
pemisahan atas dasar ras dan juga karena kebijakan-kebijakan pemerintah yang
didasarkan pada konsep superioritas rasial. Deklarasi tersebut menyimpulkan
bahwa “pembentukan masyarakat dunia yang bebas dari segala bentuk
segregasi dan diskriminasi rasial, faktor-faktor yang menimbulkan kebencian
dan perpecahan antar manusia, adalah salah satu tujuan dasar PBB.*"
Sentimen-sentimen yang serupa juga diekspresikan dalam preambul Konvensi
tersebut di atas yang juga mencatat bahwa tidak ada dasar dalam teori ataupun
praktik untuk diskriminasi rasial.*

Diskriminasi rasial sangat bermasalah karena orang-orang
didiskriminasikan semata-mata karena warna kulit mereka, ras mereka, suatu
ciri yang mereka sendiri tidak dapat mengendalikan.®* Apartheid adalah satu
contoh ekstrim diskriminasi rasial, praktik yang dikutuk secara universal
dan sekarang benar-benar dihapuskan. Elemen-elemen diskriminasi rasial
juga berkaitan dengan perbudakan dan praktik perbudakan, sebagaimana
dinyatakan dalam Deklarasi yang diterima pada akhir Konferensi Sedunia
Menentang Rasisme, Diskriminasi Rasial, xenophobia dan Ketidaktoleransian
yang Terkait pada tahun 2001.%%°

(b) Lingkup Konvensi

Konvensi menetapkan lingkup diskriminasi dalam Pasal 1 ayat (1):
“Dalam Konvensi ini, istilah “diskriminasi rasial” berarti setiap
pembedaan, pengucilan, pembatasan atau preferensi yang didasarkan
pada ras, warna kulit, keturunan atau kebangsaan, asal usul etnis, yang
bertujuan atau berakibat dibatalkan atau dikuranginya pengakuan,
penikmatan, atau pelaksanaan hak dan kebebasan fundamental manusia,
atas dasar kesetaraan di bidang politik, ekonomi, sosial, budaya atau
bidang kehidupan publik lainnya”

35 Konvensi Organisasi Perburuhan Internasional No. 111 Tahun 1958, berkenaan dengan
diskriminasi dalam hal ketenagakerjaan dan pekerjaan.

316 Konvensi menentang Diskriminasi dalam Pendidikan, 1960.

317 Deklarasi, preambul.

318 Pada saat itu, studi-studi tentang superioritas/inferioritas ras sedang banyak dipublikasikan.

319 Santa Cruz, H., Racial Discrimination, United Nations, New York,1971.

0 Durban, Afrika Selatan.
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Hal yang penting adalah bahwa tindak diskriminatif dilarang terlepas
dari maksud, sukses, atau akibat tindak yang bersangkutan. Lerner melihat
adanya dua kondisi yang harus dipenuhi menurut Konvensi yaitu pembedaan,
pengucilan, pembatasan atau preferensi tertentu harus (1) memiliki tujuan
untuk meniadakan atau mengurangi pengakuan, penikmatan atau pelaksanaan,
secara setara hak dan kebebasan fundamental manusia, atau (2) berakibat
demikian.®*

Konvensi tersurat secara eksplisit tidak memasukkan pembedaan
di antara warga negara dan bukan warga negara®* sehingga memastikan
dihormatinya prinsip tidak mencampuri urusan dalam negeri negara yang
diperlukan. Untuk memastikan penghapusan praktik-praktik diskriminasi,
Negara-Negara Pihak berjanji untuk melaksanakan kebijakan-kebijakan yang
tepat dan mengutuk segala propaganda dan organisasi yang berdasarkan
gagasan superioritas ras dan lain-lain.**® Pasal 5 memuat daftar hak yang tidak
lengkap yang oleh negara harus dipastikan penikmatannya tanpa pembedaan
ras, kebangsaan atau asal etnis, warna kulit. Baik hak sipil dan politik maupun
hak ekonomi, sosial dan budaya tercakup. Pada saat penyusunan Konvensi
tersebut, kovenan-kovenan internasional lain telah mendekati versi finalnya,
sehingga pedoman tentang substansinya dapat diperoleh dengan mudah.

Tidak mengherankan apabila pendidikan juga disebutkan. Negara
berjanji untuk memastikan bahwa prasangka dilawan pada tahap paling awal
pendidikan untuk memastikan praktik-praktik diskriminasi rasial tidak dapat
dilanggengkan selama bergenerasi-generasi. Pendidikan harus memajukan
“pengertian, toleransi, dan persahabatan antara bangsa-bangsa dan ras serta
kelompok etnis dan menyebarkan tujuan dan prinsip piagam PBB, DUHAM
dan Deklarasi PBB tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi Rasial
dan Konvensi itu sendiri.**

(c) Bidang Pengembangan

Dimasukkannya tindakan afirmatif (diskriminasi positif) dalam Pasal 2
merupakan sesuatu yang inovatif pada saat itu: “Negara-Negara Pihak harus,
apabila keadaan memerlukannya mengambil, di bidang sosial, ekonomi,
kebudayaan serta bidang lainnya, tindakan khusus dan kongkret untuk
memastikan perkembangan dan perlindungan yang layak untuk kelompok ras
tertentu atau individu yang termasuk di dalamnya, untuk tujuan menjamin
penikmatan hak dan kebebasan fundamental manusia secara penuh dan
setara. Tindakan ini tidak sama sekali tidak boleh menyebabkan, sebagai
konsekuensinya, dipertahankannya hak yang tidak setara atau terpisah untuk

321 N. Lerner, The United Nations Convention on the Elimination of All Forms of Racial Discrimi-
nation, Sitjhoff and Noordhoff, Den Haag, 1980, him. 49.

322 Konvensi, Pasal 1 ayat (2).

323 Konvensi, Pasal 2 dan 3.

34 Konvensi, Pasal 7.
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berbagai kelompok rasial setelah tujuan tindakan ini tercapai. Penekannya
adalah pada tindakan sosial, ekonomi, budaya dengan menonjolkan
penghalang utama bagi perwujudan kesetaraan hak secara penuh yaitu
ketidakseimbangan sejarah antara ras dalam suatu negara dan terdapatnya
demokrasi menyebabkan kesenjangan hak sosial, kesejahteraan dan ekonomi.
Untuk membujuk integrasi ras-ras, negara juga berjanji untuk mendorong
organisasi-organisasi multirasial”**

Diskriminasi ras terus merupakan bidang keprihatinan. Konferensi
Sedunia di Durban menonjolkan dampak dari rasisme dan akibat perbudakan.
Saat ini banyak komentator yang menganggap pelarangan diskriminasi rasial
sebagai sesuatu yang sudah berurat berakar dalam hukum interanasional,
sehingga sebenarnya sudah merupakan jus cogens.** Sudah tentu tiga dekade
yang diakui secara global telah menetapkan sasaranpada dipertahankannya
kesadaran akan kebutuhan melawan diskriminasi rasial®* Tampaknya,
setidaknya, sudah tercapai sukses yang moderat oleh komunitas internasional.
Ada kemajuan yang pasti dalam usaha pencapaian pengakuan universal
bahwa individu tidak dapat didiskriminasikan semata-mata karena rasnya.
Hal yang masih harus dihapuskan adalah bentuk-bentuk laten diskriminasi
tidak langsung seperti kebebasan dari kemiskinan dan hak atas pembangunan
adalah dua alat yang sedang digunakan untuk maksud ini. Jelas bahwa hal ini
bukanlah diskriminasi rasial secara langsung, karena orang kaya dan orang
miskin seringkali berasal dari semua latar belakang ras. Namun, bila diteliti
secara global, sekarang ini ada klaim bahwa diskriminasi ras adalah suatu
faktor.

Soal ini barangkali, agama sedang menggantikan ras sebagai dasar
utama diskriminasi. Walaupun PBB menerima Deklarasi tentang Penghapusan
Segala Bentuk Ketidaktoleransian dan Diskriminasi yang didasarkan Agama
atau Kepercayaan.®® Tidak ada kemajuan lebih lanjut dalam usaha untuk
mengelaborasi deklarasi tersebut dalam suatu konvensi. Barangkali hal ini
akan menjadi tantangan di awal abad ke-21.

(5) Prinsip Konvensi-Konvensi International Labour
Organisation yang Pokok

Organisasi Perburuhan Internasional atau International Labour
Organisation (ILO) dibentuk pada 1919 berdasarkan perjanjian Versailes
yang mengakhiri Perang Dunia I. Liga Bangsa-Bangsa sendiri menetapkan
kewajiban pada negara anggota untuk “memastikan dan mempertahankan
kondisi kerja yang adil dan manusiawi bagi laki-laki, perempuan dan anak.**

35 Pasal 2 ayat (1) (e).

36 Misalnya N. Lerner, Group Rights and Discrimination in International Law, Martinus Nijhoff,
Den Haag, 1991, hlm. 24; Sekretaris Jenderal PBB, Dok. PBB A/42/493, 1987, hlm. 10.

37 Yang ketiga usai tahun 2003.

38 Resolusi Sidang Umum 36/55, 25 November 1981.

32 Pasal 23 Kovenan Liga Bangsa-Bangsa, tahun 1919.
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Kewajiban ini diawasi oleh Organisasi Perburuhan Internasional yang tetap
ada sebagai peninggalan terakhir Liga Bangsa-Bangsa. Organisasi Perburuhan
Internasional adalah organisasi internasional pertama yang memasukkan
wakil-wakil individu daripada negara. Separuh dari badan eksekutifnya
terdiri dari wakil-wakil pemerintah, sedangkan separuh lainnya dibagi antara
wakil-wakil pemberi kerja dan pekerja. Sekarang ini Organisasi Perburuhan
Internasional adalah badan khusus PBB. Fungsinya tetap terutama untuk
menetapkan dan mempertahankan standar dalam kerja, keadilan sosial, bukan
hak asasi manusia (HAM sebagai suatu istilah yang tidak lazim digunakan).
Memantau pelaksanaan instrumen-instrumen Organisasi Perburuhan
Internasional biasanya dilakukan melalui laporan tahunan yang diajukan oleh
negara, namun suatu mekanisme pengaduan bagi negara juga berjalan.

Ada delapan konvensi hak asasi manusia dasar yang dibentuk di bawah
naungan Organisasi Perburuhan Internasional. Semua konvensi dasar tersebut
telah disahkan oleh Indonesia yaitu Konvensi No. 29 mengenai Kerja Paksa
atau Kerja Wajib, 1930; Konvensi No. 105 mengenai Penghapusan Kerja Paksa,
1957; Konvensi No. 87 mengenai Kebebasan Berserikat dan Perlindungan Hak
untuk Berorganisasi, 1948; Konvensi No. 98 mengenai Penerapan Asas-Asas
Hak untuk Berorganisasi dan Tawar Menawar Kolektif, tahun 1949; Konvensi
No. 100 mengenai Remunerasi Setara antara Laki-Laki dan Perempuan, 1951;
Konvensi No. 111 mengenai Diskriminasi dalam Pekerjaan dan Jabatan, 1958;
Konvensi No. 138 mengenai Umur Minimum untuk Dipekerjakan, 1973;
dan Konvensi No. 182 mengenai Tindakan Segera untuk Menghapuskan dan
Mengurangi Bentuk Terburuk dari Pekerja Anak, 1999.

Indonesia juga telah mengesahkan beberapa Konvensi Organisasi
Perburuhan Internasional tentang isu-isu tambahan. Hanya beberapa isu
kunci yang dapat dibahas dalam naskah ini. Situs Organisasi Perburuhan
Internasional menyediakan akses ke naskah lengkap instrumen-instrumen
tersebut dan informasi statistik tambahan —lihat http://www.ilo.org.

(a) Upah yang Setara

Organisasi Perburuhan Internasional merupakan penganjur awal
hak perempuan. Organisasi Perburuhan Internasional ini mengakui bahwa
perempuanmembutuhkanperlindungan, terutamadalamsituasipekerjaanyang
rentan seperti selama periode kehamilan dan setelah melahirkan (maternity
period) dan dalam lingkungan kerja yang berbahaya. Bahkan sekarang, hampir
satu abad kemudian, Organisasi Perburuhan Internasional telah memainkan
peran penting dalam menciptakan kerangka global hal perempuan. Kepedulian
Organisasi Perburuhan Internasional adalah memastikan keseteraan upah dan
kondisi kerja bagi laki-laki dan perempuan. Saat ini standarnya ditetapkan
dalam Konvensi No. 111 mengenai Diskriminasi dalam Pekerjaan dan Jabatan,
1958, dan Konvensi No. 100 menganai Remunerasi Setara antara Laki-Laki dan
Perempuan, 1951. Intinya instrumen-instrumen ini menetapkan bahwa laki-
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laki dan perempuan harus diperlakukan setara dalam hal akses ke pekerjaan,
persyaratan dan kondisi kerja, pemecatan dan remunerasi. Patut dicatat bahwa
naskah-naskah awal dari Organisasi Perburuhan Internasional kadang dikritik
karena dianggap melindungi perempuan secara berlebih-lebihan sehingga
menghalangi kemajuan menuju kesetaraan. Sisa terakhir hal ini telah hilang
puluhan tahun yang lalu. Kesetaraan sepenuhnya antarjenis kelamin sekarang
merupakan tujuan Organisasi tersebut.

(b) Jam Kerja

Bidang kepedulian lain Organisasi Perburuhan Internasional adalah
jam kerja. Masalah ini kontroversial dan tidak ada konsensus internasional
tentang apa yang merupakan jam kerja yang masuk layak. Konvensi Organisasi
Perburuhan Internasional pertama mengusulkan 48 jam setiap minggu,®*
walaupun usul ini direvisi menjadi 40 jam pada 1935.*! Kriteria "jam kerja
yang layak” digunakan dalam Piagam Sosial Dewan Eropa,®? istilah yang lebih
samar-samar dan oleh karenanya lebih dapat diterima oleh banyak negara.
Jelas bahwa jam kerja bergantung pada sifat pekerjaan, kondisi kerja, dan
keadaan lainnya. Beberapa instrumen Organisasi Perburuhan Internasional
bertujuan membatasi jam kerja untuk kelompok rentan --terutama perempuan
(Konvensi No. 89) dan anak (Konvensi No. 90).

Melakukan pendekatan yang berbeda, hak untuk waktu luang®® juga
berdampak pada jam kerja. Organisasi Perburuhan Internasional mula-mula
mengatur periode istirahat dalam Konvensi No. 14 tentang Istirahat Mingguan
dalam Industri, 1921. Instrumen-instrumen selanjutnya berfokus pada sektor-
sektor lain industri.*** Hal ini merupakan pendekatan praktis mengingat tidak
dapat dipradugakannya kondisi kerja dan waktu istirahat dalam industri yang
berbeda.

Jam kerja berhubungan dengan pendidikan. Anak dan kaum muda yang
bekerja memiliki waktu yang lebih sedikit untuk belajar. Berhubungan dengan
itu, Organisasi Perburuhan Internasional, untuk mendukung inisiatif-inisiatif
pendidikan, menganjurkan umur kerja minimum untuk usia maksimum
sekolah wajib. Menurut Konvensi No. 138 mengenai Umur Minimum, setiap
negara harus menetapkan “umur minimum untuk diterima bekerja dalam
wilayahnya, dan tentang sarana transportasi yang terdaftar di wilayahnya?*
Indonesia telah menetapkan lima belas tahun sebagai umur minimum. Hal ini
diperbolehkan menurut Konvensi tersebut.

(c) Rakyat Pribumi dan Tribal
Di suatu bidang, Organisasi Perburuhan Internasional telah berhasil

30 Konvensi No. 1 Waktu Kerja (Industri).

31 Konvensi No. 47.

332 Pasal 2.

333 Pasal 24 Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia.

3% Contohnya Konvensi No. 106 tahun 1957, tentang Istirahat Mingguan.
3% Pasal 2.
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di mana PBB sendiri telah gagal menciptakan konvensi bagi perlindungan
rakyat pribumi. PBB mencanangkan Dasawarsa Internasional Rakyat Pribumi
Sedunia sebagai pendorong penyelesaian Konvensi tentang Hak Rakyat
Pribumi. Dengan berlangsungnya Dasawarsa itu, salah satu tindakan pertama
Dewan HAM PBB yang baru ketika bersidang pada Juni 2006 adalah menerima
Rancangan Deklarasi PBB tentang Hak Rakyat Pribumi. Namun harus dilihat
apakah suatu konvensi akan terbentuk. Namun Organisasi Perburuhan
Internasional pertama-tama menciptakan Konvensi tentang Hak Rakyat
Pribumi dan Tribal pada 1936. Hal ini dilanjutkan pada 1957 dengan instrumen
utama yang pertama tentang rakyat pribumi. Konvensi No. 107 mengenai Per-
lindungan dan Integrasi Rakyat Pribumi dan Penduduk Tribal dan Semi Tribal
dalam Negara Merdeka beserta rekomendasi-rekomendasi yang berkaitan
pada 1957. Walaupun banyak dikritik, salah satunya karena paternalistik dan
proteksionis laten yang berlebihan dan sukses utamanya adalah bahwa pada
akhirnya hak-hak rakyat pribumi telah dibawa ke perhatian internasional. Versi
Konvensi yang telah direvisi, Konvensi No. 169 mengenai Rakyat Pribumi dan
Tribal, 1989 lebih seimbang. Konvensi tersebut diterima dengan dukungan
dan partisipasi dari banyak rakyat pribumi dan tribal dan mencantumkan hak-
hak spesifik rakyat pribumi yang paling komprehensif lingkupnya, mungkin
lebih dari pada Konvensi PBB yang lahirnya akan dibuat.

Konvensi No. 169 menetapkan jati diri rakyat pribumi,®* sehingga
terhindar dari masalah definisi yang mengganggu usaha-usaha yang banyak
dilakukan sebelumnya untuk membuat aturan bagi rakyat pribumi. Konvensi
tersebut menyatakan bahwa penggunaan istilah "rakyat” (peoples) tidak
mempunyai implikasi dalam hukum internasional. Hal ini menghindari isu-isu
potensial mengenai penentuan nasib sendiri. Rakyat pribumi diberi hak untuk
menentukan prioritas mereka sendiri bagi proses perkembangan mereka.*”
Hal ini dapat dilihat sebagai asimilasionis, yakni terdapatnya asumsi dasar
bahwa rakyat pribumi "ingin dikembangkan” dan ingin mencapai jalan masuk
ke dalam pembangunan progresif negara di mana mereka berada. Walaupun
benar untuk beberapa rakyat pribumi, hal ini tidak benar untuk semua rakyat
pribumi. Bagian II Konvensi menyangkut hak tanah, suatu isu yang terus
menerus kontroversial. Bagian III berkenaan dengan perekrutan dan kondisi
kerja. Bagian IV berkenaan dengan pelatihan kejuruan, kerajinan, industri
pedesaan. Bagian V membahas jaminan sosial, yang berusaha memastikan
agar rakyat pribumi memiliki akses yang setara ke perbekalan yang perlu, dan,
akhirnya bagian VI berfokus pada pendidikan yang bertujuan memasukkan
sejarah, nilai, dan budaya rakyat pribumi dan tribal ke dalam program
pendidikan nasional. Organisasi Perburuhan Internasional 1969, disahkan
oleh kebanyakan negara dari Eropa Utara dan Amerika Latin.

6

36 Pasal 1 ayat (2) Konvensi 169.
37 Pasal 7 Konvensi 169.
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E. Penutup

Beberapa komentator beranggapan bahwa sekarang ini terdapat terlalu
banyak instrumen hak asasi manusia dan seruan mereka untuk pengendalian
kualitas hak-hak tambahan®®. Bahkan para pendukung perjanjian multilateral
mempertanyakan apakah dapat ataukah harus dibuat lebih banyak
instrumen.*®

Pada saat ini PBB sedang melanjutkan kerjanya untuk membuat
sejumlah konvensi termasuk konvensi tentang rakyat pribumi dan konvensi
tentang hak penyandang cacat. Instrumen terbaru yang diterima pada Juni
2006 oleh Dewan HAM menyangkut pelarangan penghilangan paksa. Hal
ini sudah diakui dalam ketentuan tentang kebebasan, keamanan pribadi, hak
atas pemeriksaan pengadilan yang adil, dan pelarangan penyiksaan, perlakuan
atau penghukuman yang tidak manusiawi dan merendahkan martabat, serta
penghilangan hak hidup secara sewenang-wenang. Jadi konvensi yang baru
ini memperjelas lingkup dan penerapan hak dan kebebasan manusia yang
sudah ada, bukannya menciptakan hak yang baru. Pesaing yang paling
mungkin untuk "hak baru” adalah barangkali hak atas pembangunan dan hak
lingkungan hidup. Yang pertama disebut berakar dalam Piagam PBB**° dan
kebutuhan akan pencapaian progresif hak ekonomi dan sosial. Resolusi Majelis
Umum 41/128 (1986) menerima Deklarasi tentang Hak atas Pembangunan.
Instrumen ini intinya mendesak negara untuk meningkatkan kemajuan sosial
dan membantu pembangunan secara global sebagai pelaksanaan pencapaian
penghormatan hak dan kebebasan dasar bagi semua.** Hak lingkungan hidup,
yang awalnya hanya terdapat dalam Piagam Afrika tentang Hak Asasi Manusia
dan Rakyat semakin menjadi pembicaraan global. Namun, hak itu dapat ditarik
dari hak atas standar kehidupan yang layak bagi kesehatan dan kesejahteraan
jangka panjang.**? Hal yang baru berkenaan dengan hak lingkungan hidup
adalah bahwa hak itu akan merupakan hak kolektif yang dinikmati dan di-
laksanakan oleh kelompok. Hal ini akan membawa tantangannya sendiri bagi
badan-badan pemantau internasional.

Mengingat banyaknya instrumen hak asasi manusia internasional,
masih mungkin untuk berpendapat bahwa kebanyakan instrumen hanyalah
menyoroti satu atau lebih hak asasi manusia yang sudah ada, atau menjabarkan
penerapan hak tertentu kepada kelompok-kelompok khusus. Apa yang disebut
"hak baru” bukanlah pengecualian. Ada keuntungan dari pendekatan demikian,
salah satunya adalah keuntungan politik dalam meningkatkan kesadaran global

38 Contohnya P. Alston, Conjuring up New Human Rights: a Proposal for Quality Control, 78
American Journal of International Law, 1984, hlm. 607.

39 A. Bayefsky, (ed), The UN Human Rights Treaty System in the 21* Century, Kluwer, Den Haag,
2000.

30 Piagam PBB, Pasal 55 dan 56.

31 Deklarasi, Pasal 1.

32 Pasal 25, Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia.
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mengenai keadaan buruk kelompok rentan (seperti anak) atau berfokus pada
suatu hak khusus (misalnya penyiksaan). Meskipun demikian, pembacaan
DUHAM secara teliti menunjukkan bahwa bahkan setelah 60 tahun berlalu,
hak dan kebebasan yang dinyatakan dengan demikian jelas dalam instrumen
tersebut tetap menjadi standar bersama pencapaian bagi manusia.

Daripada mendiskusikan perlunya instrumen lebih lanjut, mungkin
fokus seyogyanya diarahkan pada bagaimana membuat hak-hak yang ada lebih
efektif, yakni dengan mengetatkan mekanisme penegakan dan pelaksanaan,
sehingga individu dapat menegakkan haknya pada tingkat nasional, regional
dan internasional. Mekanisme untuk maksud ini akan dibahas pada bab
selanjutnya dalam buku ini. Hanya apabila hak-hak yang sudah ada dan
dinikmati oleh semua manusia dan penghormatan martabat manusia bersifat
mutlak, barulah pencarian hak dan kebebasan baru dapat benar-benar
dijustifikasi.
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BAB IV
MEKANISME PEMANTAUAN HAK ASASI
MANUSIA INTERNASIONAL

A. Pendahuluan

Hak asasi manusia internasional ditetapkan dan dikembangkan melalui
kerjasama multilateral di PBB, Dewan Eropa dan organisasi internasional
lainnya. Organisasi-organisasi tersebut dibentuk melalui berbagai konvensi
hak asasi manusia, bersama mekanisme pemantauan internasional yang
penting dan merupakan tambahan kegiatan pelaksanaan yang dilakukan di
tingkat nasional. Di sinilah, di arena di bawah yurisdiksi nasional ujian yang
sebenarnya akan dilakukan.

Penghormatan hak asasi manusia tidak dipenuhi sekaligus. Hal ini
merupakan proses yang berlangsung terus menerus, dengan kemajuan dan
kemunduran, dan dengan norma-norma dan ketetuan-ketentuan baru
yang harus dihormati dan dipastikan. Informasi, dialog dan pengendalian
dari tingkat internasional membantu para pejabat negara dalam memenuhi
kewajiban mereka. Oleh karenanya, pengalaman badan-badan pemantauan di
lapangan menjadi penting untuk dibuat standar dan konvensi baru.

Dalam mempelajari mekanisme pemantauan internasional, terdapat
dua cara yang berbeda yaitu pertama, melihat penyelidikan dan komentar
atas kasus-kasus secara sendiri-sendiri dan kedua, melihat badan-badan
yang berbeda beserta mandatnya. Jika kita memilih cara yang pertama kita
dapat membagi metode-metode ke dalam putusan pengadilan, penyelidikan
dan komentar atas kasus-kasus secara sendiri-sendiri. Jika kita memilih yang
kedua kita dapat mengikuti mekanisme yang dibentuk dalam konvensi atau
organisasi tertentu. Dari dua cara atau pendekatan tersebut, tulisan ini akan
menguraikan cara atau pendekatan yang kedua.

Sistem PBB telah memainkan peran yang sangat penting dalam
memajukan dan melindungi hak asasi manusia sejak PBB didirikan pada 1945.
Menurut pembukaan Piagam PBB, hak asasi manusia adalah salah satu tugas
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yang diprioritaskan, dan bahkan menurut Pasal 1 paragraf 2 dan 3 Piagam,
pemajuan hak asasi manusia adalah salah satu tujuan utamanya. Selengkapnya
Piagam PBB Pasal 1 ayat (2) dan ayat (3) berbunyi :

(2) Untuk mengembangkan hubungan yang bersahabat di antara
bangsa-bangsa berdasarkan penghormatan kesetaraan hak dan hak
penentuan nasib sendiri rakyat dan untuk mengambil tindakan lain
yang tepat untuk memperkuat perdamaian universal;

(3) Untuk mencapai kerja sama internasional dalam menyelesaikan
permasalahan-permasalahan internasional yang bersifat ekonomi,
sosial, kebudayaan atau humaniter dan dalam memajukan dan
mendorong penghormatan terhadap hak asasi manusia dan
kebebasan dasar untuk semua tanpa pembedaan mengenai ras,
jenis kelamin, bahasa atau agama.

Sistem pemantauan hak asasi manusia terbagi ke dalam dua mekanisme
yaitu: mekanisme berdasarkan piagam (the charter based mechanism) dan
mekanisme berdasarkan perjanjian (the treaty based mechanism). Mekanisme
berdasarkan Piagam adalah badan-badan yang dibentuk melalui piagam PBB.
Mekanisme ini yang bersifat khas adalah Dewan Ekonomi dan Sosial, Dewan
Hak Asasi Manusia, Majelis Umum, dan Dewan Keamanan. Selain itu terdapat
banyak subkomite dan submekanisme di bawah badan-badan utama ini, seperti
Komisioner Tinggi Hak Asasi Manusia, Pelapor Khusus, Kelompok Kerja,
dan Diskusi Negara (country debates). Sedangkan mekanisme berdasarkan
perjanjian adalah mekanisme yang dibentuk melalui perjanjian-perjanjian
hak asasi manusia yang berada di bawah sistem PBB, terutama komite-komite
dengan kewenangan untuk memeriksa dan mengevaluasi praktik-praktik
hak asasi manusia negara-negara anggota menurut tugas yang berasal dari
konvensi-konvensi. Metode kerja mereka terkait erat dengan dokumen-
dokumen pembentuknya yang membuat badan-badan ini bersifat legalistik
sejak awal. Dalam praktiknya, metode mekanisme berdasarkan piagam lebih
bersifat politik dan kurang bersifat hukum daripada mekanisme berdasarkan
perjanjian-perjanjian hak asasi manusia.

Disamping mekanisme global yang berada di bawah sistem PBB, terdapat
mekanisme regional untuk Eropa, Afrika dan Kawasan Amerika. Selain itu
menurut sistem-sistem regional ini terdapat pembagian dalam mekanisme
pemantauan berdasarkan perjanjian dan mekanisme pemantauan berdasarkan
piagam. Dewan Eropa telah menerima banyak konvensi dan mekanisme
berdasarkan perjanjian, yang paling terkenal adalah Konvensi Eropa tentang
Hak Asasi Manusia dan Pengadilan Hak Asasi Manusia Eropa. Bersamaan
dengan itu pemantauan yang penting juga dilakukan oleh Dewan Eropa,
khususnya Komite Menteri-Menteri, Majelis Parlementer dan Komisioner
Hak Asasi Manusia. Di Afrika dan Kawasan Amerika terdapat organisasi
dan mekanisme serupa yaitu di bawah naungan Uni Afrika dan Organisasi
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Negara-Negara Amerika, sedangkan di Asia belum terdapat mekanisme hak
asasi manusia regional.

Organisasi-organisasi tersebut di atas dipandang sebagai badan-badan
pemantauan hak asasi manusia yang spesifik, badan-badan tersebut dibentuk
dengan mandat hak asasi manusia yang jelas. Namun di tingkat internasional,
terdapat berbagai badan dan institusi yang menangani hak asasi manusia
sebagai salah satu tugas dari tugas lainnya. Di sini terdapat organisasi-
organisasi seperti Organisasi Perdagangan Dunia, Organisasi Pertanian dan
Pangan, Organisasi Perburuhan Internasional, Organisasi Pendidikan, IImu
Pengetahuan dan Kebudayaan PBB, Dana Keuangan Internasional, Uni Eropa,
dan Organisasi Keamanan dan Kerjasama di Eropa. Semua organisasi ini
menjalankan kegiatan penting pemantauan hak asasi manusia, namun karena
terbatasnya tempat dalam teks ini, hal-hal tersebut tidak akan dibahas lebih
lanjut dalam naskah ini.

Sebelum membahas lebih jauh tentang berbagai mekanisme
pemantauan yang didasarkan pada Piagam PBB, mungkin diperlukan satu
pengingat kecil yakni walaupun terdapat banyak mekanisme pemantauan
internasional, kegiatan pemantauan internasional bersifat tambahan pada
kegiatan pemantauan di tingkat nasional. Jadi mekanisme pemantauan yang
utama adalah mekanisme nasional. Setip negara memiliki tanggung jawab
penuh penghormatan tehadap hak asasi manusia di negaranya, dan apabila
negara yang bersangkutan tidak memenuhi kewajiban tersebut, maka badan-
badan internasional dapat diminta datang. Para pejabat nasional berada dalam
posisi yang jauh lebih baik dari badan-badan pemantau, apabila menyangkut
pemantauan praktik-praktik hak asasi manusia. Di samping itu para pejabat
nasional memiliki kekuasaan untuk menegakkan rekomendasi tentang
bagaimana memperkuat kepatuhan pada hak asasi manusia, kekuasaan yang
tidak dimiliki oleh badan-badan pemantauan internasional.

(1) Badan dan Mekanisme Pemantauan Perserikatan Bangsa-
Bangsa Berdasarkan Piagam

(a) Pendahuluan

Terdapat tiga jenis mekanisme pemantauan hak asasi manusia yang
berbeda dalam sistem PBB, yakni mekanisme yang bersifat umum menurut
Piagam PBB, mekanisme yang termuat secara spesifik menurut Piagam PBB,
dan mekanisme yang termuat secara spesifik menurut berbagai Konvensi Hak
Asasi Manusia PBB. Selain itu terdapat berbagai macam institusi yang lebih
atau kurang terkait dengan sistem PBB. Beberapa di antaranya melakukan
kegiatan dengan menangani topik hak asasi manusia spesifik seperti Organisasi
Perburuhan Internasional, yang berkonsentrasi pada hak asasi manusia
substansif seperti hak untuk bekerja, kebebasan berserikat, buruh anak,
dan perbudakan. Sedangkan organisasi lainnya hanya sedikit bersinggungan
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dengan topik hak asasi manusia, antara lain Organisasi Kesehatan Dunia
(World Health Organisation), di mana pendekatan yang didasarkan pada hak
sangat kurang signifikan.

Dalam Piagam PBB, terdapat mekanisme pemantauan yang bersifat
lebih umum, yaitu mekanisme yang dibentuk untuk bekerja di dalam bidang
yang luas dari hukum internasional publik dan tidak hanya hukum hak asasi
manusia internasional. Kebanyakan dari mekanisme PBB ini terkait dengan
organ-organ yang disebut dalam Pasal 7 Piagam PBB, yaitu:

1. Majelis Umum;

2. Dewan Keamanan;

3. Dewan Ekonomi dan Sosial (termasuk Komisi tentang Status

Perempuan dan Komisi tentang Pencegahan Kejahatan dan
Peradilan Pidana);

4. Dewan Perwalian
Mahkamah Internasional dan
6. Sekretariat (termasuk Sekretaris Jenderal dan Komisionaris Tinggi

Hak Asasi Manusia).

S

Semua mekanisme ini dibentuk sebagai organ utama, dan Pasal 7 ayat
(2) dari Piagam membolehkan pembentukan suborgan. Dalam bidang hak asasi
manusia, adalah khusunya Sub-Komisi tentang Pemajuan dan Perlindungan
Hak Asasi Manusia (1947/1999), Komisi tentang Status Perempuan (1946) dan
yang lebih baru adalah Komisi tentang Pencegahan Kejahatan dan Peradilan
Pidana (1992) yang ada sangkut pautnya dengan bekas Komisi Hak Asasi
Manusia (yang dibentuk pada 1946) belakangan ini telah diberikan status
sebagai badan utama (pada 19 Juni 2006) (dengan nama Dewan Hak Asasi
Manusia dengan perubahan mandat dan keanggotannya).

Hal yang pentung dicatat bahwa semakin efektif mekanisme untuk
melindungi hak asasi manusia, maka akan makin berkuranglah pelanggaran
HAM di negara tersebut. Kedaulatan suatu negara merupakan salah satu dasar
dari Hukum Internasional Publik yang mengandung arti bahwa pada awalnya
urusan internal suatu negara bukanlah urusan negara lain atau masyarakat
internasional. Namun melalui praktik dan persetujuan internasional, seperti
misalnya dalam bidang hak asasi manusia, berbagai negara telah mereduksi
kedaulatan mereka sendiri. Pasal 2 ayat (7) Piagam PBB menggarisbawahi
prinsip nonintervensi dalam urusan dalam negeri dan tidak menerima
intervensi dari PBB selain dalam situasi politik yang paling ekstrim yang dapat
memenuhi persyaratan bagi intervensi menurut Bab VII. Hal ini menunjukkan
betapa pentingnya kedaulatan suatu negara.

Hubungan antara kedaulatan negara dan hak asasi manusia telah
berkembang ke arah yang jelas semenjak terbentuknya PBB pada 1945. Sebagai
contoh adalah tentang pengurangan secara signifikan kedaulatan negara dalam
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hal-hal yang menyangkut hak asasi manusia. Dengan kesedian suatu negara
menjadi negara pihak pada konvensi-konvensi hak asasi manusia, telah berarti
menerima pengurangan kedaulatan mereka dalam bidang ini.

Terdapat dua komponen tambahan yang dianggap penting yaitu,
pertama, mekanisme pemantauan menurut perjanjian-perjanjian yang dalam
perjalanannya telah memperkuat rezim pemantauan tersebut. Yang lain
adalah mekanisme menurut Piagam PBB yang lebih banyak menuntut dan
lebih efisien. Prosedur 1235 dan prosedur 1503 menurut rezim pemantauan
berdasarkan Piagam PBB, merupakan contoh baik mengenai bagaimana negara
harus menerima campur tangan negara lain dalam urusan internal mereka
tanpa landasan hukum sejalan dengan keanggotaannya dalam PBB. Walaupun
mekanisme ini hanya relevan untuk situasi ekstrim dengan pelanggaran hak
asasi manusia besar-besaran, kecenderungannya serupa dengan tingkatan
politik. Dibandingkan dengan keadaan 1945 dan 1975, sekarang terdapat
penerimaan internasional yang jauh lebih banyak atas keterlibatan negara dan
badan-badan internasional pada situasi hak asasi manusia untuk individu di
negara-negara di seluruh dunia.

Mekanisme pemantauan berdasarkan piagam PBB yang paling
penting adalah Dewan Hak Asasi Manusia (dulu adalah Komisi Hak Asasi
Manusia) dan subdivisi-subdivisi di bawah Dewan, serta dua mekanisme yang
dibentuk menurut prosedur 1235 dan 1503. Yang tersebut belakangan adalah
prosedur menurut Dewan Ekonomi dan Sosial. Selain itu terdapat Komisaris
Tinggi Hak Asasi Manusia Perserikatan Bangsa-Bangsa sebagai bagian dari
sekretariat PBB. Mekanisme ini yang paling sering dirujuk sebagai mekanisme
menurut Piagam PBB. Namun di samping itu mekanisme lain yang dibentuk
berdasarkan Piagam PBB juga mempunyai mandat apabila berkaitan dengan
pemantauan hak asasi manusia. Salah satunya adalah Mahkamah Internasional
yang berkedudukan di Den Haag, yang dibentuk berdasarkan Piagam PBB.

Mahkamah Internasional mempunyai beberapa kasus yang secara
langsung atau tidak langsung berurusan dengan perlindungan hak asasi
manusia. Pentingnya Mahkamah ini dalam hukum internasional publik masih
terbatas, terutama karena banyak dibentuk mekanisme lain yang melakukan
kerja-kerja yanglain. Duainstitusilain yang penting disebutkan, yaitu: Majelis
Umum dan Dewan Keamanan. Kedua institusi tersebut memiliki kewenangan
di bidang hak asasi manusia, dan akan melibatkan kasus-kasus pelanggaran
hak asasi manusia yang berat dan sistematis seperti yang mereka lakukan pada
rezim Apartheid di Afrika Selatan.

Dalam situasi yang ekstrim kedua institusi tersebut mempunyai
kewenangan untuk memperbolehkan pengunaan kekuatan terhadap negara
anggota. Dua badan ini mempunyai peran yang penting apabila menghadapi
situasi hak asasi manusia di negara anggota yang menjadi fokus perhatian
internasional dan untuk berbagai kelompok dan ketika harus mengembangkan
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standar baru. Mahkamah Internasional, Majelis Umum dan Dewan Keamanan
tidak akan diuraikan secara rinci dalam buku ini.

(b) Dewan Hak Asasi Manusia
(i) Sejarah dan Pendahuluan

Dewan Hak Asasi Manusia adalah badan PBB yang baru dibentuk.
Badan ini dibentuk dengan Resolusi Majelis Umum 60/251 tertanggal 15
Maret 2006 sebagai bagian pembaruan untuk memperkuat kegiatan hak asasi
manusia PBB. Dewan ini membuka sidang pertamanya pada 15 Juni 2006.
Pada saat yang sama Komisi Hak Asasi Manusia badan yang dibentuk pada
tahun 1946 oleh Dewan Ekonomi dan Sosial sesuai dengan Pasal 8 Piagam
PBB dibubarkan. Karena dewan tersebut dalam banyak hal dibentuk menurut
model Komisi Hak Asasi Manusia maka diperlukan rekapitulasi sejarah secara
singkat.

Komisi Hak Asasi Manusia mempunyai 53 anggota (aslinya 18), yang
merupakan wakil pemerintahannya masing-masing. Anggota-anggotanya
dipilih untuk periode tiga tahun, dari berbagai kawasan dunia yang diwakili.
Dalam rapat-rapatnya, 80-100 negara diwakili sebagai peninjau dalam sidang.
Di samping itu sejumlah besar badan PBB, organisasi internasional, dan
organisasi nonpemerintah menghadiri rapat sebagai peninjau. Lebih dari 3000
delegasi hadir pada waktu berlangsungnya sidang ke-62 dan sidang musim
semi terakhir pada 2006. Komisi tersebut bertemu dalam satu sidang tahunan
dan sidang berlangsung sekitar enam minggu.

Komisi Hak Asasi Manusia mempunyai mandat yang luas, dan dapat
mengangkat dan membicarakan segala macam masalah hak asasi manusia.
Komisi inilah yang menegosiasikan Deklarasi Univesal Hak Asasi Manusia
(DUHAM) dan diterima oleh Majelis Umum PBB pada 1948. Komisi tersebut
bekerja untuk mengubah DUHAM menjadi ketentuan yang tercantum dalam
perjanjian-perjanjian hak asasi manusia yang mengikat secara hukum, yang
kemudian diterima oleh Majelis Umum dan dibuka untuk penandatangan
dan ratifikasi, seperti KIHSP (Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan
Politik) dan KIHESB (Kovenan Internasional tentang Hak Ekonomi, Sosial
dan Budaya). Sejumlah besar perjanjian dan dokumen lain hak asasi manusia
telah dibuat kemudahan oleh bantuan Komisi tersebut.

Periode penetapan standar ini digantikan oleh periode dengan fokus
pada penegakannya. Pada tahun-tahun pertamanya, Komisi tidak mempunyai
mekanisme untuk mempelajari situasi hak asasi manusia di masing-masing
negara, ataupun untuk bereaksi terhadap pelanggaran hak asasi manusia. Baru
pada 1967, Komisi mempunyai mandat untuk mengomentari situasi hak asasi
manusia di masing-masing negara setelah selama lima belas tahun menyusun
mekanisme untuk memperoleh informasi dan memberikan reaksi yang
relevan. Pada tahun-tahun terakhir bekerjanya komisi, prioritas diberikan pada



Mekanisme Pemantauan Hak Asasi Manusia Internasional 175

pemberian nasihat dan bantuan teknis, terutama melalui Komisariat Tinggi un-
tuk Hak Asasi Manusia. Kantor perwakilan dibentuk di masing-masing negara
dan beragam aktivitas dilakukan seperti pelatihan, pembaruan hukum, dan
rencana-rencana kegiatan aksi hak asasi manusialokal. Munculnya mekanisme
pemantauan hak asasi manusia lokal menimbulkan masalah karena didirikan
bersamaan dengan Komisariat Tinggi yang tugasnya juga adalah melakukan
pemantuan berdasarkan perjanjian internasional pada Piagam PBB.

Aktivitas Komisi yang paling penting dan yang paling kelihatan adalah
aktivitasnya dalam menangani pelanggaran hak asasi manusia. Selama lima
puluh tahun berfungsinya komisi tersebut telah membuat berbagai alat dan
mekanisme pemantauan untuk semua pelanggaran hak asasi manusia yang
paling umum. Inti pekerjaan pemantauan dijalankan oleh jaringan berbagai
pelapor khusus dan kelompok kerja. Subkomisi tentang pemajuan dan per-
lindungan hak asasi manusia, dan prosedur 1235 dan 1503 adalah tiga elemen
lain yang penting. Laporan dan dokumen dari mekanisme dan badan-badan ini
dibahas oleh Komisi itu sendiri, dan sejumlah besar resolusi diterima. Komisi
Hak Asasi Manusia sendiri tidak mempunyai mandat untuk menangani kasus-
kasus individu, namun kasus-kasus demikian dapat dirujuk ke beberapa sub
prosedur komisi tersebut.

Sesuai dengan pembaruan yang membentuk hak asasi manusia,
kebanyakan mekanisme menurut bekas Komisi Hak Asasi Manusia diadopsi
oleh Dewan --sesuai dengan keputusan-keputusan yang diambil oleh sidang
pertama Dewan (A/HRC/1/L.6). Dalam waktu satu tahun dari sidang pertama
Dewan, peninjauan kembali prosedur dan mekanisme bertujuan untuk
merasionalisasi dan memperkuat kegiatan pemantauan karena menurut
Resolusi Majelis Umum PBB 60/251, dewan mempunyai mandat untuk
membentuk subinstitusi-subinstitusi baru dan menetapkan cara kerja yang
lebih efektif.

Pembaruan terutama mencabut status komisi dalam sistem PBB dan
memungkinkan diadakannya lebih banyak pertemuan. Selain itu dilakukan
pengurangan jumlah anggota dari 54 menjadi 47), sedangkan negara yang
dipilih untuk menjadi anggota harus menerima bentuk lunak pemeriksaan
terhadap praktik hak asasi manusianya. Perubahan ini dapat menjadikan badan
pemantau menjadi lebih efektif dan kurang dipolitisasi. Pelajaran yang dapat
diambil dari tahun pertama dewan adalah bahwa dengan tiga sidang khusus
tentang Timur Tengah dan dengan kerja sama antara dua blok pengendali,
yakni Organisasi Konferensi Islam dan Afrika, tidak terdapat indikasi bahwa
pembaruan tersebut berhasil.

Mekanisme pemantauan yang dibentuk oleh bekas Komisi Hak Asasi
Manusia dan diterima oleh Dewan dapat dibagi ke dalam empat prosedur
khusus yaitu Kelompok Kerja, Subkomisi tentang Pemajuan dan Perlindungan
Hak Asasi Manusia; dan Prosedur Pengaduan.
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(ii) Prosedur Khusus

Label “prosedur khusus” yang agak kabur tersebut mencakup berbagai
mekanisme yang dibentuk oleh bekas Komisi Hak Asasi Manusia guna
menangani permasalahan hak asasi manusia di negara tertentu dan/atau
isu tematik di semua bagian dunia. Dengan demikian prosedur khusus ini
masih memainkan peran penting dalam pemantauan hak asasi manusia di
negara-negara anggota PBB. Prosedur khusus tersebut diberi bantuan personel
dan logistik oleh Komisariat Tinggi Hak Asasi Manusia dan ditetapkan oleh
berbagaibadan, seperti Dewan Hak Asasi Manusia, Dewan Ekonomidan Sosial,
dan Sekretaris Jendral. Struktur prosedur spesial tersebut juga berbeda, yaitu
Pelapor Khusus; Ahli Independen; Wakil Khusus; Wakil Pribadi; Kelompok
Kerja.?*

Mandat dari prosedur khusus tersebut beragam, namun pada umumnya
dapat dikarakteristikkan sebagai mekanisme pencarian fakta dan investigasi.
Individu dan para anggota dari kelompok kerja adalah ahli-ahli independen.
Mereka bekerja dalam kapasitas pribadi dan bahkan tidak menerima gaji
untuk pekerjaan mereka. Imparsialitas penuh mereka adalah krusial bagi
keberhasilan kerja mereka. Mereka diangkat untuk menginventarisir jenis
khusus pelanggaran hak asasi manusia dan melakukan pengkajian tentang tema
dan situasi tertentu, di samping berfokus pada negara tertentu yang menjadi
perhatian. Norma-norma hak asasi manusia adalah dasar aktifitas mereka.
Melalui kerja para ahli itu, mereka memberikan perhatian atas kekurangan
dan permasalahan untuk diselesaikan oleh komunitas internasional dan
negara-negara secara individu. Hal ini bergantung pada mandat dan undangan
dari berbagai negara. Para pemegang mandat dapat mengadakan kunjungan
ke negara yang bersangkutan dan menjalankan misi pencarian fakta.

Prosedur khusus terbagi dalam dua kelompok besar berdasarkan mandat
pelaksana prosedur khusus yang bersangakutan, yaitu mandat tematik dan
mandat spesifik negara.

a. Terdapat 28 (dua puluh delapan) mandat tematik:
1. Pelapor Khusus tentang perumahan yang layak sebagai
komponen hak atas standar kehidupan yang layak (2000)
2. Kelompok Kerja tentang orang keturunan Afrika (2002)
Kelompok Kerja tentang penahanan sewenang-wenang (1991)
4. Pelapor Khusus tentang perdagangan anak, pelacuran anak, dan
pornografi anak (1990)

5. Pelapor Khusus tentang hak atas pendidikan (1998)

6. Kelompok Kerja tentang penghilangan paksa atau secara paksa
atau secara tidak sukarela (1980))

w

33 Khusus tentang Kelompok Kerja akan dijelaskan lebih terperinci dibagian lain dari buku ini.
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7. Pelapor Khusus untuk pelaksanaan hukuman mati ekstra yudisial
secara cepat atau eksekusi sewenang-wenang (1982)

8. Ahli Independen tentang masalah hak asasi manusia dan
kemiskinan ekstrim (1998)

9. Pelapor Khusus tentang hak atas pangan (2000)

10.Pelapor Khusus tentang pemajuan dan perlindungan hak atas
kebebasan pendapat dan menyampaikan pendapat (1993)

11.Pelapor Khusus tentang kebebasan agama dan kepercayaan
(1986)

12.Pelapor Khusus tentang hak setiap orang untuk menikmati
standar tertinggi yang dapat dicapai dalam kesehatan fisik dan
mental (2002)

13.Wakil Khusus Sekretaris Jenderal tentang situasi pembela hak
asasi manusia (2000)

14.Pelapor Khusus tentang independensi hakim dan pengacara
(1994)

15.Pelapor Khusus tentang situasi hak dan kebebasan dasar manusia
dan kebebasan dasar rakyat pribumi (2001)

16.Wakil ~ Sekretaris Jenderal tentang orang-orang yang
meninggalkan tempat kediaman mereka secara internal (2004)

17.Kelompok Kerja tentang kegunaan pengungaan tentara bayaran
sebagai cara untuk menghalangi pelaksanaan hak rakyat untuk
menentukan nasib sendiri (2005)

18.Pelapor Khusus tentang hak asasi manusia migran (1999)

19.Ahli Independen tentang isu minoritas (2005)

20.Pelapor Khusus tentang bentuk kontemporer rasisme,
diskriminasi rasial, xenophobia, dan ketidaktoleransian (1993)

21.Ahli Independen tentang dan solidaritas internasional (2005)

22.Ahli Independen tentang efek dari kebijakan pembaruan
ekonomi, dan utang luar negeri untuk penikmatan penuh,
terutama hak ekonomi, sosial dan budaya (2003).

23.Pelapor Khusus tentang pemajuan dan perlindungan hak asasi
manusia ketika melawan terorisme (2005)

24.PelaporKhusustentangpenyiksaan, perlakuanataupenghukuman
lain yang kejam, tidak manusiawi atau merendahkan martabat
(1985)

25.Pelapor Khusus tentang efek merugikan dari pemindahan dan
pembuangan produk dan limbah beracun dan secara gelap pada
penikmatan hak asasi manusia (1995)

26.Pelapor Khusus tentang perdagangan orang, terutama
perempuan dan anak (2004)
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27 Wakil Khusus dari Sekretaris Jenderal tentang Hak Asasi
Manusia dan Perusahaan transnasional dan perusahaan bisnis
lainnya (2005)

28.Pelapor Khusus tentang kekerasan terhadap perempuan,
penyebab dan akibatnya (1994)

b. 12 (dua belas) mandat spesifik negara meliputi;

1. Pelapor Khusus tentang situasi hak asasi manusia di Belarus
(2004)

2. Ahli Independen tentang di situasi hak asasi manusia di Burundi
(2004)

3. Wakil Khusus dari Sekretaris Jenderal untuk hak asasi manusia
di Kamboja (1993)

4. Wakil Pribadi Komisaris Tinggi Hak Asasi Manusia tentang
situasi hak asasi manusia di Kuba (2002)

5. Pelapor Khusus tentang situasi hak asasi manusia di Republik
Korea (2004)

6. Ahli Independen yang diangkat oleh Sekretaris Jenderal tentang
situasi hak asasi manusia di Haiti (1995)

7. Ahli Independen tentang situasi hak asasi manusia di Liberia
(2003)

8. Pelapor Khusus tentang situasi hak asasi manusia di Myanmar

9. Pelapor Khusus tentang situasi hak asasi manusia di wilayah
Palestina sejak tahun 1967 (1993)

10. Ahli Independen yang diangkat oleh Sekretaris Jenderal tentang
situasi hak asasi manusia di Somalia (1993)

11.Pelapor Khusus untuk situasi hak asasi manusia di Sudan
(2005)

12.AhliIndependen tentang situasi hak asasi manusia di Uzbekistan
(prosedur 1503) (2005)

Laporan dari berbagai pemegang mandat menurut prosedur khusus
disampaikan kepada Komisi Hak Asasi Manusia, yang digunakan sebagai
dasar perdebatan politik dan resolusi di Komisi. Selain itu komisi juga
memperdebatkan negara tertentu yang tidak dipantau oleh pelapor khusus.
Negara-negara dapat disebut dalam pernyataan oleh wakil-wakil negara, oleh
kelompok negara-negara, atau oleh Komisi secara keseluruhan dalam resolusi
tentang negara. Resolusi tentang negara seringkali dipolitisasi daripada
menonjolkan sisi pelanggaran hak asasi manusia. Kecenderungan yang
muncul adalah tidak berfokus pada negara-negara yang mempunyai kekuatan
untuk memberhentikan resolusi, seperti Rusia, Cina dan Amerika Serikat.
Kecenderungan lainnya adalah untuk menerima resolusi secara konsensus, di
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mana naskah resolusiditulis sedemikian rupa dalam bahasa diplomatis sehingga
urusan hak asasi manusia disembunyikan dari publik. Pekerjaan Komisi dalam
bidang ini didukung oleh kerja dari Komisaris Tinggi Hak Asasi Manusia, dan
badan-badan tersebut ditulis dalam bahasa diplomatis agar kepedulian akan
hak asasi manusia disembunyikan dari masyarakat. Pekerjaan komisi dalam
bidang ini didukung oleh kerja dari Komisioner Tinggi Hak Asasi Manusia dan
perjanjian badan-badan pemantauan perjanjian internasional di mana dialog
dan kerja sama lebih penting daripada konfrontasi.

Kerja sama internasional sangat dibutuhkan agar prosedur-prosedur
khusus dapat berfungsi. Negara-negara yang bersangkutan harus menerima
pelapor khusus untuk mengajukan pertanyaan kepada wakil pemerintah
maupun kepada wakil oposisi politik lainnya. Pelapor untuk negara harus
mengunjungi negara yang bersangkutan paling tidak setahun sekali, sedangkan
pelapor tematis akan mengunjungi dua sampai empat negara dalam setahun.
Kebanyakan negara bekerjasama dengan prosedur-prosedur khusus yang
dibentuk menurut Dewan Hak Asasi Manusia, namun terdapat beberapa
negara yang menolak, baik Majelis Umum maupun Dewan Hak Asasi Manusia
tidak mempunyai kekuatan penegakan terhadap negara-negara yang tidak
bekerjasama.

Prosedur-prosedur khusus sering diperdebatkan di bawah Komisi Hak
Asasi Manusia. Kebanyakan prosedur khusus dibentuk bertentangan dengan
keinginan negara-negara yang bersangkutan, baik secara sendiri-sendiri atau
kelompok negara-negara. Beberapa negara Barat menentang pembentukan
pelapor khusus tentang efek merugikan akibat pemindahan dan pembuangan
limbah produk dan limbah beracun serta bahayanya yang bersifat
terselububung terhadap hak asasi manusia pada 1995, dengan argumen bahwa
hal itu bukanlah masalah hak asasi manusia spesifik. Kebanyakan pelapor
untuk negara secara spesifik telah dibentuk bertentangan dengan keinginan
dari negara yang bersangkutan. Sementara pelapor tematik dengan mandat
universal, dikritik karena tidak dibentuk atas dasar hukum hak asasi manusia
yang cukup. Persoalan lain muncul dengan pelapor spesifik negara, mereka
dikritik bersifat selektif hanya ditujukan terhadap negara-negara kecil dan
terisolasi, sementara negara-negara yang lebih besar dan lebih kuat dapat
menghindari pemantauan demikian. Karena alasan ini dan alasan lainnya maka
semua prosedur khusus tidak bekerja seefektif mungkin menurut kemampuan
mereka, sebagian karena kurangnya personel dan uang, dan sebagian lagi
karena kurangnya dukungan negara-negara anggota.

(iii) Kelompok Kerja

Berbagai kelompok kerja merupakan bagian penting dari kegiatan
Dewan Hak Asasi Manusia. Seperti halnya dengan mekanisme pemantauan
lainnya, kelompok kerja dibentuk oleh Komisi Hak Asasi Manusia dan diterima
oleh Dewan Hak Asasi Manusia. Tidak seperti mekanisme lainnya, beberapa
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kelompok kerja berfokus terutama pada penetapan standar dan implementasi
pada umumnya daripada memantau berbagai norma hak asasi manusia.

Kelompok kerja dapat dibagi ke dalam tiga kategori yaitu kelompok

kerja tentang penetapan standar, kelompok kerja yang terbuka untuk semua
dan kelompok kerja mengenai prosedur khusus.

Untuk sementara terdapat tiga kelompok kerja tentang penetapan

standar :

a. Kelompok kerja yang terbuka untuk semua yang membahas
opsi-opsi mengenai penggarapan Protokol Opsional pada Kovenan
Internasional tentang Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya.

b. Kelompok kerja tentang rancangan naskah instrumen normatif
yang mengikat secara hukum untuk melindungi semua orang dari
penghilangan secara paksa.

c. Kelompok kerja tentang rancangan naskah deklarasi mengenai hak
rakyat pribumi.

Kelompok kerja yang terbuka untuk semua adalah :

a. Kelompok kerja tentang hak atas pembangunan.

b. Kelompok kerja tentang pelaksanaan efektif deklarasi dan program
aksi Durban dan program aksi.

Empat kelompok kerja yang terfokus pada prosedur khusus yaitu :
a. Kelompok kerja tentang penahanan sewenang-wenang.

b. Kelompok kerja tentang penghilangan paksa atau terpaksa.

c. Kelompok kerja ahli tentang orang-orang keturunan Afrika.
d

Kelompok kerja tentang situasi-situasi (prosedur konfidental
1503).

Kelompok kerja tentang prosedur khusus juga dicatat di atas dalam bab
tentang prosedur khusus. Kelompok kerja pada penahanan dan penghilangan
orang bekerja secara hampir sama dengan pelapor khusus, namun perbedaan
yang paling mencolok adalah bahwa tiap kelompok kerja terdiri dari lima
ahli, yang mencakup setiap wilayah PBB. Implikasinya ternyata positif karena
laporan kelompok kerja tersebut lebih dihormati oleh negara-negara anggota
pada umumnya.

Kelompok kerja terbuka untuk semua, terbuka untuk partisipasi bagi
semua negara, dan organisasi non pemerintah. Dengan demikian kegiatan
mereka bercirikan perdebatan dan diskusi daripada resolusi dan pembuatan
rekomendasi yang efektif.

Periode penetapan standar internasional secara menyeluruh sudah
berakhir. Salah satu dari tiga kelompok kerja tentang penetapan standar, yaitu
kelompok kerja tentang penduduk pribumi dibentuk menurut bekas subkomisi.
Ketiga kelompok kerja tentang penetapan standar menghadapi kesulitan besar
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dalam upaya membentuk platform yang mengikat secara hukum. Perjanjian-
perjanjian internasional hak asasi manusia dapat dibuat di bidang ini.

(iv) Komite Penasehat Dewan Hak Asasi Manusia

Komite Penasehat Dewan Hak Asasi Manusia atau Human Rights
Council Advisory Committee fungsinya adalah sebagai ting tank yang akan
memberi bantuan keahlian dan melakukan penelitian-penelitian substantif
mengenai isu-isu tematik yang menjadi perhtian Dewan HAM. Komite ini
hanya bekerja berdasarkan permintaan Dewan Hak Asasi Manusia.

Komite ini merupakan pengganti dari Subkomisi tentang Pemajuan dan
Perlindungan Hak Asasi Manusia yang dahulunya berada di bawah Komisi
Hak Asasi Manusia. Jadi secara umum tugas komite ini adalah memberikan
nasehat atas berbagai kasus dan isu tematik kepada Dewan Hak Asasi Manusia
atas permintaan Dewan.

Komite ini dapat mengadakan pertemuan selama dua kali dalam setahun
dan setiap kali bersidang memerlukan maksimal 10 hari dengan kemungkinan
sesi tambahan berdasarkan persetujuan Dewan Hak Asasi Manusia.

(v) Prosedur Pengaduan

Pada 1947, Komisi Hak Asasi Manusia menyatakan bahwa Komisi
tersebut tidak mempunyai kekuatan untuk memeriksa pengaduan individual
tentang pelanggaran hak asasi manusia. Posisi ini secara bertahap diubah
pada tahun-tahun berikutnya terutama melalui dua resolusi penting Dewan
Ekonomidan Sosial yaituresolusi 1235 (XLII) tertanggal 6 Juni 1967 dan resolusi
1503 (XLVIII) tertanggal 27 Mei 1970. Kedua Resolusi tersebut membuka
kesempatam untuk komunikasi individual dan langkah-langkah yang diambil
oleh komisi. Nomor-nomor resolusi tersebut di atas kemudian menjadi nama
populer untuk kedua prosedur karena prosedur ini telah diterima oleh Dewan
Hak Asasi Manusia.

Prosedur 1235 memberikan mandat kepada Komisi dan Subkomisi Hak
Asasi Manusia untuk membahas informasi tentang pelanggaran besar-besaran
hak asasi manusia dan kebebasan dasar yang mereka terima dari perseorangan,
dari organisasi non pemerintah dan dari negara. Pada awalnya, mandat itu
karena alasan sejarah, lebih kurang terbatas pada apartheid dan diskriminasi
rasial, namun dengan berjalannya waktu ternyata semua bidang hak asasi
manusia dapat dicakup. Jika ada informasi tentang terjadinya pelanggaran
berat hak asasi manusia dan sistematis maka Komisi dapat melakukan studi
yang lebih cermat dan melaporkannya kepada Dewan Ekonomi dan Sosial.
Prosedur 1235 bersifat membuka kesempatan untuk membentuk kelompok
kerja tematis atau spesifik negara, sebagaimana dijelaskan di atas.

Prosedur 1235 bukanlah prosedur pengaduan individual. Komisi bebas
untuk menentukan apakah informasi dari individu akan dipelajari lebih lanjut,
dan prosedur itu diarahkan pada survei umum negara yang bersangkutan
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dan tidak akan mengambil simpulan tentang pelanggaran hak asasi manusia
individual. Di pihak lain, hasil kegiatan Komisi bersifat terbuka seperti yang
dilaporkan oleh Komisi kepada Dewan Ekonomi dan Sosial. Dengan demikian
pemantauan lebih mempunyai karakteristik mempelajari laporan-laporan
negara daripada mengambil kesimpulan tentang perseorangan.

Prosedur 1503 lebih kurang disusun sebagai prosedur pengaduan
individual. Prosedur ini memberikan kepada Komisi --dan sekarang Dewan--
mandat untuk mempelajari secara konfidensial komunikasi individual.
Komunikasi dari masing-masing korban, dari oranglain dan dari organisasi non
pemerintah, pertama-tama harus melewati pengujian untuk dapat diterima
oleh sekretariat. Komunikasi selebihnya akan dirujuk kepada Kelompok Kerja
tentang Komunikasi, yang akan dipelajari oleh subkomisi. Langkah selanjutnya
berbeda dari proses komunikasi individual yang didasarkan pada perjanjian
internasional karena subkomisi tidak membuat simpulan tentang komunikasi
individual, melainkan hanya menganalisisnya untuk menemukan bukti yang
layak adanya pola konsisten pelanggaran berat hak asasi manusia. Jika demikian
halnya, maka kasus tersebut akan dirujuk kepada Kelompok Kerja mengenai
situasi-situasi terjadinya pelanggaran berat hak asasi manusia. Jika ditemukan
pelanggaran berat hak asasi manusia, maka kasus ini akan dibawa ke Dewan
Hak Asasi Manusia. Dewan kemudian akan mempelajari situasi tersebut dan
melaporkannya kepada Dewan Ekonomi dan Sosial. Selanjutnya Dewan Hak
Asasi Manusia akan mengangkat seorang pelapor khusus dan memindahkan
situasi tersebut ke prosedur 1235 yang bersifat publik.

Hasil peninjauan kembali tersebut bergantung seluruhnya pada negara
yang bersangkutan untuk bekerjasama dengan Dewan dalam mengubah
praktik hak asasi manusia negara tersebut. Karena pada umumnya negara-
negara tidak suka menjadi sasaran investigasi pelanggaran hak asasi manusia.
Kebanyakan negara akan berbuat sebaik-baiknya untuk mengikuti nasihat
dari Dewan. Satu-satunya bagian yang bersifat publik dari keseluruhan
proses ini adalah informasi tentang negara mana yang sedang diinvestigasi,
tanpa menginformasikan pelanggaran hak asasi manusia yang sesungguhnya
menjadi perhatian.

Tidak semua komunikasi akan diperiksa oleh subkomisi, karena kriteria
dapat tidaknya diterima oleh subkomisi menyerupai kriteria yang ditetapkan
menurut badan-badan perjanjian internasional. Menurut resolusi subkomisi
{nomor 1 (XXIV)} tertanggal 13 Agustus 1971, harus ada dasar yang layak
untuk mempercayai terdapatnya pola konsisten pelanggaran hak asasi
manusia. Komunikasi anonim tidak diterima, demikian juga komunikasi
yang didasarkan semata-mata pada laporan media. Selain itu remedi dalam
negeri harus dituntaskan, kecuali apabila remedi tersebut tidak efisien. Setiap
komunikasi harus menggambarkan fakta-fakta kasus yang bersangkutan,
maksud komunikasi, dan hak yang telah terlanggar. Pada tingkatan yang lebih
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umum, komunikasi yang bertentangan dengan prinsip-prinsip piagam PBB
tidak akan diterima.

Prosedur 1503 telah dikritik, karena berbagai alasan terutama karena
menghabiskan banyak waktu dan tidak efisien. Konfidensialitas merupakan
hal yang baik, dalam arti cenderung bersikap lebih positif terhadap kerja sama
menurut Prosedur 1503, daripada menurut mekanisme yang didasarkan pada
konfrontasi. Namun karena sifat konfidentialitas itu cenderung tidak terbuka,
maka seringkali akan menjadi masalah tersendiri. Fungsi prosedur-prosedur
yang paling penting adalah menetapkan fokus pada negara-negara yang
memiliki masalah yang gawat dan menjadi mekanisme bagi individu untuk
menyampaikan keluhannya. Sisi positifnya yang lain, Prosedur 1503 tidak
bergantung pada pengesahan negara atas perjanjian-perjanjian internasional
hak asasi manusia, melainkan dapat mendasarkan keputusannya pada gagasan
norma-norma hak asasi manusia yang lebih umum.

Prosedur 1503 diperbaiki pada 2000 menurut Resolusi Dewan
Ekonomi dan Sosial, tertanggal 16 Juni 2000. Satu perubahan penting adalah
pembentukan Kelompok Kerja, baik yang di bawah subkomisi maupun di
bawah komisi, serta pengujian kasus-kasus untuk dapat diterima tidak oleh
kelompok kerja tersebut. Pada Juni 2007 dilakukan perubahan yaitu untuk
membantu kemudahan pengaduan, maka dibentuklah dua kelompok kerja
yaitu Kelompok Kerja tentang Komunikasi dan Kelompok Kerja tentang
Situasi. Kelompok Kerja tentang Komunikasi bertugas untuk menilai apakah
pengaduan dapat diterima atau tidak sedangkan Kelompok Kerja tentang
Situasi bertugas untuk memberikan laporan tentang pelanggaran berat hak
asasi manusia yang konsisten kepada Dewan Hak Asasi Manusia.

Anggota Kelompok Kerja Komunikasi terdiri dari anggota lima orah
ahli yang terdiri dari Komite Penasehat dan secara geografis mewakili lima
regional keanggotaan Dewan Hak Asasi Manusia, sedangkan anggota
Kelompok tentang Situasi terdiri dari perwakilan lima anggota mewakili lima
regional keanggotaan Dewan Hak Asasi Manusia yaitu Asia, Afrika, Amerika
Latin dan Karibia, Eropa Timur, dan Eropa Barat. Masa kerja bagi Kelompok
Kerja Komunikasi adalah tiga tahun sedangkan untuk Kelompok Kerja tentang
Situasi adalah satu tahun.

Untuk pemahaman lebih lengkap tentang kinerja Dewan Hak Asasi
Manusia dapat diakses lewat http://www.ohchr.org/.

(c) Komisi tentang Status Perempuan

Komisi tentang Status Perempuan dibentuk oleh Dewan Ekonomi dan
Sosial pada 1946. Komisi ini merupakan badan politik dengan 45 anggota yang
dipilih sebagai wakil dari pemerintahan mereka. Komisi tersebut bertemu
dalam sidang tahunan, berlangsung hanya delapan hari, dan komisi itu tidak
mengembangkan tindakan dan mekanisme seperti yang dilakukan oleh
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Komisi Hak Asasi Manusia. Komisi tersebut bertemu di New York, dan bukan
di Jenewa di mana kebanyakan kegiatan hak asasi manusia PBB dilaksanakan.

Pada tahun-tahun pertamanya, Komisi ini bekerja khususnya untuk
menetapkan standar hak asasi manusia baik dalam DUHAM 1948 maupun
dalam kedua Kovenan Kembar 1966, tetapi juga dalam konvensi-konvensi
dan dokumen-dokumen yang khusus. Konvensi Internasional tentang
Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan dan Protokol
Opsionalnya adalah Dokumen Hak Asasi Manusia utama yang telah mengatur
penyelenggaraan konferensi-konferensi perempuan sedunia, memajukan
pengangkatan Pelapor Khusus dan berusaha untuk mengarusutamakan
hak-hak perempuan dalam sistem PBB. Komisi itu telah membentuk sistem
pengaduan yang sama dengan Prosedur 1503 menurut Dewan Hak Asasi
Manusia.

Ketika membentuk komisi yang tepisah untuk hak-hak perempuan,
Dewan Ekonomi dan Sosial di satu pihak mengfokuskan perhatiannya pada
situasi perempuan, dan di pihak lain memisahkan isu-isu perempuan dari
kegiatan hak asasi manusia yang lebih umum yang dilakukan oleh Komisi Hak
Asasi Manusia dan Komisaris Tinggi Hak Asasi Manusia. Ketika membentuk
sistem pengaduannya sendiri, dalam banyak hal bertumpang tindih dengan
sistem yang telah ada dalam Komisi Hak Asasi Manusia. Sehingga Komisi
tersebut kurang memainkan peran penting seperti yang seharusnya dapat
dilakukan.

(d) Komisariat Tinggi untuk Hak Asasi Manusia

Sekretariat PBB, yang dipimpin oleh Sekretaris Jenderal mencakup
kegiatan yang sangat luas. Seperti halnya departemen, kantor, program dan
komite, terdapat Komisariat Tinggi untuk Hak Asasi Manusia, di mana
Komisaris Tinggi mempunyai status sebagai wakil Sekretaris-Jenderal.
Komisariat tersebut berfungsi sebagai institusi pelayanan untuk banyak badan
pemantauan, baik yang berdasarkan Piagam maupun yang berdasarkan
perjanjian internasional, di samping mempunyai mandatnya sendiri. Pejabat-
pejabat utama berkantor di New York, sedang Komisaris Tinggi untuk Hak
Asasi Manusia berkedudukan di Jenewa.

Pembentukan kantor untuk hak asasi manusia mengalami kesulitan.
Pembahasan bermula pada pertengahan 1950-an, namun baru pada 1993
masalah ini diangkat oleh Komisaris Tinggi untuk Hak Asasi Manusia (melalui
resolusi majelis umum PBB 48/141 tertanggal 20 Desember 1993). Dibutuhkan
waktu empat tahun lagi sebelum Komisariat Tinggi berfungsi yang dilakukan
dengan pengabungan formal antara Komisariat Tinggi dan Pusat Hak Asasi
Manusia yang berkedudukan di New York. Komisaris Tinggi yang pertama
adalah José Ayala-Lasso dari Ekuador, diikuti pada 1997 oleh Mary Robinson
dari Irlandia. Pada 2002, Mary Robinson digantikan oleh Sergio Vieira de
Mello dari Brazil, yang meninggal pada 2003 di Iraq. Bertrand Ramcharan
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bertindak sebagai Penjabat Komisaris Tinggi sampai kemudian Louise Arbor
dari Kanada diangkat pada 2004.

Mandat Komisaris Tinggi sangat kabur, dan merupakan hasil dari
berbagai kompromi politik. Menurut mandatnya, Komisaris Tinggi akan
memainkan peran sebagai Ombudsman internasional yang aktif dan
mencakup seluruh bidang hak asasi manusia. Komisaris Tinggi Hak Asasi
Manusia sekaligus sebagai pimpinan kegiatan hak asasi manusia PBB.
Komisaris Tinggi harus memajukan hak asasi manusia dalam sistem PBB
dan di setiap dari masing-masing negara di dunia. Ja memberikan nasihat
dan bantuan teknis dan membangun basis data tentang dokumen-dokumen
hak asasi manusia, seperti perjanjian internasional, rekomendasi, komentar
umum, yurisprudensi dan laporan-laporan negara. Komisariat Tinggi tersebut
mempunyai kehadiran di lebih dari 30 negara, dan mendesak berbagai negara
untuk membentuk institusi hak asasi manusia nasional agar Komisariat Tinggi
dapat menjalin kerjasama. Di samping itu, pemantauan adalah tugas yang
penting, dan karenanya juga membuka kritik terhadap negara-negara yang
tertinggal dalam perlindungan hak asasi manusia mereka.

Pembiayaan aktivitas Komisaris Tinggi tidak menimbulkan masalah
karena banyak negara yang memberikan sumbangan sukarela. Masalah yang
muncul adalah jangan-jangan ketergantungan pada pendanaan kedermawanan
akan membuat kerja Komisaris Tinggi menjadi tidak independen dan menjadi
sasaran campur tangan dari negara-negara donor. Bagaimanapun kritik
demikian seringkali datang terutama dari negara-negara yang merasa tidak
nyaman untuk harus menjadi sasaran penelitian Komisaris Tinggi.

Sekretariat dan terutama kantor Komisariat Tinggi untuk Hak Asasi
Manusiatelahmenyelenggarakan KonferensiSeduniauntuk Hak AsasiManusia.
Konferensi tersebut pertama kali diadakan di Teheran pada 1968, dan terfokus
pada penetapan standar. Konferensi ini dikatakan untuk membuka diskusi
Utara-Selatan tentang hak asasi manusia, yang kemudian membuka jalan bagi
deklarasi lainnya yaitu Deklarasi tentang Hak Atas Pembangunan. Konferensi
sedunia yang kedua diadakan di Wina pada 1993, menginapkan lebih dari
7000 utusan dari 171 negara dan 800 organisasi non pemerintah. Konferensi
ini diarahkan ke pelaksanaan pada tingkat nasional. Konferensi sedunia yang
pernah dilakukan antara lain di Kairo pada 1994 (tentang kependudukan),
Beijing pada 1995 (tentang perempuan), Kopenhagen pada 1995 (tentang
perkembangan sosial) dan Durban pada 2001 (tentang rasisme).

(e) Komentar Penutup

Mekanisme pemantauan berdasarkan Piagam menurut sistem PBB
meliputi badan dan sarana yang beraneka ragam. Seperti dengan PBB secara
keseluruhan, sistem pemantauan berdasarkan Piagam sering diperdebatkan
dan dikritik.
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Dipandangsecaranegatifkarenasistem pemantauanberdasarkan Piagam
terkesan birokratis dan memberikan beban yang berlebihan, di mana mandat
yang tumpang tindih dan berbagai tekanan politik mengakibatkan pemantauan
tidak memiliki kekuatan. Negara-negara kuat akan dapat mengendalikan
perdebatan dan resolusi-resolusi sedangkan negara-negara paria akan menjadi
pusat kecaman. Dalam praktiknya, sangat sulit bagi berbagai badan tersebut
untuk memiliki pengertian yang sama, pastilah akan terjadi risiko bertubrukan
serta sulit mencapi kesepakatan dan keputusan. Di samping itu masalah yang
jelas dengan sistem pemantauan adalah kurangnya sumber daya manusia dan
pendanaan untuk dapat membahas berbagai masalah secara benar. Dipandang
secara positif karena sistem pemantauan telah berkembang dengan berjalannya
waktu menjadi jaringan badan dan metode yang mampu menetapkan fokus
pada segala jenis pelanggaran hak asasi manusia di seluruh bagian dunia.
Perkembangan ini didorong oleh negara-negara pemimpin yang kepribadian
kuat dan organisasi non pemerintah yang terkadang bertentangan dengan
keinginan negara-negara anggota PBB sendiri. Ketika pertama kali dibentulk,
sistem pemantauan tersebut telah menunjukkan kesulitan bagi negara-negara
destruktif untuk menghalangi kegiatan sistem pemantauan tersebut.

Sistem pemantauan berdasarkan Piagam adalah sistem politik,
sistem ini sering namun tidak selalu, lebih mendasarkan pembicaraan dan
keputusan-keputusannya pada hukum hak asasi manusia, dan pandangannya
yang tidak mengikat secara hukum negara-negara. Meskipun demikian
kebanyakan negara-negara merasa lebih nyaman untuk bekerjasama dengan
mekanisme pemantauan daripada melawannya dan pendapat serta dokumen
badan-badan pemantauan tersebut setidaknya masih mempunyai efek
"mempermalukan” Di samping itu mekanisme pemantauan berdasarkan
Piagam dirancang untuk dapat bekerjasama dengan mekanisme berdasarkan
perjanjian internasional. Efektifitas mekanisme pemantauan hak asasi manusia
tidak dapat dinilai sebelum badan-badan perjanjian internasional juga dinilai.

(2). Badan dan Mekanisme Pemantauan Perserikatan Bangsa-
Bangsa Berdasarkan Perjanjian Internasional

(a) Pengantar dan Gambaran Umum

Setelah mengesahkan sebuah konvensi hak asasi manusia internasional,
suatu negara menanggung kewajiban-kewajiban hukum tertentu tentang
bagaimana memperlakukan individu yang berada di bawah yurisdiksinya.
Kewajiban hukum adalah bagian dari rezim hukum internasional publik.
Sebagai titik awal, individu-individu tidak diberi secara langsung hak-hak yang
dapatditerapkan dalamkonvensi. Status hukum merekabergantung penuh pada
bagaimana negara yang bersangkutan menangani kewajiban hak asasi manusia
internasionalnya, dan setiap pelanggaran terhadap kewajiban ini merupakan
sengketa terhadap hukum internasional, di mana menurut teori, individu-
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individu tidak mempunyai kedudukan hukum. Konvensi-konvensi itu sendiri
memberikan petunjuk khusus bagaimana negara-negara harus melaksanakan
kewajiban-kewajiban hukum internasionalnya pada tingkat nasional. Menurut
Pasal 2 ayat (2) KIHSP, suatu negara pihak diminta untuk menetapkan tindakan
legislatif atau tindakan lain yang mungkin perlu untuk memberlakukan hak-hak
dalam konvensi. Ketika konvensi-konvensi hak asasi manusia internasional
dimasukkan ke dalam peraturan perundang-undangan nasional atau ketika
norma-norma hak asasi manusia yang sama dimanifestasikan dalam hukum
nasional, orang-orang akan memiliki kemungkinan untuk membawa kasus
hak asasi manusia ke pengadilan nasional. Jadi dapat dikatakan bahwa
norma-norma hak asasi manusia internasional harus diterima dua kali, untuk
memberikan efek hukum praktis bagi individu-individu di tingkat nasional.

Perjanjian-perjanjian hak asasi manusia internasional ini tidak hanya

membentuk hak-hak spesifik untuk orang dan kewajiban-kewajiban bagi
negara, melainkan juga membawakan mekanisme bagi pelaksanaannya di
tingkat internasional. Bab ini akan membicarakan instrumen-instrumen
pelaksanaan internasional yang disebut badan-badan perjanjian internasional
menurut Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan Politik (KIHSP) dan
Kovenan Internasional tentang Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya (KIHESB).
Bab ini juga akan meneliti mekanisme-mekanisme yang menyangkut
Konvensi tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi Rasial, Konvensi
tentang Pengapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan,
Konvensi Menentang Penyiksaan dan Perlakuan atau Penghukuman yang
Kejam, Tidak Manusiawi atau Merendahkan Martabat, dan Konvensi tentang
Hak Anak. Namun sebelum menyampaikan berbagai badan perjanjian
internasional, kita akan melihat secara singkat cara-cara yang memungkinkan
badan-badan perjanjian internasional itu menjalankan tugas pemantauannya.

(i) Laporan Negara

Semua negara yang mengesahkan satu atau lebih perjanjian internasional

tersebut berkewajiban untuk menyampaikan laporan berkala mengenai
tindakan-tindakan yang diambil negara tersebut untuk mengimplementasikan
standar hak asasi manusia yang tercantum dalam konvensi-konvensi yang
bersangkutan menurut Komite untuk Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya dalam
Komentar Umum No. 1 tahun 1989, laporan-laporan tersebut mempunyai
tujuh fungsi yang sebagian tumpang tindih yaitu:

1. Untuk memastikan bahwa negara pihak melakukan pembahasan
peraturan perundang-undangan nasional, peraturan administratif,
tata cara dan praktik secara penuh untuk memastikan agar semua
ini, sejauh mungkin sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang
disebut dalam kovenan.

2. Untuk memastikan dilakukannya pemantauan secara teratur oleh
negara pihak situasi yang sesungguhnya mengenai semua hak yang
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dijamin oleh kovenan untuk menilai perlindungan individu yang
sesungguhnya.

3. Merupakan dasar bagi pengembangan kebijakan nasional yang
tepat dan bertujuan jelas dalam bidang ini.

4. Mengakomodasi pengawasan publik dengan kebijakan pemerintah
dan melibatkan sektor privat dalam perumusan, implementasi dan
pembahasan dari kebijakan ini.

5. Merupakan dasar penilaian baik bagi para pihak maupun Komite
atas kemajuan dalam implementasi hak-hak.

6. Menyediakan dasar yang lebih baik bagi negara-negara pihak untuk
memahami permasalahan yang terkait dengan implementasi hak-
hak.

7. Mengakomodasi pertukaran informasi antara negara pihak.

Laporan-laporan dari negara-negara pihak dapat diakses oleh publik,
dan diperiksa oleh komite yang relevan dengan kehadiran wakil-wakil
pemerintah negara pelapor. Berdasarkan informasi yang diberikan dalam
laporan pemerintah, komite menanyakan delegasi negara yang bersangkutan
tentang situasi hak asasi manusia negara tersebut. Selain informasi yang
diperlukan oleh negara, komite dapat mencari informasi tambahan yang
berasal dari manapun untuk menciptakan dasar bagi pemeriksaan itu, terutama
dari organisasi-organisasi non pemerintah. Bagi komite, pemeriksaan laporan
berakhir dengan diterimanya apa yang disebut “observasi penutup®, di mana
komite menyampaikan evaluasinya baik aspek positif maupun negatif yang
ada mengenai isu-isu hak asasi manusia tertentu yang dilaporkan oleh negara
tersebut. Komite membuat rekomendasi khusus kepada negara pihak yang
bersangkutan mengenai tindakan yang perlu yang harus diambil dalam rangka
memperbaiki situasi. Laporan-laporan komite kemudian disampaikan kepada
Majelis Umum PBB.

Rekomendasi-rekomendasi yang berasal dari komite tidak mengikat
secara hukum bagi negara-negara, tidak untuk negara yang bersangkutan
dan tidak juga untuk negara-negara pihak lainnya. Rekomendasi hanyalah
merupakan pandangan komite tentang bagaimana negara yang bersangkutan
dapat memperbaiki situasi hak asasi manusianya. Meskipun demikian
rekomendasi merupakan dokumen yang berasal dari badan ahli internasional
yang didasarkan pada fakta yang disampaikan oleh negara yang bersangkutan
sendiri dan yang didukung oleh informasi yang berasal dari sumber lainnya
dan jelas akan diperlakukan secara hormat oleh negara yang bersangkutan.

(ii) Komentar Umum

Bagian dari mandat Komite adalah untuk membuat apa yang disebut
“komentar umum” atau “rekomendasi’, lihat misalnya Pasal 40 ayat (4) KIHSP.
Komentar Umum terfokus terutama pada tata cara pelaporan dan tentang
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bagaimana berbagai ketentuan perjanjian internasional diinterpretasikan
dan tidak boleh menyebut negara-negara atau kasus-kasus secara
individual. Komentar-komentar menjelaskan, menspesifikasi, membatasi,
dan menerangkan ketentuan-ketentuan individual dalam Kovenan serta
menjelaskan hubungan antara berbagai ketentuan dan berbagai perjanjian
internasional. Komite-komite menggunakan sebagian pengetahuannya dari
eveluasi sejumlah besar laporan negara-negara dan/atau pengaduan kasus dan
sebagian wawasannya sebagai badan ahli.

Walaupun Komentar Umum tidak mengikat secara hukum bagi negara,
komentar tersebut merupakan panduan yang berharga untuk menafsirkan
dan menerapkan Kovenan. Komentar tersebut didasarkan pada pengalaman
yang diperoleh komite-komite penelaahan petisi-petisi individu dan laporan-
laporan negara dan mencerminkan praktik internasional di lapangan serta
interpretasi komite terhadap praktik tersebut. Komentar-komentar tersebut
disebarkan secara luas dan digunakan oleh komite-komite itu sendiri, dan juga
oleh institusi-institusi internasional, negara-negara, organisasi-organisasi non
pemerintah dan individu-individu. Dalam praktik mereka memegang peranan
sangat penting dalam penafsiran perjanjian-perjanjian internasional dan dapat
memberikan sumbangan pada pengembangan hukum kebiasaan. Membaca
Komentar Umum sangat dianjurkan untuk mendapatkan pengertian yanglebih
baik mengenai bagaimana konvensi harus diinterpretasikan, diaplikasikan dan
juga keterbatasannya.

(iii) Pengaduan Individu

Individu-individu dapat mengajukan petisi kepada Komite Hak Asasi
Manusia yang memantau KIHSP. Komite Tentang Penghapusan Diskriminasi
Rasial, Komite tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap
Perempuan, dan Komite Menentang Penyiksaan. Mekanisme pengaduan
menurut Komite Tentang Perlindungan Hak semua Pekerja Migran dan
Anggota Keluarga Mereka dibentuk menurut Konvensi, namun belum berlaku.
Mekanisme pengaduan menurut Komite Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya
sedang dipertimbangkan untuk diberlakukan.

Setiap individu yang mengklaim bahwa haknya menurut konvensi
telah terlanggar dapat menyampaikan komunikasi kepada badan perjanjian
internasional yang relevan. Prasyarat untuk mendapatkan akses prosedur
pengaduan adalah bahwa negara yang bersangkutan telah menerima
kewenangan komite untuk berbuat, selain itu terdapat banyak sekali
persyaratan prosedural yang beragam yang harus dipenuhi terutama setelah
tuntasnya remedi domestik (seperti KIHSP, Protokol Opsional I, Pasal 2).
Banyak komunikasi yang ditolak karena pengaduan menyangkut kegiatan
yang tidak berada di bawah yurisdiksi negara.

DPetisi-petisi tersebut mencapai puncaknya pada waktu komite
menyampaikan pandangannya mengenai fakta dan hukum. Pandangan
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ini tidak mengikat secara hukum, tidak untuk negara penjawab dan tidak
untuk negara-negara pihak lainnya. Jadi komite-komite itu tidak mempunyai
kompetensi sebagai pengadilan, seperti yang ditunjukkan dengan pengunaan
kata-kata seperti "komuniasi” bukan “pengaduan” dan “pendapat” bukan
“putusan’; namun pendapat komite-komite itu diberi bobot hukum yang
signifikan baik oleh komite sendiri maupun oleh negara-negara pihak. Cukup
menarik bahwa kasus-kasus surat wasiat yang dibahas di Pengadilan Hak Asasi
Manusia Eropa di Strassbourg seringkali merujuk pada yurisprudensi badan-
badan pemantauan PBB, terutama Komite Hak Asasi Manusia, mengingat
banyaknya ketentuan KIHSP yang tumpang tindih dengan Konvensi Eropa.

(iv) Pengaduan Antar-Negara

Pengaduan antarnegara dapat disampaikan kepada Komite Hak Asasi
Manusia yang memantau KIHSP, Komite Tentang Penghapusan Diskriminasi
Rasial, dan Komite Menentang Penyiksaan. Mekanisme pengaduan antar-
negara menurut Komite tentang Perlindungan Hak Semua Pekerja Migran dan
Anggota Keluarganya dibentuk berdasarkan konvensi tetapi belum berlaku
(Pasal 74).

Pengaduan antarnegara akan disampaikan oleh suatu negara pihak
sebagai reaksi terhadap perlakuan tidak baik terhadap individu yang berada
di bawah yurisdiksi negara lain. Komite hanya akan mempunyai kewenangan
untuk memeriksa pengaduan tersebut, jika kedua negara pihak yang
bersangkutan telah membuat deklarasi tentang penerimaan kewenangan
Komite dalam hal ini (di mana Konvensi Penghapusan Diskriminasi Rasial
membentuk sistem, tidak menyelesaikan sendiri, dalam Pasal 11-13).

Tidak seperti sistem pengaduan individual, mekanisme pemantauan
ini tidak pernah digunakan dalam sistem PBB. Dalam Pengadilan Hak Asasi
Manusia Eropa, sistem tersebut telah digunakan dalam 12 kasus (1 kasus
terhadap Italia, 2 terhadap Yunani, 3 terhadap Inggris, dan 6 kasus terhadap
Turki). Jumlah yang sangat sedikit dibandingkan dengan 300.000 lebih
permohonan yang diajukan. Hal itu terjadi karena tingginya harga diplomasi
yang harus dibayar oleh negara yang menggunakan sistem pengaduan
ini, dan resiko meningkatnya konflik yang bersangkutan. Yunani, misal-
nya memutuskan untuk meninggalkan Dewan Eropa tepat sebelum dewan
itu sendiri akan mengeluarkan Yunani dari organisasi tersebut. Selain itu
pengaduan individual sering sama manfaatnya seperti pengaduan negara,
apabila menyangkut dokumen dan pada saat memutuskan pelanggaran hak
asasi manusia.

(v) Misi Pencari Fakta

Mekanisme pemantauan yang digambarkan di atas didasarkan sebagian
besar pada informasi yang diserahkan oleh negara-negara pihak melalui
pengaduan individual. Mekanisme pemantauan yang lebih proaktif dibentuk
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menurut Konvensi Menentang Penyiksaan dan Perlakuan atau Penghukuman
yang Kejam, Tidak Manusiawi atau Merendahkan Martabat dan Konvensi
Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan (menurut
protokol opsionalnya). Atas dasar informasi yang dapat dipercaya mengenai
pelanggaran serius atau sistematis, komite-komite dapat diberi mandat untuk
melakukan penyidikan sendiri. Protokol Opsional Konvensi Menentang
Penyiksaan, yang mulai berlaku pada 26 Juni 2006 meluaskan kewenangan
komite ini.

Prosedur penyelidikan yang khas akan dimulai dengan informasi yang
berasal dariindividu-individu, kelompok-kelompok dan negara-negara. Komite
selanjutnya akan mengundang negara pihak dalam pemeriksaan informasi
tersebut dan dapat menunjuk seorang atau lebih anggotanya untuk melakukan
penyelidikan konfidensial (termasuk kunjungan setempat). Rancangan
laporan akan dibahas dengan negara yang bersangkutan di dalam komite dan
sebuah ringkasan sentral mungkin diterbitkan dalam laporan tahunan komite.
Keseluruhan proses itu bersifat konfidensial dan sebagian besar didasarkan
pada kerjasama dengan negara yang bersangkutan. Berdasarkan Konvensi
Eropa Menentang Penyiksaan, prosedur yang lebih terbuka untuk publik dan
lebih banyak persyaratan telah dibuat.

(vi) Hubungan dengan Mahkamah Internasional

Mahkamah Internasional dibentuk menurut Piagam PBB dengan
wewenang untuk memutus persengketaan antara negara-negara berdasarkan
penafsiran atau penerapan dari hukum internasional publik. Dalam pengertian
ini Mahkamah Internasional mempunyai kewenangan juga untuk menafsirkan
Konvensi Hak Asasi Manusia. Beberapa konvensi yaitu, Konvensi Internasional
tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi Rasial, Konvensi tentang
Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi Terhadap Perempuan, Konvensi
Menentang Penyiksaan, dan Kovensi Internasional tentang Perlindungan Hak
Semua Pekerja Migran dan Anggota Keluarga Mereka, semuanya membuka
kemungkinan dirujuknya persengketaan antara negara-negara pihak tentang
penafsiran atau penerapan konvensi-konvensi tersebut kepada Mahkamah
Internasional.®** Banyak negara telah membuat reservasi terhadap hal ini.
Mekanisme pemantaun ini sudah tidak digunakan dan tidak akan dibahas
lebih jauh.

(b) Komite Untuk Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya
Kovenan Internasional tentang Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya
(KIHESB), bagian IV (Pasal 16- Pasal 25) mengatur mekanisme pemantauan.

34 Perlu dicatat perbedaan antara Mahkamah Internasional dan Mahkamah Pidana Internasional
yang keduanya berkedudukan di Den Haag. Kewenangan kedua pengadilan ini berbeda secara signifikan.
Apabila Mahkamah Internasional menangani sengketa antara negara-negara. Kewenangan Mahkamah
Pidana Internasional adalah Pidana Internasional ( kejahatan perang, kejahatan terhadap kemanusiaan dan
genosida) dan landasan hukum acara Mahkamah Pidana Internasional adalah Statua Roma.
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Menurut Pasal 16 ayat (1), negara pihak diharuskan menyampaikan laporan
tentang tindakan-tindakan yang telah diambil oleh negara-negara pihak dan
kemajuanyangtelahdicapaidalampemantauanhak-hakyangdiakuididalamnya.
Walaupun Kovenan tidak membentuk badan perjanjian internasional, Pasal 16
ayat (2) memberi Dewan Ekonomi dan Sosial kewenangan untuk membahas
laporan-laporan tersebut. Di samping itu salinan laporan disampaikan kepada
badan-badan khusus PBB dan Komite Hak Asasi Manusia untuk memperoleh
perhatian badan-badan khusus tersebut, lihat Pasal 16 ayat (2) huruf (b).

Mandat Dewan Ekonomi dan Sosial berasal dari Piagam PBB Bab X
juncto Pasal 55. Dewan berfungsi sebagai forum sentral bagi pembicaraan
isu-isu ekonomi dan sosial internasional dan membuat rekomendasi politik
dengan tetap menghormati isu-isu ekonomi, sosial dan budaya internasional
yang berkaitan dengan masalah kesehatan, pendidikan dan masalah sejenis.
Dewan Ekonomi dan Sosial harus memajukan penghormatan pada pemenuhan
hak asasi manusia dan kebebasan dasar dan menyelenggarakan konferensi-
konferensi internasional serta mempersiapkan perjanjian internasional.
Dewan tersebut dalam beberapa hal harus bekerjasama dan mengkoordinasi-
kan aktifitasnya dengan program-program PBB (seperti UNICEF dan UNDP)
dan badan-badan khusus seperti ILO, WHO, UNESCO dan FAO. Organisasi
non pemerintah yang relevan juga dilibatkan, dan lebih dari 2.700 organisasi
non pemerintah mempunyai status konsultatif pada Dewan Ekonomi dan
Sosial.

Dewan memiliki 54 anggota yang dipilih untuk masa tiga tahun.
Anggota-anggota ini bertugas sebagai utusan pemerintah. Dewan
menyelenggarakan pertemuan setiap tahun dalam sidang yang berlangsung
selama lima minggu. Tetapi menurut Piagam PBB Pasal 68 bagian utama kerja
operasional Dewan tersebut didelegasikan kepada komisi-komisi. Komisi-
komisi dibagi ke dalam tiga kategori utama yaitu;

e Komisi-komisi fungsional, seperti bekas Komisi Hak Asasi
Manusia, Komisi tentang Status Perempuan dan Komisi tentang
Pembangunan yang berkelanjutan.

e Komisi-komisi regional untuk Afrika, Asia dan Pasifik, Amerika
Latin dan Karibian, Eropa, dan Asia Barat.

e Komisi Tetap dan badan-badan ahli, seperti Komisi untuk Program
dan Koordinasi serta Komisi tentang Pemukiman Manusia.

Pada 1985, Dewan Ekonomi dan Sosial menyerahkan laporan-laporan
pembahasan kepada sebuah ahli yang permanen yakni Komite untuk Hak
Ekonomi, Sosial dan Budaya. Mandat Komite ini digambarkan dalam peraturan
tata tertib yang termuat dalam dokumen E/C.12/1990/4/Rev.1. Komite ini
merupakan komite ahli dengan 18 anggota yang dipilih oleh Dewan Ekonomi
dan Sosial. Komite ini bertemu dua kali setahun dalam sidang-sidang yang
berlangsung tiga minggu. Tugas utama Komite tersebut adalah mengawasi
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implementasi nasional hak-hak yang tercantum di dalam KIHESB. Metode
kerjanya ditandai oleh aspirasi untuk melakukan dialog dengan negara-
negara dan Komite melakukan usaha kerasnya pada pemberian sumbangan
pada pembuatan komentar-komentar yang membangun dan rekomendasi-
rekomendasi khusus.

(i) Laporan Negara

Sebagai titik tolak, Komite membahas laporan negara yang diajukan oleh
negara yang telah meratifikasi KIHESB (Pasal 17 ayat (1). Laporan pertama
harus disampaikan dalam waktu dua tahun setelah mulai berlakunya kovenan
bagi negara yang bersangkutan dan sesudahnya setiap lima tahun. Laporan-
laporan tersebut merupakan dasar baik bagi rekomendasi Komite untuk
negara tertentu maupun untuk Komentar Umum yang lebih tinggi tingkatnya.
Namun, sayangnya terdapat beberapa masalah dengan laporan-laporan yang
superfisial yaitu negara sering terlambat menyampaikan laporan dan bahkan
terkadang tidak menyampaikan laporan sama sekali.

Laporan-laporan ini dibahas oleh Komite dengan kehadiran delegasi
negara yang bersangkutan. Pemeriksaan ini bersifat terbuka di mana wakil-
wakil negara diundang untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
oleh Komite. Kemudian Komite membuat laporan dalam bentuk, “observasi
penutup” Laporan tersebut mencakup perkenalan umum tentang negara
yang bersangkutan dan sesudah itu menunjuk pada kekuatan dan kelemahan
penghormatan negara tersebut pada hak asasi manusia. Karena Komite
memberi rekomendasi dan saran yang substansial laporannya dibentuk sebagai
rencana kerja atau alat untuk negara.

(ii) Pengaduan Antar-Negara atau Individual

PBB telah lama membicarakan apakah harus dibuat protokol tambahan
bagi Kovenan Internasional tentang Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya
(KIHESB) tentang akses pada sistem pangaduan individual pelanggaran
ketentuan-ketentuan Kovenan. Model yang dipikirkan didasarkan pada sistem
yang sudah ada untuk konvensi-konvensi PBB, seperti Kovenan Internasional
tentang Hak Sipil dan Politik dan Kovenan Internasional tentang Penghapusan
Diskriminasi Rasial. Rancangan yang dibuat Komite untuk Hak Ekonomi,
Sosial dan Budaya telah dikirim untuk dibahas pada 1997, namun kurang
memperoleh perhatian. Kurangnya dukungan tersebut dikarenakan adanya
pendapat yang menyatakan bahwa banyak dari ketentuan-ketentuan KIHESB
dibentuk berdasarkan tujuan politik daripada sebagai hak yang konkret dan
dapat ditegakkan. Alasan lainnya mungkin adalah bahwa banyak negara
agak skeptis terhadap pekerjaan yang inovatif dan interpretasi perjanjian
internasional yang dibuat oleh badan pemantauan ini, dan badan-badan
pemantauan lain yang dibentuk berdasarkan perjanjian internasional. Dengan
demikian negara-negara ini tidak terlalu berhasrat untuk memperkuat
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kewenangan Komite. Sebuah kelompok kerja baru diangkat pada 2003 yang
mempelajari kemungkinan mekanisme pengaduan. Saat ini tidak terdapat usul
yang mempunyai dasar yang kuat bagi sistem pengaduan antarnegara. Sistem
demikian kiranya tidak akan memperoleh banyak dukungan sebagaimana
pengalaman yang didapat berdasarkan konvensi-konvensi lainnya.

(iii) Komentar Umum

Selama bertahun-tahun, Komite untuk Hak Ekonomi, Sosial dan
Budaya telah menerima sejumlah komentar yang komprehensif, yang telah
menyumbang pada pengembangan dan penyaringan KIHESB. Sampai sekarang
Komentar Umum telah dikaitkan dengan laporan oleh negara-negara pihak
(no.1); tindakan bantuan teknis internasional (no 2); sifat dan ciri kewajiban
negara-negara pihak, lihat Pasal 2 ayat (1) (no 3); hak atas perumahan yang
layak, lihat Pasal 11 (no 4); penyandang cacat (no 5); hak ekonomi, sosial
dan budaya untuk orang tua lanjut (no.6); hak atas perumahan yang layak,
penggusuran, lihat Pasal 11 ayat (1) (no.7 ); hubungan antara sanksi ekonomi
dan penghormatan hak ekonomi, sosial dan budaya (no 8); penerapan dalam
negeri Kovenan (no 9); peran institusi Kovenan Internasional tentang Hak
Ekonomi, Sosial dan Budaya nasional dalam perlindungan hak ekonomi, sosial
dan budaya (no 10); rencana aksi untuk pendidikan dasar, lihat Pasal 14 (no.11);
hak atas pangan yang layak, lihat Pasal 11 (no.12); hak atas pendidikan, lihat
Pasal 13 (no.13); hak atas meraih standar kesehatan tertinggi yang mungkin
diraih, lihat Pasal 12 (no.14); hak atas air, lihat Pasal 11 dan 12 (no.15); hak
yang setara antara perempuan dan laki-laki atas penikmatan hak ekonomi,
sosial dan budaya, lihat Pasal 3 (no.16); hak setiap orang untuk mendapatkan
keuntungan dari perlindungan kepentingan moril dan materiil sebagai hasil
karya ilmiah, kesusastraan atau kesenian yang diciptakannya, lihat Pasal 15
ayat (1) huruf (c) (no.17); dan hak atas pekerjaan, lihat Pasal 6 (no.18).

(c) Komite Hak Asasi Manusia

Bagian IV KHISP, Pasal 28- Pasal 45 mengatur pembentukan Komite Hak
Asasi Manusia (Human Rights Committe). Komite ini mempunyai 18 anggota
yang dinominasi dan dipilih oleh negara-negara (Pasal 29 dan Pasal 30) tetapi
bekerja dalam kapasitas pribadi mereka dan bukan sebagai wakil pemerintah
(Pasal 28 ayat (3)). Anggota-anggota tersebut haruslah “orang-orang yang
berkarakter moral yang tinggi dan mempunyai kompetensi di bidang hak asasi
manusia yang diakui” menurut Pasal 28 ayat (2).

Fungsi utama Komite tersebut adalah menjamin pelaksanaan
ketentuan-ketentuan Kovenan melalui pembahasan laporan-laporan
pengaduan antarnegara dan secara bertahap, petisi individual Komite harus
mengembangkan peraturan tata tertibnya sendiri dan peraturan-peraturan
mereka sendiri (Pasal 39), agar pelaksanaan mekanisme lebih efektif.
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(i) Laporan Negara

Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan Politik (KIHSP) Pasal
40 ayat (1) mengharuskan negara-negara pihak menyampaikan tindakan-
tindakan yang telah diambil yang memberlakukan hak-hak yang diakui dalam
Kovenan dan mengenai kemajuan yang tercapai dalam penikmatan hak-hak
tersebut. Selain itu laporan harus memasukkan faktor-faktor dan kesulitan-
kesulitan yang dapat mempengaruhi implementasi dari Kovenan (lihat KIHSP,
Pasal 40 ayat (2). Laporan berkala ini harus disampaikan dalam waktu satu
tahun, terhitung mulai berlakunya Kovenan untuk negara yang bersangkutan
dan setelahnya setiap lima tahun. Tugas Komite dirumuskan secara agak
longgar yaitu Komite harus meneliti laporan-laporan yang disampaikan oleh
negara-negara pihak dan bahwa Komite harus menyampaikan laporan dan
komentar umum yang mungkin dianggapnya tepat kepada para pihak (Pasal
40 ayat (4)). Dalam tahun-tahun pertamanya, luasnya rumusan tersebut telah
membuat kerja Komite lebih sulit. Sementara beberapa negara menghendaki
pembicaraan yang mendalam yang diakhiri dengan laporan serinci mungkin;
negara-negara lainnya yang mempunyai rekaman hak asasi manusia yang
tidak baik, justru menggambarkan Komite sebagai penerima laporan-laporan
yang pasif. Pemeriksaan laporan selanjutnya dispesifikasi dan dikembangkan
melalui beberapa pedoman yang mencatat alasan-alasan bagi pelaporan yang
baik untuk membantu kegiatan hak asasi manusia negara-negara maupun
untuk memantau pelaksanaan Kovenan.

Melalui pembicaraan dengan wakil-wakil negara, Komite berupaya
mencapai suatu dialog konstruktif dengan negara-negara yang merusak.
Jadi pendekatan Komite akan bervariasi sesuai dengan tingkat perlindungan
hak asasi manusia di masing-masing negara. Pedoman itu selanjutnya
menunjukkan isilaporan, dan Komite untuk maksud itu dapat meminta laporan
tambahan dari negara-negara. Pedoman itu telah menformalkan masuknya
informasi lain daripada laporan negara-negara itu sendiri serta komentar-
komentar dari organisasi-organisasi non pemerintah dan pengetahuan para
ahli. Belum lama ini Komite mulai meminta informasi dari wakil-wakil negara
tentang tindakan-tindakan yang diambil oleh negara-negara itu mengenai
tindak lanjut rekomendasi komite sebelumnya. Pasal 40 ayat (4) dan Pasal
45 mengharuskan Komite Hak Asasi Manusia untuk menyampaikan laporan
tahunan tentang kegiatannya Kepada Majelis Umum PBB. Berbeda dengan
praktik sebelumnya, laporan sekarang ini merujuk pada pandangan Komite
terhadap negara-negara tertentu dan juga menyajikan pendapat yang berbeda
tentang anggota-anggota Komite yang bersangkutan.

(ii) Komunikasi Antar-Negara

Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan Politik (KIHSP), Pasal 41
dan Pasal 42 mengatur mekanisme pengaduan antarnegara. Dapat dikatakan
bahwa sistem pengaduan ini merupakan urusan yang agak rumit. Hingga
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sekarang tidak ada pengaduan yang pernah diajukan kepada Komite terutama
karena harga diplomasi yang sangat tinggi dan harus dibayar oleh negara yang
menggunakan sistem pengaduan ini. Mekanisme ini bersifat opsional bagi
negara-negara, dan Komite hanya dapat menangani pengaduan yang diajukan
oleh atau ditujukan pada negara-negara yang telah mengakui yurisdiksi Komite
untuk menerima komunikasi demikian, lihat KIHSP Pasal 41 ayat (1). Jika
suatu negara pihak menganggap bahwa negara lain telah melanggar Kovenan,
negara pihak tersebut pertama-tama harus menyampaikan masalah tersebut
kepada negara-negara yang dianggap melanggar Kovenan dengan cara-cara
komunikasi tertulis. Jika pemerintah negara lain tersebut tidak menanggapi
atau menyelesaikan permasalahan tersebut dalam waktu enam bulan, maka
negara pihak berhak untuk menyampaikan kasus itu kepada Komite Hak Asasi
Manusia.

Hal pertama yang akan dilakukan oleh Komite adalah memastikan
bahwa semua remedi dalam negeri telah digunakan dan dituntaskan, kecuali
apabila pelaksanaan remedi tersebut telah diperpanjang secara tidak layak.
Komite akan mengundang para pihak untuk menyampaikan pandangannya
tentang masalah ini, dan dapat meminta semua informasi yang relevan dari
para pihak. Komite harus dapat diakses oleh para pihak dengan maksud untuk
mendapatkan solusi yang di dasarkan pada penghormatan hak asasi manusia
dan kebebasan dasar yang dijamin oleh Kovenan. Jika solusi demikian tidak
didapat, Komite dapat membuat pernyataan singkat mengenai fakta dan
solusi yang telah disetujui. Dalam hal sebaliknya Komite setelah satu tahun
harus membuat pernyataan singkat mengenai apa yang telah terjadi dan
melampirkan berkas-berkas kasus dan rekaman penyampaian lisan. Jika para
pihak setuju dalam kasus tersebut, maka dapat dibentuk Komisi Konsiliasi,
menurut Pasal 42.

(iii) Komunikasi Individual

Hak untuk mengajukan petisi individual menurut KIHSP diperoleh
dari Protokol Opsional No.1. Kovenan dan Protokol Opsional tersebut dibuka
untuk diratifikasi pada hari yang sama. Secara teoritis Protokol telah menerima
suara yang cukup pada 1973 untuk mulai berlaku, tetapi menurut KIHSP
Pasal 9 tersebut dapat berlaku menunggu mulai berlakunya Kovenan utama.
Sistem petisi individual menurut KIHSP dapat dibedakan, tetapi terputus
dari perjanjian yang bersangkutan. Berbeda dengan mekanisme pengaduan,
yang bersangkutan misalnya Konvensi Internasional tentang Penghapusan
Diskriminasi Rasial yang tidak dimasukkan dalam Konvensi sendiri. Pemisahan
ini ternyata efektif, di satu pihak membuat lebih mudah bagi negara-negara
untuk menjadi pihak pada KIHSP dan di pihak lain mekanisme pengaduan
individual telah menerima lebih banyak dukungan dari yang diperkirakan
sebelumnya. Bagaimanapun hubungan mekanisme ini dengan Kovenan
adalah jelas. Pembukaan Protokol Opsional menyatakan bahwa mekanisme
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pengaduan individual adalah "tepat” untuk mencapai tujuan dan pelaksanaan
KIHSP. Baik pembukaan maupun ketentuan-ketentuan operasional dalam
protokol memberi Komite Hak Asasi Manusia tanggungjawab untuk
membatasi pengaduan. Karakter politik petisi tersebut digambarkan dengan
bahasa yang sangat hati-hati dalam perjanjian-perjanjian internasional supaya
tidak menakuti negara-negara pihak. Protokol Opsional dengan sengaja
mengunakan istilah-istilah “komunikasi’; “pandangan” dan “membahas” dari-
pada “pengaduan kasus’, “putusan’, atau “memutuskan’, lihat Pasal 1, Pasal 5
ayat (4) dan Pasal 5 ayat (1) KIHSP. Kata-kata ini digunakan atas permintaan
banyak negara untuk tidak menciptakan suatu pengadilan, melainkan suatu
badan yang akan menyumbangkan dengan cara yang positif tercapainya tujuan
dan terlaksananya Kovenan, seperti yang dinyatakan di dalam pembukaan.
Gaya dan metode kerja yang digunakan oleh Komite selama bertahun-tahun
dapat menimbulkan kesan seolah-olah Komite ini adalah "Pengadilan Hak
Asasi Manusia’;, namun dasarnya masih tetap. Walaupun Komite dapat mem-
bahas pengaduan individual, Komite tersebut tidak boleh membuat keputusan
yang mengikat secara hukum seperti yang dapat dilakukan oleh Pengadilan
Yudisial

Fakta bahwa mekanisme pengaduan bersifat sukarela mengandung
arti bahwa suatu pengaduan hanya dapat ditujukan kepada suatu negara
yang menjadi pihak pada Protokol Opsional menurut paragraf kedua Pasal 1
Protokol Opsional. Namun hanya negara-negaralah dan bukan individu yang
dapat dipertanggungjawabkan atas pelanggaran yang mungkin terjadi. Sebagai
aturan utama, negara-negara tidak bertanggungjawab atas pelanggaran yang
dilakukan oleh orang lain yang bukan wakilnya sendiri. Walaupun begitu dapat
juga dipertanggungjawabkan atas pelanggaran demikian jika tanggungjawab
ini dapat disimpulkan dari tugasnya untuk memastikan hak-hak yang timbul
dari KIHSP, lihat Pasal 2.

Pembahasan komunikasi individual dilakukan dalam dua tahap,
pertama, Komite akan menilai kriteria dapat diterimanya komunikasi,
sesudah itu isi pengaduan. Hal yang sama untuk kedua pembahasan tersebut
adalah bahwa pembahasan Komite dibuat tertulis dan konfidensial. Alasan
untuk menolak pengaduan terdapat dalam Protokol Opsional Pasal 1, Pasal
2, Pasal 3 dan Pasal 5, di samping yang terdapat dalam Peraturan Tata-Tertib
Komite seperti disebutkan di atas. Protokol Opsional Pasal 1 menetapkan
bahwa hanya individulah yang berhak mengajukan petisi, berlainan misalnya
dengan Pasal 34 yang terbuka bagi pengaduan oleh setiap orang, organisasi
non pemerintah atau kelompok individu. Hal ini berarti Komite Hak Asasi
Manusia harus menolak setiap pengaduan, misalnya dari organisasi non
pemerintah, komunitas agama, partai politik, organisasi buruh atau kelompok
dan institusi lainnya. Meskipun demikian pengaduan dari seorang individu
dapat juga disampaikan oleh wakilnya (seperti pengacara atau konselor),
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lihat Peraturan Tata-tertib Pasal 90 ayat (1) huruf (b). Ketentuan yang sama
membuka penyampaian pengaduan yang dibuat atas nama korban, misalnya
jika korban telah "menghilang’, tetapi ini hanya sekali-sekali saja yang diterima
oleh Komite.

Komite dapat membahas hanya pengaduan dari mereka yang menjadi
korban pelanggaran hak asasi manusia atau lebih tepatnya, dari individu yang
mengklaim bahwa hak mereka yang disebut dalam Kovenan telah terlanggar.
Protokol Opsional Pasal 2, bagian ini di satu pihak tidak meminta pelanggaran
yang bersangkutan merupakan pelanggaran yang tidak disanggah. Dalam
hal ini peninjuan kembali substantif berikutnya tidak akan mempunyai
konsekuensi apapun. Di pihak lain pengaduan yang jelas-jelas tidak berdasar
tidak akan memenuhi syarat bagi kasus yang bersangkutan untuk dibahas.
Situasinya sama, di mana seseorang tidak mengklaim sendiri sebagai korban
melainkan hanya menyampaikan pengaduan hanya atas dasar yang abstrak
atau bersifat teoritis. Misalnya dalam kasus perempuan “Mauritania’; kasus
No. 35 tahun 1978, Komite Hak Asasi Manusia menyatakan bahwa harus ada
lebih dari hanya kemungkinan teoritis bagi pengklaim bahwa ia menderita,
dalam hal ini oleh peraturan perundang-undangan nasional.

Mengenai pengaduan yang jelas-jelas tidak berdasar, Komite tidak
mempunyai kewenangan hukum yang sama untuk menolak pengaduan ini,
seperti misalnya Pengadilan Hak Asasi Manusia Eropa (lihat ECHR Pasal 35
ayat (3)). Karena banyaknya kasus yang ditangani oleh Komite, kebutuhan
akan kewenangan demikian untuk menolak kasus-kasus adalah jelas, dan
Komite dalam banyak hal telah menafsirkan persyaratan yang sama ke dalam
Protokol Opsional Pasal 2

Pengaduan harus diajukan secara tertulis. Tidak ada persyaratan formal
mengenai isi atau susunan komunikasi, tetapi komunikasi tersebut cukup
informatif yang memungkinkan kasus yang bersangkutan diteruskan dan
ditolak. Syarat ini berasal dari praktik dan Peraturan Tata-Tertib, Pasal 80
ayat (1), bahwa pengaduan harus memuat nama, alamat, umur dan pekerjaan,
nama negara yang menjadi sasaran pengaduan, objek dan fakta pengaduan,
ketentuan yang digunakan, langkah-langkah yang diambil mengenai remedi
domestik dan juga apakah isu yang sama sedang dinvestigasi menurut prosedur
internasional yang lain. Pengaduan dapat diajukan kepada Komite Hak Asasi
Manusia dalam bahasa apapun.

Pasal 3 Protokol Opsional mengajukan tiga alasan untuk menolak
suatu kasus dan anonimitas. Penyalahgunaan hak penyampaian pengaduan
komunikasi yang bertentangan dengan Kovenan. Keharusan mengetahui
identitas individu yang bersangkutan hanya menyangkut badan-badan
dan bukan urusan negara yang menjadi objek pengaduan. Pengaduan yang
ditafsirkan Komite sebagai “Penyalahgunaan hak penyampaian (pengaduan)”
adalah lebih problematis. Apa yang dimaksudkan oleh kata-kata ini tidak jelas,
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dan kasus hukum mengenai hak ini jarang terjadi. Orang dapat menafsirkan
kata-kata itu sebagai diarahkan pada tuduhan yang tidak jujur dengan maksud
untuk mempersulit pejabat pemerintah. Pengaduan ditulis dalam bahasa yang
agresif dan ofensif atau pengaduan yang menyangkut keadaan yang kira-kira
sama dengan yang telah diputuskan oleh kasus-kasus sebelumnya diajukan
para pihak.

Pengaduan yang dianggap oleh Komite sebagai bertentangan dengan
objek dan tujuan Kovenan merupakan alasan penolakan yang paling sering
digunakan. Penyangkalan menyangkut para pihak, waktu, tempat dan kondisi
substantif persyaratan yang harus dipenuhi oleh suatu pihak telah disingung
di atas. Pengaduan harus diadukan oleh perseorangan yang mengaku sebagai
korban pelanggaran Kovenan dan tuduhan harus ditujukan pada negara
yang menjadi pihak pada Protokol Opsional. Persyaratan tempat juga telah
disebutkan di atas. KIHSP hanya berlaku bagi individu-individu yang berada
dalam wilayah suatu negara dan untuk perseorangan dalam yurisdiksi suatu
negara, lihat KIHSP Pasal 2 ayat (1). Persyaratan waktu mengandung arti
bahwa Komite harus menolak kasus-kasus berdasarkan keadaan yang terjadi
sebelum negara masing-masing mengesahkan Kovenan. Meskipun demikian,
Komite telah membahas kasus-kasus yang dapat dilihat sebagai gejala yang
berlanjut atau keadaan yang tetap berlangsung, atau di mana orang memberi
perhatian penuh pada pelanggaran yang mungkin terjadi di kemudian hari.
Dasar materi bagi penolakan dapat berupa hak-hak yang tidak disebut dalam
KIHSP, atau hak-hak yang terhadapnya negara yang bersangkutan telah
membuat reservasi atau pengecualian. Penilaian apakah terdapat dasar-dasar
material bagi penolakan menurut Pasal 3 atau apakah persyaratan korban
menurut Pasal 2 telah dipenuhi sebagian adalah sama. Hal yang sama bagi
keduannya adalah bahwa penilaian ini merupakan penilaian substansial yang
mungkin penting secara prosedural.

Dasar-dasar untuk menolak suatu kasus juga sebagian berasal dari
Protokol Opsional Pasal 5, suatu pasal yang sampai taraf tertentu juga dapat
diterapkan untuk kerja materil Komite. Prasyarat kedua, Pasal 5 huruf a
mengatur penolakan kasus yang sedang diperiksa oleh prosedur, investigasi
atau penyelesaian internasional lain. Ketentuan ini berbeda dari Konvensi Hak
Asasi Manusia Eropa, Pasal 35 ayat (2) huruf (b), yang melarang Pengadilan Hak
Asasi Manusia membahas suatu kasus "yang telah” menjadi obyek perlakuan
lain. Kebanyakan negara yang telah mengesahkan Konvensi Hak Asasi Manusia
Eropa telah membuat reservasi pada ketentuan Protokol Opsional untuk
menghalangi perlakuan ganda pengaduan kasus-kasus. Reservasi ini tidak ada
hubungannya dengan kebebasan individu untuk memilih badan mana yang
harus menangani kasus yang bersangkutan, tetapi kebanyakan akan memilih
prosedur Konvensi Hak Asasi Manusia Eropa daripada prosedur Komite Hak
Asasi Manusia karena putusan pengadilan yang bersifat mengikat.
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Disampingitu Protokol Opsional Pasal 5 ayat (2) huruf (b) mengharuskan
Komite Hak Asasi Manusia untuk menolak kasus-kasus di mana pemohon
belum menuntaskan remedi nasional. Ketentuan ini menunjukkan bahwa
mekanisme pengaduan internasional harus bersifat tambahan pada prosedur
nasional, atau dengan kata lain bahwa pelaksanaan hak asasi manusia
pertama dan utama harus menjadi tanggung jawab nasional. Tiga persyaratan
dikemukakan bagi berfungsinya remedi ini, remedi tersebut harus dapat
diakses cepat, dan efektif. Dua persyaratan pertama berasal secara langsung
dari Protokol Opsional Pasal 5 ayat (2) huruf (b), sedangkan yang terakhir
berasal dari KIHSP Pasal 2 ayat (3) dan dari praktik. Remedi bisa bersifat
yuridis atau administratif, yang penting adalah bahwa para pejabat yang
bersangkutan memiliki kekuasaan untuk membuat keputusan akhir di tingkat
nasional. Penetapan Ombudsman, pengampunan dan sejenisnya berada di
luar lingkup ini.

Sesungguhnya, pembahasan oleh mekanismeinternasionallainatautidak
tuntasnya remedi legal dalam negeri, bukan alasan bagi penolakan tetapi lebih
merupakan mekanisme penundaan. Apabila kasus yang bersangkutan tidak
lagi dibahas oleh badan internasional lain, Komite dapat melanjutkan kasus
tersebut. Salah satu konsekuensinya adalah bahwa Komite akan mempunyai
interpretasi yang luas mengenai, apakah suatu "penyelidikan internasional”
dan apakah penyelidikan internasional tersebut memperhatikan masalah
yang sama atau tidak. Meskipun demikian merupakan fakta bahwa pemohon
mungkin tidak selalu dapat dianggap sebagai telah menggunakan semua
langkah-langkah hukum dalam negeri, misalnya karena ia tidak memenuhi
tenggat untuk mengajukan banding.

Dibandingkan dengan Konvensi Hak Asasi Manusia Eropa, ada beberapa
penyebab penting untuk menolak suatu kasus yang tidak mengikuti Protokol
Opsional. Di atas telah kita lihat bahwa Komite Hak Asasi Manusia tidak
memiliki otoritas legal untuk menolak kasus yang jelas-jelas tidak berdasar.
Protokol Opsional juga tidak menetapkan batas waktu untuk mengajukan,
seperti aturan enam bulan yang terdapat dalam Konvensi Hak Asasi Manusia
Eropa Pasal 31 ayat (1). Di samping itu Komite tidak memiliki dasar legal yang
jelas untuk menolak suatu kasus yang esensial sama dengan kasus yang telah
dibahas. Kebalikan dari Konvensi Hak Asasi Manusia Eropa Pasal 35 ayat (2)
huruf (b). Sedikit lebih dari setengah jumlah kasus yang ditolak sebagian besar
karena remedi dalam negeri belum dituntaskan. Namun jumlah kasus yang
ditolak oleh Komite Hak Asasi Manusia jauh lebih rendah dari yang ditolak
oleh Konvensi Hak Asasi Manusia Eropa.

Kasus-kasus yang dianggap dapat diterima dinilai atas dasar
kepatutannya. Tidak banyak ketentuan yang mengatur prosedur pengaduan,
lebih banyak berasal dari peraturan tata tertib. Prinsip-prinsip konfidensialitas
serta penyampaian komunikasi secara tertulis merupakan karakteristik bagi
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pembahasan substansifnya. Proses pemeriksaan dimulai dengan diteruskannya
komunikasi kepada negara yang bersangkutan, lihat Protokol Opsional pasal 4
ayat (1). Sesudah itu negara yang bersangkutan mempunyai waktu enam bulan
untuk mengirimkan penjelasan atau pernyataan tertulis yang mengklarifikasi
permasalahn yang bersangkutan, menurut Pasal 4 ayat (2). Berdasarkan
informasi yang diberikan oleh para pihak, Komite kemudian membahas
kasus yang bersangkutan sebagaimana ditetapkan oleh Pasal 5 ayat (1). Dalam
sebagian besar kasus, informasi ini mencukupi. Jika Komite membutuhkan
informasi lebih, Komite dapat meminta para pihak untuk memberi materi
tambahan. Komite dapat juga menggunakan dokumentasi pendukung yang
dirujuk oleh negara-negara. Komite telah mengembangkan praktik yang
meletakkan beban pambuktian pada negara mengenai tuduhan yang dibuat
oleh pemohon, yang seringkali menyebabkan negara yang bersangkutan untuk
mau mengirimkan informasi kepada Komite. Menurut Protokol, Komite tidak
memiliki otoritas untuk melakukan pemeriksaan lisan ketika menangani petisi
individual. Namun KIHSP, Pasal 41 ayat (4) huruf (g) mengatur pemeriksaan
lisan dalam prosedur antarnegara.

Sebuah komunikasi mencapai puncaknya pada saat Komite menyatakan
pandangannya, menurut Protokol Opsional Pasal 5 ayat (4). Pandangan ini dapat
memberikan kesan sebagai suatu keputusan dalam arti merupakan semacam
penetapan hukum kasus konkret. Pandangan tersebut mengacu pada fakta
dan tuduhan yang disampaikan oleh para pihak, Komite menafsirkan Kovenan
dan menerapkannya pada kasus yang bersangkutan, dan mengakhirinya
dalam sebuah kesimpulan singkat dengan ruang untuk perbedaan pendapat
menurut peraturan Tata-tertib Pasal 94 ayat (3). Namum kesimpulan Komite
secara formal tidak mempunyai kekuatan hukum, kebalikan dari Putusan
Konvensi Hak Asasi Manusia Eropa. Dari prespektif hukum internasional
publik, kesimpulan tersebut tidak lebih hanya berupa pandangan suatu badan
perjanjian internasional dan Komite tidak mempunyai wewenang hukum
untuk membebankan ganti rugi atau kompensasi pada negara. Meskipun
demikian, Komite akan sering menentukan secara efektif mana saja kewajiban
yang tidak dipenuhi oleh negara. Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi
apabila pada saat pembahasan laporan, negara yang bersangkutan di kemudian
hari memerlukan informasi tentang tindakan-tindakan mana saja yang telah
diambil oleh pemerintah dan mana yang belum dalam rangka melaksanakan
kesimpulan pengaduan yang bersangkutan.

Bagaimanapun kita tidak boleh membubuhi arti hukum di bidang ini,
bahkan seandainya keputusan Komite mengikat secara hukum hal itu tidaklah
terbukti bahwa negara-negara akan lebih setia dalam pelaksanaannya daripada
yang terjadi saat ini. Faktor-faktor lain ikut bermain, seperti politik, moral,
ekonomi dan diplomasi di arena dalam negeri dan internasional. Adalah lebih
penting untuk menegakkan hak asasi manusia yaitu agar sebanyak mungkin
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negara mengikuti mekanisme pengaduan dan Komite mencapai kesimpulan
substansial dalam komunikasi individual, daripada mengikatnya kesimpulan
secara hukum.

Menurut Protokol Opsional Pasal 5 ayat (3), Komite “harus
mengadakan pertemuan tertutup apabila memeriksa komunikasi-
komunikasi” Pertama-tama, hal ini mengandung arti bahwa Komite mungkin
tampak terbuka untuk umum dalam permasalahan yang tidak ada kaitannya
dengan komunikasi tertentu, dan kedua hal ini berarti bahwa apabila kasus
yang bersangkutan ditutup, Komite bebas untuk terbuka bagi umum. Yang
terakhir dilakukan apabila Komite menyampaikan pandangannya dalam
laporan tahunan menurut Pasal 6 dan mengeluarkan siaran pers. Akibatnya
adalah bahwa hanya pembicaraan di dalam Komitelah yang tetap bersifat
konfidensialitas. Penerbitan merupakan hal yang sangat penting untuk
menciptakan yurisprudensi menurut KIHSP.

Komite memiliki wewenang hukum untuk mendamaikan para pihak,
hal itu berada dalam prosedur antar negara. Sesuai dengan Protokol Opsional
Pasal 4, negara-negara diminta untuk memberikan pendapat dan untuk
memberitahukan tindakan-tindakan relevan yang telah diberlakukan untuk
memberi remedi dugaan pelanggaran, walaupun demikian, fakta itu dapat
dilihat sebagai permintaan kepada negara-negara untuk mendekati pihak
pengadu.

(iv) Komentar Umum

Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan Politik (KIHSP) Pasal 40
ayat (4) memberikan wewenang kepada Komisi Hak Asasi Manusia untuk
membuat "Komentar Umum” yang menurut pedoman, tidak boleh menyebut
negara tertentu. Dalam tahun pertama keberadaan Komite, Komentar Umum
adalah singkat dan teknis, namun kemudian menjadi lebih mendalam dan
terperinci. Komentar tersebut telah menangani isu-isu seperti kewajiban
pelaporan (no.1, digantikan oleh no. 30), pedoman pelaporan (no. 2), Pasal
2: Pelaksanaan pada tingkat nasional (no.3), Pasal 3: penikmatan setara hak
sipil dan politik oleh laki-laki dan perempuan (no.4, digantikan oleh no. 28),
Pasal 4: Penyimpangan (no.5, kemudian digantikan oleh no. 29), Pasal 6: Hak
untuk Hidup (no. 6), Pasal 7: Pelarangan Penyiksaan atau Perlakuan atau
Penghukuman yang Kejam, Tidak Manusiawi atau Merendahkan Martabat
(no.7, kemudian digantikan oleh no. 20), Pasal 9: Hak atas kemerdekaan dan
keamanan pribadi (no. 8), Pasal 10: Perlakuan manusiawi terhadap orang yang
dirampas kemerdekaannya (no. 9, kemudian digantikan oleh no. 21, Pasal 19:
Kebebasan berpendapat (no.10), Pasal 20: Pelarangan propaganda perang dan
penghasutan kebangsaan rasial atau keagamaan (no. 11), Pasal 1: Hak penentuan
nasib sendiri (no. 12), Pasal 14: Administrasi Keadilan (no. 13), Pasal 6: Hak
untuk hidup (no. 14), Kedudukan orang asing menurut Kovenan (no. 15), Pasal
17: Hak atas privasi (no. 16), Pasal 24: Hak anak (no. 17), Non diskriminasi
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(no. 18), Pasal 23: Perlindungan keluarga, hak atas perkawinan, kesetaraan
suami-istri (no. 19), Pasal 7: Pelarangan Penyiksaan atau Perlakukan atau
Penghukuman yang Kejam, Tidak Manusiawi, atau Merendahkan Martabat
(no. 20, menggantikan no. 7), Pasal 10: Perlakuan orang yang dirampas ke-
merdekaannya (no. 21), Pasal 18: Kebebasan pikiran, keyakinan atau agama
(no. 22), Pasal 27: Hak minoritas (no. 23) Reservasi terhadap Kovenan atau
Protokol Opsional atau Deklarasi menurut Pasal 41 Kovenan (no. 24), Pasal
25: Keikutsertaan dalam urusan publik dan hak untuk memilih (no. 25), Kon-
tinuitas kewajiban (no. 26), Pasal 12: Kebebasan bergerak (no. 27), Pasal 3:
Kesetaraan hak antara laki-laki dan perempuan (no. 28, menggantikan no. 4),
Pasal 4: Penyimpangan selama keadaan darurat no. 29, menggantikan no. 5),
Kewajiban pelaporan negara pihak menurut Pasal 40 (no. 30, menggantikan
no. 1), Sifat kewajiban hukum umum yang dibebankan pada negara (no. 31).

(d) Komite atas Penghapusan Diskriminasi Rasial

Mekanisme pelaksanaan menurut Konvensi Internasional tentang
Penghapusan Diskriminasi Rasial didasarkan pada Bagian II Konvensi
tersebut yang membahas laporan komunikasi antarnegara dan komunikasi
individual. Pasal 8 membentuk Komite tentang Penghapusan Diskriminasi
Rasial yang akan menjalankan fungsi-fungsi ini. Komite terdiri dari 18 ahli
yang mempunyai kedudukan moral tinggi dan imparsialitas yang diakui.
Para anggota dipilih oleh negara-negara pihak dengan mempertimbangkan
pembagian geografis yang adil dan terwakilinya berbagai bentuk peradaban
serta sistem-sistem hukum yang utama, lihat Pasal 8 ayat (1). Para anggota
dan Komite bertugas dalam kapasitas pribadi dan pembiayaan mereka harus
ditanggung oleh negara-negara pihak menurut Pasal 8 ayat (6).

(i) Laporan Negara

Berdasarkan Pasal 9, laporan bersifat wajib dalam arti bahwa semua
negara yang menerima Konvensi wajib membuat laporan. Laporan tentang
tindakan legislatif, yudisial, administratif atau tindakan lainnya harus
disampaikan setiap dua tahun atau setiap saat apabila diminta oleh Komite, lihat
Pasal 9 ayat (1). Komite tentang Penghapusan Diskriminasi Rasial membahas
laporan tersebut dan dapat membuat saran dan "Rekomendasi Umum” yang
dikompilasikan dalam laporan tahunan Komite kepada Majelis Umum PBB.
Prosedur ini banyak persamaannya dengan prosedur menurut Komite Hak
Asasi Manusia (lihat di atas)

(ii) Komunikasi Antar-Negara

Sistem Komunikasiantarnegaramenurut Konvensitentang Penghapusan
Diskriminasi Rasial diatur oleh Pasal 11 - Pasal 13. Mekanisme ini bersifat
wajib, hal ini terlihat ketika membandingkan rumusan Pasal 11 - Pasal 13
dengan mekanisme pengaduan individual yang diatur dalam Pasal 14 yang
merupakan mekanisme pilihan. Sistem komunikasi antarnegara sampai saat
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ini belum pernah digunakan. Apabila suatu pengaduan disampaikan kepada
Komite tentang Penghapusan Diskriminasi Rasial, maka Komite pertama-tama
akan mengirimkan komunikasi itu kepada negara yang bersangkutan untuk
memperoleh penjelasan tertulis dan agar negara-negara mencapai persetujuan,
lihat Pasal 11 ayat (1). Jika permasalahan tidak terselesaikan, negara-negara
dapat melibatkan Komite yang bersangkutan sesuai dengan Pasal 11 ayat (2).
Setelah memastikan bahwa semua remedi dalam negeri telah dituntaskan,
Komite mengumpulkan informasi yang relevan, lihat Pasal 11 ayat (2) dan (3).
Proses selanjutnya diserahkan kepada suatu Komisi Konsiliasi ad hoc menurut
Pasal 12 dan Pasal 13. Hasil kerja Komite diwujudkan dalam laporan yang
menyebutkan penemuan dan rekomendasinya.

(iii) Komunikasi Individual

Mekanisme Pengaduan kasus Individual berasal dari 14 konvensi
yang luas. Penting untuk diperhatikan bahwa pengaturan ini bersifat suka
rela, hanya berlaku bagi negara-negara yang telah memberikan wewenang
kepada Komite, lihat Pasal 14 ayat (1). Pengaturan itu mulai berlaku pertama-
tama pada 1982, setelah 10 negara menyatakan tunduk pada Konvensi dan
secara tidak langsung telah memberikan kewenangan kepada Komite tentang
Penghapusan Diskriminasi Rasial wewenang sesuai Pasal 14 ayat (9). Sampai
saat ini, hanya 47 dari 170 negara pihak pada Konvensi yang telah mengikuti
mekanisme komunikasi individual. Komunikasi Individual ditangani oleh
Komite tentang Penghapusan Diskriminasi Rasial tanpa bantuan dari komisi
manapun. Tidak terdapat elemen arbitrase karena Komite harus melakukan
investigasi apakah Konvensi telah dilanggar atau tidak dalam kasus nyata.
Komite harus melibatkan negara yang dituduh, dan mengumpulkan informasi
yang perlu menurut Pasal 14 ayat (6). Komite juga harus menilai dasar
penolakan, lihat pasal 17 ayat (7) huruf (a). Komite harus meneruskan saran
dan rekomendasinya, kepada Negara Pihak yang bersangkutan dan kepada
individu yang mengajukan petisi dan harus memasukkan ringkasan kasus-
kasus dalam laporan tahunan kepada Majelis Umum sesuai dengan Pasal 15
ayat (7) dan Pasal 14 ayat (8).

Mekanisme pengaduan menurut Komite tentang Penghapusan
Diskriminasi Rasial telah digunakan secara terbatas, salah satu alasannya
adalah sedikitnya jumlah negara yang telah menerima sistem pengaduan
tersebut. Alasan lain adalah kenyataan bahwa sistem pengaduan lain dan yang
lebih dikenal (misalnya Komite Hak Asasi Manusia dan Pengadilan Hak Asasi
Manusia Eropa) dalam banyak hal memiliki wewenang dalam kasus-kasus
yang menyangkut diskriminasi rasial dan bahwa sistem pengaduan tersebut
dipandang oleh banyak pengacara dan pemerintah sebagai lebih yuridis dan
tidak efektif.
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(iv) Rekomendasi Umum

Komite tentang Penghapusan Diskriminasi Rasial telah membuat
27 rekomendasi umum vyaitu kewajiban negara-negara pihak (no. 1-2),
kewajiban pelaporan umum negara-negara pihak (no. 3-6), pelaksanaan
Pasal 4 tentang peraturan perundang-undangan untuk menghapuskan
diskriminasi rasial (no.7), interpretasi dan penerapan Pasal 1 ayat (1) dan
Pasal 4 tentang pengindentifikasian dengan kelompok rasial atau kelompok
etnik khusus (no.8), penerapan Pasal 8 ayat (1) tentang kemandirian para ahli
(no.9), bantuan teknis (no. 10), orang bukan warga negara (no. 11), negara
pengganti (no. 12), pelatihan pejabat penegak hukum dalam perlindungan hak
asasi manusia (no. 13), Pasal 1 ayat (1): definisi diskriminasi (no. 14), Pasal
4: kekerasan terorganisasi berdasarkan asal etnis (no. 15), penerapan Pasal 9:
rujukan pada keadaan yang ada di negara lain (no. 16), pembentukan institusi
nasional untuk memudahkan pelaksanaan Konvensi (No. 17), Pembentukan
tribunal internasional untuk menuntut kejahatan terhadap kemanusiaan
(no. 18), Pasal 3 tentang segregasi rasial (no. 19), Pasal 5 tentang pelaksanaan
nondiskriminatif hak dan kebebasan (no. 20), hak penentuan nasib sendiri
(no 21), Pasal 5 tentang pengungsi dan orang yang terpindahkan (no 22),
hak masyarakat pribumi (no. 23), Pasal 1: pelaporan orang yang termasuk
berbagai ras, kebangsaan, kelompok etnis atau masyarakat pribumi (no. 24),
dimensi diskriminasi rasial yang berkaitan dengan gender (no. 25), Pasal 6
Konvensi (no. 26), diskriminasi terhadap orang Roma (no. 27), tindak lanjut
Konferensi Sedunia menentang Rasisme, Diskriminasi Rasial, Xenophobia,
dan Ketidaktoleranan Terkait (no.28), Pasal 1 ayat (1) mengenai keturunan
(no. 29), orang bukan warga negara (no. 30) dan pencegahan diskriminasi
rasial dalam administrasi dan bekerjanya sistem peradilan pidana (no. 31)

(e) Komite tentang Penghapusan Diskriminasi terhadap Perempuan

Bagian V dari Konvensi tentang Penghapusan Segala Bentuk
Diskriminasi terhadap Perempuan (Convention on the Elimination of All of
Discrimination against Woman/CEDAW) mengatur pelaksanaan Konvensi
tersebut. Mekanismenya terbatas pada pembahasan laporan oleh Komite
tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan dan
pembuatan komentar umum. Komite dibentuk berdasarkan Pasal 17 CEDAW
dan terdiri dari 23 ahli dengan kedudukan moral tinggi dan kompeten.
Menurut Pasal 17 ayat (1) CEDAW para anggota dipilih oleh Negara-Negara
Pihak, tetapi bertindak dalam kapasitas pribadi. Pememilihan para ahli harus
mempertimbangkan pembagian geografis yang adil dan terwakilinya berbagai
bentuk peradaban serta sistem-sistem hukum utama.

Sesungguhnya Pasal 29 CEDAW juga membentuk mekanisme
pelaksanaan. Ketentuan ini menetapkan bahwa pertikaian antar Negara Pihak
mengenai penafsiran penerapan Konvensi, dalam keadaan tertentu, dapat
dirujuk pada Mahkamah Internasional. Sejumlah negara telah membuat
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reservasi terhadap ketentuan ini dan mekanisme tersebut belum pernah
digunakan.

Melalui Protokol Opsional 1999, Konvensi tentang Penghapusan Segala
Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan telah menjadi alat yang lebih efisien
untuk menjamin pelaksanaan Konvensi, tetapi mekanisme ini dilemahkan
melalui beberapa reservasi yang dibuat oleh negara-negara pada waktu
ratifikasi yang memang dibolehkan sesuai Pasal 28. Pasal tersebut menekankan
bahwa persyaratan yang “bertentangan dengan obyek dan tujuan” Konvensi
tidak diperbolehkan, lihat paragraf kedua dari Pasal 28 CEDAW dan Konvensi
Wina tentang Hukum Perjanjian Internasional Pasal 19 huruf (c). Banyak
negara yang melakukan reservasi, hal ini tentu sangat bertentangan dengan
obyek dan tujuan CEDAW. Sehingga Komite tentang Penghapusan Segala
Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan telah membuat dua rekomendasi
umum dan pernyataan agar negara-negara menarik reservasi mereka sesuai
dengan Pasal 28 ayat (3).

(i) Laporan Negara

Tugas Komite tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi
terhadap Perempuan adalah menilai laporan berkala yang disampaikan oleh
Negara-Negara Pihak setiap empat tahun atau apabila Komite memintanya,
lihat Pasal 18 ayat (1) huruf (b). Laporan harus memberikan informasi tentang
“tindakan legislatif, administratif atau tindakan lainnya yang telah diambil
oleh Negara-Negara Pihak untuk memberlakukan Konvensi ini dan tentang
kemajuan yang telah dicapai setelah meratifikasi Konvensi, sesuai dengan
Pasal 18 ayat (1). Laporan tersebut dapat menyebutkan faktor-faktor dan
kesulitan-kesulitan yang mempengaruhi tingkat pemenuhan kewajiban, lihat
Pasal 18 ayat (2). Laporan itu dibahas oleh Komite dengan kehadiran wakil
negara yang diharuskan menjawab semua pertanyaan yang diajukan oleh para
ahli. Sejak 1990 kelompok-kelompok kerja telah dibentuk, yang terdiri dari
lima ahli yang melakukan pekerjaan persiapan untuk pembahasan di Komite
gabungan. Pembahasan di Komite inilah yang akan digunakan untuk membuat
Rekomendasi Umum yang akan dikirimkan kepada Majelis Umum PBB, lihat
Pasal 21.

(ii) Komunikasi Individual

Mekanisme pelaksanaan berdasar Konvensi tentang Penghapusan
Segala Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan adalah lebih lemah daripada
mekanisme menurut KIHSP, Konvensi tentang Penghapusan Diskriminasi
Rasial dan Konvensi Menentang Penyiksaan. Hal ini disebabkan oleh kenyataan
bahwa Komite tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap
Perempuan tersebut hanya bertemu dua minggu setiap tahun, lihat Pasal
20, dan karena tidak adanya pengaturan untuk komunikasi dan investigasi
individual. Untuk menguatkan mekanisme komunikasi individual pada Komite
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Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan maka Majelis
Umum menerima Protokol Opsional pada Konvensi tentang Penghapusan
Segala Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan tentang komunikasi dan
investigasi individual pada 6 Oktober 1999. Protokol Opsional mulai berlaku
pada 22 Desember 2000 dan pada 14 September 2006, saat ini 81 negara telah
menjadi pihak Protokol Opsional tersebut.

Negara-negara yang telah menjadi pihak pada Protokol Opsional
tersebut memberikan kekuasaan pada Komite tentang Penghapusan Segala
Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan untuk menangani pangaduan
dari atau atas nama individu atau kelompok individu, sesuai dengan Pasal
1 dan Pasal 2. Jika Komite menerima komunikasi tersebut, pertama-tama
Komite memeriksa dasar untuk penolakan jika ada, lihat Pasal 3 dan Pasal
4. Jika pemberitahuan diterima, Komite harus memberitahu negara yang
dituduh untuk memberikan informasi lebih banyak kepada Komite, lihat
Pasal 6. Komunikasi kemudian dibahas dalam rapat tertutup, sesuai dengan
Pasal 7. Pandangan dan rekomendasi Komite dibagikan kepada para pihak.
Pandangan Komite tidak mengikat secara hukum, walaupun demikian
negara-negara harus memberikan “perhatian semestinya” dan kemudian
harus melaporkan bagaimana rekomendasi tersebut ditindaklanjuti. Komite
dapat meminta informasi kepada negara yang bersangkutan dalam laporan
berkala berikutnya.

Protokol tersebut membuka kemungkinan bagi Komite tentang
Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan untuk meminta
negara-negara pihak untuk mengambil tindakan sementara guna menghindari
kerugian pada korban yang tidak dapat diperbaiki, lihat Pasal 5. Meskipun
Komite tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan
dalam kenyataan mempunyai wewenang hanya mengenai pangaduan
individual, kemungkinan ini akan dengan mudah memungkinkan Komite
untuk juga menerapkannya pada pelanggaran hak asasi manusia yang berat
dan sistematis sebagaimana disebutkan dalam Pasal 8. Karena hal ini sudah
timbul pada saat Komite menerima komunikasi, sebelum komunikasi tersebut
dikirimkan kepada negara yang bersangkutan untuk diperiksa dan sebelum
dinilainnya alasan penolakan. Permintaan diambilnya tindakan sementara
tidak mengikat negara secara hukum, lihat pengunaan kata "pertimbangan”
dan "permintaan” dalam Pasal 5 ayat (1).

Komite telah mengemukakan pandagannya dalam tiga kasus selama
enam tahun berlakunya mekanisme pengaduan tersebut. Sedikitnya jumlah
kasus ini terjadi karena lambatnya pengaturan tentang komunikasi individual
dan bertumpangtindihnya kewenangan Komite tentang Penghapusan Segala
Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan dengan kewenangan badan
perjanjian internasional yang telah ada dan yang lebih populer.
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(iii) Investigasi

Negara-negara dapat memberi kekuasaan tambahan kepada Komite
tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan
dengan inisiatifnya sendiri untuk “melakukan penyelidikan’, sesuai dengan
Pasal 8. Pengaturan ini bersifat sukarela karena negara-negara dapat membuat
reservasi terhadap Pasal 8 dan Pasal 9, sedangkan mekanisme komunikasi
individual bersifat wajib, lihat Pasal 10 yang dikaitkan dengan Pasal 17.
Meskipun demikian, sifat sistem tersebut adalah sukarela dalam arti bahwa
negara masing-masing yang menentukan apakah mereka ingin mengaksesi
Protokol Opsional atau tidak. Mekanisme investigasi sebagaimana yang
telah berjalan digunakan apabila Komite tentang Penghapusan Segala Bentuk
Diskriminasi terhadap Perempuan menerima informasi yang dapat dipercaya
yang mengindikasikan terjadinya pelanggaran berat dan sistematis terhadap
Konvensi. Informasi tersebut bisa berasal dari perseorangan, organisasi
non pemerintah, negara pihak, media, atau negara lain. Dalam keadaan
demikian Komite tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap
Perempuan harus meminta negara yang bersangkutan untuk bekerjasama
dalam pemeriksaan informasi, lihat Pasal 8 ayat (1). Komite tentang Peng-
hapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan mengangkat
seorang atau lebih anggotanya untuk melakukan investigasi dan melaporkan
secepatnya kepada Komite. Jika perlu dan dengan persetujuan negara pihak
yang bersangkutan, Pasal 8 ayat (2) menetapkan agar penyidikan meliputi
kunjungan ke negara yang bersangkutan.

(iv) Rekomendasi Umum

Hingga 1991, Rekomendasi Umum Komite tentang Penghapusan
Segala Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan sangat singkat, tetapi sangat
bermanfaat dan berharga bagi penafsiran dan pemberlakuan Konvensi. Sejak
1997 rekomendasi-rekomendasi berkembang melalui tiga langkah. Pertama,
Komite menyeleksi topik-topik untuk rekomendasi sesuai dengan saran
Negara-Negara Pihak dan organisasi-organisasi non pemerintah. Kedua,
sesudah itu seorang anggota Komite diangkat sebagai penulis rancangan
rekomendasi. Dan ketiga, Komite mengedit rancangan rekomendasi yang
bersangkutan dan menetapkan Rekomendasi Umum. Cara kerja ini sangat
efisien bagi kinerja Komite.

Sampai sekarang, Komite telah menetapkan 25 Rekomendasi Umum
tentang: pelaporan (no. 1 dan 2), program pendidikan dan informasi publik
(no. 3), reservasi (no. 4), tindakan khusus sementara (no. 5), mekanisme
dan publisitas nasional yang efektif (no. 6), sumber daya (no. 7), Pasal 8
(no. 8), data statistik (no. 9), ulang tahun kesepuluh diterimanya Konvensi
tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan
(no. 10), pemberian pelayanan nasehat teknis (no. 11), kekerasan terhadap
perempuan (no. 12), remunerasi setara untuk pekerjaan yang bernilai setara
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(no. 13), penyunatan perempuan (no. 14), perempuan dan AIDS (no. 15),
pekerja perempuan yang tidak dibayar dalam perusahaan keluarga di daerah
pedalaman dan perkotaan (no. 16), pengukuran dan penghitungan kegiatan
perempuan domestik yang tidak dibayar dan pengakuan kegiatan itu dalam
Produk Nasional Kotor (no. 17), perempuan cacat (no. 18), kekerasan terhadap
perempuan (no. 19), reservasi (no. 20), kesetaraan dalam hubungan per-
kawinan dan keluarga (no. 21), Pasal 20 (no. 20), perempuan dalam kehidupan
politik dan publik (no. 23) Pasal 12, perempuan dan kesehatan (no. 24) dan
Pasal 4 ayat (1) tindakan khusus sementara (no. 25)

(f) Komisi Menentang Penyiksaan

Terdapat beberapa mekanisme pelaksanaan menurut Konvensi
Menentang Penyiksaan yaitu pembahasan laporan, investigasi, komunikasi
antarnegara dan komunikasi individual, lihat Bagian II dari Konvensi. Semua
mekanisme bertumpu pada Komite Menentang Penyiksaan yang dibentuk
sesuai dengan Pasal 17. Komite terdiri dari 10 ahli “dengan kedudukan moral
tinggi dan kemampuan yang diakui dalam bidang hak asasi manusia” yang
menjalankan tugas dalam kapasitas pribadi mereka, lihat Pasal 1. Para anggota
dipilih oleh negara-negara pihak, dengan mempertimbangkan berbagai alasan
geografis yang adil dan pada kegunaan partisipasi beberapa anggota yang
memiliki pengalaman hukum. Menurut KIHSP, memilih anggota Komite
Menentang Penyiksaan yang juga merangkap sebagai anggota Komite Hak
Asasi Manusia adalah sangat dianjurkan.

(i) Laporan Negara

Pembahasan laporan negara didasarkan pada Pasal 19 Konvensi
Menentang Penyiksaan dan serupa dengan prosedur menurut KIHSP. Negara-
negara pihak harus menyampaikan laporan tindakan yang telah diambil untuk
melaksanakan janji kepada negara-negara pihak menurut Pasal 19 ayat (1).
Setelah membahas laporan itu Komite dapat “membuat komentar atau saran
atas laporan tersebut yang dianggapnya tepat’, sesuai dengan Pasal 19 ayat (3).
Komite menyampaikan laporannya setiap tahun kepada Majelis Umum, lihat
Pasal 24.

(ii) Komentar Umum

Komite Menentang Penyiksaan sejauh ini telah membuat satu Komentar
Umum yaknitentang pengembalian ke negaraasal yang merupakan komunikasi
atas pelaksanaan Pasal 3 Konvensi yang berkaitan dengan Pasal 22.

(iii) Investigasi

Menurut Pasal 20 Konvensi Menentang Penyiksaan, Komite dapat
melakukan investigasnnya sendiri. Hal ini merupakan mekanisme semi
wajib, namun negara-negarayang menjadi pihak pada Konvensi dapat
mendeklarasikan bahwa negara mereka tidak akan memberikan kekuasaan
investigatif kepada Komite.
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Persyaratan untuk prosedur penyelidikan ex officio ini adalah bahwa
Komite pertama-tama “menerima informasi yang dapat dipercaya yang
mengandung indikasi kebenaran adanya penyiksaan yang dipraktikkan
secara sistematis dalam wilayah negara pihak sebagaimana ditetapkan dalam
Pasal 20 ayat (1). Dalam pemeriksaan informasi ini Komite meminta negara
yang bersangkutan untuk bekerja sama, kemudian Komite mengangkat
seorang atau lebih anggotanya untuk melakukan penyelidikan tertutup dan
melaporkan kembali dengan segera, sesuai dengan Pasal 20 ayat (1). Para ahli
boleh melakukan kunjungan ke negara yang bersangkutan dengan persetujuan
negara tersebut, lihat Pasal 20 ayat (3). Keseluruhan proses dan hasilnya adalah
tertutup tetapi ringkasannya dapat dimasukkan dalam laporan tahunan, lihat
ayat (5). Pasal 20 memperbolehkan negara membuat reservasi tetapi hal ini
belum pernah dilakukan, lihat Pasal 28 ayat (1).

Prosedur investigasi Komite Menentang Penyiksaan berkembang karena
Komite hanya dapat mengujungi negara dengan kesepakatan negara yang
bersangkutan. Faktor lain adalah dibentuknya sebuah kelompok kerja yang
bertugas merancang Protokol Opsional pada Konvensi pada 1994. Tujuannya
adalah membentuk subkomite untuk Komite Menentang Penyiksaan dengan
kewenangan investigasi dan konseling yang lebih besar daripada Komite.
Rancangan Protokol Opsional dibuat menurut model Konvensi Eropa tentang
Pencegahan Penyiksaan 1987. Subkomite dan Komite tersebut akan diberikan
wewenang untuk mengunjungi negara-negara pihak, memeriksa penjara dan
lembaga lainnya dan berbicara dengan orang-orang yang relevan, termasuk
orang yang dipenjara, pasien dan lain-lain. Di Eropa menurut Konvensi Eropa
tentang Pencegahan Penyiksaan, kunjungan ini dapat dilakukan dengan
pemberitahuan cepat tanpa persetujuan negara yang diinvestigasi. Selain
pemeriksaan kasus penyiksaan, subkomite dapat melakukan investigasi apakah
perlakuan lain yang kejam, tidak manusiawi, atau merendahkan martabat
betul-betul telah terjadi. Perundingan tentang sebuah Protokol Opsional pada
Konvensi Menentang Penyiksaan berjalan lambat, tetapi pada musim gugur
2002, rancangan protokol diterima oleh Majelis Umum PBB dalam Dokumen
E/CN.4/RES/2002/33. Pada 15 Oktober 2006, 28 dari 143 Negara Pihak telah
mengesahkan Protokol Opsional tersebut.

(iv) Komunikasi Antarnegara

Komite mempunyai wewenang untuk memeriksa komunikasi antar-
negara berdasarkan Pasal 21. Mekanisme ini dibuat mengikuti pola yang
sama dengan mekanisme menurut KIHSP seperti yang telah dijelaskan di
atas. Meknisme ini bersifat opsional, dan Negara-Negara Pihak perlu secara
exsplisit memberi kewenangan kepada Komite sebelum pengaturan itu
berlaku. Sampai saat ini belum ada komunikasi antarnegara yang ditangani
oleh Komite tersebut.
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(v) Komunikasi Individual

Komunikasi individual dapat diperiksa oleh Komite berdasarkan Pasal
22. Seperti sistem pengaduan antarnegara, prosedur komunikasi individual
banyak persamaannya dengan prosedur menurut KIHSP. Mekanisme tersebut
bersifat opsional, mekanisme itu berlaku hanya bagi negara-negara pihak yang
telah membuat deklarasi yang menerima wewenang Komite. Hanya 52 dari
132 Negara Pihak pada Konvensi, yang pada 2006 menyetujui mekanisme
pengaduan individual. Cukup banyak kasus yang telah ditangani dalam waktu
berfungsinya Komite tersebut yang sangat singkat.

(g) Komite Tentang Hak Anak

Mekanisme pelaksanaan Konvensi tentang Hak Anak disebut dalam
Bagian II, Pasal 43, dan dipertahankan oleh Komite tentang Hak Anak
(Commitee on the Right of childs). Komite itu terdiri dari sepuluh ahli "dengan
kedudukan moral tinggi dan kompetensi yang diakui dalam bidang yang
diliput oleh Konvensi ini’ lihat Pasal 42 ayat (2). Meskipun para anggota
Komite dipilih oleh Negara-Negara Pihak, mereka melakukan tugas dalam
kapasitas pribadi mereka yang pemilihannya didasarkan atas pertimbangan
pembagian geografis yang adil dan pada sistem-sistem hukum utama.

(i) Laporan Negara

Tujuan utama Komite adalah memeriksa kemajuan yang dibuat oleh
Negara-Negara Pihak dalam mencapai perwujudan kewajiban yang dijanjikan
dalam Konvensi sesuai dengan Pasal 43 ayat (1). Alat yang paling penting dalam
hal Pasal 44 ayat (1) menetapkan bahwa isi laporan harus menginformasikan
tindakan yang telah diambil oleh Negara Pihak yang memberlakukan hak-hak
yang diakui dalam Konvensi dan tentang kemajuan yang telah tercapai tentang
penikmatan hak-hak tersebut. Laporan negara harus menunjukkan “faktor-
faktor dan kesulitan-kesulitan yang mempengaruhi tingkat pemenuhan
kewajiban Negara Pihak menurut Konvensi ini. Laporan disampaikan setiap
lima tahun. Komite membahas laporan dan membuat saran rekomendasi
umum setiap dua tahun. Komite tersebut harus menyampaikan laporan kepada
Majelis Umum PBB sesuai dengan Pasal 44 ayat (5) dan Pasal 45 huruf (d).

(ii) Komentar Umum

Komite tentang Hak Anak sejauh ini telah mengeluarkan delapan
Komentar Umum yaitu tujuan pendidikan (no. 1); peran institusi hak asasi
manusia independen (no. 2); HIV/ADIS dan hak anak (no. 3); kesehatan remaja
(no. 4), tindakan umum pelaksanaan Konvensi tentang Hak Anak (no. 5);
perlakuan anak yang sendirian dan yang dipisahkan yang berada di luar negeri
asalnya (no. 6), pelaksanaan hak anak pada masa awal masa kanak-kanak (no.
7); dan hak anak untuk memperoleh perlindungan dari penghukuman badan
dan bentuk penghukuman lain yang kejam atau merendahkan martabat (no
8).
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(iii) Kerja Sama Internasional

Tidak ada mekanisme yang mengatur petisi yang telah dibentuk berdasar
Konvensi tentang Hak Anak baik untuk negara maupun untuk individu. Tidak
ada ketentuan Konvensi yang memungkinkan dan mengizinkan Mahkamah
Internasional untuk menyelesaikan sengketa antar Negara-Negara Pihak.
Meskipun demikian Konvensi tentang Hak Anak membentuk semacam
metode pelaksanaan yang didasarkan pada kerjasama internasional, lihat Pasal
45. Badan-badan khusus seperti UNICEF dan organ PBB lainnya berhak untuk
hadir pada waktu pembahasan sedang dilakukan oleh Komite. Komite boleh
mengundang badan dan organ ini untuk memberi nasehat atau menyampaikan
laporannya sendiri dalam bidang yang berada dalam lingkup mandat badan
dan organ itu dan dapat lebih lanjut meminta Majelis Umum untuk melakukan
studi tentang masalah khusus mengenai hak anak.

Sejak diterimanya Konvensi tentang Hak Anak, UNICEF telah memiliki
peran khusus. UNICEF merupakan aktor penting dalam pengembangan
Konvensi, dan telah menjadikan Konvensi tentang Hak Anak sebagai prinsip
dasar kegiatannya. Hubungan ini membawa arah baru ketika pada 1998
UNICEF memutuskan bahwa seluruh programnya harus berdasarkan hak
asasi manusia. Prespektif ini mengandung arti bahwa anak-anak adalah
pemegang hak bukan penerima pasif kemurahan hati. UNICEF berfokus
pada anak-anak yang sulit dijangkau, seperti anak-anak dalam perang atau
persengketaan, pekerja anak, anak-anak cacat, anak-anak jalanan dan anak-
anak yang bermasalah dengan hukum.

(h) Komite Pekerja Migran

Selama bertahun-tahun, enam konvensi hak asasi manusia PBB
tersebut di atas dinamakan ‘enam besar’ atau ‘enam konvensi inti. Satu alasan
untuk mengedepankan enam konvensi ini dalam arti lebih penting daripada
konvensi-konvensi hak asasi manusia lainnya adalah karena enam konvensi ini
telah membentuk sistem pemantuan yang didasarkan pada perjanjian inter-
nasional. Pada 1 Juli 2003 "kelurga enam” tersebut diperbesar ketika Konvensi
Internasional tentang Perlindungan Hak Semua Pekerja Migran dan Anggota
Keluarga Mereka mulai berlaku Pada 14 September 2006, 34 negara telah
menjadi pihak pada Konvensi tersebut.

Konvensi tersebut membentuk Komite dengan sepuluh anggota ahli
independen (untuk diperbesar menjadi empat belas bergantung pada jumlah
ratifikasi). Komite mengadakan sidang pertamanya pada 2004. Komite
tersebut memiliki kewenangan memeriksa laporan-laporan negara yang
disampaikan oleh negara-negara setiap lima tahun (dimulai dengan laporan
awal satu tahun setelah mengakses Konvensi). Keprihatinan dan rekomendasi
Komite akan disampaikan dalam pengamatan umum atas setiap negara yang
bersangkutan.
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Bergantung pada persetujuan negara anggota, Komite akan mempunyai
kewenangan untuk memeriksa komunikasi antarnegara (Pasal 74 Konvensi).
Hal yang sama berlaku untuk komunikasi individual (Pasal 77 dari Konvensi).
Seperti badan-badan pemantaun lain, Komite tentang Pekerja Migran akan
mengeluarkan Komentar Umum tentang isu tematis.

Hak-hak substantif menurut Konvensi tentang Perlindungan Semua
Pekerja Migran dan Anggota Keluarga Mereka dikemukakan di tempat lain.
Karena hak-hak substantif ini mencakup hak-hak yang terdapat dalam satu
atau lebih dari Konvensi inti yang lain. Dalam hal ini Komite mempunyai
wewenang yang bertumpang tindih dengan Komite yang lain. Pada saat yang
sama di beberapa bidang, Konvensi membuat lingkup penerapan baru dan
lebih luas bagi hak-hak substantif tersebut. Hal ini adalah salah satu alasan
mengapa negara-negara barat ragu-ragu meratifikasi Konvensi (lagi pula
Konvensi itu oleh beberapa negara, dianggap memberikan beban yang terlalu
tinggi pada kebijakan mereka apabila menyangkut masalah migrasi).

Karena Komite tentang Pekerja Migran baru dibentuk dan karena
Komite tersebut belum memperoleh jumlah ratifikasi yang cukup besar, saat
ini tidak terdapat yurisprudensi atau dokumentasi yang telah dikeluarkan oleh
Komite.

(i) Komentar Penutup

Selama ini sistem pemantauan berdasarkan perjanjian internasional
telah membantu konvensi-konvensi mengembangkan rezim hak asasi manusia
yang canggih. Setiap cara yang dipakai, apakah itu pemeriksaan laporan negara,
komunikasi antarnegara, komunikasi individual, investigasi dan pembuatan
komentar umum, telah menjabarkan ketentuan-ketentuan hak asasi manusia.
Dalam beberapa bidang perkembangannya berjalan lambat, di bidang lain
telah bergerak maju lebih cepat. Beberapa Komite telah dikritik karena terlalu
konservatif dan legalistis. Secara umum, sekarang ini ketentuan-ketentuan itu
merupakan jaringan peraturan rinci yang lumayan kuat.

Sistem pemantauan juga telah membantu membawa ketentuan-
ketentuan dari dokumen internasional ke dalam kehiduapan sehari-hari
individu dalam negara-negara anggota. Otoritas nasional yang tahu bahwa
pelanggaran hak asasi manusiaakan dilaporkan kepada dan dikritik oleh Komite
Ahli Internasional, akan berusaha sebaik-baiknya untuk melaksanakan tugas
mereka menurut konvensi-konvensi. Di banyak bidang, efek mempermalukan
telah berfungsi lebih baik daripada yang diperkirakan sebelumnya.

Saling mempengaruhi antara konvensi dan badan-badan pemantauan
telah terbukti berguna. Ketika satu komite menangani permasalahan yang
juga ditangani oleh konvensi atau komite lain, komite tersebut akan sering
merujuk pada sumber-sumber hukum lain tersebut. Dengan cara ini Konvensi
tentang Hak Anak akan dikuatkan ketika Komite Hak Asasi Manusia
berpendapat sejalan dengan kepentingan terbaik anak dalam kasus tentang



214 Mekanisme Pemantauan Hak Asasi Manusia Internasional

pendidikan keagamaan. Contoh lain yang lebih rumit juga dapat diambil,
kasus pendidikan di mana seorang anak perempuan dari kelompok minoritas
telah didiskriminasi, dapat ditangani oleh Komite Hak Asasi Manusia. Komite
tentang Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya, Komite tentang Hak Anak, Komite
tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi Rasial dan Komite tentang
Penghapusan Segala Bentuk Diskrminasi terhadap Perempuan.

Tetapi wewenang yang tumpang tindih ini dapat juga menjadi masalah
ketika suatu komite tidak setuju dengan komite lain, dan dengan demikian
masuk ke dalam diferensiasi penafsiran hak, atau ketika suatu komite secara
tidak sengaja menafsirkan hak yang sama dengan cara yang berbeda, misalnya
karena komite itu tidak mengetahui penafsiran spesifik atau karena kasus yang
sama diselesaikan pada hari yang sama. Persoalan lain adalah para individu
mulai menyalahgunakan sistem tersebut untuk mengada-ada, sehingga sistem
terbebani secara berlebihan. Kebanyakan permasalahan ini dapat ditangani
dengan kerja samayanglebih baik antara berbagai Komite dan dengan pelatihan
anggotanya secara lebih baik. Sebagai sebuah solusi alternatif, perlu kiranya
dipikirkan agar negara-negara dapat menyetujui pembentukan badan hak
asasi manusia yang menyeluruh dengan wewenang memeriksa semua kasus
menurut tujuan perjanjian internasional hak asasi manusia yang utama.

(3) Tantangan dan Prospek di dalam Sistem Perserikatan
Bangsa-Bangsa

(a) Hukum dan Kenyataan

Salah satu tantangan utama rezim hak asasi manusia, setidaknya dilihat
dari perspektif sarjana hukum adalah kesenjangan antara hukum dalam praktik
dan hukum di atas kertas. Banyak negara di dunia telah menyetujui pengunaan
kekuatan-kekuatan yang ditetapkan dalam perjanjian-perjanjian internasional
hak asasi manusia, seharusnya negara-negara tersebut merupakan negara
demokrasi yang didasarkan pada penegakan hukum. Lebih tepatnya adalah
bahwa seluruh pemeriksaan pengadilan harus adil, tidak ada penyiksaan atau
pembunuhan ekstrayudisial, semua individu memiliki kebebasan berbicara
dan agama, hak atas privasi, akses pada pekerjaan, pendidikan, dan standar
kesehatan tertinggi yang dapat dicapai dan tidak ada diskrimininasi apapun
yang di dasarkan pada agama, jenis kelamin, atau status lainnya. Namun
tampak nyata bahwa di kebanyakan negara perlindungan hak asasi manusia
sangat kurang efektif baik di atas kertas apalagi dalam kenyataan.

Pertanyaan yang muncul kemudian adalah, apakah sistem
pemantauan membantu menjembatani kesenjangan antara mimpi dan
kenyataan? Jawabannya adalah ya. Sistem pemantauan tidak dapat dikatakan
kontraproduktif dan tidak dapat disalahkan karena membuat kesenjangan
antara hukum dalam praktik dan hukum di atas kertas semakin lebar. Di
samping itu, dilihat secara keseluruhan, sistem pemantauan tidak lebih
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penting daripada apa yang diterima dan dipersiapkan oleh negara yang telah
meratifikasi konvensi. Karena menurut hukum internasional publik, negara
adalah berdaulat dan setara, maka sistem pemantauan internasional harus
didasarkan pada persetujuan. Berdasarkan persetujuan ini, dan terutama
karena beragamnya badan dan cara kerja perjanjian internasional, sejak 1945
sistem pemantauan secara bertahap meliputi semua negara di dunia, dan
masih terus berlanjut merangkum makin banyak bidang kegiatan negara. Pasti
saja mengecewakan ketika melihat adanya kesenjangan antara norma-norma
konvensi dan praktik negara, tetapi sulit untuk melihat sistem pemantauan
internasional yang lebih efektif daripada yang ada sekarang.

Hal ini juga dapat dilihat dari perspektif lain, perlindungan hak asasi
manusia merupakan tanggungjawab masing-masing negara. Isi yang tepat dari
tugas-tugas hak asasi manusia yang relevan pada berbagai negara bervariasi
dengan rativikasi negara-negara, tetapi tanggungjawab utama akan selalu sama,
menghormati dan memastikan hak-hak dalam konvensi. Dengan demikian
bukan sistem pemantauan internasional itu yang gagal jika perlindungan hak
asasi manusia dalam suatu negara tidak sebaik yang seharusnya, tetapi negara
tersebut sendirilah yang harus disalahkan.

(b) Hukum dan Politik

Berbagai mekanisme pemantauan dibuat untuk menjaga keseimbangan
antara hukum dan politik. Hal yang sama untuk semua adalah perujukan pada
konvesi-konvensi hak asasi manusia. Hal ini tentu saja adalah sumber hukum
seperti bagian lain manapun dari sistem hukum internasional publik. Selain itu,
terutama mekanisme yang didasarkan pada piagam akan lebih merujuk pada
dokumen politik (hukum lunak). Satu contohnya adalah DUHAM, contoh
lain adalah Aturan Standar untuk Orang Cacat. Dokumen-dokumen tersebut
sering berbentuk konvensi, dengan kata-kata yang sama seperti terdapat dalam
konvensi, dan dengan rujukan pada dokumen hukum utama lainnya. Namun
dalam pengertian hukum, dokumen-dokumen ini per se bukanlah dokumen
hukum dan dengan demikian dokumen-dokumen itu tidak berstatus sebagai
sumber formal dari Hukum Internasional Publik.

Bagian yang lebih rumit adalah dokumen yang oleh komite-komite
yang dibentuk menurut perjanjian internasional adalah khas berupa komentar
umum tentang interpretasi perjanjian-perjanjian internasional. Bagian yang
lebih rumit adalah hadirnya dokumen bersama dengan penciptaan dokumen
yang dilakukan komisi berdasar perjanjian. Dokumen-dokumen ini biasanya
berupa dokumen umum atas interpretasi dari perjanjian, atau pandangan
ketika komite-komite memeriksa komunikasi-komunikasi individual.
Kebanyakan sarjana hukum akan setuju bahwa menurut hukum internasional
publik dokumen-dokumen tersebut tidak mengikat secara hukum negara-
negara pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Tetapi juga jelas
bahwa bahwa dokumen-dokumen tersebut akan dipelajari oleh ratusan atau
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ribuan sarajan hukum di seluruh dunia, dan bahwa komite-komite sendiri
akan mengunakan dokumen-dokumen tersebut sebagai dasar untuk membuat
kesimpulan-kesimpulan di masa datang.

Hal ini mengindikasikan bahwa dokumen-dokumen itu dalam
kenyataan berfungsi sebagai sumber hukum, dan jika ingin lebih formalistis,
dapat membentuk hukum kebiasaan masa datang dalam bidang tersebut. Hal
ini juga mengindikasikan bahwa tidaklah mungkin untuk membuat perbedaan
secara jelas antara politik dan hukum hak asasi manusia.

(c) Hanya Sekedar Pabrik Kertas Seperti Biasa?

Apabila bekerja dengan berbagai badan pemantauan hak asasi manusia
pada suatu tahap seseorang akan mulai berpikir tentang orang-orang di balik
semua komisi dan dokumen tersebut. Siapakah mereka? Dari mana mereka
datang? Apakah maksud mereka? Apakah mereka berangan-angan tentang
hak asasi manusia ataukah mereka sebaliknya menganggap bahwa norma-
norma terlalu kabur dan efektivitas negara lebih penting? Dan kadangkala,
terutama apabila membaca laporan-laporan yang didasarkan pada konsensus,
atau pernyataan-pernyataan wakil negara-negara atau deskripsi-deskripsi dari
komite-komite tentang laporan-laporan negara, orang dapat bertanya-tanya,
apakah sistem pemantauan ini hanya sebuah pabrik kertas, ataukah
dimaksudkan untuk melaksanakan hak asasi manusia?

Seorang dokter medis dengan pengalaman lapangan dari organisasi
non pemerintah Medecins Sains Frontiers, menggambarkan bahwa seluruh
mekanisme pemantauan sebagai politik internasional tingkat tinggi yang tidak
efektif. Bagitu banyak orang terlibat, demikian banyak dokumen dibuat, tetapi
sangat sedikit pengaruhnya. Pada akhirnya permasalahan utama, seperti
kelaparan, perdagangan manusia, dan pengendalian persenjataan kecil dapat
dikatakan diselesaikan dengan mudah, tetapi masyarakat internasional tidak
dapat menemukan remedi efektif yang disetujui semua negara. Sebaliknya para
diplomat dan politisi pergi menuju konferensi dan seminar baru menyampaikan
pidato-pidato, dan mempublikasikan dokumen-dokumen yang mereka semua
tahu tidak akan efektif sama sekali.

Posisi ini dimiliki oleh banyak negara anggota PBB. Argumen utama
menentang posisi negatif ini adalah bahwa dunia tidak akan menjadi lebih baik
tanpa pabrik kertas itu. Argumen lain adalah bahwa di antara seluruh jutaan
lembar kertas ini, akan didapatkan ratusan dan ribuan lembar yang membantu
terlaksananya perlindungan hak asasi manusia di seluruh dunia.

Sejalan dengan pandangan ini, 50 tahun yang lalu terdapat argumen
bahwa tidak ada gunanya mempunyai Pengadilan Hak Asasi Manusia di Eropa,
pertama-tama karena situasi hak asasi manusia di negara-negara anggota tidak
akan berada dalam konflik dengan norma-norma dalam konvensi-konvensi,
dan kedua karena tidak ada negara anggota yang akan menghormati keputusan
suatu badan antarnegara di bidang ini. Namun sejarah menunjukkan bahwa
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pendapat tersebut keliru, karena pada saat ini putusan Pengadilan Hak Asasi
Manusia Eropa sangat efektif dan diikuti leh kebanyakan negara.

Hal yang sama juga terjadi dengan beberapa konvensi sebagaimana
halnya KIHESB, cukup banyak negara menentang dimasukkannya norma-
norma hak asasi manusia tersebut ke dalam perjanjian internasional yang
mengikat secara hukum, norma-norma tersebut bersifat politik dan etis bukan
norma-norma hukum. Sekarang 60 tahun kemudian banyak negara telah
menginformasikan Kovenan itu sendiri ke dalam hukum nasional masing-
masing (dalam Konstitusi Afrika Selatan hingga Undang-Undang Hak Asasi
Manusia Norwegia) dan banyak negara akan memiliki norma-norma yang
sama dengan yang terdapat dalam Kovenan tersebut dalam undang-undang
negara-negara itu.

Hal yang sama juga terjadi dengan Yurisprudensi dari berbagai badan
pemantauan, norma-norma yang kabur ditafsirkan dan diberikan arti yang
lebih jelas melalui praktik, dan dengan berjalannya waktu, para sarjana hukum
dan wakil-wakil negara akan dapat lebih mengerti hukum kukuh (solid law)
lebih atau kurang tersembunyi dalam konvensi-konvensi dan tumpukan
dokumen.

Argumen keempat dapat juga diperhatikan, melalui semua konferensi
dan pertemuan masyarakat internasional membentuk jaringan orang-orang
yang berpendidikan atau setidaknya yang mengetahui hak asasi manusia.
Jaringan hak asasi manusia internasional di satu sisi akan membuat efek
mempermalukan yang dimiliki oleh badan-badan pemantauan menjadi lebih
efektif. Di sisi lain, masing-masing dan setiap individu dalam jaringan hak
asasi manusia akan membawa kembali ide-ide dan pengetahuan hak asasi
manusia ke negara dan pemerintahan mereka sendiri. Naif atau tidak, sistem
pemajuan dan tekanan ini dalam banyak situasi dan bagi banyak negara hanya
dapat bergerak secara perlahan.

B. Mekanisme Pemantauan Regional

(1) Eropa

Sebagai sebuah organisasi dengan 48 negara anggota, Dewan Eropa
memegang peranan penting dalam memastikan penghormatan dan penegakan
hak asasi manusia untuk delapan ratus juta penduduk di Eropa. Tugas utama
Dewan Eropa adalah perlindungan hak asasi manusia, pelaksanaan demokrasi
dan penegakan hukum. Berdasarkan standar bersama mengenai hukum inter-
nasional publik, hak dan kepentingan setiap orang merupakan fokus utama
kerja organisasi tersebut. Jumlah negara anggota dan bidang kegiatan Dewan
Eropa telah mengalami peningkatan yang signifikan sejak di dirikan pada 1949
oleh sebelas negara Eropa Barat.
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Meskipun hak asasi manusia hanyalah salah satu fungsi Dewan Eropa,
namun program aksi politik 1997 menunjukkan perkembangan bidang
kegiatan yang semakin luas. Dalam program aksi politik tersebut, Dewan
mengajukan sembilan belas tindakan dalam lima bidang untuk memperkuat
stabilitas demokrasi di negara-negara anggotanya. Lima bidang tersebut
adalah demokrasi dan hak asasi manusia, solidaritas, keamanan individu, nilai
demokratis dan keragaman, dan struktur budaya dan cara kerja Dewan.

Di bawah ini akan diuraikan pola pengaturan politik menurut Dewan
Eropa dan Pengadilan Hak Asasi Manusia Eropa. Namun karena terbatasnya
jumlah halaman, mekanisme pelaksanaan lainnya menurut Dewan tidak dapat
dimasukkan seperti Komite Penyiksaan dan Komite Sosial.

(a) Kerja Sama Politik

Kerja sama politik Dewan Eropa berlangsung di dalam Komite
Menteri-Menteri. Komite perwakilan tetap ini adalah badan pembuat
keputusan Dewan, tetapi Majelis Parlemen Dewan juga memainkan peran
politik kunci.

Komite Menteri-Menteri telah membuat mekanisme sendiri untuk
mengawasi penegakan kewajiban oleh negara-negara anggota dalam bidang
demokrasi, hak asasi manusia, dan penegakan hukum. Fungsi Komite itu adalah
melakukan pemeriksaan secara konfidensial dan nondiskriminatif terhadap
negara anggota setiap tahun dalam beberapa bidang yang dipilih berbentuk
laporan dari Sekretaris Jendral Dewan. Topik-topik yang dipilih menurut
mekanisme tersebut setiap tahun diputuskan pada musim gugur pada tahun
sebelumnya. Sejak pembentukan mekanisme tersebut pada 1996 topik-topik
yang telah dibicarakan secara khas dalam Komite Perwakilan Tetap adalah
kebebasan menyampaikan pendapat, institusi demokrasi, demokrasi lokal,
hukuman mati dan petugas polisi dan keamanan.

Mekanisme pengawasan ini telah menjadi bagian tetap dari kegiatan
Komite Menteri-Menteri, dan sangat berperan dalam penegakan kewajiban-
kewajiban oleh negara-negara anggota Dewan Eropa. Majelis Perlemen juga
telah membentuk mekanisme pemantauan sendiri. Berlainan dengan Komite
Menteri, Majelis Parlemen membicarakan pemenuhan kewajiban keanggotaan
setelah negara menjadi anggota Dewan Eropa. Evaluasi pemenuhan kewajiban
keanggotaan ini dilakukan secara terbuka dan langsung, berbeda halnya
dengan mekanisme dalam Komite Menteri-Menteri yang lebih diplomatis.

Selain dua mekanisme tersebut, beberapa instrumen Dewan Eropa lain
yang bekerja untuk memajukan hak asasi manusia antara lain Komite Para
Ahli Menentang Rasisme, Ketidaktoleransian, dan Xenophobia, serta Dewan
Komisioner Hak Asasi Manusia Dewan Eropa.

Mekanisme tersebut di atas didasarkan pada Statuta Dewan Eropa.
Mekanisme ini memiliki kesamaan dengan mekanisme pelaksanaan yang
didasarkan pada Piagam PBB (sebagaimana dijelaskan sebelumnya). Disamping
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itu, pada mekanisme berdasar Statuta Dewan Eropa juga terdapat mekanisme
pelaksanaan yang didasarkan pada perjanjian internasional menurut sistem
Eropa. Hal yang paling terkenal dan penting adalah Pengadilan Hak Asasi
Manusia menurut Konvensi Eropa bagi Perlindungan Hak Asasi Manusia dan
Kebebasan Dasar. Selain itu mekanisme pelaksanaan yang didasarkan pada
perjanjian internasional juga terdapat dalam Piagam Sosial Eropa, Konvensi
Eropa bagi Pencegahan Penyiksaan dan Perlakuan atau Penghukuman yang
Tidak Manusiawi atau Merendahkan Martabat dan Konvensi Kerangka bagi
Perlindungan Minoritas Kebangsaan. Dari sekian banyak mekanisme di atas,
Mekanisme Hak Asasi Manusia Eropa yang akan dibahas di bawah ini.

(b) Pengadilan Hak Asasi Manusia Eropa - Konvensi Hak Asasi
Manusia Eropa

Mekanisme pelaksanaan menurut Konvensi Hak Asasi Manusia Eropa
(European Convention on Human Rights/ECHR) terdiri atas pembahasan
pengaduan antarnegara, pengajuan perseorangan dan pendapat yang bersifat
nasihat (advisor opinion) menurut Konvensi Hak Asasi Manusia Eropa Bagian
II, Aturan Pengadilan dan Laporan Penjelasan Protokol No. 11. Selain itu,
Sekretaris Jenderal Dewan Eropa mempunyai otoritas untuk meminta laporan
dari negara-negara pihak, dan Komite Menteri-Menteri mempunyai otoritas
pelaksanaan sesuai dengan Konvensi (lihat di atas).

Mekanisme Konvensi direformasi sepenuhnya oleh Protokol No. 11,
yang mulai berlaku pada 1 November 1998. Di antara perubahan-perubahan
yang penting adalah pembubaran Komisi Hak Asasi Manusia Eropa, sebuah
subkomisi di bawah Pengadilan yang memutuskan dapat diterimanya
(admissibility) atau ditolaknya sebuah kasus. Sebagai gantinya, Konvensi Hak
Asasi Manusia Eropa dibuat permanen dan diberi wewenang untuk menangani
kasus-kasus dalam Komite, Kamar-Kamar (chambers), dan Kamar-Kamar
Besar (grand chambers). Pengadilan Hak Asasi Manusia kini memiliki otoritas
untuk menilai fakta-fakta perkara, menolak perkara, dan menyumbang pada
penyelesaian tuntutan, dan penetapan putusan akhir. Pengaduan baru itu
membuat mekanisme pengaduan menjadi wajib, berbeda dengan pengaturan
lama yang menetapkan penanganan pengaduan individual yang bersifat
sukarela. Meskipun telah dilakukan reformasi yang luas, pertanyaan masih
selalu muncul yaitu apakah tindakan yang dilakukan sudah cukup mengingat
tumpukan perkara di pengadilan.

Pengadilan di bentuk menurut Konvensi Hak Asasi Manusia Eropa
Pasal 19. Fungsi Pengadilan adalah memastikan pematuhan oleh negara atas
kewajiban yang timbul dari Konvensi dan protokol-protokolnya. Yurisdiksi
Pengadilan meliputi "semua permasalahan mengenai penafsiran dan penerapan
Konvensi dan protokol-protokolnya yang dirujuk padanya sebagaimana
ditetapkan dalam Pasal 33, Pasal 34, dan Pasal 37’ (lihat Pasal 32 ayat (1)).
Putusan Pengadilan mengikat secara hukum bagi negara yang terlibat, ciri
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ini membedakan Pengadilan tersebut dari mekanisme pelaksanaan yang
didasarkan pada Perjanjian Internasional PBB.

Pengadilan terdiri dari sejumlah hakim yang sesuai dengan jumlah
negara pihak pada Konvensi (lihat Pasal 20). Hakim adalah orang yang memiliki
karakter moral yang tinggi dan harus memiliki kualifikasi yang diperlukan bagi
pengangkatan untuk jabatan Yudisial yang tinggi atau ahli hukum yang diakui
kompetensinya (menurut Pasal 21 ayat (1)). Para Hakim bertindak dalam
kapasitas individu mereka, dan tidak akan melibatkan diri dalam kegiatan
apapun yang bertentangan dengan kedudukan independen dan imparsial
mereka (lihat Pasal 21 ayat (2) dan ayat (3)). Para Hakim dinominasikan
oleh negara-negara pihak dalam tiga kelompok dan salah satu darinya dipilih
oleh Majelis Parlemen (lihat Pasal 22). Para Hakim dipilih untuk masa jabatan
enam tahun dan dapat dipilih kembali (lihat Pasal 23 ayat (1)), tetapi harus
pensiun pada umur 75 (menurut Pasal 21 ayat (3)). Pengadilan tersebut bersifat
permanen dan jabatan hakim merupakan jabatan penuh waktu (full time),
(lihat Pasal 21 ayat (3)). Pasal 24 Konvensi menetapkan bahwa Pengadilan
dapat memberhentikan hakim yang tidak lagi memenuhi persyaratan yang
diperlukan.

Hakim memiliki aparatur administratif yang besar yang disediakan
untuk mereka yang antara lain terdiri para Yuris dan penerjemah. Persiapan
perkara dengan demikian menjadi beban sekretariat.

Proses hukum bersifat terbuka, artinya individu-individu yang
berkepentingan boleh mengambil bagian dalam pemeriksaan dan mempunyai
akses ke dokumen-dokumen. keterbukaan bukan berarti bahwa semua proses
dilakukan secara, justru sebaliknya sebagian besar dari proses dilakukan
secara tertulis. Perundingan antar hakim mengenai, misalnya penilaian fakta
atau perbaikan argumentasi hukum adalah rahasia. Hanya hasil perundingan
itu yang diumumbkan sesuai dengan aturan prosedur.

Pengadilan bertindak dalam empat komposisi, yaitu Paripurna, Komite,
Kamar (chambers) dan Kamar Besar (grant chambers). Dalam keadaan khusus
suatu perkara dapat diserahkan kepada Kamar Besar. Kamar dapat melepaskan
Yurisdiksinya demi Kamar Besar apabila suatu perkara menimbulkan
pertanyaan serius yang mempengaruhi penafsiran Konvensi atau Protokolnya,
atau apabila hasil penyelesaian suatu masalah di depan Kamar mungkin tidak
konsisten dengan putusan yang ditetapkan sebelumnya oleh Pengadilan sesuai
dengan Pasal 30.

Wewenang Pengadilan Hak Asasi Manusia Eropa dibatasi oleh beberapa
kriteria dapat diterima atau tidaknya perkara. Dasar menerima dan menolak
suatu perkara diberlakukan secara sama baik bagi permohonan antarnegara
ataupun perseorangan. Dasar tidak dapat diterimanya perkara berasal dari
Pasal 35, tetapi beberapa juga terdapat dalam Pasal 33 dan Pasal 34. Ketentuan
tentang Pihak yang berhak mengadu kepada Pengadilan terdapat dalam Pasal
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33. Pengaduan bersifat langsung, artinya pihak yang berhak menyampaikan
pengaduan antarnegara adalah negara. Namun lebih sulit untuk menentukan
siapa yang dapat menyampaikan pengaduan perseorangan. Pengujian di sini
akan berkaitan dengan pengadu yakni penderitaan yang diakui dideritanya,
siapa yang melakukan pelanggaran serta di mana dan kapan pelanggaran
tersebut terjadi.

Syarat mutlak diperiksanya suatu perkara di Pengadilan Hak Asasi
Manusia Eropa adalah bahwa semua remedi dalam negeri yang relevan di
negara yang bersangkutan harus telah dicoba. Hampir setengah permohonan
tidak memenuhi persyaratan ini. Maksud ketentuan ini adalah untuk memberi
kesempatan kepada negara untuk kemungkinan memperbaiki semua masalah
sebelum fungsi pengawasan Pengadilan Hak Asasi Manusia Eropa berlaku
dan sekaligus sebagai penekanan bahwa Pengadilan Hak Asasi Manusia Eropa
hanya sebagai tambahan, sedangkan mekanisme pokoknya adalah mekanisme
domestik di negara yang bsersangkutan. Aturan yang berlaku dalam hal ini
sesuai dengan Pasal 13 Konvensi Hak Asasi Manusia Eropa yang mensyarat-
kan negara memberikan kepada individu hak atas remedi yang efektif untuk
dugaan perlanggaran hak asasi manusia.

Setelah menuntaskan remedi dalam negeri, pengaduan harus
disampaikan kepada Pengadilan di Strasbourg dalam waktu enam bulan.
Ketentuan ini harus dipatuhi dengan ketat dan tidak bisa diperpanjang oleh
keadaan yang bukan disebabkan oleh pengadu, seperti pelanggaran tenggat
yang tidak disengaja yang dibuat oleh pengacara, atau penerimaan penyampaian
pengaduan yang bersangkutan oleh otoritas nasional.

Pengadilan Hak Asasi Manusia Eropa akan menyatakan tidak dapat
menerima perkara yang secara substansial sama dengan masalah yang sudah
diperiksa oleh Pengadilan lain atau yang sudah disampaikan berdasarkan
prosedur lain, sekaligus untuk mencegah pemborosan yang tidak perlu dari
sumber daya Pengadilan. Dan juga untuk menghindari kebingungan para
pihak jika suatu badan menemukan pelanggaran sedangkan badan yang lain
tidak.

Banyak pengaduan yang ditolak atas alasan "nyata-nyata tidak berdasar”
(lihat Pasal 35 ayat (3)). Kriteria penerimaan ini berhubungan erat dengan
pemeriksaan substansial perkara yang bersangkutan. Dalam banyak hal
kesimpulannya jelas, namun dalam hal di mana Pengadilan terpecah dan
sama-sama mempunyai argumen hukum, muncul pertanyaan mana diantara
keduanya yang "nyata-nyata” tidak berdasar?

(c) Masa Depan Konvensi Hak Asasi Manusia Eropa

Pengadilan Hak Asasi Manusia Eropa dianggap unik karena Pengadilan
tersebut mengeluarkan keputusan-keputusan yang tepat dan mengikat secara
hukum dalam kasus individual, dan selain itu keputusan-keputusan itu sangat
dihormati dan dijunjung tinggi oleh negara-negara pihak. Oleh para ahli
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hukum, Pengadilan tersebut dianggap berhasil yang dicerminkan dari jumlah
angka perkara yang ditanganinya. Jumlah perkara selalu meningkat dari
1000 pada 1998, menjadi 4000 pada 1998 dan 40.000 pada 2004. Perluasan
lingkaran keanggotaan Dewan Eropa (Council of Europe’s) dalam lima belas
tahun terakhir ini memberikan kesempatan kepada 320 juta orang lagi dari
23 negara baru di Eropa Tengah dan Eropa Timur untuk menyampaikan
pengaduan kepada Pengadilan yang menempatkan lebih dari 800 juta orang di
bawah yurisdiksi Pengadilan.

Peradilan menjadi populer dan digunakan dengan baik di negara-negara
anggota dan di samping itu Pengadilan secara de facto mengambil peran sebagai
Pengadilan tingkat keempat untuk banyak negara. Lagi pula Pengadilan telah
melihat bahwa Konvensi dapat diberlakukan di banyak bidang kehidupan yang
tidak disebutkan ataupun dibahas ketika perjanjian ini ditandatangani, dan
dengan itu memperluas bidang kegiatannya sendiri. Hal ini merupakan tanda
keberhasilan menyangkut pemantauan Konvensi Hak Asasi Manusia Eropa.

Sisi lain dari Pengadilan Hak Asasi Manusia Eropa adalah bahwa
Pengadilan tersebut berada dalam tekanan yang sangat kuat. Tumpukan perkara
meningkat terus menerus dan perkara yang diajukan pada 2007 mungkin
baru dapat diputuskan 2012. Selain itu negara-negara anggota dilihat secara
keseluruhan, tidak berkemauan untuk memberi sumber daya ekonomi dan
sumber daya manusia yang dibutuhkan oleh Pengadilan untuk bekerja secara
efisien. Juga terdapat tanda-tanda bahwa negara anggota tidak menghormati
putusan-putusan Pengadilan itu sepenuhnya. Sebaliknya, kasus yang masuk
semakin besar terutama perkara ulangan dari Italia dan pelanggaran berat
hak asasi manusia di beberapa negara terkait konflik dengan kekerasan yang
terjadi di Rusia dan Turki.

Dewan Eropa mencoba memenuhi kebutuhan untuk perubahan dengan
menformalkan lagi Pengadilan tersebut (Protokol No. 14). Reformasi hukum
ini seharusnya didukung oleh sarana-sarana yang lebih praktis dan lebih
politis, seperti pembentukan titik-titik kontak nasional bagi pemberian nasihat
terhadap para individu yang ingin mengunakan mekanisme pengaduan.
Protokol No. 14 hingga saat ini belum berlaku.

(2) Afrika

Mekanisme pelaksanaan menurut Piagam Afrika tentang Hak Manusia
dan Rakyat (Piagam Afrika, kadang kala juga disebut sebagai Piagam Banjul)
sangat beragam dan terkait dengan Komisi Afrika tentang Hak Manusia dan
Rakyat (lihat Piagam Afrika Pasal 30).

Pengadilan Afrika tentang Hak Manusia dan Rakyat telah dibentuk dan
mulai berlaku baru-baru ini, lihat Protokol pada Piagam Afrika tentang Hak
Manusia dan Rakyat tentang pembentukan Pengadilan Afrika tentang Hak
Manusia dan Rakyat, 1998 tertanggal 10 Juni 1998. Karena baru saja dibentulk,
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maka Pengadilan belum akan dibahas secara detil dalam tulisan ini. Tulisan ini
akan ditekankan pada Komisi Afrik tentang Hak Manusia dan Rakyat.

Komisi Afrika tentang Hak Manusia dan Rakyat terdiri dari sebelas
orang independen yang dipilih oleh Uni Afrika. Komisi bersidang dua kali
setahun. Menurut Pasal 45 tiga fungsi inti dari Komisi adalah (1) memajukan
penghormatan hak asasi manusia di Afrika; (2) memastikan perlindungan hak-
hak tersebut; dan (3) menafsirkan ketentuan-ketentuan Piagam Uni Afrika. Di
samping itu komisi tersebut harus melaksanakan tugas lain yang diminta oleh
Uni Afrika.

Pemajuan hak asasi manusia di Afrika melibatkan berbagai tanggung-
jawab (lihat Pasal 45 ayat (1)). Pasal ini misalnya menyebut berbagai kegiatan,
seperti dilakukannya penelitian, penyelenggaraan konferensi, penyebarluasan
informasi, analisis, legislasi dan praktik nasional serta kerja sama dengan
organisasi lain.

Tugas-tugas yang berkaitan dengan penafsiran ketentuan Piagam Afrika
lebih bersifat hukum dan akan menyumbang pada perkembangan piagam
itu sendiri. Barangkali tanggungjawab Komisi yang paling penting adalah
"memastikan perlindungan” hak asasi manusia yang berasal dari Piagam.
Perlindungan tersebut diberikan melalui pemeriksaan laporan negara serta
komunikasi antarnegara dan individual. Negara-negara harus menyampaikan
laporan tiap dua tahun tentang tindakan yang diambil untuk menegakkan
ketentuan-ketentuan Piagam (lihat Pasal 62), tetapi Piagam tidak memuat
ketentuan tentang pembahasan laporan tersebut. Meskipun sistem pengaduan
antarnegara mempunyai kesamaan dengan Komisi Hak Asasi Manusia, tetapi
mekanisme tersebut lebih rinci (lihat Pasal 45 - Pasal 47). Sistem komunikasi
individual mengikuti Pasal 55 - Pasal 59.

Model pengaduan individual ini lebih mirip dengan prosedur 1503 yang
didasarkan pada Piagam PBB daripada pengaturan menurut KIHSP, Konvensi
Antar-Amerika dan Konvensi Hak Asasi Manusia Eropa. Komunikasi menurut
model Afrika harus melewati banyak rintangan sebelum “perlindungan”
diberikan. Rintangan pertama adalah persyaratan formal sebagaimana
ditetapkan Pasal 56 Piagam. Beberapa persyaratan ini sebenarnya tidak begitu
perlu, seperti persyaratan bahwa komunikasi harus tidak ditulis dalam “bahasa
yang meremehkan atau menghina” Halangan berikutnya menunjukkan sifat
distingtif yang paling penting yaitu ketentuan tentang komunikasi individual
hanya dapat dibahas jika komunikasi itu menunjukkan adanya sistem
pelanggaran hak asasi manusia serius atau besar sesuai dengan Pasal 58. Jadi
individu itu bukanlah individu itu sendiri melainkan individu sebagai kurir
untuk pelanggaran yang lebih besar yang merupakan urusan Komisi.

Hambatan ketiga, adalah menurut Pasal 58 Komisi membutuhkan
persetujuan politik dari Uni Afrika sebelum dapat menginvestigasi suatu kasus
sendiri. Jika semua hambatan ini dapat diatasi, Komisi akan mempublikasikan
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laporan faktual tentang keadaan kasus tersebut sepanjang hal ini disetujui
secara politik oleh Majelis Kepala Negara dan Pemerintahan (lihat Pasal 59).

(3) Kawasan Amerika

Sistem Hak Asasi Manusia Antar-Amerika mempunyai dua mekanisme
pelaksanaan, yakni Komisi Hak Asasi Manusia Antar-Amerika dan Pengadilan
Hak Asasi Manusia Antar-Amerika. Dalam beberapa hal kedua institusi ini
memiliki fungsi yang sejajar.

Komisi Hak Asasi Manusia Antar-Amerika dibentuk oleh Negara-
Negara Amerika pada 1960. Komisi tersebut diberi mandat yang luas yaitu
menyiapkan laporan, membuat rekomendasi, dan menjalankan penelitian
mengenai negara-negara tertentu. Beberapa tahun kemudian Komisi itu
diberi kuasa untuk menerima dan bertindak terhadap petisi perorangan,
tetapi mandatnya terbatas pada hak-hak tertentu yang diproklamasikan dalam
Deklarasi Amerika. Diterimanya Konvensi Hak Asasi Manusia Amerika
pada 20 November 1969 memperkuat Yurisdiksi Komisi. Dengan berlakunya
pada 18 Juli 1978, Konvensi memberi Komisi dua tugas yang terpisah yaitu
pertama sebagai badan yang didasarkan pada piagam dan yang kedua sebagai
badan yang didasarkan pada perjanjian internasional. Bagian mana yang akan
dipakai Komisi bergantung pada apakah negara yang bersangkutan telah atau
belum meratifikasi Konvensi. Kebanyakan negara Kawasan Amerika, kecuali
Amerika Serikat, Kanada, dan beberapa negara Karibia yang lebih kecil telah
meratifikasi Konvensi tersebut.

Komisi Hak Asasi Manusia Antar-Amerikaberkedudukan di Washington
D.C.di Amerika Serikat dan terdiri dari tujuh ahli independen yang dipilih oleh
Organisasi Negara-Negara Amerika. Pasal 41 Konvensi menetapkan mandat
dan fungsi Komisi, yang peran utamanya adalah pemajuan dan perlindungan
hak asasi manusia. Tugas ini dapat dicapai melalui cara-cara berikut yaitu
pengembangan kesadaran hak asasi manusia, penyampaian rekomendasi
kepada negara-negara anggota, persiapan penelitian dan laporan dengan
meminta pemerintah-pemerintah untuk memberi informasi, menanggapi
pertanyaan-pertanyaan hak asasi manusia yang diajukan oleh Negara-Negara
Pihak, mengambil tindakan terhadap petisi-petisi dan menyampaikan laporan
setiap tahun kepada Organisasi Negara-Negara Amerika.

Mandat Komisi yang luas itu membuka pendirian Institusi Hak Asasi
Manusia Antar-Amerika pada tahun 1980 di Kosta Rika, suatu institusi
mandiri yang bertugas memajukan penghormatan hak asasi manusia melalui
pelatihan, pengkajian dan pendokumentasian.

Konvensi memberi kuasa kepada Komisi untuk bertindak terhadap
petisi individual dan petisi negara. Persyaratan bagi pembahasan komunikasi
antarnegara adalah bahwa kedua negara telah mengakui wewenang Komisi
(pengaturan fakultatif), (lihat Pasal 45). Dengan meratifikasi Konvensi, suatu
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negara dengan sendirinya mengakui wewenang Komisi untuk membahas
petisi-petisi individual (lihat Pasal 44). Meskipun hal untuk mengajukan petisi
individual telah banyak digunakan, petisi antarnegara sampai saat ini belum
digunakan. Sebelum suatu kasus dapat diperiksa mengenai kemanfaatannya,
kasus itu harus dinilai mengenai persyaratan dapat diterimanya sebagaimana
disebutkan dalam Pasal 46. Persyaratan ini terutama sama dengan persyaratan
menurut Komite Hak Asasi Manusia Perserikatan Bangsa-Bangsa dan
Pengadilan Hak Asasi Manusia Eropa. Menurut Pasal 47, Komisi diperbolehkan
menolak kasus yang secara jelas tidak berdasar. Jika kasus tersebut dianggap
dapat diterima, Komisi akan memeriksa informasi yang diberikan oleh para
pihak dan Pasal 48 menentukan bahwa Komisi dapat melakukan investigasi
sendiri dan mendengar pernyataan lisan untuk mencapai "penyelesaian
bersahabat” kasus tersebut.

Jika pihak tersebut gagal menyelesaikan kasusitu, Pasal 50 mengharuskan
Komisi membuat laporan yang menyatakan fakta kasus yang bersangkutan
dan kesimpulannya. Laporan akan memberikan dasar bagi pemungutan
suara dalam Komisi tentang “pendapat dan kesimpulan’, dan rekomendasi
kepada negara tentang tindakan yang harus diambil. Meskipun pendapat dan
kesimpulan Komisi tidak mengikat secara hukum, bagaimanapun pendapat
dan rekomendasi itu mempunyai bobot yang signifikan.

Komunikasi individual yang ditujukan terhadap negara yang belum
meratifikasi Konvensi dibahas menurut sistem lama berdasarkan Deklarasi.
Prosedur ini agak berbeda. Dalam hal ini, laporan Komisi disampaikan kepada
Majelis Umum Organisasi Negara-Negara Amerika, yang sekarang ini sayang-
nya tidak banyak memberi perhatian untuk menindaklanjuti pengaduan-
pengaduan tersebut. Ketika membahas petisi, dalam beberapa kesempatan,
Komisi mengadakan kontak dengan Pengadilan Antar-Amerika. Komisi dapat
merujuk kepada Pengadilan menurut Pasal 51 dan Pasal 61. Konvensi harus
hadir dalam semua kasus di depan Pengadilan menurut Pasal 57.

Pengadilan Hak Asasi Manusia Antar-Amerika berkedudukan di San
Jose, Kosta Rika dan terdiri dari tujuh ahli independen yang dipilih oleh
Organisasi Negara-Negara Amerika. Pasal 62 memberi wewenang kepada
Pengadilan untuk hanya berurusan dengan negara-negara yang telah mengakui
Yurisdiksinya. Agar Pengadilan dapat memeriksa suatu perkara, Pasal 61
mensyaratkan bahwa Komisi telah membahasnya. Dalam memeriksa perkara,
Pengadilan perlu mempertimbangkan kriteria yang sama bagi diterimanya
pengaduan seperti halnya Komisi Pengadilan tidak hanya menentukan,
apakah terdapat pelanggaran atau tidak melainkan juga karena konsekuensi
apakah yang harus ditanggung para pihak karena pelanggaran itu. Kebanyakan
hukuman berbentuk kompensasi ekonomi pada korban (lihat Pasal 63 ayat (1)
dan Pasal 68 ayat (2)). Pasal 67 dan Pasal 68 ayat (1) Konvensi menetapkan
bahwa putusan Pengadilan bersifat mengikat. Jika negara tidak menunjukkan
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kemampuan atau kemauan untuk menindaklanjuti putusan Pengadilan, satu-
satunya cara yang dapat dilakukan oleh Pengadilan adalah memberitahukan
Majelis Umum Organisasi Negara-negara Amerika, sesuai dengan Pasal 65.

Meskipun dalam arti sempit, putusan hanya mengikat secara hukum
para pihak yang terlibat, putusan pengadilan mempunyai arti sangat penting
bagi penafsiran ketentuan-ketentuan dalam Konvensi. Di samping itu,
putusan-putusan dipelajari dalam hubungannya dengan rezim hak asasi
manusia yang lain, terutama putusan-putusan tentang tanggung jawab negara
pada hilangnya orang.

Tidak seperti beberapa mekanisme pelaksanaan yang lain, Pengadilan
Antar-Amerika diberi wewenang untuk mengambil tindakan sementara (lihat
Pasal 63 ayat (2)). Tindakan demikian dapat diambil dalam kasus-kasus yang
diperiksa oleh Pengadilan atau dalam kasus-kasus yang dibahas oleh Komisi,
atas permintaan badan ini. Tindakan sementara diperlukan untuk mencegah
kerugian yang tidak bisa diperbaiki dan mengenai kasus-kasus yang sangat
gawat dan mendesak.

Pengadilan dikuasakan untuk membuat pendapat yang bersifat nasihat
(advisory opinion) bukan hanya yang berkenaan dengan penafsiran Konvensi,
melainkan mengenai perjanjian internasional lainnya yang relevan yang telah
diratifikasi oleh para pihak tersebut (lihat Pasal 64), cukup banyak pernyataan
demikian telah dibuat. Meskipun pendapat yang bersifat nasihat ini tidak
mengikat secara hukum, pendapat Pengadilan tersebut mempunyai arti yang
sangat penting bagi negara-negara yang bersangkutan dan bagi perlindungan
yang diberikan oleh Konvensi secara keseluruhan.

(4) Asia

(a) Pendahuluan

Deklarasi dan Program Aksi Wina, yang ditetapkan oleh Konferensi
Dunia tentang Hak Asasi Manusia yang dilaksanakan di Wina pada 14
hingga 35 Juni 1993, menyatakan, Inter Alia, bahwa ia “menyatakan kembali
kebutuhan untuk mempertimbangkan kemungkinan membentuk pengaturan
regional dan sub-regional bagi promosi dan perlindungan hak asasi manusia
di mana pengaturan-pengaturan itu belum ada.

Dalam kerangka Deklarasi dan Program Aksi Wina yang dirujuk di atas,
pada tingkat sub-regional, yakni di sub wilayah Asia Tenggara, Perhimpunan
Negara-Negara Asia Tenggara (ASEAN), yangdidirikan pada 1967, menyatakan
dalam Komunike Bersama Pertemuan Menteri-Menteri ASEAN yang ke-26 di
Singapura pada 23-24 Juli 1993 bahwa menteri-menteri luar negeri mereka
“sepakat bahwa ASEAN sebaiknya mempertimbangkan juga pembentukan
sebuah mekanisme regional yang sesuai tentang hak asasi manusia” Pada
waktu itu, ASEAN terdiri dari enam negara anggota, yakni Brunei Darussalam,
Indonesia, Malaysia, Filipina, Singapura dan Thailand. Bagi ASEAN, ini adalah
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sebuah keputusan yang penting secara politik, karena untuk pertama kali
sejak pendiriannya pada 1967 negara-negara anggota ASEAN menekankan
pentingnya sebuah kerjasama sub regional bagi promosi dan perlindungan
hak asasi manusia, dan bahkan lebih penting lagi, paling tidak secara prinsip,
kemungkinan pembentukan sebuah mekanisme hak asasi manusia yang sesuai
pada tingkat sub regional dengan melibatkan negara-negara ASEAN.

(b) Tindak Lanjut

Unsur-unsur masyarakat sipil di negara-negara anggota ASEAN yang
concern dengan kebutuhan akan kerjasama sub regional dalam promosi
dan perlindungan hak asasi manusia di wilayah Asia Tenggara menyambut
keputusan yang diambil pemerintah-pemerintah negara anggota ASEAN
dalam pertemuan mereka di Singapura pada 1993. Individu-individu yang
concern di Indonesia, Malaysia, Filipina dan Thailand kemudian membentuk
sebuah kelompok yang disebut dengan “Kelompok Kerja untuk Mekanisme
Hak Asasi Manusia ASEAN” dengan tujuan untuk mendukung pemerintah-
pemerintah negara anggota ASEAN dalam merealisasikan keputusan yang
diambil di Singapura untuk membentuk sebuah mekanisme subregional yang
sesuai bagi promosi dan perlindungan hak asasi manusia. Dalam konteks
ini, Kelompok Kerja mengadakan konsultasi reguler dengan pemerintah-
pemerintah negara-negara ASEAN, khususnya sebelum pelaksanaan
Pertemuan Tahunan Menteri-Menteri ASEAN. Pada Juli 2000 Kelompok
Kerja menyerahkan sebuah proposal Draft Kesepakatan untuk Pembentukan
Komisi Hak Asasi Manusia ASEAN kepada para pejabat senior negara-
negara anggota ASEAN pada pertemuan mereka sebelum AMM. Komisi Hak
Asasi Manusia ASEAN yang akan didirikan berdasarkan Draft Kesepakatan
yang diajukan itu akan diberi mandat yang mencakup kewenangan untuk
memberi rekomendasi kepada pemerintah-pemerintah negara-nengara
ASEAN untuk mengambil langkah-langkah bagi kemajuan hak asasi manusia,
menginvestigasi pelanggaran-pelanggaran hak asasi manusia yang dilakukan
mereka dan mengajukan petisi dan komunikasi menyangkut pelanggaran-
pelangaran hak asasi manusia. Draft Kesepakatan yang diajukan itu ditolak
oleh pemerintah-pemerintah negara-negara anggota ASEAN. Perlu dicatat
bahwa sebelum penyerahan Draft Kesepakatan ini kepada para pejabat yang
kompeten negara-negara anggota ASEAN, keanggotaan ASEAN sudah
bertambah dari enam pada 1883, pada saat pengambilan keputusan untuk
membentuk sebuah Mekanisme Hak Asasi Manusia ASEAN, menjadi sepuluh
dengan bergabungnya empat negara baru di Asia Tenggara yaitu Vietnam
(1995), Laos (1995), Myanmar (1997) dan Kamboja (1999).

Untuk melanjutkan upaya-upayanya dalam mendorong ASEAN untuk
membentuk Mekanisme Hak Asasi Manusia ASEAN, Kelompok Kerja, sejak
2001, telah mengadakan, bersama Menteri Luar Negeri negara yang menjadi
tuan rumah, workshop tahunan yang disebut “Workshop tentang Mekanisme
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Hak Asasi Manusia ASEAN” (Jakarta, Indonesia, 2001; Manila, Philippines,
2002; Bangkok, Thailand, 2003; Jakarta, Indonesia, 2004; dan Kuala Lumpur,
Malaysia, 2006). Workshop di Kuala Lumpur (2006) mengakui enam bentuk
yang mungkin dari mekanisme yang diajukan yakni pembentukan sebuah
komisi, sebuah komisi dan sebuah pengadilan, sebuah pengadilan atau sebuah
komisi, sebuah pengadilan atau sebuah komite menteri, pembentukan lembaga-
lembaga hak asasi manusia nasional di negara-negara anggota ASEAN yang
belum memilikinya dan penjaringan dan atau promosi berbagai aktivitas tanpa
mekanisme apapun. Terhadap komisi apapun yang mungkin akan diambil se-
bagai bentuk mekanisme yang diajukan, workshop merekomendasikan bahwa
komisi tersebut diberi lima kewenangan, yakni, untuk menilai atau mengkaji
situasi hak asasi manusia (di negara-negara anggota ASEAN), memberi akses
kepada mereka yang terkena dampak, khususnya kelompok-kelompok rentan,
memberi masukan tentang perbaikan-perbaikan yang diperlukan, bertindak,
ketika, upaya penanganan nasional sudah mandek dan di mana negara-negara
sudah sepakat untuk menjadi pihak komisi, dan mengadvokasi perlindungan
mereka yang terkena dampak, khususnya kelompok-kelompok rentan, bekerja
sama dengan mitra-mitra kunci dan stakeholders.

Para pihak pemerintah-pemerintah negara-negara anggota ASEAN,
sejak 1998, atau lima tahun setelah keputusan ‘historis’ pada 1993 untuk
membentuk sebuah Mekanisme Hak Asasi Manusia ASEAN, mereka secara
periodik mengkaji perkembangan selama pertemuan menteri tahunan
mereka meskipun tanpa menyepakati bentuk mekanisme tersebut atau, paling
tidak, bentuk-bentuk yang mungkin dari mekanisme yang diajukan untuk
dipertimbangkan. Perkembangan ‘historis’ lainnya yang mungkin dicatat
dalam komitmen negara-negara anggota ASEAN untuk melembagakan
kerjasama mereka bagi promosi dan perlindungan hak asasi manusia di sub
region adalah Program Aksi untuk 2004-2010 yang diambil pada Pertemuan
Tingkat Tinggi ASEAN yang ke-10 yang diadakan di Vientiane, Laos PDR
pada 29 Nopember 2004. Program Aksi itu, yang dirujuk secara resmi sebagai
“Program Aksi Vientiane, 2004-2010” mencakup tujuh poin program aksi
bagi promosi hak asasi manusia di negara-negara anggota ASEAN, yakni,
penyempurnaan pengambilan stok mekanisme-mekanisme hak asasi manusia
yang ada dan badan-badan serupa, termasuk badan-badan sektoral yang
mempromosikan hak-hak perempuan dan anak-anak, pembentukan program
kerja untuk jaringan, promosi pendidikan dan kesadaran hak asasi manusia,
pembentukan sebuah jaringan kerjasama antara mekanisme-mekanisme hak
asasi manusia yang ada, elaborasi instrumen ASEAN dalam perlindungan dan
promosi hak-hak buruh migran dan pembentukan sebuah komisi ASEAN
untuk promosi dan perlindungan hak-hak perempuan dan anak.

Untuk menindak-lanjuti VAP, khususnya terkait dengan program-
program aksi dalam hak asasi manusia, pemerintah Indonesia telah
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memprakarasi, bekerjasama dengan Kelompok Kerja untuk Mekanisme Hak
Asasi Manusia ASEAN, penyelenggaraan dua pertemuan, di Bali, Indonesia
pada Desember 2005 dan di Jakarta, Indonesia pada Desember 2006 yang
disebut masing-masing: “Roundtable Discussion on the ASEAN Human
Rights Mechanism: Follow Up of the Vientiane Action Programme (VAP) of
ASEAN 2004-2010” and “Roundtable Discussion on Human Rights in ASEAN:
Challenges and Opportunities for Human Rights in a Caring and Sharing
Community”. Terkait dengan pembentukan Mekanisme Hak Asasi Manusia
ASEAN yang diajukan Roundtable Discussion yang pertama (Desember 2005)
menyatakan bahwa ia “mengakui kebutuhan untuk memperkuat upaya-upaya
dalam membentuk sebuah mekanisme hak asasi manusia dan kebutuhan
akan aktifitas-aktifitas lanjutan dalam inisiatif mekanisme dan pada saat yang
sama berupaya membentuk mekanisme-mekanisme untuk mengatasi urusan
prioritas, isu-isu khusus yang mejadi perhatian bersama seperti promosi dan
perlindungan hak-hak anak-anak, perempuan dan buruh migran’ Roundtable
Discussion yang pertama lebih lanjut menyatakan bahwa ia “mengakui
keuntungan-keuntungan dari mempertimbangkan sebuah inisiatif yang
melibatkan negara-negara yang sudah siap untuk mengakui mekanisme
hak asasi manusia regional untuk memulai proses itu sambil melanjutkan
dialog dengan pandangan menuju partisipasi universal dalam ASEAN. Satu
tahun kemudian, pada Desember 2006, Roundtable Discussion yang kedua
menyatakan bahwa ia “menegaskan kembali kebutuhan untuk mempunyai
sebuah mekanisme hak asasi manusia di wilayah yang seharusnya menjadikan
Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia sebagai standar minimum. Namun
demikian, mekanisme ini sebaiknya tidak hanya menjadi pengulangan dari
apa yang sudah dimiliki oleh kelompok-kelompok regional lainnya tetapi
harus mempertimbangkan kekhususan-kekhususan regional. Lebih lanjut
menegaskan kembali komitmen semua stakholder terhadap pembentukan
mekanisme hak asasi manusia regional melalui pendekatan satu demi satu,
multi track dan pembangunan kelompok yang melibatkan pemerintah,
lembaga-lembaga hak asasi manusia nasional, kelompok-kelompok
masyarakat sipil di wilayah ASEAN". Roundtable Discussion yang kedua lebih
lanjut mengakui pentingnya semua negara anggota ASEAN secara bersama
menganut mekanisme regional pada waktu yang sama. Namun demikian, iajuga
mengakui keunggulan proposal yang pertama kali dikemukakan oleh Malaysia
bahwa sebuah Mekanisme Hak Asasi Manusia ASEAN bisa dibentuk dengan
keterlibatan awal negara-negara anggota yang sudah siap dan membiarkan
yang lain bergabung setelahnya” dan akhirnya, “mendorong ASEAN untuk
mengimplementasikan, dalam timeframe, wilayah-wilayah program hak asasi
manusia dari Program Aksi Vientiane (2004-2010), khususnya pembentukan
sebuah komisi ASEAN untuk promosi dan perlindungan hak-hak perempuan
dan anak serta elaborasi sebuah instrumen dalam hak-hak buruh migran”
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Pada tahun 2005, Negara-Negara Anggota ASEAN menyepakati
dirumuskannya sebuah instrumen yang mengikat secara hukum sebagai
instrumen konstitutif A